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PRAKATA 
 

 

Buku Pengantar Ilmu Komunikasi disusun sebagai bacaan 

yang mengajak pembaca mengenal komunikasi bukan hanya 

sebagai aktivitas menyampaikan pesan, tetapi sebagai proses 

yang melekat dalam setiap sisi kehidupan manusia. Komunikasi 

hadir ketika seseorang berbicara, mendengarkan, menyampaikan 

gagasan, membangun hubungan, bekerja dalam kelompok, 

menjalankan organisasi, menggunakan media, hingga 

berinteraksi melalui ruang digital. Pemahaman terhadap 

komunikasi menjadi semakin penting karena perkembangan 

teknologi telah mengubah cara manusia memproduksi, 

menyebarkan, menerima, dan memaknai pesan. 

Buku ini menghadirkan pembahasan mengenai konsep, 

proses, bentuk, model, fungsi, serta berbagai konteks komunikasi 

yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Komunikasi 

interpersonal, kelompok, organisasi, massa, verbal dan nonverbal 

dibahas berdampingan dengan perkembangan media digital, 

efektivitas komunikasi, hambatan komunikasi, etika, serta 

penerapan ilmu komunikasi dalam kehidupan sosial. Dengan 

penyajian yang sistematis dan dekat dengan realitas kehidupan, 

buku ini menjadi ruang untuk memahami bagaimana komunikasi 

bekerja, bagaimana pesan membentuk interaksi, dan bagaimana 

perubahan teknologi turut membentuk wajah komunikasi pada 

masa kini. 

Mataram, Agustus 2026 

 

Penulis  
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga buku Pengantar Ilmu Komunikasi dapat hadir 

sebagai bacaan yang mengantarkan pembaca memahami 

komunikasi secara lebih dekat, luas, dan kontekstual. Komunikasi 

bukan sekadar aktivitas berbicara atau menyampaikan pesan, 

melainkan proses yang membentuk hubungan antarmanusia, 

memengaruhi cara seseorang memahami lingkungan, 

membangun kehidupan sosial, serta menentukan bagaimana 

informasi dan gagasan bergerak dari satu pihak kepada pihak 

lainnya. 

Buku ini menguraikan ilmu komunikasi dari berbagai sisi, 

mulai dari konsep dasar, sejarah perkembangannya, hakikat dan 

fungsi komunikasi, unsur serta proses komunikasi, hingga model-

model komunikasi. Pembahasan kemudian bergerak pada 

komunikasi verbal dan nonverbal, komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok dan organisasi, serta komunikasi massa 

dan media digital. Perubahan lingkungan komunikasi juga 

menjadi bagian penting dalam pembahasan, terutama ketika 

komunikasi semakin dipengaruhi oleh media sosial, 

perkembangan teknologi digital, kecerdasan artifisial, dan arus 

informasi yang berlangsung semakin cepat. 

Tidak hanya membahas konsep, buku ini memperlihatkan 

bagaimana komunikasi hadir dalam berbagai ruang kehidupan. 

Efektivitas komunikasi, hambatan dalam penyampaian pesan, 

etika komunikasi, hubungan interpersonal, dinamika kelompok 

dan organisasi, hingga literasi informasi menjadi bagian yang 

melengkapi pemahaman mengenai komunikasi. Dengan cakupan 

tersebut, Pengantar Ilmu Komunikasi menyajikan perjalanan dari 

pemahaman mengenai apa itu komunikasi hingga bagaimana 
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komunikasi berlangsung dan digunakan dalam kehidupan sosial 

yang terus mengalami perubahan. 

 

Mataram, Agustus 2026 

 

Penulis 
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BAB 1 

KONSEP DASAR ILMU KOMUNIKASI 
Oleh: Nurliya Ni'matul Rohmah, M.Kom.I. 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan hakikat, definisi, dan ruang lingkup ilmu 

komunikasi; 

2. Mengidentifikasi unsur, konteks, dan tahapan dalam proses 

komunikasi; 

3. Membandingkan model komunikasi linear, interaksional, 

transaksional, dan komunikasi bermediasi kecerdasan 

artifisial; 

4. Membedakan bentuk, level, fungsi, tujuan, efek, serta 

hambatan komunikasi; 

5. Menganalisis perubahan komunikasi dalam ekosistem 

platform digital dan kecerdasan artifisial; dan 

6. Menerapkan prinsip komunikasi yang efektif, etis, inklusif, dan 

bertanggung jawab. 

A. Pendahuluan 

Komunikasi merupakan kegiatan mendasar dalam kehidupan 

manusia. Manusia membangun identitas, menjalin hubungan, 

membentuk kelompok, mengelola organisasi, mewariskan 
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kebudayaan, dan mengambil keputusan publik melalui 

komunikasi. Aktivitas tersebut berlangsung melalui percakapan 

tatap muka, tulisan, gambar, bunyi, gestur, media massa, aplikasi 

percakapan, platform media sosial, hingga sistem kecerdasan 

artifisial. Oleh karena itu, komunikasi tidak cukup dipahami 

sebagai kegiatan berbicara atau memindahkan informasi. 

Komunikasi menyangkut proses penciptaan, pertukaran, 

penafsiran, dan perundingan makna dalam konteks tertentu. 

Konsep Dasar Komunikasi ini menempatkan tiga pokok 

fondasi pembelajaran, yaitu definisi komunikasi, proses 

terjadinya komunikasi, dan pentingnya mempelajari ilmu 

komunikasi. Komunikasi dapat terjadi jika terdapat pengirim, 

pesan, media atau saluran, penerima, tanggapan, dan umpan balik. 

Efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh kesamaan konteks, kerja 

sama para pihak, ketepatan saluran, proses penyandian dan 

penguraian pesan, serta kesesuaian respons. Selain itu, terdapat 

gangguan saluran dan gangguan semantic. Oleh karena ini, dalam 

materi ini akan dibahas hubungan pembelajaran komunikasi 

dengan keterampilan profesional di bidang jurnalistik, hubungan 

masyarakat, film, dan produksi konten. 

Perkembangan teknologi menuntut perluasan cara 

pandang. Pada komunikasi digital, pesan tidak hanya 

dipertukarkan oleh manusia. Platform ikut menentukan visibilitas 

pesan melalui sistem rekomendasi, moderasi, peringkat, 

notifikasi, dan desain antarmuka. Kecerdasan artifisial dapat 

memperbaiki, menerjemahkan, merangkum, atau menghasilkan 

pesan atas nama pengguna. Dengan demikian, media bukan lagi 

sekadar saluran pasif. Media dan sistem komputasional dapat 

bertindak sebagai perantara yang membentuk pilihan, jangkauan, 

tempo, dan pengalaman komunikasi (Hancock et al., 2020; 

Littlejohn et al., 2026). 
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Perubahan ini sangat penting dalam konteks Indonesia. 

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 72,78 persen penduduk 

Indonesia telah mengakses internet pada 2024, meningkat dari 

69,21 persen pada 2023 (Badan Pusat Statistik [BPS], 2025). 

Sementara itu, APJII memperkirakan jumlah pengguna internet 

Indonesia pada 2024 mencapai 221.563.479 orang dengan tingkat 

penetrasi 79,5 persen (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia [APJII], 2024). Perbedaan angka tersebut berasal dari 

desain survei dan definisi operasional yang berbeda, tetapi 

keduanya memperlihatkan bahwa internet telah menjadi 

lingkungan utama bagi interaksi sosial, pendidikan, ekonomi, 

budaya, dan politik. 

Besarnya konektivitas tidak otomatis menghasilkan 

komunikasi yang sehat. Kementerian Komunikasi dan Digital 

mengidentifikasi 1.923 konten hoaks sepanjang 2024 

(Kementerian Komunikasi dan Digital [Komdigi], 2025). Pada 

Pemilu 2024, publik juga berhadapan dengan video dan audio 

hasil manipulasi kecerdasan artifisial, termasuk rekayasa pidato 

tokoh publik dalam bahasa yang tidak pernah digunakan pada 

rekaman asli. Kasus semacam ini memperlihatkan bahwa 

gangguan komunikasi kontemporer tidak hanya berbentuk sinyal 

lemah atau pilihan kata yang ambigu. Gangguan dapat muncul 

melalui manipulasi identitas, konten sintetis, akun otomatis, 

desain persuasif, dan distribusi algoritmik. 

Kajian ilmu komunikasi diperlukan untuk menjelaskan 

persoalan tersebut secara sistematis. Ilmu komunikasi membantu 

pembaca memahami siapa yang berkomunikasi, pesan apa yang 

dibentuk, simbol apa yang digunakan, melalui saluran apa pesan 

diedarkan, bagaimana penerima menafsirkannya, konteks apa 

yang memengaruhi penafsiran, efek apa yang muncul, dan siapa 

yang bertanggung jawab atas dampaknya. Pertanyaan ini relevan 
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dalam komunikasi antarpribadi, organisasi, pendidikan, 

kesehatan, pemasaran, kebencanaan, penyiaran, politik, dan 

komunikasi publik. 

Bab ini mengembangkan materi dasar menjadi kerangka 

akademik yang lebih luas. Pembahasan dimulai dari hakikat dan 

definisi komunikasi, kedudukan komunikasi sebagai ilmu, unsur 

dan proses komunikasi, model komunikasi, prinsip dasar, bentuk 

dan level komunikasi, fungsi dan efek, hambatan, komunikasi 

efektif, perubahan pada era platform dan kecerdasan artifisial, 

serta etika komunikasi. Bab ini juga menyajikan contoh, tabel 

perbandingan, ilustrasi konseptual, latihan analisis, rangkuman, 

glosarium, dan daftar pustaka agar pembaca mampu 

menghubungkan konsep dengan situasi nyata. 

B. Hakikat dan Definisi Komunikasi 

1. Asal Kata dan Kesamaan Makna 

Kata komunikasi berkaitan dengan istilah Latin communis, yang 

berarti sama atau bersama, serta communicare, yang berarti 

membagikan, membuat bersama, atau berpartisipasi. Akar kata 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi berhubungan dengan 

upaya membangun sesuatu yang dapat dipahami bersama. 

Kesamaan yang dimaksud bukan keseragaman pikiran secara 

total. Setiap orang memiliki pengalaman, pengetahuan, emosi, 

kepentingan, bahasa, dan posisi sosial yang berbeda. Karena itu, 

komunikasi lebih tepat dipahami sebagai usaha mencapai tingkat 

kesamaan makna yang memadai untuk bertindak, merespons, 

atau berhubungan satu sama lain (Cangara, 2022; Schramm, 

1954). 
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Kesamaan makna perlu dibedakan dari kesamaan pendapat. 

Dua orang dapat memahami pesan yang sama, tetapi tetap tidak 

setuju. Seorang mahasiswa, misalnya, dapat memahami alasan 

dosen menetapkan tenggat tugas tanpa menyetujui kebijakan 

tersebut. Komunikasi telah berlangsung karena pesan diterima 

dan ditafsirkan, sedangkan efektivitasnya harus dinilai 

berdasarkan tujuan, ketepatan pemahaman, kualitas hubungan, 

dan dampak yang dihasilkan. Pembedaan ini penting agar 

komunikasi tidak dinilai berhasil hanya karena penerima 

mengikuti kehendak pengirim 

2. Ragam Perspektif Definisi 

Tidak terdapat satu definisi tunggal yang mencakup seluruh 

fenomena komunikasi. Beberapa definisi melihat komunikasi 

sebagai penyampaian informasi dan pemahaman, kemampuan 

melakukan kontak, pengiriman dan penerimaan pesan verbal 

maupun nonverbal, pertukaran ide, fakta, opini, dan emosi, serta 

jembatan makna antara pihak-pihak yang terlibat (Komunikasi 

Unitri, 2021). Keragaman definisi itu mencerminkan perbedaan 

fokus teoritis antara komunikasi sebagai transmisi pesan dan 

komunikasi sebagai produksi serta pertukaran makna (Fiske, 

2011; Littlejohn et al., 2026). 

Dalam perspektif transmisi, komunikasi dipahami sebagai 

pengiriman pesan dari sumber kepada penerima melalui saluran 

tertentu. Perspektif ini berguna untuk mengkaji ketepatan, 

kecepatan, jangkauan, gangguan, dan efek pesan. Rumusan 

Lasswell, “siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada 

siapa dengan akibat apa”, menunjukkan logika tersebut (Lasswell, 

1948). Model Shannon dan Weaver juga menyoroti persoalan 

teknis dalam pengiriman sinyal dan gangguan yang dapat 

mengurangi ketepatan pesan (Shannon & Weaver, 1949). 
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Dalam perspektif interaksi, komunikasi dipahami sebagai 

pertukaran pesan secara bergantian. Penerima memberikan 

umpan balik kepada pengirim. Pengalaman, pengetahuan, dan 

konteks kedua pihak memengaruhi proses penyandian dan 

penafsiran. Schramm (1954) menambahkan konsep field of 

experience atau medan pengalaman untuk menjelaskan mengapa 

simbol yang sama dapat menghasilkan pemaknaan yang berbeda. 

Dalam perspektif transaksional, para peserta tidak secara 

kaku bergantian menjadi pengirim dan penerima. Mereka secara 

simultan mengirim, menerima, membaca, dan menafsirkan tanda. 

Ketika seseorang berbicara, ia juga mengamati ekspresi wajah, 

postur, diam, atau perhatian lawan bicara. Komunikasi 

menghasilkan hubungan sekaligus dipengaruhi oleh hubungan 

tersebut. Makna dibentuk bersama melalui rangkaian respons 

yang terus berubah (DeVito, 2022). 

Dalam perspektif konstitutif, komunikasi tidak hanya 

menyampaikan kenyataan yang sudah ada, tetapi turut 

membentuk kenyataan sosial. Identitas sebagai dosen, mahasiswa, 

pemimpin, anggota komunitas, atau warga tidak berdiri terpisah 

dari praktik komunikasi. Aturan organisasi, reputasi lembaga, 

norma kelompok, dan persepsi publik diproduksi serta 

dipertahankan melalui wacana, simbol, ritual, dokumen, 

pemberitaan, dan interaksi sehari-hari (Littlejohn et al., 2026). 

Tabel 1. 1 Empat Perspektif untuk Memahami Komunikasi 

Perspektif 

komunikasi 

Fokus 

utama 

Pertanyaan 

kunci 

Contoh 

penerapan 

Transmisi Pengiriman 

pesan dan 

efek 

Apakah pesan 

sampai 

dengan tepat 

dan 

Siaran peringatan 

dini bencana 

melalui radio dan 

pesan seluler 
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Perspektif 

komunikasi 

Fokus 

utama 

Pertanyaan 

kunci 

Contoh 

penerapan 

menimbulkan 

efek yang 

diharapkan? 

Interaksi Pertukaran 

pesan dan 

umpan 

balik 

Bagaimana 

penerima 

merespons 

dan 

memperbaiki 

pemahaman? 

Diskusi dosen dan 

mahasiswa melalui 

konferensi video 

Transaksional Pembentuk

an makna 

secara 

simultan 

Bagaimana 

peserta 

bersama-sama 

membentuk 

makna dan 

hubungan? 

Negosiasi 

kemitraan yang 

melibatkan kata, 

intonasi, diam, dan 

gestur 

Konstitutif Pembentuk

an identitas 

dan realitas 

sosial 

Bagaimana 

komunikasi 

membentuk 

organisasi, 

norma, atau 

reputasi? 

Narasi media yang 

membentuk citra 

sebuah kelompok 

sosial 

Berdasarkan keempat perspektif tersebut, komunikasi 

dalam bab ini didefinisikan sebagai proses dinamis ketika 

manusia, kelompok, organisasi, atau sistem bermediasi 

menciptakan, menyampaikan, menerima, menafsirkan, dan 

merundingkan pesan melalui simbol serta saluran tertentu dalam 

suatu konteks, sehingga membentuk makna, hubungan, tindakan, 

dan akibat. Definisi ini menggabungkan dimensi penyampaian, 

interaksi, transaksi, konvergensi pemahaman, dan konstruksi 
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sosial (Rogers & Kincaid, 1981). Definisi tersebut juga membuka 

ruang untuk mengkaji peran platform dan kecerdasan artifisial 

sebagai perantara aktif dalam komunikasi kontemporer. 

C. Ilmu Komunikasi sebagai Disiplin Ilmiah 

Ilmu komunikasi merupakan disiplin yang mempelajari proses 

produksi, pertukaran, penafsiran, dan pengaruh pesan dalam 

berbagai konteks. Objek materialnya ialah perilaku dan tindakan 

manusia dalam kehidupan sosial. Objek formalnya ialah proses 

komunikasi, termasuk struktur pesan, penggunaan simbol, relasi 

antarpelaku, media, konteks, efek, dan pembentukan makna. 

Pembedaan ini menjelaskan mengapa manusia juga dipelajari 

oleh psikologi, sosiologi, antropologi, politik, ekonomi, dan ilmu 

lain, tetapi ilmu komunikasi menempatkan tindakan simbolik 

serta pertukaran makna sebagai pusat perhatian. 

Karakter ilmu komunikasi bersifat multidisipliner. 

Psikologi membantu menjelaskan persepsi, perhatian, emosi, dan 

perubahan sikap. Sosiologi menjelaskan kelompok, struktur sosial, 

jaringan, dan institusi. Antropologi membantu memahami budaya, 

simbol, dan perbedaan makna. Linguistik serta semiotika 

menjelaskan bahasa, tanda, dan representasi. Ilmu politik 

mengkaji kekuasaan, opini publik, propaganda, dan partisipasi. 

Ilmu komputer memberi perangkat untuk memahami komunikasi 

bermediasi komputer, algoritma, data, dan kecerdasan artifisial. 

Pendekatan multidisipliner tidak mengurangi identitas ilmu 

komunikasi. Pendekatan ini justru memperkuat kemampuannya 

menjelaskan fenomena yang kompleks. 

Sebagai ilmu, komunikasi tidak hanya memberikan kiat 

berbicara. Ilmu komunikasi membangun konsep dan teori untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi secara terbatas, 
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serta mengkritik proses komunikasi. Teori menyederhanakan 

kenyataan agar pola tertentu dapat dipahami, tetapi teori selalu 

memiliki asumsi dan batas. Littlejohn et al. (2026) menempatkan 

teori komunikasi dalam pembahasan mengenai komunikator, 

pesan, medium, media interaktif digital, hubungan, organisasi, 

kesehatan, budaya, masyarakat, alam, benda, dan mesin. Cakupan 

tersebut menunjukkan bahwa ilmu komunikasi berkembang 

bersama perubahan sosial dan teknologi. 

Kajian komunikasi dapat dilakukan pada beberapa level. 

Komunikasi intrapersonal mengkaji proses internal seperti 

persepsi, memori, dialog batin, dan pembentukan keputusan. 

Komunikasi interpersonal mengkaji interaksi antarindividu. 

Komunikasi kelompok membahas interaksi dalam kelompok kecil. 

Komunikasi organisasi mempelajari arus pesan, koordinasi, 

budaya, kepemimpinan, dan kekuasaan dalam organisasi. 

Komunikasi publik mengkaji penyampaian pesan kepada 

khalayak dalam situasi publik. Komunikasi massa mempelajari 

produksi dan distribusi pesan melalui institusi media kepada 

khalayak besar. Komunikasi jaringan dan platform mengkaji 

hubungan banyak-ke-banyak yang dimediasi sistem digital. 

Komunikasi lintas budaya hadir pada semua level ketika peserta 

membawa sistem nilai, bahasa, identitas, atau praktik budaya 

yang berbeda. 

D. Unsur dan Proses Komunikasi 

1. Pelaku Komunikasi 

Pelaku komunikasi dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 

lembaga, atau gabungan manusia dan sistem komputasional. 

Istilah komunikator menunjuk pihak yang memulai atau 

memproduksi pesan, sedangkan komunikan menunjuk pihak yang 
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menerima dan menafsirkan pesan. Pada model transaksional, 

pemisahan tersebut bersifat analitis karena setiap peserta dapat 

menjadi pengirim dan penerima secara bersamaan. Pada media 

digital, satu pengguna dapat menjadi produsen, distributor, 

kurator, komentator, dan penerima pesan dalam waktu yang 

berdekatan. 

Kredibilitas pelaku memengaruhi penerimaan pesan. 

Kompetensi, kejujuran, konsistensi, kedekatan, reputasi, dan 

kepedulian akan memengaruhi cara khalayak menilai informasi. 

Namun, kredibilitas tidak boleh disamakan dengan popularitas. 

Akun dengan banyak pengikut dapat menyebarkan informasi 

keliru, sedangkan sumber yang kurang populer dapat 

menyampaikan data yang akurat. Karena itu, penilaian terhadap 

sumber harus melibatkan pemeriksaan identitas, keahlian, bukti, 

rekam jejak, dan kepentingannya. 

2. Penyandian dan Penguraian Pesan 

Penyandian (encoding) merupakan proses mengubah gagasan, 

perasaan, atau maksud menjadi simbol yang dapat 

dikomunikasikan. Simbol dapat berupa kata, angka, gambar, 

warna, bunyi, gestur, tata letak, atau kombinasi berbagai bentuk. 

Penguraian (decoding) merupakan proses menafsirkan simbol 

tersebut. Penyandian dan penguraian tidak bersifat mekanis. 

Keduanya dipengaruhi bahasa, literasi, budaya, pengalaman, 

kebutuhan, emosi, pengetahuan, dan situasi. 

Kesalahan komunikasi sering muncul ketika pengirim 

menganggap makna berada sepenuhnya di dalam kata. Padahal, 

makna dibentuk oleh manusia ketika menafsirkan tanda. Kata 

“segera”, misalnya, dapat berarti lima menit bagi satu orang dan 

satu hari bagi orang lain. Pesan “rapat dipercepat” tidak cukup 

jelas apabila tidak menyebutkan waktu baru. Oleh sebab itu, 
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komunikasi yang akurat memerlukan istilah yang konkret, 

konteks yang memadai, contoh yang relevan, dan kesempatan 

untuk mengonfirmasi pemahaman. 

3. Pesan 

Pesan ialah susunan tanda yang diproduksi dan dipertukarkan 

dalam komunikasi. Pesan memiliki isi dan dimensi hubungan. Isi 

menunjuk informasi atau gagasan yang disampaikan. Dimensi 

hubungan memberi petunjuk tentang cara pesan harus dibaca, 

posisi para pihak, tingkat kedekatan, penghormatan, atau kuasa. 

Kalimat “silakan duduk” dapat bermakna ramah, formal, 

memerintah, atau menyindir, bergantung pada intonasi, ekspresi, 

hubungan, dan konteks. 

Pesan dapat bersifat informatif, edukatif, persuasif, 

ekspresif, instruksional, atau menghibur. Satu pesan dapat 

memiliki beberapa fungsi sekaligus. Konten edukasi keamanan 

digital, misalnya, menyampaikan informasi, mengajarkan 

tindakan, membangun kewaspadaan, dan mendorong perubahan 

perilaku. Kualitas pesan dipengaruhi oleh ketepatan fakta, 

relevansi, struktur, kejelasan, konsistensi antara unsur verbal dan 

nonverbal, serta kesesuaiannya dengan kebutuhan penerima. 

4. Saluran, Media, dan Platform 

Saluran merupakan jalur yang membawa pesan, sedangkan media 

merupakan sarana atau teknologi yang digunakan. Dalam praktik, 

kedua istilah ini sering dipakai secara bergantian. Percakapan 

tatap muka menggunakan saluran auditif dan visual. Surat 

menggunakan media tulisan. Radio menggunakan suara, 

sedangkan televisi menggabungkan suara dan gambar bergerak. 

Platform digital menggabungkan teks, audio, video, tautan, reaksi, 

komentar, percakapan langsung, dan distribusi jaringan. 
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Pemilihan saluran harus mempertimbangkan tujuan, 

kompleksitas pesan, urgensi, sensitivitas, aksesibilitas, keamanan, 

biaya, jangkauan, dan kebutuhan umpan balik. Informasi yang 

kompleks dan sensitif lebih tepat dibahas melalui saluran yang 

memungkinkan penjelasan dan dialog. Pengumuman sederhana 

dapat disampaikan melalui pesan tertulis. Peringatan darurat 

membutuhkan saluran yang cepat, berulang, mudah dikenali, dan 

menjangkau kelompok rentan. Ketergantungan pada satu 

platform berisiko mengecualikan orang yang tidak memiliki 

perangkat, jaringan, akun, atau kemampuan digital. 

5. Penerima, Persepsi, dan Medan Pengalaman 

Penerima tidak menyerap pesan secara pasif. Ia memilih 

perhatian, menghubungkan pesan dengan pengetahuan 

sebelumnya, menilai sumber, menafsirkan simbol, dan 

memutuskan respons. Proses tersebut berlangsung melalui 

kerangka acuan dan medan pengalaman. Kesamaan bahasa belum 

tentu menghasilkan kesamaan tafsir karena peserta dapat 

memiliki pengalaman budaya, pendidikan, profesi, generasi, atau 

kepentingan yang berbeda (Schramm, 1954). 

Konsep khalayak aktif semakin penting pada media digital. 

Pengguna memilih konten, mengomentari, membagikan, 

memotong, menggabungkan, atau memproduksi ulang pesan. 

Tindakan ini dapat memperluas makna asli atau mengubahnya 

secara drastis. Cuplikan video yang dipisahkan dari konteks dapat 

menghasilkan kesan yang berlawanan dengan keseluruhan 

pernyataan. Oleh karena itu, analisis komunikasi digital harus 

memperhatikan perjalanan pesan setelah publikasi, bukan hanya 

niat awal pembuatnya. 
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6. Umpan Balik dan Efek 

Umpan balik ialah respons penerima yang kembali kepada 

pengirim atau terlihat oleh peserta lain. Umpan balik dapat 

langsung atau tertunda, verbal atau nonverbal, eksplisit atau 

implisit. Pertanyaan dalam kelas merupakan umpan balik 

langsung. Jumlah pembaca, waktu tonton, komentar, atau 

perubahan perilaku dapat menjadi umpan balik tertunda. Tidak 

adanya respons juga memiliki makna, tetapi maknanya tidak 

boleh ditebak tanpa verifikasi. Diam dapat berarti setuju, bingung, 

takut, tidak tertarik, tidak memiliki akses, atau memilih menunda 

jawaban. 

Efek komunikasi dapat muncul pada ranah kognitif, afektif, 

perilaku, relasional, dan sosial. Efek kognitif berkaitan dengan 

pengetahuan atau pemahaman. Efek afektif berkaitan dengan 

perasaan, sikap, dan penilaian. Efek perilaku berkaitan dengan 

tindakan. Efek relasional berkaitan dengan kepercayaan, 

kedekatan, konflik, atau kuasa. Efek sosial mencakup 

pembentukan norma, opini publik, partisipasi, polarisasi, atau 

perubahan institusional. Efek tidak selalu sesuai dengan niat 

komunikator dan dapat berbeda pada kelompok yang berlainan. 

7. Konteks dan Gangguan 

Konteks ialah lingkungan yang memberi batas dan petunjuk bagi 

pemaknaan. Konteks mencakup waktu, tempat, hubungan, 

budaya, institusi, sejarah, politik, ekonomi, teknologi, dan kondisi 

emosional. Pesan yang tepat dalam percakapan pribadi belum 

tentu tepat untuk ruang publik. Humor yang diterima dalam satu 

kelompok dapat dianggap merendahkan dalam kelompok lain. 

Pernyataan yang benar secara faktual dapat menyesatkan jika 

dipindahkan dari konteks waktu atau peristiwa asalnya. 
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Gangguan atau noise ialah segala sesuatu yang mengurangi 

ketepatan, kelengkapan, aksesibilitas, atau kualitas pemaknaan. 

Gangguan saluran, seperti sinyal lemah dan perangkat 

bermasalah, dari gangguan semantik, seperti ambiguitas, tata 

bahasa yang buruk, dan perbedaan makna budaya (Komunikasi 

Unitri, 2021). Dalam kajian kontemporer, gangguan juga 

mencakup prasangka, kecemasan, kelebihan informasi, desain 

platform, manipulasi media, dan ketidakjelasan sumber. 

 

Gambar 1. 1 Model Transaksional-Ekologis Komunikasi Kontemporer 

Sumber: Diadaptasi dari Schramm (1954), Berlo (1960), dan Hancock et 

al. (2020); dikembangkan oleh penulis. 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa komunikasi berlangsung 

secara timbal balik. Pelaku A dan Pelaku B secara simultan 

melakukan penyandian, penguraian, dan pemberian umpan balik. 

Pesan bergerak melalui saluran atau platform. Konteks, medan 

pengalaman, relasi, dan tujuan mengelilingi seluruh proses. 

Gangguan dapat muncul pada setiap tahap. Pada komunikasi 

kontemporer, algoritma dan kecerdasan artifisial dapat 

membantu, mengubah, memeringkat, atau menghasilkan pesan. 
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Karena itu, penilaian komunikasi perlu mencakup bukan hanya 

ketepatan isi, tetapi juga cara sistem perantara memengaruhi 

visibilitas dan pemaknaan. 

E. Model-Model Dasar Komunikasi 

Model komunikasi merupakan penyederhanaan visual atau 

konseptual atas proses komunikasi. Model membantu peneliti 

memilih unsur yang ingin dianalisis. Tidak ada model yang 

menjelaskan seluruh realitas. Model linear berguna untuk menilai 

distribusi pesan, tetapi kurang memadai untuk menjelaskan 

negosiasi makna. Model transaksional lebih sesuai untuk interaksi, 

tetapi dapat menjadi terlalu kompleks ketika digunakan untuk 

mengukur aliran informasi teknis. 

1. Model Linear 

Model Aristoteles menempatkan pembicara, pidato, dan khalayak 

sebagai unsur utama dalam retorika. Lasswell (1948) 

memperluasnya melalui lima pertanyaan: siapa, mengatakan apa, 

melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan efek apa. Model ini 

berguna untuk menganalisis kampanye, pidato, iklan, 

pemberitaan, atau pesan publik yang memiliki sumber dan 

sasaran relatif jelas. 

Model Shannon dan Weaver (1949) dikembangkan untuk 

menjelaskan transmisi sinyal. Unsurnya mencakup sumber 

informasi, pemancar, saluran, penerima sinyal, tujuan, dan 

sumber gangguan. Kontribusi utamanya ialah perhatian terhadap 

kapasitas saluran dan noise. Keterbatasannya terletak pada 

kecenderungan memandang makna seperti paket yang 

dipindahkan, padahal manusia menafsirkan pesan berdasarkan 

konteks. 

2. Model Interaksional 
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Model interaksional menambahkan umpan balik dan medan 

pengalaman. Schramm (1954) menunjukkan bahwa komunikasi 

berlangsung ketika peserta memiliki area pengalaman yang 

bertumpang tindih. Semakin kecil irisan pengalaman, semakin 

besar kebutuhan untuk menjelaskan istilah, memberikan konteks, 

dan memeriksa pemahaman. Model ini tepat untuk pembelajaran, 

konsultasi, layanan publik, dan diskusi daring yang 

memungkinkan respons. 

3. Model Transaksional 

Model transaksional melihat komunikasi sebagai proses simultan, 

berkelanjutan, dan relasional. Peserta tidak menunggu giliran 

secara mutlak. Tatapan, intonasi, jeda, ekspresi, serta tindakan 

digital seperti mengetik atau meninggalkan ruang pertemuan 

menjadi bagian dari pesan. Makna, identitas, dan hubungan 

dibentuk selama interaksi. Model ini tepat untuk komunikasi 

antarpribadi, negosiasi, konflik, kerja tim, dan komunikasi lintas 

budaya (DeVito, 2022). 

4. Model Komunikasi Bermediasi Platform dan AI 

Komunikasi digital memerlukan perhatian terhadap agen 

nonmanusia. Platform mengatur format, batas karakter, notifikasi, 

tombol reaksi, metrik popularitas, rekomendasi, dan moderasi. 

Kecerdasan artifisial dapat menerjemahkan, menyarankan 

balasan, menyunting gaya, membuat gambar, meniru suara, atau 

menghasilkan pesan. Hancock et al. (2020) mendefinisikan 

komunikasi bermediasi AI sebagai komunikasi antarmanusia 

ketika agen cerdas bertindak atas nama komunikator dengan 

memodifikasi, menambah, atau menghasilkan pesan untuk 

mencapai tujuan komunikasi. 

Kehadiran AI tidak menghapus tanggung jawab manusia. 

Pengguna perlu mempertimbangkan keaslian, akurasi, bias, 
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privasi, transparansi, dan dampak relasional. Pesan permintaan 

maaf yang sepenuhnya dibuat AI mungkin terdengar baik, tetapi 

penerima dapat menilai ketulusannya berbeda jika keterlibatan 

AI tidak dijelaskan. Dalam komunikasi publik, konten sintetis 

yang menyerupai tokoh nyata dapat menimbulkan penipuan, 

fitnah, atau disinformasi. 

Tabel 1. 2 Perbandingan model dasar komunikasi 

Model Ciri utama Kekuatan Keterbatasan 

Linear Arah pesan 

dominan dari 

sumber ke 

penerima 

Sederhana; 

berguna untuk 

distribusi, 

jangkauan, 

dan efek 

Kurang 

menjelaskan 

umpan balik 

serta negosiasi 

makna 

Interaks

ional 

Peserta 

bergantian 

mengirim 

pesan dan 

umpan balik 

Menjelaskan 

respons dan 

medan 

pengalaman 

Masih 

cenderung 

memisahkan 

peran pengirim 

dan penerima 

Transak

sional 

Peserta secara 

simultan 

membentuk 

makna dan 

hubungan 

Sesuai untuk 

interaksi nyata 

yang dinamis 

Lebih sulit 

dioperasionalka

n untuk 

pengukuran 

sederhana 

Platform 

dan AI 

Proses 

dipengaruhi 

desain, 

algoritma, 

data, dan agen 

cerdas 

Menjelaskan 

distribusi 

digital serta 

modifikasi 

atau generasi 

pesan 

Membutuhkan 

analisis teknis, 

etis, ekonomi, 

dan kebijakan 
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F. Prinsip-Prinsip Dasar Komunikasi 

Pertama, komunikasi merupakan proses simbolik. Manusia 

menggunakan tanda untuk mewakili objek, pengalaman, gagasan, 

dan perasaan. Hubungan antara tanda dan makna dibentuk 

melalui kesepakatan sosial. Karena itu, arti kata, warna, gestur, 

dan gambar dapat berbeda antarbudaya atau berubah dari waktu 

ke waktu. 

Kedua, komunikasi berlangsung dalam konteks. Makna 

pesan dipengaruhi siapa yang berbicara, kepada siapa, di mana, 

kapan, melalui media apa, dalam hubungan seperti apa, dan untuk 

tujuan apa. Mengutip satu kalimat tanpa konteks dapat mengubah 

makna keseluruhan. Kompetensi komunikasi menuntut 

kemampuan membaca konteks, bukan hanya menyusun kata. 

Ketiga, komunikasi bersifat dinamis dan transaksional. Para 

peserta saling memengaruhi. Respons penerima dapat mengubah 

cara pengirim melanjutkan pesan. Dalam kelas, ekspresi bingung 

mendorong dosen memberi contoh tambahan. Pada media sosial, 

komentar publik dapat mengubah arah diskusi, memicu 

klarifikasi, atau memperbesar konflik. 

Keempat, komunikasi memiliki dimensi isi dan hubungan. 

Pesan selalu membawa informasi sekaligus petunjuk relasional. 

Pilihan sapaan, intonasi, waktu respons, dan saluran dapat 

menunjukkan penghormatan, kedekatan, jarak, dominasi, atau 

penolakan. Konflik sering muncul bukan karena isi semata, tetapi 

karena pihak merasa diremehkan atau tidak didengar. 

Kelima, komunikasi tidak dapat ditarik kembali 

sepenuhnya. Pesan dapat dikoreksi dan dihapus, tetapi penerima 

mungkin telah membaca, merekam, membagikan, atau 

membentuk penilaian. Sifat ini semakin kuat pada media digital 
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karena konten mudah disalin dan disebarkan. Oleh sebab itu, 

komunikator perlu berhenti sejenak sebelum memublikasikan 

informasi yang sensitif. 

Keenam, komunikasi tidak selalu disengaja dan tidak selalu 

berhasil. Dalam situasi interaksi, diam, jarak, atau ekspresi dapat 

ditafsirkan sebagai pesan meskipun pelaku tidak bermaksud 

mengirimkannya. Namun, tafsir penerima belum tentu sama 

dengan maksud pelaku. Watzlawick et al. (1967) menyatakan 

bahwa manusia tidak dapat tidak berkomunikasi dalam konteks 

interaksi. Prinsip ini tidak berarti setiap perilaku memiliki makna 

tunggal. Makna tetap perlu dikonfirmasi. 

Ketujuh, komunikasi melibatkan kekuasaan dan etika. 

Tidak semua pihak memiliki kesempatan berbicara, akses media, 

kemampuan digital, atau perlindungan yang sama. Desain 

komunikasi dapat mengikutsertakan atau mengecualikan 

kelompok tertentu. Komunikator perlu mempertimbangkan 

dampak pesan terhadap martabat, keamanan, privasi, dan hak 

penerima. 

Kedelapan, semakin banyak pesan tidak selalu berarti 

semakin baik komunikasi. Kelebihan informasi dapat mengurangi 

perhatian dan pemahaman. Pengulangan berguna untuk 

peringatan penting, tetapi banjir notifikasi, dokumen panjang 

tanpa struktur, atau pesan yang saling bertentangan dapat 

menghasilkan kebingungan. Efektivitas bergantung pada 

ketepatan, relevansi, waktu, dan desain pesan. 

G. Bentuk dan Level Komunikasi 

1. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal menggunakan bahasa dalam bentuk lisan atau 

tulisan. Bahasa memungkinkan manusia mengelompokkan 
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pengalaman, menjelaskan hubungan sebab-akibat, membangun 

argumen, mengingat masa lalu, dan merencanakan masa depan. 

Bahasa juga membawa nilai serta cara pandang budaya. Kata yang 

tampak netral dapat memiliki asosiasi politik, agama, kelas, 

gender, atau generasi yang berbeda. 

Komunikasi lisan memungkinkan umpan balik cepat dan 

penyesuaian langsung. Kelemahannya, pesan dapat mudah 

terlupakan atau berubah ketika diteruskan. Komunikasi tulisan 

memberikan rekaman yang lebih stabil dan dapat diperiksa 

kembali. Namun, tulisan mengurangi petunjuk intonasi dan 

ekspresi sehingga lebih mudah disalahartikan. Pada percakapan 

digital, tanda baca, huruf kapital, emoji, stiker, dan waktu respons 

sering digunakan untuk menggantikan sebagian petunjuk 

nonverbal. 

2. Komunikasi Nonverbal dan Paraverbal 

Komunikasi nonverbal menggunakan tanda selain kata, seperti 

ekspresi wajah, tatapan, gerak tubuh, postur, jarak, sentuhan, 

penampilan, penggunaan waktu, dan pengaturan ruang. Unsur 

paraverbal atau vokalik mencakup intonasi, volume, tempo, jeda, 

tekanan, serta kualitas suara. Unsur tersebut dapat menguatkan, 

menggantikan, mengatur, atau bahkan bertentangan dengan 

pesan verbal (DeVito, 2022). 

Komunikasi nonverbal tidak memiliki arti universal. Kontak 

mata dapat menandakan kejujuran dalam satu budaya, tetapi 

dapat dianggap kurang sopan dalam konteks lain. Diam dapat 

menunjukkan penghormatan, penolakan, kesedihan, atau 

kebingungan. Karena itu, penafsiran nonverbal harus 

mempertimbangkan konteks, pola perilaku, hubungan, dan 

klarifikasi verbal. 
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Angka “7-38-55” yang sering dikaitkan dengan Albert 

Mehrabian tidak boleh digunakan untuk menyimpulkan bahwa 93 

persen seluruh komunikasi bersifat nonverbal. Temuan tersebut 

berasal dari eksperimen terbatas mengenai pesan afektif yang 

tidak konsisten antara kata, kualitas suara, dan ekspresi wajah 

(Mehrabian, 1971). Dalam komunikasi ilmiah, hukum, instruksi 

keselamatan, atau penjelasan teknis, isi verbal tetap sangat 

penting. Pelajaran yang tepat ialah bahwa konsistensi antarmoda 

memperkuat kredibilitas dan mengurangi ambiguitas, bukan 

bahwa kata-kata hanya memiliki peran kecil. 

3. Komunikasi Visual dan Multimodal 

Komunikasi visual menggunakan foto, ilustrasi, grafik, warna, 

simbol, tipografi, tata letak, dan gambar bergerak. Komunikasi 

disebut multimodal ketika beberapa moda dipadukan, misalnya 

teks, suara, visual, gestur, dan interaksi. Video pendek di media 

sosial merupakan bentuk multimodal karena makna dibentuk 

melalui gambar, musik, narasi, teks layar, efek, dan komentar 

pengguna. 

Desain visual dapat meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

dapat menyesatkan. Grafik dengan sumbu yang dipotong dapat 

membesar-besarkan perbedaan. Foto lama dapat dipublikasikan 

seolah-olah berasal dari peristiwa baru. Gambar hasil AI dapat 

terlihat realistis meskipun tidak merekam kejadian nyata. Literasi 

visual karena itu mencakup kemampuan membaca konteks, 

sumber, skala, komposisi, dan tujuan produksi. 

4. Level Komunikasi 

Level komunikasi tidak ditentukan semata-mata oleh teknologi. 

Aplikasi pesan dapat memfasilitasi komunikasi interpersonal, 

kelompok, organisasi, publik, maupun massa. Satu unggahan 

dapat bermula sebagai pesan interpersonal lalu menjadi 
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komunikasi publik setelah tangkapan layarnya disebarkan. 

Perubahan audiens ini menunjukkan adanya context collapse, 

yaitu pertemuan berbagai khalayak yang memiliki hubungan dan 

harapan berbeda dalam satu ruang digital (Marwick & boyd, 

2011). 

Pada level intrapersonal, individu menafsirkan pengalaman 

dan mengatur diri. Pada level interpersonal, fokus terletak pada 

hubungan antarindividu. Pada level kelompok, perhatian 

diarahkan pada peran, norma, kohesi, dan keputusan. Pada level 

organisasi, komunikasi mengoordinasikan pekerjaan sekaligus 

membentuk budaya dan kekuasaan. Pada level publik, 

komunikator menyampaikan pesan kepada khalayak dengan 

tujuan tertentu. Pada level massa, institusi atau jaringan 

mendistribusikan pesan kepada khalayak luas. Pada level 

platform, pengguna, organisasi media, pengiklan, algoritma, 

moderator, dan sistem AI berinteraksi dalam jaringan yang 

kompleks (McQuail & Deuze, 2020). 

H. Fungsi, Tujuan, dan Efek Komunikasi 

Fungsi komunikasi menjelaskan peran komunikasi dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. Tujuan komunikasi 

menunjuk hasil yang ingin dicapai oleh pelaku. Efek komunikasi 

menunjuk perubahan atau konsekuensi yang benar-benar terjadi. 

Ketiganya saling berhubungan, tetapi tidak identik. Sebuah 

kampanye bertujuan meningkatkan vaksinasi, berfungsi 

memberikan informasi dan persuasi, tetapi efeknya dapat berupa 

penerimaan, keraguan, penolakan, atau perdebatan. 

Fungsi informasi membantu individu mengetahui keadaan 

lingkungan, risiko, peluang, aturan, dan peristiwa. Informasi yang 

berguna harus akurat, relevan, mutakhir, dan dapat diverifikasi. 
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Fungsi pendidikan membantu pembaca mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan kemampuan berpikir kritis. 

Pendidikan yang baik tidak hanya memberikan jawaban, tetapi 

juga mengajarkan cara memeriksa sumber dan membangun 

alasan. 

Fungsi persuasi bertujuan memengaruhi sikap, pendapat, 

atau tindakan. Persuasi berbeda dari manipulasi. Persuasi yang 

etis menyajikan identitas sumber, tujuan, bukti, dan pilihan secara 

wajar. Manipulasi menyembunyikan kepentingan, 

mengeksploitasi ketakutan, memalsukan dukungan, atau 

menghambat kemampuan penerima mengambil keputusan. Iklan, 

kampanye publik, pidato politik, dan komunikasi kesehatan perlu 

dinilai berdasarkan kejujuran, proporsionalitas, dan dampaknya 

terhadap otonomi khalayak. 

Fungsi hiburan memberikan kesenangan, relaksasi, 

pengalaman estetis, dan ruang imajinasi. Film, musik, humor, 

permainan, dan konten kreator juga membawa representasi nilai, 

identitas, kelas, gender, agama, dan kebangsaan. Karena itu, 

hiburan bukan wilayah yang bebas dari pengaruh sosial. 

Fungsi pembentukan identitas membantu individu 

menjawab siapa dirinya, kelompok apa yang diikuti, dan 

bagaimana ia ingin dipandang. Fungsi relasional membantu 

memulai, memelihara, memperbaiki, atau mengakhiri hubungan. 

Fungsi koordinasi memungkinkan kelompok dan organisasi 

membagi peran, mengambil keputusan, mengelola konflik, dan 

mengevaluasi pekerjaan. Fungsi sosialisasi serta pewarisan 

budaya menyampaikan norma, bahasa, memori kolektif, dan 

praktik sosial kepada generasi berikutnya. 
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Pada tingkat masyarakat, komunikasi dapat menjalankan 

fungsi integrasi, pengawasan sosial, artikulasi kepentingan, 

partisipasi, mobilisasi, dan perubahan sosial. Media dapat 

memberi ruang kepada kelompok rentan, tetapi juga dapat 

memperkuat stereotip. Komunikasi publik dapat membangun 

kepercayaan, tetapi inkonsistensi dan ketertutupan dapat 

memperburuk krisis. Dengan demikian, fungsi komunikasi selalu 

berkaitan dengan struktur kekuasaan dan distribusi kesempatan 

untuk berbicara serta didengar. 

I. Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif merupakan proses komunikasi yang 

menghasilkan tingkat pemahaman, respons, hubungan, atau 

tindakan yang sesuai dengan tujuan yang sah, dengan tetap 

memperhatikan kebutuhan serta hak pihak-pihak yang terlibat. 

Efektivitas tidak boleh diukur hanya dari keberhasilan pengirim 

membuat orang lain patuh. Komunikasi intimidatif dapat 

menghasilkan kepatuhan jangka pendek, tetapi merusak 

kepercayaan dan keselamatan psikologis. Ukuran efektivitas 

perlu mencakup akurasi, pemahaman, relevansi, kualitas 

hubungan, inklusivitas, tindakan, dan dampak etis. 

Terdapat lima prasyarat komunikasi efektif: kesamaan 

lingkungan atau situasi komunikasi, kerja sama antara pengirim 

dan penerima, pemilihan saluran yang tepat, penyandian serta 

penguraian pesan yang benar, dan penerimaan respons serta 

umpan balik yang diharapkan (Komunikasi Unitri, 2021). Kelima 

unsur tersebut dapat diperluas menjadi beberapa prinsip praktis. 

Pertama, komunikator harus menetapkan tujuan yang jelas. 

Tujuan “memberi informasi” berbeda dari “mengajarkan 

keterampilan” atau “mendorong tindakan”. Kedua, komunikator 
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perlu mengenali khalayak, termasuk pengetahuan awal, bahasa, 

budaya, kebutuhan, akses, risiko, dan kemungkinan keberatan. 

Ketiga, isi pesan harus diverifikasi dan disusun berdasarkan 

prioritas. Keempat, simbol dan contoh harus sesuai dengan 

kemampuan penerima. Kelima, saluran harus dipilih berdasarkan 

urgensi, kerahasiaan, kompleksitas, jangkauan, dan kebutuhan 

dialog. 

Keenam, komunikasi efektif membutuhkan kegiatan 

mendengarkan. Mendengarkan tidak sama dengan menunggu 

giliran berbicara. Pendengar perlu memusatkan perhatian, 

membedakan fakta dan interpretasi, mengajukan pertanyaan, 

merangkum pemahaman, dan memberi respons yang relevan. 

Ketujuh, komunikator harus menyediakan mekanisme umpan 

balik dan koreksi. Kedelapan, dampak komunikasi perlu 

dievaluasi. Banyak orang dapat melihat unggahan tanpa 

memahami atau melakukan tindakan yang diminta. Metrik 

popularitas tidak identik dengan efektivitas substantif. 

Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi dapat muncul sebelum, selama, dan 

setelah pesan disampaikan. Hambatan teknis mencakup jaringan, 

listrik, perangkat, kualitas suara, dan format berkas. Hambatan 

semantik mencakup istilah ambigu, jargon, terjemahan buruk, 

serta perbedaan penggunaan bahasa. Hambatan psikologis 

mencakup kecemasan, prasangka, kemarahan, dan perhatian 

selektif. Hambatan relasional mencakup rendahnya kepercayaan, 

konflik, atau ketimpangan kuasa. Hambatan budaya mencakup 

perbedaan norma, nilai, gaya komunikasi, dan penafsiran simbol. 

Komunikasi juga dapat terhambat oleh kondisi fisiologis 

dan aksesibilitas. Informasi berbasis audio tanpa teks 

mengecualikan sebagian penyandang tuli. Gambar tanpa 
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deskripsi alternatif menyulitkan pengguna pembaca layar. Bahasa 

birokratis menyulitkan masyarakat dengan literasi terbatas. 

Komunikasi yang inklusif perlu menggunakan teks takarir, 

deskripsi alternatif, kontras yang memadai, bahasa sederhana, 

format yang kompatibel, serta saluran alternatif. 

Dalam ekosistem digital, hambatan baru muncul melalui 

kelebihan informasi, distribusi algoritmik, ruang gema, akun 

palsu, konten sintetis, dan hilangnya konteks. Platform dapat 

terus menampilkan konten serupa karena sistem rekomendasi 

membaca perilaku pengguna. Akibatnya, pengguna dapat mengira 

pandangannya mewakili mayoritas. Pesan koreksi juga sering 

menjangkau lebih sedikit orang dibandingkan informasi awal 

yang sensasional. 

Tabel 1. 3 Hambatan komunikasi dan strategi mitigasi 

Jenis 

hambatan 

Contoh 

kontemporer 

Strategi mitigasi 

Teknis atau 

saluran 

Sinyal lemah, 

audio putus, 

tautan rusak, 

format tidak 

kompatibel 

Uji perangkat; sediakan 

rekaman, transkrip, dan 

saluran cadangan 

Semantik Jargon, istilah 

ambigu, 

terjemahan keliru, 

judul tidak sesuai 

isi 

Gunakan bahasa 

konkret; beri definisi 

dan contoh; lakukan uji 

pemahaman 

Psikologis 

dan 

perseptual 

Prasangka, 

kecemasan, 

Bangun rasa aman; 

dengarkan; gunakan 

data dan dialog bertahap 
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Jenis 

hambatan 

Contoh 

kontemporer 

Strategi mitigasi 

kemarahan, 

perhatian selektif 

Budaya dan 

relasional 

Perbedaan norma, 

humor, hierarki, 

atau gaya 

komunikasi 

Pahami konteks budaya; 

hindari stereotip; 

konfirmasi makna 

Aksesibilitas Video tanpa 

takarir, gambar 

tanpa deskripsi, 

bahasa terlalu 

rumit 

Sediakan format 

multimodal, teks 

alternatif, dan bahasa 

yang mudah dipahami 

Informasi 

berlebih 

Notifikasi 

berulang, pesan 

panjang tanpa 

prioritas, instruksi 

bertentangan 

Susun hierarki 

informasi; ringkas 

tindakan utama; 

konsisten antar-kanal 

Algoritmik Rekomendasi 

memperkuat 

konten 

sensasional atau 

ruang gema 

Diversifikasi sumber; 

jelaskan logika 

distribusi; audit dan 

transparansi platform 

Keaslian dan 

keamanan 

Deepfake, kloning 

suara, akun tiruan, 

phishing, dan 

penipuan 

Verifikasi sumber; 

gunakan kanal resmi; 

lakukan konfirmasi di 

luar kanal asal 
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J. Komunikasi pada Era Platform Digital dan 

Kecerdasan Artifisial 

1. Dari Khalayak Menjadi Pengguna Jaringan 

Media tradisional sering menggambarkan khalayak sebagai 

penerima pesan dari institusi media. Platform digital mengubah 

hubungan tersebut. Pengguna dapat memproduksi, 

mengomentari, mengedit, dan mendistribusikan pesan. Satu 

orang dapat menjangkau khalayak besar tanpa memiliki 

organisasi media. McQuail dan Deuze (2020) menyebut 

perubahan ini sebagai bagian dari lingkungan media yang selalu 

terhubung, bergerak, berbasis data, dan dipengaruhi budaya 

algoritmik. 

Perubahan tersebut memperluas partisipasi, tetapi tidak 

menghapus struktur kekuasaan. Platform menentukan aturan, 

format, moderasi, dan sistem rekomendasi. Pengiklan 

memengaruhi model bisnis. Pemilik jaringan memiliki data 

mengenai perilaku pengguna. Kreator menyesuaikan isi dengan 

metrik keterlibatan. Karena itu, komunikasi digital terbentuk 

melalui hubungan antara pengguna, organisasi, teknologi, pasar, 

negara, dan masyarakat sipil. 

2. Algoritma sebagai Perantara 

Algoritma membantu memilih pesan yang ditampilkan kepada 

pengguna. Pilihan itu didasarkan pada berbagai sinyal, seperti 

riwayat interaksi, lokasi, bahasa, akun yang diikuti, atau performa 

konten. Sistem ini mengatasi kelimpahan informasi, tetapi juga 

menciptakan ketidakjelasan. Pengguna tidak selalu mengetahui 

mengapa suatu pesan muncul atau mengapa pesan lain tidak 

terlihat. 
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Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD, 2024) mengingatkan bahwa insentif ekonomi dari 

viralitas dan sistem rekomendasi dapat memprioritaskan nilai 

informasi sebagai komoditas dibandingkan sebagai kepentingan 

publik. Konten yang memicu emosi kuat sering memperoleh lebih 

banyak interaksi. Situasi ini dapat mendorong penyederhanaan, 

konflik, atau sensasionalisme. Literasi komunikasi digital karena 

itu harus mencakup pemahaman terhadap proses kurasi, bukan 

hanya penilaian terhadap isi pesan. 

3. Komunikasi Bermediasi AI 

Kecerdasan artifisial dapat bertindak pada tiga posisi. Pertama, AI 

membantu komunikator sebelum pesan dikirim, misalnya melalui 

koreksi tata bahasa, terjemahan, saran gaya, atau pembuatan 

gambar. Kedua, AI menjadi peserta interaksi melalui chatbot dan 

asisten virtual. Ketiga, AI menjadi bagian dari sistem distribusi, 

moderasi, analisis, dan personalisasi pesan. Ketiga posisi ini 

memengaruhi otoritas, keaslian, dan tanggung jawab. 

AI dapat meningkatkan akses. Sistem penerjemahan 

membantu komunikasi lintas bahasa. Teks otomatis membantu 

pengguna memahami audio. Ringkasan dapat mengurangi beban 

informasi. Namun, AI juga dapat menghasilkan informasi keliru, 

memperkuat bias, membocorkan data, meniru identitas, atau 

membuat pesan persuasif dalam skala besar. Hancock et al. (2020) 

menekankan bahwa komunikasi bermediasi AI menimbulkan 

pertanyaan psikologis, linguistik, relasional, kebijakan, dan etika. 

4. Disinformasi, Deepfake, dan Krisis Keaslian 

Konten sintetis adalah teks, gambar, audio, atau video yang dibuat 

atau diubah menggunakan sistem komputasional. Tidak semua 

konten sintetis berbahaya. Film, pendidikan, aksesibilitas, dan 

kreativitas dapat memperoleh manfaat. Risiko muncul ketika 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
30 

konten digunakan untuk menipu penerima mengenai identitas 

sumber, peristiwa, atau bukti. 

Menjelang dan selama Pemilu 2024, pemerintah 

melaporkan berbagai temuan hoaks terkait pemilu. Sepanjang 

2024, Komdigi mengidentifikasi 1.923 konten hoaks dalam 

berbagai kategori (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

2024; Komdigi, 2025). Pemerintah juga mencontohkan rekayasa 

video Presiden Joko Widodo berbahasa Mandarin dan bahasa 

Arab sebagai penggunaan AI deepfake yang berpotensi 

menyesatkan publik (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

2024). Kasus ini memperlihatkan bahwa petunjuk audio-visual 

tidak lagi cukup untuk memastikan keaslian. 

United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO, 2025) menyebut deepfake sebagai bagian 

dari krisis mengetahui karena masyarakat menghadapi 

ketidakpastian mengenai bukti yang dapat dipercaya. Respons 

yang memadai tidak cukup mengandalkan alat deteksi. Pengguna 

perlu memeriksa sumber awal, tanggal, konteks, konsistensi 

dengan kanal resmi, dan laporan dari sumber independen. 

Institusi perlu membangun prosedur autentikasi, koreksi, serta 

komunikasi krisis. Platform perlu meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan mitigasi risiko berbasis hak asasi manusia 

(UNESCO, 2023). 

5. Kesenjangan Digital dan Keadilan Komunikasi 

Konektivitas yang meningkat tidak berarti akses dan kemampuan 

tersebar merata. Kesenjangan dapat berbentuk ketersediaan 

jaringan, kualitas perangkat, biaya data, keterampilan, 

aksesibilitas, bahasa, gender, usia, disabilitas, dan keamanan. 

Komunikasi publik yang hanya menggunakan aplikasi tertentu 
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dapat gagal menjangkau masyarakat dengan jaringan lemah atau 

perangkat terbatas. 

Keadilan komunikasi mengharuskan lembaga menyediakan 

lebih dari satu saluran, menggunakan bahasa lokal atau bahasa 

sederhana ketika diperlukan, melibatkan kelompok sasaran 

dalam desain pesan, dan memastikan mekanisme pengaduan 

dapat diakses. Dalam komunikasi kebencanaan, misalnya, pesan 

digital perlu didukung radio komunitas, pengeras suara, relawan, 

materi visual, dan koordinasi tatap muka. Prinsip ini relevan bagi 

wilayah kepulauan, perdesaan, dan daerah dengan kerentanan 

bencana seperti Nusa Tenggara Barat. 

K. Etika dan Tanggung Jawab Komunikasi 

Etika komunikasi membahas pertimbangan mengenai tindakan 

yang benar, adil, jujur, dan bertanggung jawab ketika 

memproduksi serta menyebarkan pesan. Hukum menetapkan 

batas minimum yang mengikat, sedangkan etika menuntut 

pertimbangan yang lebih luas. Pesan dapat tidak melanggar 

hukum, tetapi tetap tidak etis karena mengeksploitasi kesedihan, 

mempermalukan korban, menyembunyikan konflik kepentingan, 

atau menggunakan data tanpa persetujuan yang layak. 

Prinsip pertama ialah kebenaran dan verifikasi. 

Komunikator perlu membedakan fakta, opini, prediksi, satire, dan 

konten sintetis. Informasi yang belum terverifikasi harus diberi 

penanda yang jelas. Kesalahan perlu dikoreksi secara terbuka dan 

proporsional dengan jangkauan pesan awal. 

Prinsip kedua ialah transparansi. Identitas sumber, sponsor, 

tujuan komersial, konflik kepentingan, penggunaan AI yang 

material, dan perubahan signifikan pada gambar atau audio perlu 

dijelaskan. Transparansi membantu penerima menilai 
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kredibilitas serta konteks pesan. Transparansi tidak berarti 

membuka data pribadi atau rahasia yang sah. 

Prinsip ketiga ialah privasi dan persetujuan. Foto, rekaman 

suara, lokasi, data biometrik, dan percakapan pribadi memiliki 

konsekuensi keamanan. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 

mengatur hak subjek data pribadi serta kewajiban pengendali dan 

prosesor data dalam pemrosesan data pribadi (Republik 

Indonesia, 2022). Praktik komunikasi perlu menerapkan 

pembatasan tujuan, keamanan data, dan penghormatan terhadap 

persetujuan. 

Prinsip keempat ialah penghormatan terhadap martabat 

dan pencegahan bahaya. Komunikator perlu menghindari ujaran 

yang mendorong diskriminasi, permusuhan, atau kekerasan. 

Peliputan korban harus mempertimbangkan trauma dan risiko 

identifikasi. Humor tidak membenarkan perendahan terhadap 

kelompok rentan. 

Prinsip kelima ialah inklusivitas dan aksesibilitas. Bahasa, 

gambar, saluran, dan format perlu dirancang agar dapat dipahami 

oleh khalayak yang beragam. Partisipasi kelompok sasaran perlu 

diutamakan daripada sekadar berbicara atas nama mereka. 

Prinsip keenam ialah akuntabilitas. Harus terdapat pihak yang 

dapat dimintai penjelasan, mekanisme koreksi, dokumentasi 

keputusan, serta prosedur penanganan dampak. 

Dalam konteks Indonesia, komunikasi digital juga berada 

dalam kerangka Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (Republik Indonesia, 2024). Untuk penggunaan AI, 

Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 9 

Tahun 2023 mendorong nilai inklusivitas, kemanusiaan, 

keamanan, aksesibilitas, transparansi, kredibilitas, akuntabilitas, 
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pelindungan data pribadi, keberlanjutan, dan kekayaan 

intelektual (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2023). 

Pedoman tersebut perlu dibaca bersama prinsip hak asasi 

manusia dan kebebasan berekspresi agar mitigasi bahaya tidak 

berubah menjadi pembatasan yang sewenang-wenang. 

L. Siklus Praktis Merancang Komunikasi 

Konsep dasar komunikasi dapat diterapkan melalui tujuh langkah. 

Pertama, rumuskan tujuan yang spesifik dan sah. Tentukan 

perubahan apa yang diharapkan pada pengetahuan, sikap, 

tindakan, hubungan, atau koordinasi. Kedua, petakan khalayak 

dan pemangku kepentingan. Kenali kebutuhan informasi, bahasa, 

budaya, akses, risiko, tingkat kepercayaan, dan pihak yang dapat 

memperkuat atau menghambat pesan. 

Ketiga, verifikasi serta prioritaskan isi. Gunakan sumber 

primer jika tersedia. Pisahkan informasi penting dari pelengkap. 

Jelaskan ketidakpastian dan batas data. Keempat, susun pesan. 

Gunakan struktur yang logis, istilah yang konkret, bukti yang 

relevan, serta kombinasi verbal dan visual yang konsisten. Kelima, 

pilih saluran. Pertimbangkan jangkauan, kecepatan, dialog, 

keamanan, biaya, aksesibilitas, dan risiko kehilangan konteks. 

Keenam, bangun umpan balik. Sediakan ruang untuk 

bertanya, mengonfirmasi, mengoreksi, dan menyampaikan 

kebutuhan. Gunakan teknik mendengarkan aktif serta rangkuman 

pemahaman. Ketujuh, evaluasi efek dan lakukan perbaikan. Nilai 

bukan hanya jumlah tayangan, tetapi juga pemahaman, kualitas 

partisipasi, perubahan tindakan, kelompok yang belum 

terjangkau, efek samping, dan kepercayaan. 
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Siklus tersebut dapat diterapkan pada pengajaran, 

kampanye publik, kemitraan, layanan organisasi, produksi film, 

pemasaran digital, atau komunikasi kebencanaan. Setiap tahap 

saling memengaruhi. Evaluasi dapat menunjukkan bahwa 

khalayak belum memahami pesan, saluran tidak inklusif, atau 

contoh tidak sesuai konteks. Hasil evaluasi kemudian digunakan 

untuk memperbaiki tujuan, pesan, dan strategi berikutnya. 

M. Studi Kasus dan Latihan Analisis 

Kasus 1: Video Deepfake Tokoh Publik 

Sebuah video pendek memperlihatkan tokoh publik menawarkan 

investasi dengan keuntungan tinggi. Wajah dan suara tampak 

meyakinkan. Video menyertakan tautan pendaftaran dan batas 

waktu yang mendesak. Sebelum mempercayai atau 

membagikannya, analisislah sumber akun, kanal resmi tokoh, 

tanda manipulasi, konteks video asal, pola persuasi, serta pihak 

yang memperoleh keuntungan. Lakukan verifikasi melalui 

pencarian balik, perbandingan dengan unggahan resmi, dan 

konfirmasi melalui kanal lain. Dari perspektif proses komunikasi, 

AI mengubah penyandian pesan dan meniru identitas sumber. 

Dari perspektif etika, video melanggar kejujuran, persetujuan, 

privasi, dan keamanan penerima. 

Kasus 2: Peringatan Dini Bencana 

Pemerintah desa menyebarkan peringatan cuaca ekstrem melalui 

grup percakapan. Sebagian warga tidak memiliki telepon pintar, 

beberapa lanjut usia tidak membaca pesan panjang, dan wilayah 

tertentu mengalami sinyal lemah. Rancang strategi komunikasi 

yang menggunakan beberapa saluran, seperti pesan singkat, 

pengeras suara, radio komunitas, relawan, infografik, dan titik 

informasi. Susun pesan yang menjawab jenis ancaman, wilayah 
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terdampak, waktu, tindakan, rute aman, sumber resmi, serta 

nomor bantuan. Tentukan cara memperoleh umpan balik dari 

warga dan cara memastikan penyandang disabilitas menerima 

informasi yang dapat diakses. 

Kasus 3: Konflik dalam Kerja Kelompok 

Ketua tim menulis pesan “tolong segera selesaikan bagianmu” 

tanpa menjelaskan tenggat. Anggota tim menilai pesan tersebut 

kasar dan memilih diam. Ketua menganggap diam sebagai 

persetujuan. Gunakan model transaksional untuk 

mengidentifikasi isi, dimensi hubungan, konteks, persepsi, 

gangguan semantik, dan umpan balik. Perbaiki pesan dengan 

menyebutkan tujuan, pekerjaan, tenggat, alasan, dukungan yang 

tersedia, dan permintaan konfirmasi. Diskusikan bagaimana 

intonasi, hubungan kuasa, dan pengalaman sebelumnya 

memengaruhi penafsiran. 

N. Rangkuman 

Komunikasi adalah proses dinamis ketika pelaku menciptakan, 

menyampaikan, menerima, menafsirkan, dan merundingkan 

pesan melalui simbol serta saluran tertentu dalam suatu konteks. 

Komunikasi membentuk makna, hubungan, tindakan, identitas, 

organisasi, dan realitas sosial. Kesamaan makna yang memadai 

merupakan tujuan penting, tetapi komunikasi dapat terjadi tanpa 

menghasilkan pemahaman atau efek yang diinginkan. 

Unsur komunikasi mencakup pelaku, penyandian, pesan, 

saluran atau platform, penerima, penguraian, umpan balik, efek, 

konteks, medan pengalaman, dan gangguan. Model linear 

menyoroti aliran pesan serta efek. Model interaksional 

menambahkan umpan balik. Model transaksional menjelaskan 

pembentukan makna secara simultan. Model komunikasi 
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bermediasi platform dan AI menambahkan peran desain, 

algoritma, data, dan agen cerdas. 

Komunikasi dapat berbentuk verbal, nonverbal, paraverbal, 

visual, dan multimodal serta berlangsung pada level intrapersonal, 

interpersonal, kelompok, organisasi, publik, massa, dan jaringan. 

Fungsi komunikasi meliputi informasi, pendidikan, persuasi, 

hiburan, identitas, hubungan, koordinasi, sosialisasi, integrasi, 

partisipasi, dan perubahan sosial. Efeknya dapat bersifat kognitif, 

afektif, perilaku, relasional, dan sosial. 

Efektivitas komunikasi ditentukan oleh kejelasan tujuan, 

pemahaman terhadap khalayak, akurasi pesan, ketepatan saluran, 

konsistensi penyandian, kegiatan mendengarkan, umpan balik, 

dan evaluasi dampak. Hambatan dapat bersifat teknis, semantik, 

psikologis, budaya, relasional, aksesibilitas, informasional, 

algoritmik, serta berkaitan dengan keaslian dan keamanan. 

Pada era platform dan kecerdasan artifisial, media tidak lagi 

berperan sebagai saluran pasif. Sistem rekomendasi, moderasi, 

metrik, dan AI ikut membentuk pesan serta visibilitasnya. Kondisi 

ini membuka manfaat bagi akses, kreativitas, dan partisipasi, 

tetapi juga meningkatkan risiko disinformasi, deepfake, penipuan, 

bias, pelanggaran privasi, serta ketimpangan. Karena itu, 

kompetensi komunikasi harus dipadukan dengan verifikasi, 

transparansi, pelindungan data, inklusivitas, akuntabilitas, 

penghormatan terhadap hak asasi manusia, dan kesediaan 

melakukan koreksi. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Mengapa komunikasi tidak cukup didefinisikan sebagai 

penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima? 
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2. Apa perbedaan komunikasi yang terjadi, komunikasi yang 

efektif, dan komunikasi yang etis? 

3. Bagaimana medan pengalaman memengaruhi penyandian 

dan penguraian pesan? 

4. Dalam situasi apa model linear lebih berguna dibandingkan 

model transaksional? 

5. Mengapa media sosial tidak tepat disebut sebagai satu level 

komunikasi yang berdiri sendiri? 

6. Bagaimana algoritma platform dapat berfungsi sebagai 

perantara sekaligus gangguan komunikasi? 

7. Apa manfaat dan risiko penggunaan AI untuk menulis pesan 

interpersonal atau komunikasi publik? 

8. Bagaimana cara memverifikasi audio atau video yang diduga 

merupakan deepfake? 

9. Rancang satu pesan peringatan bencana yang jelas, singkat, 

dapat ditindaklanjuti, dan inklusif. 

10. Pilih satu konflik komunikasi yang pernah Anda amati. 

Identifikasi pelaku, pesan, konteks, saluran, umpan balik, 

efek, dan gangguannya. 
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BAB 2 

SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU 

KOMUNIKASI 

Oleh: Dr. Hayu Lusianawati, S.TP., M.Si. 

 

 

A. Awal Mula Aktivitas Komunikasi dalam 

Kehidupan Manusia 

1. Komunikasi Sebagai Kebutuhan Dasar Manusia 

Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan fundamental dalam 

kehidupan manusia. Sejak manusia mulai hidup secara 

berkelompok, komunikasi menjadi sarana utama untuk 

membangun hubungan sosial, mempertahankan kehidupan, dan 

mengatur aktivitas bersama. Manusia tidak dapat menjalani 

kehidupan secara terpisah karena keberlangsungan hidupnya 

bergantung pada kemampuan untuk menyampaikan informasi, 

berbagi pengalaman, serta memahami lingkungan di sekitarnya. 

Secara sederhana, komunikasi dapat dipahami sebagai 

proses pertukaran pesan antara individu atau kelompok untuk 

mencapai pemahaman bersama. Proses tersebut tidak hanya 

melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga mencakup 

pembentukan makna, hubungan sosial, dan koordinasi tindakan. 

Littlejohn dan Foss (2021) menjelaskan bahwa komunikasi 

merupakan proses penciptaan dan pertukaran makna yang 

terjadi melalui simbol-simbol yang digunakan manusia dalam 

kehidupan sosial. 
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Pada tahap awal kehidupan manusia, komunikasi 

berkembang sebagai kebutuhan untuk bertahan hidup. Manusia 

purba membutuhkan komunikasi untuk memberikan informasi 

mengenai keberadaan sumber makanan, lokasi tempat tinggal, 

ancaman dari hewan buas, maupun bahaya dari kelompok lain. 

Melalui komunikasi, manusia dapat bekerja sama dalam berburu, 

melindungi kelompok, dan membangun sistem sosial sederhana.  

Menurut Griffin et al. (2023), komunikasi bukan hanya aktivitas 

penyampaian pesan, tetapi juga proses sosial yang 

memungkinkan manusia membangun identitas, budaya, dan 

hubungan dengan orang lain. Kemampuan manusia dalam 

menciptakan serta memahami simbol menjadikan komunikasi 

sebagai pembeda utama antara manusia dengan makhluk hidup 

lainnya. 

Selain sebagai alat bertahan hidup, komunikasi juga 

berperan dalam perkembangan budaya manusia. Nilai, norma, 

tradisi, dan pengetahuan dapat diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui proses komunikasi. Tanpa 

komunikasi, manusia tidak akan mampu membangun peradaban 

karena setiap pengalaman dan pengetahuan akan berhenti pada 

individu yang mengalaminya 

2. Bentuk Komunikasi Manusia Prasejarah 

Sebelum manusia mengenal sistem bahasa yang kompleks dan 

tulisan, komunikasi dilakukan melalui berbagai bentuk sederhana. 

Manusia prasejarah menggunakan gerakan tubuh, suara, ekspresi 

wajah, serta tanda-tanda tertentu untuk menyampaikan pesan 

kepada kelompoknya. Bentuk komunikasi nonverbal menjadi 

tahap awal perkembangan komunikasi manusia. Gerakan tangan, 

arah pandangan, ekspresi wajah, dan posisi tubuh digunakan 

untuk menunjukkan maksud tertentu. Misalnya, gerakan tertentu 

dapat digunakan untuk memberi peringatan terhadap bahaya, 
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menunjukkan lokasi, atau mengajak anggota kelompok 

melakukan suatu aktivitas. 

Komunikasi melalui suara juga berkembang sebagai bentuk 

awal interaksi manusia. Suara sederhana seperti teriakan, 

panggilan, atau bunyi tertentu digunakan untuk menyampaikan 

informasi dasar. Seiring perkembangan kemampuan kognitif 

manusia, suara tersebut berkembang menjadi sistem bahasa yang 

lebih terstruktur. 

Menurut McQuail dan Deuze (2020), perkembangan 

komunikasi manusia selalu berkaitan dengan perkembangan 

kemampuan berpikir simbolik. Manusia memiliki kemampuan 

untuk memberikan makna terhadap objek, suara, maupun 

tindakan tertentu sehingga memungkinkan terciptanya sistem 

komunikasi yang lebih kompleks. 

Selain komunikasi melalui suara dan gerakan, manusia 

prasejarah juga menggunakan benda-benda tertentu sebagai alat 

komunikasi. Penggunaan api sebagai tanda keberadaan kelompok, 

jejak kaki sebagai petunjuk arah, serta tanda-tanda pada 

lingkungan sekitar merupakan contoh bagaimana manusia awal 

memanfaatkan berbagai media untuk menyampaikan informasi. 

3. Bahasa, Simbol, Tanda dan Gambar sebagai Media 

Komunikasi Awal 

Salah satu perkembangan terbesar dalam sejarah komunikasi 

manusia adalah munculnya kemampuan menggunakan simbol. 

Simbol memungkinkan manusia menyampaikan gagasan yang 

tidak hanya berkaitan dengan kondisi saat itu, tetapi juga konsep 

abstrak seperti kepercayaan, aturan kelompok, dan pengalaman 

masa lalu. 
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Simbol merupakan sesuatu yang memiliki makna tertentu 

berdasarkan kesepakatan sosial. Sebuah suara, gambar, atau 

objek dapat menjadi simbol apabila manusia memberikan arti 

tertentu terhadapnya. Misalnya, suara tertentu dapat menjadi 

tanda bahaya, sedangkan gambar tertentu dapat menggambarkan 

aktivitas berburu atau kehidupan kelompok. 

Menurut Ferdinand de Saussure, tanda dalam komunikasi 

terdiri atas dua unsur utama, yaitu penanda (signifier) dan 

petanda (signified). Penanda merupakan bentuk fisik dari tanda, 

sedangkan petanda merupakan konsep atau makna yang 

dipahami manusia terhadap tanda tersebut (Chandler, 2022). 

Pemikiran ini menjadi dasar penting dalam kajian semiotika dan 

ilmu komunikasi modern. Kemampuan menggunakan simbol 

berkembang melalui berbagai bentuk komunikasi visual. Salah 

satu bukti perkembangan komunikasi awal manusia dapat 

ditemukan pada lukisan gua yang dibuat oleh manusia prasejarah. 

Lukisan tersebut menggambarkan aktivitas berburu, hewan, serta 

simbol-simbol tertentu yang menunjukkan bahwa manusia telah 

mampu merepresentasikan pengalaman melalui gambar. 

Bahasa kemudian menjadi sistem simbol paling kompleks 

yang digunakan manusia. Melalui bahasa, manusia tidak hanya 

menyampaikan informasi sederhana, tetapi juga mampu 

membahas masa lalu, merencanakan masa depan, menjelaskan 

konsep abstrak, serta membangun hubungan sosial. 

4. Perkembangan Komunikasi Lisan dan Tulisan 

Perkembangan komunikasi manusia mengalami perubahan besar 

ketika manusia mulai menciptakan sistem bahasa lisan yang lebih 

terstruktur. Bahasa lisan memungkinkan manusia menyampaikan 

pesan secara lebih jelas dan kompleks dibandingkan hanya 

menggunakan gerakan atau simbol sederhana. 
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Komunikasi lisan menjadi dasar utama dalam pembentukan 

masyarakat manusia. Melalui bahasa, manusia dapat berbagi 

pengetahuan, mengajarkan keterampilan, menyampaikan cerita, 

dan membangun identitas kelompok. Tradisi lisan seperti cerita 

rakyat, legenda, dan aturan kelompok menjadi cara utama 

masyarakat awal mempertahankan pengetahuan sebelum 

mengenal tulisan. 

Namun, komunikasi lisan memiliki keterbatasan karena 

pesan hanya dapat diterima oleh individu yang berada dalam 

ruang dan waktu yang sama. Keterbatasan tersebut mendorong 

manusia mengembangkan sistem komunikasi tertulis. 

Perkembangan tulisan menjadi salah satu tonggak penting dalam 

sejarah komunikasi manusia. Tulisan memungkinkan informasi 

disimpan, dikembangkan, dan diwariskan dalam jangka waktu 

yang lebih panjang. Sistem tulisan pertama berkembang di 

berbagai wilayah peradaban kuno, seperti tulisan paku 

(cuneiform) di Mesopotamia dan hieroglif di Mesir. 

Menurut Ong (2021), perubahan dari budaya lisan menuju 

budaya tulisan membawa perubahan besar terhadap cara 

manusia berpikir dan mengorganisasi pengetahuan. Tulisan 

memungkinkan manusia melakukan pencatatan sejarah, 

administrasi pemerintahan, perdagangan, serta perkembangan 

ilmu pengetahuan. Perkembangan tulisan juga memperluas 

jangkauan komunikasi manusia. Informasi tidak lagi hanya 

bergantung pada ingatan individu atau penyampaian langsung 

secara lisan, tetapi dapat disimpan dalam bentuk dokumen yang 

dapat dibaca oleh generasi berikutnya. 

Sampai saat ini perjalanan komunikasi manusia dari bahasa 

tubuh, simbol, bahasa lisan, hingga tulisan menunjukkan adanya 

hubungan erat antara komunikasi dan perkembangan peradaban. 

Setiap perkembangan dalam cara manusia berkomunikasi 
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membawa perubahan terhadap cara manusia berpikir, 

berinteraksi, dan membangun kehidupan sosial 

B. Perkembangan Pemikiran Komunikasi pada 

Masa Yunani Kuno 

1. Komunikasi dalam Perspektif Retorika 

Perkembangan awal pemikiran komunikasi sebagai kajian 

intelektual dapat ditelusuri sejak masa Yunani Kuno. Pada periode 

ini, komunikasi belum dikenal sebagai disiplin ilmu yang berdiri 

sendiri seperti saat ini, tetapi telah menjadi bagian penting dalam 

kajian filsafat, politik, pendidikan, dan kehidupan sosial 

masyarakat. Dalam masyarakat Yunani Kuno, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif menjadi keterampilan yang sangat 

dihargai. Hal ini terutama terlihat dalam sistem demokrasi yang 

berkembang di Athena. Warga negara memiliki kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat dalam forum publik, memberikan 

argumentasi dalam proses hukum, serta berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan politik. Kondisi tersebut mendorong 

berkembangnya kajian mengenai seni berbicara atau yang dikenal 

sebagai retorika. 

2. Pemikiran Plato tentang Dialog dan Pengetahuan  

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan pemikiran 

komunikasi pada masa Yunani Kuno adalah Plato. Plato 

memberikan kontribusi besar melalui gagasannya mengenai 

dialog sebagai metode untuk memperoleh pengetahuan dan 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Plato memandang 

komunikasi bukan hanya sebagai proses penyampaian pendapat, 

tetapi sebagai proses pencarian kebenaran melalui pertukaran 

gagasan. Pemikirannya banyak ditemukan dalam karya-karya 

berbentuk dialog, seperti Republic, Phaedrus, dan Gorgias. Dalam 
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karya tersebut, Plato menggambarkan proses komunikasi melalui 

percakapan antara tokoh-tokoh yang saling memberikan 

pertanyaan, menjawab, dan menguji gagasan. 

Menurut Plato, dialog yang baik membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterbukaan terhadap pemikiran lain. Melalui 

dialog, manusia dapat menemukan kelemahan dalam suatu 

pendapat dan memperbaiki pemahamannya. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi memiliki fungsi epistemologis, 

yaitu membantu manusia memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan. 

Dalam pandangannya terhadap retorika, Plato memiliki 

sikap kritis terhadap penggunaan komunikasi yang hanya 

bertujuan memengaruhi tanpa mempertimbangkan kebenaran. Ia 

mengkritik praktik retorika yang digunakan oleh kaum sofis, yaitu 

kelompok pengajar yang menekankan kemampuan berbicara 

untuk memenangkan perdebatan politik dan hukum. 

Menurut Foss dan Littlejohn (2021), kritik Plato terhadap 

retorika menunjukkan adanya perdebatan awal dalam ilmu 

komunikasi mengenai hubungan antara komunikasi, kekuasaan, 

dan kebenaran. Komunikasi dapat digunakan untuk membangun 

pemahaman, tetapi juga dapat digunakan untuk memanipulasi 

opini publik apabila tidak didasarkan pada prinsip etika. 

Pemikiran Plato memberikan kontribusi penting bagi 

perkembangan teori komunikasi karena menekankan pentingnya 

dialog, argumentasi rasional, dan pencarian makna bersama 

dalam proses komunikasi. 

3. Pemikiran Aristotle tentang Konsep Retorika 

Selain Plato, tokoh yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan ilmu komunikasi adalah Aristotle. Berbeda 
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dengan Plato yang lebih menekankan komunikasi sebagai proses 

pencarian kebenaran melalui dialog, Aristotle mengembangkan 

kajian komunikasi secara lebih sistematis melalui konsep retorika. 

Dalam karya berjudul Rhetoric, Aristotle menjelaskan 

bahwa retorika merupakan kemampuan untuk menemukan cara-

cara yang tepat dalam memengaruhi audiens melalui komunikasi. 

Ia melihat bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya 

bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada karakter pembicara 

dan kondisi audiens. 

Aristotle memperkenalkan tiga unsur utama dalam 

komunikasi persuasif yang dikenal sebagai: 

a. Ethos 

Ethos berkaitan dengan kredibilitas atau karakter pembicara. 

Menurut Aristotle, seseorang akan lebih mudah dipercaya 

apabila memiliki reputasi, kompetensi, dan integritas yang 

baik. Dalam komunikasi modern, konsep ethos berkaitan 

dengan kredibilitas sumber pesan (source credibility). 

b. Pathos 

Pathos berkaitan dengan kemampuan komunikator 

membangun hubungan emosional dengan audiens. Pesan yang 

mampu menyentuh perasaan audiens sering kali lebih efektif 

dalam memengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 

c. Logos 

Logos berkaitan dengan penggunaan logika dan argumentasi 

rasional. Sebuah pesan akan lebih kuat apabila didukung oleh 

alasan, bukti, dan struktur pemikiran yang jelas. 

 Menurut Herrick (2021), konsep ethos, pathos, dan logos 

menjadi salah satu kontribusi terbesar Aristotle terhadap studi 

komunikasi karena menjelaskan bagaimana faktor komunikator, 
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pesan, dan audiens saling berhubungan dalam menghasilkan efek 

komunikasi. Selain tiga unsur tersebut, Aristotle juga menjelaskan 

pentingnya memahami karakter audiens. Seorang komunikator 

harus mampu menyesuaikan pesan dengan kondisi, kebutuhan, 

dan latar belakang pendengarnya. Prinsip ini menjadi dasar 

penting dalam berbagai bidang komunikasi modern, seperti 

komunikasi pemasaran, komunikasi politik, hubungan 

masyarakat, dan komunikasi organisasi. 

4. Rethotika sebagai Dasar Awal Kajian Komunikasi 

Pemikiran komunikasi pada masa Yunani Kuno memberikan 

dasar penting bagi perkembangan ilmu komunikasi modern. 

Meskipun komunikasi belum dipelajari sebagai ilmu mandiri, 

kajian mengenai retorika telah membahas berbagai aspek utama 

dalam proses komunikasi. Retorika memperkenalkan gagasan 

bahwa komunikasi memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan, 

yaitu komunikator, pesan, media penyampaian, audiens, dan efek 

komunikasi. Konsep tersebut kemudian berkembang menjadi 

berbagai model komunikasi modern.  Perkembangan kajian 

komunikasi pada masa berikutnya banyak dipengaruhi oleh 

tradisi retorika Yunani.  Kajian mengenai komunikasi 

persuasif, komunikasi politik, komunikasi publik, dan analisis 

pesan memiliki hubungan historis dengan pemikiran retorika 

klasik. Menurut Griffin et al. (2023), retorika klasik tetap relevan 

dalam ilmu komunikasi karena membahas persoalan yang masih 

menjadi perhatian hingga saat ini, seperti bagaimana pesan 

dibangun, bagaimana audiens memahami pesan, dan bagaimana 

komunikasi dapat memengaruhi perilaku manusia. 

Selain aspek teknis, tradisi retorika juga memberikan 

perhatian terhadap aspek etika komunikasi. Pertanyaan 

mengenai tanggung jawab komunikator, penggunaan bahasa 

secara tepat, serta dampak komunikasi terhadap masyarakat 
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masih menjadi isu penting dalam kajian komunikasi kontemporer. 

Dengan demikian, masa Yunani Kuno dapat dipandang sebagai 

periode penting dalam sejarah perkembangan ilmu komunikasi 

karena pada masa tersebut manusia mulai memahami 

komunikasi secara sistematis. Pemikiran tentang retorika, dialog, 

argumentasi, dan hubungan antara komunikator dengan audiens 

menjadi fondasi awal bagi lahirnya ilmu komunikasi sebagai 

bidang akademik. 

C. Perkembangan Komunikasi pada Abad 

Pertengahan hingga Era Renaissance 

1. Perubahan Pola Komunikasi pada Abad Pertengahan 

Setelah periode Yunani dan Romawi Kuno, perkembangan 

komunikasi memasuki fase baru pada masa Abad Pertengahan 

(sekitar abad ke-5 hingga abad ke-15). Pada periode ini, sistem 

komunikasi mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh kondisi 

sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan masyarakat Eropa. 

Berbeda dengan masa Yunani Kuno yang menempatkan 

komunikasi publik dan retorika sebagai bagian penting dalam 

kehidupan politik, Abad Pertengahan ditandai oleh kuatnya 

pengaruh lembaga keagamaan dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Institusi agama menjadi salah satu pusat produksi, 

penyimpanan, dan penyebaran pengetahuan. 

Komunikasi pada masa ini masih didominasi oleh bentuk 

komunikasi langsung atau tatap muka. Sebagian besar 

masyarakat belum memiliki kemampuan membaca dan menulis 

sehingga informasi lebih banyak disampaikan melalui komunikasi 

lisan. Cerita keagamaan, aturan sosial, sejarah kelompok, dan nilai 

moral disampaikan melalui khotbah, pengajaran langsung, serta 

tradisi lisan. 
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Menurut Briggs dan Burke (2020), masyarakat Abad 

Pertengahan dapat dikategorikan sebagai masyarakat dengan 

budaya komunikasi yang masih mengandalkan suara, ingatan, dan 

hubungan sosial langsung. Informasi berkembang melalui 

interaksi antarmanusia sebelum kemudian mengalami perubahan 

besar setelah munculnya teknologi percetakan. Selain komunikasi 

lisan, tulisan tetap memiliki peran penting, terutama dalam 

lingkungan kerajaan, pemerintahan, dan institusi keagamaan. 

Namun, produksi dokumen masih terbatas karena proses 

penulisan dilakukan secara manual oleh kelompok tertentu yang 

memiliki keterampilan khusus. Pada periode ini, komunikasi 

tertulis memiliki nilai strategis karena dokumen menjadi simbol 

kekuasaan dan otoritas. Surat kerajaan, catatan administrasi, 

kitab keagamaan, dan dokumen hukum menjadi media utama 

untuk menyimpan dan menyebarkan informasi. 

2. Peran Agama dan Pendidikan dalam Penyebaran 

Informasi 

Pada Abad Pertengahan, lembaga agama memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan komunikasi. Institusi keagamaan tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat spiritual, tetapi juga menjadi pusat 

pendidikan dan penyimpanan pengetahuan. 

Biara-biara menjadi salah satu tempat penting dalam 

perkembangan komunikasi tertulis. Para biarawan melakukan 

kegiatan penyalinan manuskrip secara manual untuk 

mempertahankan berbagai teks keagamaan, filsafat, dan ilmu 

pengetahuan. Aktivitas tersebut memungkinkan berbagai 

pemikiran dari masa sebelumnya tetap bertahan dan dapat 

dipelajari oleh generasi berikutnya. 
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Menurut Eisenstein (2021), kegiatan reproduksi manuskrip 

pada masa sebelum percetakan memiliki keterbatasan karena 

membutuhkan waktu yang panjang dan tenaga manusia yang 

besar. Akibatnya, jumlah salinan dokumen yang tersedia sangat 

terbatas sehingga penyebaran informasi berjalan secara lambat. 

Selain melalui manuskrip, komunikasi keagamaan 

dilakukan melalui simbol dan visual. Karena sebagian besar 

masyarakat belum mampu membaca, penggunaan gambar, 

patung, arsitektur, dan simbol keagamaan menjadi media penting 

dalam menyampaikan pesan. Misalnya, lukisan pada dinding 

gereja digunakan untuk menyampaikan cerita keagamaan kepada 

masyarakat yang tidak memahami teks tertulis. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi visual telah menjadi bagian 

penting dari perkembangan komunikasi manusia. 

Perkembangan pendidikan juga memberikan pengaruh 

terhadap komunikasi. Munculnya universitas-universitas di 

Eropa pada abad pertengahan menciptakan ruang baru bagi 

pertukaran gagasan. Diskusi akademik, debat ilmiah, dan kegiatan 

pengajaran menjadi bentuk komunikasi intelektual yang 

berkembang pada masa tersebut. Menurut McQuail dan Deuze 

(2020), perkembangan institusi pendidikan memiliki hubungan 

erat dengan perkembangan komunikasi karena pendidikan 

membutuhkan proses penyampaian, pertukaran, dan 

pengembangan pengetahuan 

3. Perkembangan Seni Berbicara dan Tradisi Retorika 

Meskipun komunikasi pada Abad Pertengahan mengalami 

perubahan akibat dominasi agama dan keterbatasan teknologi, 

tradisi retorika dari Yunani Kuno tetap berkembang. Kemampuan 

berbicara masih menjadi keterampilan penting dalam bidang 

keagamaan, pendidikan, dan pemerintahan. Retorika digunakan 
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dalam berbagai aktivitas, seperti penyampaian khotbah, pidato 

politik, pengajaran akademik, dan perdebatan filsafat. Para 

pemikir abad pertengahan mengembangkan kajian retorika 

dengan menggabungkan pemikiran klasik dengan nilai-nilai 

keagamaan. 

Menurut Herrick (2021), tradisi retorika abad pertengahan 

tidak hanya menekankan kemampuan berbicara secara efektif, 

tetapi juga mempertimbangkan hubungan antara komunikasi, 

moralitas, dan tujuan sosial. Komunikasi dipandang sebagai alat 

untuk membangun pemahaman dan menyampaikan nilai yang 

dianggap benar oleh masyarakat. 

Salah satu perkembangan penting pada masa ini adalah 

munculnya kajian mengenai hubungan antara bahasa dan makna. 

Para filsuf abad pertengahan mulai membahas bagaimana kata-

kata dapat merepresentasikan gagasan dan bagaimana manusia 

memahami pesan yang disampaikan. Pemikiran tersebut 

kemudian menjadi dasar bagi perkembangan kajian bahasa, 

simbol, dan tanda dalam ilmu komunikasi modern. 

4. Era Renaisasance dalam Perubahan Cara manusia 

Berkomunikasi 

Era Renaissance (sekitar abad ke-14 hingga abad ke-17) menjadi 

periode penting yang membawa perubahan besar dalam sejarah 

komunikasi manusia. Renaissance ditandai oleh kebangkitan 

kembali minat terhadap ilmu pengetahuan, seni, filsafat, dan 

budaya klasik Yunani-Romawi. Perubahan cara berpikir 

masyarakat pada masa Renaissance mendorong perkembangan 

komunikasi yang lebih terbuka. Manusia mulai memberikan 

perhatian lebih besar terhadap kemampuan berpikir kritis, 

kebebasan intelektual, dan penyebaran gagasan baru. Salah satu 

faktor terbesar yang mempercepat perubahan komunikasi pada 
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era ini adalah perkembangan teknologi percetakan. Penemuan 

mesin cetak oleh Johannes Gutenberg pada pertengahan abad ke-

15 memungkinkan produksi teks dilakukan secara lebih cepat dan 

dalam jumlah besar. 

 Menurut Eisenstein (2021), teknologi percetakan 

menciptakan perubahan besar dalam sejarah komunikasi karena 

informasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada proses 

penyalinan manual. Buku dan dokumen dapat diproduksi secara 

massal sehingga memperluas akses masyarakat terhadap 

pengetahuan. Perkembangan percetakan juga berperan dalam 

penyebaran gagasan politik, agama, dan ilmu pengetahuan. 

Berbagai pemikiran baru dapat menyebar melampaui batas 

wilayah geografis tertentu dan membentuk perubahan sosial yang 

lebih luas. Selain percetakan, perkembangan perdagangan dan 

perjalanan antarwilayah juga meningkatkan kebutuhan 

komunikasi. Surat, catatan perjalanan, dan dokumen perdagangan 

menjadi media penting dalam menghubungkan masyarakat dari 

berbagai wilayah. 

5. Munculnya Budaya Tulisan dan Perluasan Akses 

Informasi 

Perkembangan komunikasi pada masa Renaissance membawa 

perubahan dari masyarakat yang dominan berbasis tradisi lisan 

menuju masyarakat yang semakin mengandalkan budaya tulisan. 

Budaya tulisan memungkinkan manusia menyimpan 

pengetahuan secara lebih sistematis. Buku, jurnal, dan berbagai 

dokumen tertulis menjadi sarana utama dalam menyebarkan 

gagasan dan membangun perkembangan ilmu pengetahuan. 

Menurut Ong (2021), perubahan dari budaya lisan menuju 

budaya tulisan tidak hanya mengubah cara manusia 

menyampaikan informasi, tetapi juga mengubah cara manusia 
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berpikir. Tulisan memungkinkan manusia melakukan analisis 

yang lebih mendalam karena gagasan dapat dicatat, dibandingkan, 

dan dikembangkan secara berkelanjutan. Meningkatnya produksi 

buku juga menyebabkan munculnya kelompok masyarakat yang 

lebih terlibat dalam aktivitas membaca dan menulis. Hal ini secara 

perlahan membentuk masyarakat informasi awal yang 

menjadikan pengetahuan sebagai bagian penting dalam 

perkembangan sosial. Perubahan tersebut menjadi dasar menuju 

perkembangan komunikasi massa pada periode berikutnya. 

Ketika informasi dapat diproduksi dan disebarkan kepada 

kelompok masyarakat yang lebih luas, komunikasi mulai bergerak 

dari aktivitas individual menuju sistem komunikasi yang lebih 

kompleks. 

6. Kontribusi Abad Pertengahan dan Renaissance Terhadap 

Ilmu Komunikasi 

Perkembangan komunikasi pada Abad Pertengahan hingga 

Renaissance memberikan kontribusi penting terhadap 

pembentukan ilmu komunikasi modern. Periode ini menunjukkan 

bahwa komunikasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 

pesan, tetapi juga berhubungan dengan kekuasaan, pendidikan, 

budaya, dan perkembangan teknologi. Beberapa kontribusi utama 

periode ini antara lain: (1) Penguatan tradisi komunikasi tertulis 

Manuskrip dan dokumen menjadi sarana penyimpanan serta 

penyebaran pengetahuan. (2) Perkembangan komunikasi visual 

Simbol, gambar, dan karya seni digunakan sebagai media 

penyampaian pesan. (3) Perkembangan retorika dan komunikasi 

publik. Kemampuan berbicara tetap menjadi bagian penting 

dalam kehidupan sosial dan pendidikan. (4) Munculnya teknologi 

komunikasi baru. Mesin cetak membuka jalan bagi perkembangan 

media massa. 
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Menurut McLuhan (2020), perkembangan teknologi 

komunikasi selalu membawa perubahan terhadap cara manusia 

mengorganisasi kehidupan sosialnya. Perubahan dari manuskrip 

menuju percetakan menjadi contoh bahwa teknologi komunikasi 

dapat memengaruhi pola penyebaran informasi dan struktur 

masyarakat. Karena itu abad pertengahan hingga Renaissance 

merupakan tahap penting dalam sejarah perkembangan ilmu 

komunikasi karena periode ini memperlihatkan hubungan erat 

antara komunikasi, teknologi, dan perubahan sosial. 

Perkembangan tersebut menjadi dasar bagi munculnya era 

komunikasi massa pada periode berikutnya. 

D. Revolusi Teknologi Komunikasi dan 

Perubahan Sosial 

1. Penemuan Mesin cetak dan Perubahan Sistem 

Penyebaran Informasi. 

Perkembangan teknologi komunikasi mengalami perubahan 

besar setelah ditemukannya mesin cetak oleh Johannes 

Gutenberg sekitar pertengahan abad ke-15. Sebelum adanya 

teknologi percetakan, penyebaran informasi masih bergantung 

pada penyalinan manuskrip secara manual sehingga jumlah 

dokumen yang tersedia sangat terbatas. Mesin cetak 

memungkinkan proses reproduksi teks dilakukan secara lebih 

cepat, konsisten, dan dalam jumlah besar. Perubahan ini tidak 

hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga mengubah cara 

masyarakat memperoleh, menyimpan, dan menyebarkan 

pengetahuan. 

Menurut Eisenstein (2021), teknologi percetakan menjadi 

salah satu faktor penting yang mendorong perkembangan ilmu 

pengetahuan, pendidikan, dan perubahan sosial di Eropa. Buku 
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yang sebelumnya hanya dapat diakses oleh kelompok tertentu 

mulai tersedia bagi masyarakat yang lebih luas. Dalam perspektif 

ilmu komunikasi, mesin cetak menjadi titik awal perubahan dari 

komunikasi yang bersifat terbatas secara ruang dan waktu 

menuju komunikasi yang mampu menjangkau kelompok 

masyarakat yang lebih besar. Pesan tidak lagi hanya disampaikan 

secara langsung antara komunikator dan penerima, tetapi dapat 

diproduksi dan disebarkan melalui media. 

2. Perkembangan Surat Kabar dan Lahirnya Media Massa 

Awal 

Menurut McQuail dan Deuze (2020), komunikasi massa memiliki 

karakteristik utama berupa penggunaan teknologi media, 

jangkauan audiens yang luas, serta adanya jarak antara pengirim 

pesan dan penerima pesan. Karakteristik tersebut mulai terlihat 

pada perkembangan surat kabar dan kemudian berkembang 

melalui media seperti radio dan televisi. Surat kabar juga memiliki 

peran penting dalam membentuk opini publik. Informasi yang 

dipublikasikan melalui media dapat memengaruhi cara 

masyarakat memahami suatu isu dan memberikan perhatian 

terhadap persoalan tertentu. Perkembangan ini menunjukkan 

bahwa teknologi komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses 

sosial yang memengaruhi cara masyarakat berpikir dan bertindak 

3. Pengaruh Teknologi Komunikasi terhadap Perubahan 

Sosial 

Perkembangan teknologi komunikasi selalu memiliki hubungan 

erat dengan perubahan sosial. Ketika teknologi komunikasi 

berkembang, pola interaksi manusia, penyebaran informasi, dan 

hubungan sosial juga mengalami perubahan. Sebelum munculnya 

media massa, komunikasi lebih banyak berlangsung dalam 
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lingkup kecil melalui percakapan langsung, kelompok sosial, atau 

komunitas tertentu. Namun, perkembangan teknologi seperti 

percetakan memungkinkan informasi menyebar melampaui batas 

geografis. Menurut Castells (2020), teknologi komunikasi 

berperan dalam membentuk struktur masyarakat karena 

memengaruhi cara manusia mengakses informasi, membangun 

jaringan sosial, dan mengorganisasi aktivitas bersama. Perubahan 

tersebut terlihat dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang 

politik, media membantu penyebaran gagasan dan membangun 

partisipasi masyarakat. Dalam bidang pendidikan, media cetak 

memperluas akses terhadap ilmu pengetahuan. Dalam bidang 

ekonomi, komunikasi yang lebih cepat mendukung 

perkembangan perdagangan dan pertukaran informasi. Untuk itu, 

teknologi komunikasi bukan hanya mempercepat proses 

penyampaian pesan, tetapi juga mengubah struktur hubungan 

sosial dalam masyarakat 

4. Peralihan dari Komunikasi Interpersonal Menuju 

Komunikasi Massa 

Salah satu perubahan penting dalam sejarah komunikasi adalah 

pergeseran dari dominasi komunikasi interpersonal menuju 

komunikasi massa. Komunikasi interpersonal terjadi ketika pesan 

disampaikan secara langsung antara individu atau kelompok kecil. 

Bentuk komunikasi ini memiliki karakteristik berupa adanya 

kedekatan hubungan, umpan balik langsung, dan interaksi yang 

lebih personal. Sementara itu, komunikasi massa memungkinkan 

pesan disampaikan kepada audiens yang besar melalui media. 

Dalam komunikasi massa, komunikator biasanya tidak 

berhubungan langsung dengan seluruh penerima pesan sehingga 

proses komunikasi menjadi lebih kompleks. 
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Menurut Littlejohn et al. (2021), perkembangan 

komunikasi massa menunjukkan perubahan hubungan antara 

komunikator dan audiens. Audiens tidak lagi hanya menerima 

pesan dari lingkungan terdekatnya, tetapi juga memperoleh 

informasi dari institusi media yang memiliki kemampuan 

menjangkau masyarakat luas. Perubahan ini menjadi dasar 

berkembangnya kajian komunikasi modern, terutama mengenai 

efek media, pembentukan opini publik, dan hubungan antara 

media dengan masyarakat.  

Revolusi teknologi komunikasi menjadi tahap penting 

dalam sejarah perkembangan ilmu komunikasi karena mengubah 

cara manusia memproduksi, menyebarkan, dan menerima pesan. 

Penemuan mesin cetak membuka jalan bagi munculnya media 

massa dan memperluas akses masyarakat terhadap informasi. 

Perkembangan teknologi komunikasi menunjukkan bahwa 

perubahan media selalu berkaitan dengan perubahan sosial. Dari 

komunikasi interpersonal yang terbatas menuju komunikasi 

massa yang luas, manusia mengalami perubahan besar dalam cara 

membangun hubungan, memperoleh pengetahuan, dan 

memahami dunia di sekitarnya 

E. Perkembangan Teori dan Model Komunikasi 

Modern 

Setelah ilmu komunikasi berkembang sebagai disiplin akademik 

pada abad ke-20, para ilmuwan mulai berusaha menjelaskan 

proses komunikasi melalui berbagai model. Model komunikasi 

digunakan untuk menggambarkan unsur-unsur utama dalam 

proses komunikasi serta hubungan antarunsur tersebut. Pada 

tahap awal, model komunikasi banyak menggambarkan 

komunikasi sebagai proses penyampaian pesan dari satu pihak 

kepada pihak lain secara linear. Pendekatan ini dipengaruhi oleh 
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perkembangan teknologi komunikasi seperti telepon, radio, dan 

sistem transmisi informasi. 

Model linear menempatkan komunikator sebagai sumber 

pesan yang mengirimkan informasi melalui saluran tertentu 

kepada penerima pesan. Dalam pendekatan ini, keberhasilan 

komunikasi sering diukur berdasarkan sejauh mana pesan dapat 

diterima sesuai dengan maksud awal komunikator. Menurut 

Littlejohn et al. (2021), model awal komunikasi memiliki 

kontribusi penting karena membantu para peneliti 

mengidentifikasi komponen dasar komunikasi, seperti sumber 

pesan, pesan, saluran, penerima, dan efek komunikasi. 

Namun, model linear juga memiliki keterbatasan karena 

cenderung menggambarkan penerima pesan sebagai pihak yang 

pasif. Dalam praktiknya, manusia tidak hanya menerima pesan, 

tetapi juga memberikan interpretasi berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, dan kondisi sosialnya. 

F. Pentutup 

Teori dan model komunikasi memiliki peran penting dalam 

menjelaskan berbagai fenomena komunikasi manusia. Model 

komunikasi membantu peneliti memahami struktur dasar proses 

komunikasi, sedangkan teori memberikan kerangka untuk 

menjelaskan mengapa dan bagaimana komunikasi terjadi. 

Perkembangan model komunikasi menunjukkan perubahan cara 

pandang terhadap komunikasi. Awalnya komunikasi dipahami 

sebagai proses penyampaian pesan secara satu arah, kemudian 

berkembang menjadi proses interaktif dan akhirnya dipahami 

sebagai proses penciptaan makna bersama. 
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Perubahan perspektif tersebut menunjukkan bahwa ilmu 

komunikasi terus berkembang mengikuti perubahan masyarakat 

dan teknologi. Perkembangan media digital, internet, dan media 

sosial semakin memperluas kajian komunikasi modern. Dengan 

demikian, teori dan model komunikasi menjadi fondasi penting 

dalam memahami berbagai bentuk komunikasi manusia, mulai 

dari komunikasi interpersonal hingga komunikasi global berbasis 

teknologi. 
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BAB 3 

HAKEKAT KOMUNIKASI 

DAN FUNGSI KOMUNIKASI 

Oleh: Dr. Afrina Sari, M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Berisikan tentang informasi dasar dari Judul Sub Bab yang 

berjudul Hakekat komunikasi dan Fungsi Komunuikasi.  

Yang dijelaskan dengan menjelskan hakekat komunikasi. 

Secara hakekat dari pengertian komunikasi yang digunakan oleh 

para ahli serta yang banyak digunakan dalam menjelaskan 

komunikasi, kesepakatan dalam mendefinisikan istilah 

komunikasi merupakan Langkah awal untuk menfefinisikan 

istilah komunikasi, di antaranya komunikasi sebagai kata dasar 

dari kata latin communus yang berarti ‘Sama”, comununicio, 

communictio, atau communicare yang berarti “membuat sama”. 

( to Make common).  Ada bab tentang hakekat komunikasi Hewan, 

dan komunikasi sosial 

Kemudian penulis juga menjelaskan tentang tiga teori  

konsetualisasi komunikasi:  

1. Komunikasi sebagai Tindakan satu arah. 

2. Komunikasi sebagai interaksi 

3. Komunikasi sebagai transaksi 
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Selain itu menjelaskan fungsi komunikasi yang memiliki 

pengertian sebagai: A komunikasi social: 1.pembentukan konsep 

diri. 2. Pernyataan eksistensi diri. B. Fungsi kedua: Komunikasi 

ekspresif. C. fungsi ketiga : Komunikasi Ritual. D. fungsi keempat 

komunikasi instrumental. 

B. Komunikasi sebagai Kontektualisasi teori 

Teori konseptualisasi komunikasi adalah kerangka kerja yang 

menjelaskan bagaimana proses penyampaian pesan dipahami, 

didefinisikan, dan dikategorikan secara ilmiah. Teori ini 

membantu kita melihat komunikasi bukan hanya sebagai aktivitas 

berbicara, melainkan sebagai proses kompleks yang membangun 

makna sosial. [1, 2] 

Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Tiga Dimensi Konseptualisasi (Menurut Frank Dance) 

Frank Dance mengidentifikasi tiga dimensi utama yang 

membedakan berbagai definisi komunikasi: 

1. Tingkat Abstrak: Seberapa luas atau sempit komunikasi 

didefinisikan (contoh: apakah komunikasi hanya untuk 

manusia atau termasuk transfer data antar-komputer). [1] 

2. Tingkat Ketersengajaan: Apakah pesan harus dikirim secara 

sengaja untuk disebut komunikasi, atau perilaku tidak 

sengaja (seperti tawa spontan) juga termasuk. [1] 

3. Keberhasilan Penilaian: Apakah proses tersebut harus 

menghasilkan pemahaman yang sama (sukses) agar bisa 

dianggap sebagai komunikasi. 

 

https://www.ciputra.ac.id/fikom/teori-dasar-komunikasi-fondasi-penting-biar-pesan-tidak-salah-tangkap/
http://repositori.unwira.ac.id/15151/3/BAB%20II.pdf
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2014/G.331.14.0139/G.331.14.0139-05-BAB-II-20190221023213.pdf
https://repository.unpas.ac.id/55770/4/Bab%202.pdf
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Tiga Model Pendekatan Utama 

Dalam perkembangannya, konseptualisasi komunikasi dibagi 

menjadi tiga model evolusi: 

1. Komunikasi sebagai Tindakan Satu Arah (Linear): Pesan 

berpindah dari komunikator ke komunikan secara garis lurus 

(contoh: model Shannon-Weaver). 

2. Komunikasi sebagai Interaksi (Dua Arah): Proses melingkar 

yang melibatkan umpan balik (feedback) setelah pesan 

diterima (contoh: model Schramm). [1, 2] 

3. Komunikasi sebagai Transaksi: Proses dinamis di mana 

kedua pihak menjadi pengirim dan penerima pesan secara 

simultan untuk menciptakan makna bersama. [1, 2, 3] 

Komunikasi sebagai Konstruksi Sosial 

Konseptualisasi modern memandang komunikasi sebagai alat 

untuk membentuk realitas. Melalui bahasa, simbol, dan interaksi, 

manusia bersama-sama menciptakan budaya, norma, dan 

identitas sosial mereka. 

Komunikasi sebagai konstruksi sosial adalah pandangan 

yang menyatakan bahwa komunikasi bukan sekadar alat untuk 

bertukar informasi, melainkan proses aktif yang menciptakan, 

memelihara, dan mengubah realitas sosial kita. Dalam teori ini, 

hal-hal seperti norma, nilai, identitas, dan bahkan "kebenaran" 

tidak ada dengan sendirinya, melainkan dibentuk bersama 

melalui interaksi dan percakapan manusia. 

 

 

 

https://repository.uin-suska.ac.id/15412/7/7.%20BAB%20II_2018125KOM.pdf
https://repository.uir.ac.id/3542/4/bab1.pdf
https://bastra.uho.ac.id/index.php/journal/article/download/692/453
https://journal.ubm.ac.id/index.php/bricolage/article/viewFile/833/737
https://repository.bakrie.ac.id/6994/
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Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Eksistensi Realitas Objektif vs. Subjektif 

1. Realitas Objektif: Fakta fisik yang ada di dunia nyata (contoh: 

sebuah bangunan atau selembar kertas). 

2. Realitas Subjektif: Makna yang kita berikan pada benda 

tersebut melalui komunikasi (contoh: bangunan itu disebut 

"sekolah" dan kertas itu bernilai sebagai "uang"). 

3. Proses Konstruksi: Komunikasi mengubah realitas fisik 

menjadi realitas sosial yang disepakati bersama. 

Tiga Tahapan Konstruksi Sosial (Teori Berger & Luckmann) 

Menurut sosiolog Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, realitas 

sosial tercipta melalui tiga momen dialektis yang terjadi secara 

terus-menerus: 

1. Eksternalisasi: Manusia menuangkan ide, ekspresi, atau 

produk budaya mereka ke dalam dunia sosial melalui bahasa 

dan tindakan. 

2. Objektifikasi: Produk yang diciptakan tadi mengalami 

pelembagaan, mengkristal, dan mulai dianggap sebagai 

"kenyataan alami" atau hukum yang baku oleh masyarakat. 

3. Internalisasi: Masyarakat menarik kembali realitas objektif 

tersebut ke dalam diri mereka melalui proses sosialisasi, 

sehingga membentuk kesadaran individu. 

Ciri Utama Komunikasi sebagai Konstruksi Sosial 

1. Bahasa sebagai Alat Utama: Kata-kata yang kita pilih 

menentukan cara kita memandang dunia dan membentuk 

stereotip atau melabeli sesuatu. 
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2. Makna Bersama (Shared Meaning): Sesuatu menjadi nyata 

atau berharga hanya karena masyarakat sepakat melalui 

komunikasi bahwa hal itu berharga. 

3. Realitas Bersifat Dinamis: Karena dibentuk oleh komunikasi, 

realitas sosial bisa berubah jika cara masyarakat 

berkomunikasi dan memaknai sesuatu juga bergeser. 

C. Komunikasi Sosial 

Komunikasi sosial adalah proses pertukaran pesan, lambang, atau 

informasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

saling memengaruhi, membangun hubungan, dan 

mengintegrasikan diri ke dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berbeda dengan komunikasi biasa yang hanya fokus pada transfer 

informasi, komunikasi sosial menekankan pada fungsi 

komunikasi sebagai perekat hubungan antarmanusia dan 

pembentuk struktur sosial. [1, 2, 3, 4, 5] 

Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Ciri-Ciri Komunikasi Sosial 

1. Keterlibatan Sosial: Selalu melibatkan lebih dari satu orang 

dalam konteks interaksi kemasyarakatan. 

2. Penggunaan Simbol: Menggunakan bahasa, gerak tubuh 

(gesture), atau norma budaya yang disepakati bersama. 

3. Tujuan Relasional: Fokus utamanya adalah membangun 

kedekatan, kerja sama, dan rasa saling memiliki di dalam 

kelompok. 

https://www.ciputra.ac.id/fikom/fungsi-komunikasi-sosial-kunci-biar-interaksi-makin-nyambung-dan-harmonis/
https://aksiologi.org/index.php/abdimassa/article/download/2239/1580
https://eprints.umm.ac.id/16809/3/BAB%20II.pdf
https://rama.unimal.ac.id/id/eprint/7715/3/BAB%201%20SAFRIYATI.pdf
https://eprints.ugj.ac.id/id/eprint/68/3/BAB%20II.pdf
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4. Terikat Konteks: Proses komunikasi sangat dipengaruhi oleh 

adat istiadat, status sosial, dan lingkungan tempat interaksi 

terjadi. [1, 2, 3, 4, 5] 

Fungsi Utama Komunikasi Sosial 

1. Fungsi Sosialisasi: Mengajarkan nilai, norma, dan aturan 

masyarakat kepada individu baru (seperti anak-anak atau 

anggota baru kelompok). [1] 

2. Fungsi Pengawasan (Surveillance): Mengumpulkan dan 

menyebarkan informasi tentang peristiwa dalam masyarakat 

untuk menjaga keamanan bersama. [1] 

3. Fungsi Integrasi: Menjembatani perbedaan antar-kelompok 

demi menciptakan harmoni dan mencegah terjadinya konflik 

sosial. 

4. Fungsi Hiburan: Menyediakan ruang rekreasi dan relaksasi 

mental melalui interaksi santai, humor, atau seni budaya. [1, 

2] 

Bentuk Utama Komunikasi Sosial 

1. Komunikasi Interpersonal: Interaksi tatap muka langsung 

antara individu, seperti obrolan antar-tetangga atau diskusi 

keluarga. 

2. Komunikasi Kelompok: Interaksi dalam komunitas yang 

lebih terstruktur, contohnya rapat warga RT atau forum adat. 

3. Komunikasi Publik / Massa: Penyampaian pesan kepada 

masyarakat luas, baik melalui pidato tokoh masyarakat 

maupun lewat media massa dan media sosial. [1, 2, 3, 4, 5] 

https://deepublishstore.com/blog/materi/interaksi-sosial/?srsltid=AfmBOooovFsyvfAVs-KVZPgdFxp2PHPneFsay4cv1dEQkCAAeybAc3y1
https://eprints.umm.ac.id/6210/3/BAB%20II.pdf
https://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/article/download/22933/13726
https://etheses.iainkediri.ac.id/16460/4/20103026_bab2.pdf
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2019/G.311.19.0009/G.311.19.0009-05-BAB-II-20230904111627.pdf
https://repository.upi.edu/30305/4/S_SOS_1300165_Chapter1.pdf
https://eprints.umm.ac.id/12266/23/BAB%20II.pdf
https://masuk-ptn.com/materi/teks-anekdot-materi-bahasa-indonesia-kelas-10/unsur-humor-dan-kritik-sosial
https://ejournal.uinmadura.ac.id/index.php/ghancaran/article/download/18944/5129/
http://repo.uinsatu.ac.id/12861/5/Bab%20II.pdf
https://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/view/1732
https://www.researchgate.net/publication/389164493_PENGANTAR_ILMU_KOMUNIKASI
https://www.halodoc.com/artikel/contoh-interaksi-individu-dan-kelompok-mudah-dipahami?srsltid=AfmBOormAAnXNkEfBeR9ZJXSC-YSTgFnA_Uu22F-NvIvYF8IXyhClsv7
https://repository.uin-suska.ac.id/82715/1/SKRIPSI%20FULL%20TANPA%20BAB%20V%20HASIL%20PENELITIAN%20PUTRA.pdf


Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
69 

D. Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif adalah proses penyampaian pesan yang 

berfokus pada pengungkapan perasaan, emosi, ide, gagasan, atau 

keadaan emosional diri sendiri kepada orang lain. Berbeda 

dengan komunikasi informatif yang bertujuan menyampaikan 

fakta atau data objektif, fungsi utama komunikasi ekspresif adalah 

sebagai sarana aktualisasi diri, pelepasan ketegangan emosional 

(katarsis), dan instrumen untuk membangun empati. [1, 2, 3, 4, 5] 

Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Ciri-Ciri Komunikasi Ekspresif 

 Berpusat pada Pengirim (Sender-Centered): Pesan yang 

disampaikan didominasi oleh apa yang dirasakan, dipikirkan, 

atau dialami oleh si pembicara sendiri. 

 Sarat Emosi: Menggunakan kata-kata, nada suara, dan 

ekspresi yang menggambarkan perasaan seperti bahagia, 

sedih, marah, kecewa, atau kagum. [1, 2, 3] 

 Kaya Unsur Nonverbal: Sangat bergantung pada bahasa 

tubuh, mimik wajah, kontak mata, hingga sentuhan untuk 

memperkuat makna emosional yang disampaikan. [1, 2, 3, 4, 

5] 

 Bersifat Subjektif: Pesan yang disampaikan 

merepresentasikan penilaian, selera, atau pandangan pribadi, 

bukan kebenaran mutlak yang berlaku umum. 

Bentuk Utama Komunikasi Ekspresif 

 Ekspresi Verbal Langsung: Pernyataan jujur tentang 

perasaan individu (contoh: "Aku sangat bangga padamu", 

"Saya merasa kecewa dengan keputusan ini"). [1] 

http://repository.unj.ac.id/7601/7/BAB%20I.pdf
https://www.ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp/article/download/860/575
http://repository.unas.ac.id/6666/2/BAB%201.pdf
https://journal.um-surabaya.ac.id/lingua/article/view/21964
https://repository.unpkediri.ac.id/3577/
https://gamasemesta.com/artikel/teknik-komunikasi-efektif-dalam-pelayanan/
https://psikologi.unair.ac.id/proceeding-series-of-psychology/index.php/psp/en/article/view/44
https://id.scribd.com/document/873599431/Definisi-Mengungkapkan-Perasaan
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2015/G.331.15.0151/G.331.15.0151-05-BAB-II-20200305114022.pdf
http://repository.stikeshb.ac.id/668/1/C348%2C%20SENI%20KOMUNIKASI%2C%20ISBN%20978-623-8634-43-9%2C%20Terbit%20Mei%202024%2C%20Sonpedia%20Publishing%20.pdf
https://www.gramedia.com/literasi/komunikasi-nonverbal/
http://repo.uinsatu.ac.id/16221/5/Bab%20II.pdf
https://jurnalpost.com/peran-khusus-non-verbal-komunikasi-dalam-bisnis/27536/
https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/hatapoda/article/download/10533/5251
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 Ekspresi Nonverbal Spontan: Reaksi tubuh yang terjadi 

secara alami (contoh: menangis saat sedih, tersenyum lebar 

saat gembira, atau memeluk seseorang untuk menunjukkan 

rasa sayang). [1] 

 Ekspresi Melalui Seni dan Tulisan: Pengungkapan emosi yang 

disalurkan ke dalam media kreatif (contoh: menulis puisi, 

membuat jurnal harian, melukis, menulis lagu, atau bermain 

musik). 

Fungsi dan Manfaat Utama 

 Katarsis Emosional: Membantu melepaskan beban pikiran 

dan stres psikologis dengan cara mengeluarkan emosi yang 

terpendam secara sehat. [1] 

 Membangun Kedekatan (Intimacy): Mempererat hubungan 

antar-manusia karena adanya keterbukaan diri (self-

disclosure) yang memicu rasa saling percaya. [1] 

 Validasi Diri: Membantu individu untuk mengakui, menerima, 

dan mengomunikasikan identitas serta perasaan mereka 

sendiri kepada dunia luar. 

E. Komunikasi Persuasif yang Dipakai dalam 

Komunikasi Emosional 

Komunikasi persuasif dalam strategi pemasaran instrumental 

adalah teknik penyampaian pesan yang dirancang secara 

terencana, rasional, dan berorientasi pada hasil (result-oriented) 

untuk memengaruhi kognitif, afektif, dan perilaku konsumen. 

Karena berada dalam koridor komunikasi instrumental, seluruh 

elemen persuasi di sini memiliki motif praktis: mengubah niat 

beli konsumen menjadi tindakan transaksi nyata (penjualan). 

[1, 2, 3, 4, 5] 

https://abdulkadir.blog.uma.ac.id/wp-content/uploads/sites/53/2022/10/PERTEMUAN-KE-4-blog.pdf
https://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonapsikologi/article/view/1397
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/29529/28637/61073
https://www.researchgate.net/publication/382933609_Persuasive_Communication_Strategy_in_Creative_Work_Digital_Marketing_Agency_Descriptive_Study_of_Creative_Works_Digital_Marketing_Agency
https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
https://www.youtube.com/watch?v=-OAsat0-8jg&t=196
https://www.ionos.com/digitalguide/online-marketing/online-sales/persuasive-communication/
https://repositori.ukwms.ac.id/39970/3/BAB%201.pdf
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Berikut adalah deskripsi mendalam mengenai pilar utama, 

teknik operasional, dan model psikologi yang digunakan: 

1. Tiga Pilar Retorika Persuasi (The Rhetorical Triangle) 

Pemasaran instrumental mengadaptasi teori klasik Aristoteles 

untuk membangun argumen penjualan yang tidak terbantahkan: 

[1] 

a. Ethos (Kredibilitas Sumber) 

Membangun kepercayaan konsumen menggunakan otoritas. 

Contoh instrumennya adalah penggunaan influencer ternama, 

sertifikasi resmi (BPOM, Halal), atau testimoni ahli (seperti 

dokter spesialis yang merekomendasikan produk sensitif). [1, 

3, 4] 

b. Logos (Argumen Logis) 

Menggunakan fakta, data angka, statistik, dan pembuktian 

ilmiah untuk meyakinkan pikiran rasional konsumen. 

Contohnya adalah visualisasi infografis hasil uji klinis produk 

atau tabel perbandingan harga dengan kompetitor. [1, 2, 4] 

c. Pathos (Daya Tarik Emosional) 

Menyentuh emosi audiens untuk mendorong respons cepat, 

seperti memicu rasa takut kehilangan (Fear of Missing Out / 

FOMO) atau memunculkan rasa hangat dari kebersamaan 

keluarga. [1, 3] 

2. Teknik Komunikasi Persuasif yang Sering Dipakai 

Dalam praktiknya, komunikator pemasaran (seperti copywriter, 

pengiklan, atau tim telemarketing) menggunakan teknik spesifik 

berikut: [1] 

a. The Yes-Response Technique 

Menyusun rangkaian pertanyaan atau pernyataan di awal 

pesan yang memancing konsumen untuk terus menjawab 

https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
https://immi.se/index.php/intercultural/article/view/Rababahetal-2024-2
https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
https://www.ionos.com/digitalguide/online-marketing/online-sales/persuasive-communication/
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2408881&val=15891&title=KOMUNIKASI%20PEMASARAN%20SECARA%20PERSUASIF%20MELALUI%20INFOGRAFIS%20PADA%20INSTAGRAM%20ETHISCOID
https://study.com/academy/lesson/video/persuasive-strategies-in-business-communication.html
https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
https://immi.se/index.php/intercultural/article/view/Rababahetal-2024-2
https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2016/G.341.16.0002/G.341.16.0002-15-File-Komplit-20200910090514.pdf
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"Ya". Ketika pikiran konsumen sudah terbiasa menyetujui 

premis awal, mereka akan lebih mudah berkata "Ya" saat 

disodori tawaran pembelian produk utama. [1] 

b. Fear-then-Relief Theory 

Menakut-nakuti konsumen dengan risiko nyata yang bisa 

mereka alami (misal: kebocoran data, penuaan dini, atau 

inflasi keuangan), lalu segera memberikan "kelegaan" dalam 

bentuk produk atau layanan mereka sebagai satu-satunya 

solusi instan. [1] 

c. Call-to-Value (Bukan Sekadar Call-to-Action) 

Mengubah instruksi tombol pembelian konvensional (seperti 

"Beli Sekarang") menjadi kalimat yang mengomunikasikan 

nilai keuntungan instrumental yang nyata. Contohnya: "Mulai 

Hemat 50% Hari Ini" atau "Ambil Akses Premium Gratis 

Anda". [1] 

d. Scarcity dan Kelangkaan (Prinsip Cialdini) 

Menyampaikan pesan bahwa persediaan barang sangat 

terbatas atau promo hanya berlaku dalam hitungan jam. Hal 

ini memaksa konsumen melakukan controlled processing 

secara instan untuk mengambil keputusan ekonomi demi 

keuntungan mereka. [1, 2, 3, 4] 

3. Alur Kerja: Instrumental Model of Persuasion 

Dalam pemasaran (khususnya komunikasi langsung seperti live 

streaming atau telemarketing), strategi ini bekerja melalui tiga 

proses berkesinambungan: [1, 2] 

a. Stimulus: Pemasar melemparkan pesan yang dirancang 

tajam, menyoroti kebutuhan spesifik konsumen (them-

before-me approach). 

https://eprints.umm.ac.id/8713/3/BAB%20II.pdf
https://www.klikdigital.nl/the-10-most-common-used-persuasion-techniques-in-marketing-campaigns/?lang=en
https://www.ionos.com/digitalguide/online-marketing/online-sales/persuasive-communication/
https://immi.se/index.php/intercultural/article/view/Rababahetal-2024-2
https://pressbooks.bccampus.ca/communicationstrategies/chapter/persuasion-techniques-in-communication/
https://www.youtube.com/watch?v=qxgN9F5GGgo&t=8
https://www.luarsekolah.com/artikel/psikologi-marketing-definisi-strategi-dan-tujuannya
https://jpb.fisip.unila.ac.id/index.php/jpb/article/view/220
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2016/G.341.16.0002/G.341.16.0002-15-File-Komplit-20200910090514.pdf
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b. Intervening Process: Konsumen memproses stimulus 

tersebut secara psikologis, menimbang-nimbang antara 

harga, fungsi (utility), dan kredibilitas merek yang 

ditawarkan. 

c. Response: Konsumen memberikan umpan balik nyata berupa 

tindakan membeli, berlangganan, atau mengunduh aplikasi. 

[1, 2, 3, 4] 

F. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual adalah proses penyampaian pesan yang tidak 

berfokus pada pengiriman informasi baru, melainkan pada 

pemeliharaan hubungan, penegasan nilai-nilai bersama, dan 

penguatan ikatan komunitas melalui tindakan yang berulang 

secara simbolis. Dalam perspektif ini (sering dikaitkan dengan 

pemikiran James Carey), komunikasi dipandang sebagai sebuah 

ritus yang menyatukan masyarakat dalam persaudaraan, 

keyakinan, dan rasa saling memiliki. [1, 2, 3, 4] 

Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Ciri-Ciri Komunikasi Ritual 

 Fokus pada Kebersamaan: Tujuannya bukan untuk membuat 

pendengar tahu sesuatu yang baru, melainkan untuk 

merayakan keyakinan atau nilai yang sudah disepakati 

bersama. 

 Tindakan Berulang dan Berpola: Mengikuti urutan, tata cara, 

atau protokol tertentu yang sudah menjadi tradisi formal 

atau kebiasaan sehari-hari. 

https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2016/G.341.16.0002/G.341.16.0002-15-File-Komplit-20200910090514.pdf
https://www.youtube.com/watch?v=rMeWNqqrX6k&t=4
https://www.youtube.com/watch?v=qxgN9F5GGgo&t=8
https://mailchimp.com/resources/persuasive-advertising-techniques/
http://digilib.uinsa.ac.id/19058/7/Bab%204.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/10529/2/T2_752014021_BAB%20II.pdf
http://journal.uinmataram.ac.id/index.php/komunike/article/download/7033/2611
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/download/51419/19222
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 Kaya akan Simbol: Menggunakan lambang, atribut, pakaian 

khusus, atau bahasa kiasan yang memiliki makna mendalam 

bagi kelompok tersebut. [1] 

 Membangun Identitas Kelompok: Menegaskan siapa diri kita, 

ke kelompok mana kita bertenung, dan nilai apa yang kita 

junjung tinggi. [1] 

Bentuk Utama Komunikasi Ritual 

 Ritual Keagamaan dan Adat: Kegiatan sakral seperti upacara 

pernikahan, ibadah bersama, perayaan hari besar, upacara 

adat ngaben di Bali, atau sekadar doa bersama sebelum 

makan. [1] 

 Ritual Kebangsaan dan Institusi: Upacara bendera setiap hari 

Senin, menyanyikan lagu kebangsaan sebelum pertandingan 

olahraga, atau pelantikan pejabat publik. 

 Ritual Sosial Sehari-hari: Kebiasaan sekuler yang berpola, 

seperti tradisi mudik saat lebaran, minum kopi bersama di 

akhir pekan, atau sekadar bersalaman dan mengucapkan 

"selamat pagi" saat tiba di kantor. 

Fungsi Utama Komunikasi Ritual 

 Memelihara Solidaritas Sosial: Menjadi perekat yang menjaga 

masyarakat tetap bersatu dan harmonis di tengah perbedaan. 

 Transmisi Budaya: Mewariskan nilai-nilai luhur dan identitas 

dari satu generasi ke generasi berikutnya agar tidak punah. 

 Penyelarasan Emosional: Memberikan rasa aman, tenang, 

dan keteraturan psikologis kepada individu melalui 

keterlibatan dalam aktivitas kelompok yang terprediksi. 

http://repository.uinfasbengkulu.ac.id/5467/2/BAB%20II.pdf
https://eprints.unram.ac.id/33705/
http://eprints.kwikkiangie.ac.id/4709/3/BAB%20II%20KAJIAN%20PUSTAKA.pdf
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Dalam teori komunikasi khususnya perspektif ritual yang 

dipopulerkan oleh James Carey komunikasi dipandang sebagai 

proses budaya yang bertujuan untuk memelihara masyarakat 

dalam waktu, merekatkan kebersamaan, dan mewakili keyakinan 

bersama. Komunikasi bukan sekadar mengirimkan pesan dari 

titik A ke titik B, melainkan sebuah ritus yang menyatukan orang-

orang dalam ikatan persaudaraan dan solidaritas sosial [Carey]. 

Indonesia, dengan keberagaman suku dan agamanya, 

memiliki kekayaan komunikasi ritual budaya yang menjadi 

sarana utama masyarakat untuk menegaskan identitas, merawat 

keharmonisan kosmologis, dan mewariskan nilai luhur secara 

turun-temurun [Carey, Saville-Troike]. 

Berikut adalah deskripsi mendalam mengenai karakteristik 

dan contoh nyata komunikasi ritual budaya di Indonesia: 

1. Karakteristik Komunikasi Ritual Budaya di Indonesia 

a. Sarat Makna Simbolis (Simbolisme Tinggi): Pesan tidak 

disampaikan lewat kata-kata literal saja, melainkan melalui 

lambang, makanan sesaji, pakaian adat, instrumen musik, dan 

gerakan tubuh khusus yang dipahami bersama oleh 

komunitas tersebut [Carey, Saville-Troike]. 

b. Menegaskan Kolektivitas (Solidarity Building): Ritual ini 

mengesampingkan perbedaan ego individu demi 

menyatukan masyarakat dalam satu kesadaran kelompok 

yang kuat [Carey]. 

c. Menghubungkan Manusia, Alam, dan Metafisika: Pola 

komunikasi dalam ritual di Indonesia sering kali bersifat 

vertikal (kepada Sang Pencipta atau leluhur) sekaligus 

horizontal (kepada sesama manusia dan alam semesta). 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
76 

d. Berpola dan Berulang (Patterned Interaction): Dilaksanakan 

pada waktu-waktu spesifik (seperti siklus panen, 

penanggalan adat, atau fase kehidupan manusia) dengan tata 

cara yang sakral dan baku [Carey, Rothenbuhler]. 

2. Contoh Nyata komunikasi Ritual  berdasarkan Kacamata 

Teori Komunikasi 

a. Upacara Ngaben (Bali): Dalam teori komunikasi ritual, 

Ngaben bukan sekadar upacara pembakaran jenazah atau 

pelepasan roh. Ritual ini merupakan bentuk komunikasi 

simbolis keluarga dan masyarakat Bali untuk menegaskan 

keikhlasan, kerelaan, serta gotong royong komunitas dalam 

mengantarkan jiwa menuju siklus berikutnya. Setiap 

ornamen wadah (menara pengusung) memiliki bahasa 

visualnya sendiri. 

b. Tradisi Sekaten (Yogyakarta & Surakarta): Merupakan 

perpaduan komunikasi ritual keagamaan (Islam) dan budaya 

Jawa. Bunyi gamelan Kiai Guntur Madu dan Kiai Nagawilaga 

yang dimainkan berhari-hari bertindak sebagai media 

komunikasi massa tradisional untuk mengumpulkan 

masyarakat, mengikat rasa syukur bersama, sekaligus 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. 

c. Upacara Kasada (Suku Tengger, Jawa Timur): Ritual 

melemparkan sesaji ke kawah Gunung Bromo ini adalah 

komunikasi ritual kosmik. Masyarakat Tengger 

mengomunikasikan rasa syukur, janji setia, dan permohonan 

keselamatan kepada leluhur (Roro Anteng dan Joko Seger) 

serta alam. Melalui kehadiran bersama di puncak gunung, 

identitas komunal Suku Tengger diperkuat kembali setiap 

tahunnya. 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
77 

d. Tradisi Pela Gandong (Maluku): Ini adalah contoh luar biasa 

dari komunikasi ritual sosial untuk perdamaian. Pela 

Gandong adalah upacara angkat saudara antara desa yang 

berbeda agama (Islam dan Kristen). Melalui ritual 

pembacaan sumpah adat, meminum darah/arak bersama, 

dan menyanyikan lagu adat, masyarakat mengonstruksi 

ulang realitas sosial bahwa perbedaan iman tidak memutus 

ikatan persaudaraan darah Maluku. 

3. Komunikasi Ritual Fungsi Utama dalam Struktur Sosial 

Indonesia 

a. Transmisi Nilai Lintas Generasi: Ritual menjadi "sekolah 

budaya" tempat generasi muda belajar etika, sejarah, dan 

filosofi hidup sukunya tanpa perlu membaca buku teks 

formal [Carey]. 

b. Resolusi Konflik Tradisional: Di tengah gesekan sosial, 

pelaksanaan ritual bersama sering kali menjadi ruang netral 

untuk meredam ketegangan dan mengembalikan harmoni 

masyarakat yang retak. 

c. Keseimbangan Psikologis Masyarakat: Keterlibatan dalam 

aktivitas kelompok yang teratur dan sakral memberikan rasa 

aman serta keyakinan bahwa komunitas mereka dilindungi 

dari marabahaya [Carey]. 

G. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental adalah proses penyampaian pesan yang 

dilakukan secara sengaja dengan tujuan utama untuk mencapai 

target tertentu, membujuk orang lain, atau mendapatkan 

keuntungan praktis. Berbeda dengan komunikasi ekspresif yang 

berfokus pada emosi, komunikasi instrumental bersifat rasional, 

pragmatis, dan berorientasi pada hasil akhir (result-oriented). 
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Berikut adalah poin-poin penting untuk memahami konsep 

ini: 

Ciri-Ciri Komunikasi Instrumental 

 Memiliki Target yang Jelas: Setiap pesan dirancang khusus 

untuk menggerakkan atau memengaruhi orang lain agar 

melakukan tindakan tertentu. 

 Bersifat Strategis dan Terencana: Pemilihan kata, nada bicara, 

serta media yang digunakan dipikirkan secara matang demi 

efektivitas pesan. 

 Berpusat pada Fungsi dan Manfaat: Fokus utama komunikasi 

adalah kegunaan praktis (utility) dari informasi yang 

disampaikan, bukan sekadar basa-basi. 

 Dapat Bersifat Persuasif atau Koersif: Pesan bisa berupa 

ajakan halus (persuasi) maupun perintah tegas (koersi) 

untuk memastikan tujuan tercapai. 

Bentuk Utama Komunikasi Instrumental 

 Komunikasi Bisnis dan Pemasaran: Iklan produk, negosiasi 

kontrak kerja, presentasi penjualan (pitching), dan 

penawaran kerja sama investasi. 

 Komunikasi Instruksional: Perintah atasan kepada bawahan, 

instruksi guru kepada murid mengenai tugas sekolah, atau 

petunjuk penggunaan manual sebuah mesin. 

 Komunikasi Politik dan Advokasi: Kampanye pemilu untuk 

meraup suara pemilih, pidato ajakan berdonasi, atau lobi 

politik antar-partai. 
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Fungsi Utama Komunikasi Instrumental 

 Mengubah Sikap dan Perilaku: Membujuk komunikan agar 

mengubah opini mereka atau melakukan tindakan fisik yang 

diinginkan komunikator. 

 Menggerakkan Sumber Daya: Mengatur, mengoordinasi, dan 

mendelegasikan tugas dalam sebuah organisasi agar 

mencapai tujuan bersama secara efisien. 

 Menyelesaikan Masalah Teknis: Memberikan informasi 

faktual atau solusi konkret untuk mengatasi kendala 

operasional sehari-hari. 

Berikut adalah beberapa jenis/macam komunikasi 

instrumental berdasarkan tujuan dan fungsinya: 

1. Komunikasi Instruksional (Pengajaran & Pelatihan) 

Komunikasi ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, atau memberikan petunjuk langkah demi langkah. 

 Tujuan: Agar penerima pesan memahami, mempelajari, dan 

mampu melakukan sesuatu. 

 Contoh: 

o Dosen yang sedang menjelaskan materi kuliah di kelas. 

o Manual petunjuk penggunaan produk elektronik. 

o SOP (Standard Operating Procedure) kerja di perusahaan. 

2. Komunikasi Persuasif (Bujukan & Pengaruh) 

Komunikasi instrumental yang bertujuan untuk mempengaruhi 

sikap, keyakinan, atau perilaku orang lain agar sesuai dengan 

keinginan komunikator. 
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 Tujuan: Mengubah pikiran atau tindakan orang lain secara 

sukarela. 

 Contoh: 

o Iklan produk yang membujuk konsumen untuk membeli. 

o Pidato kampanye politik untuk meraih suara pemilih. 

o Negosiasi bisnis antara penjual dan pembeli. 

3. Komunikasi Regulatif / Direktif (Perintah & Regulasi) 

Bentuk komunikasi yang bertujuan untuk mengatur, 

mengendalikan, atau mengarahkan perilaku orang lain melalui 

aturan atau perintah resmi. 

 Tujuan: Menjaga ketertiban, kepatuhan, atau standar 

tertentu. 

 Contoh: 

o Rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 

o Aturan tata tertib siswa di sekolah. 

o Instruksi manajer kepada bawahan untuk menyelesaikan 

tugas sesuai deadline. 

4. Komunikasi Informasi (Penyampaian Data) 

Komunikasi yang berfokus pada pemberian data, fakta, atau 

laporan yang dibutuhkan oleh pihak lain untuk mengambil 

keputusan atau memahami situasi. 

 Tujuan: Menyampaikan fakta sejelas dan seakurat mungkin 

tanpa manipulasi. 

 Contoh: 

o Laporan keuangan tahunan perusahaan. 
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o Berita perkiraan cuaca di televisi. 

o Pengumuman jadwal keberangkatan kereta api. 

5. Komunikasi Koersif (Penekanan & Ancaman) 

Merupakan bentuk komunikasi instrumental yang bertujuan 

memaksa pihak lain untuk patuh dengan mengandalkan 

kekuasaan, wewenang, atau sanksi. 

 Tujuan: Kepatuhan mutlak dari penerima pesan. 

 Contoh: 

o Surat peringatan (SP) dari HRD kepada karyawan yang 

melanggar aturan. 

o Ancaman sanksi hukum dari pihak berwajib jika tidak 

membayar pajak. 

Tabel 3. 1 Ringkasan Perbandingan Jenis Komunikasi 

Jenis 

Komunikasi 

Tujuan Utama Contoh Utama 

Instruksional Mengajar / Melatih SOP, tutorial, 

materi kelas 

Persuasif Membujuk / 

Mengubah ide 

Iklan, pidato 

politik 

Regulatif Mengatur / 

Memerintah 

Tata tertib, 

instruksi atasan 

Informasi Memberi fakta / data Laporan keuangan, 

berita 

Koersif Memaksa / 

Mengancam sanksi 

Surat teguran 

resmi, tilang 
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BAB 4 

UNSUR DAN PROSES KOMUNIKASI 

Oleh: Nurul Yulinar Dwinta, M.I.Kom. 

 

 

A. Konsep Dasar Unsur Komunikasi 

1. Pengertian dan Hakikat Unsur Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, 

maupun perasaan dari satu pihak kepada pihak lain dengan 

tujuan menciptakan kesamaan pemahaman di antara pihak-pihak 

yang terlibat. Proses ini tidak dapat berlangsung tanpa kehadiran 

unsur-unsur pendukung yang saling berkaitan dan membentuk 

satu kesatuan sistem yang utuh. Setiap unsur memiliki peran 

tersendiri sehingga ketiadaan salah satu unsur akan 

memengaruhi kelancaran dan keberhasilan proses komunikasi 

secara keseluruhan. Hakikat komunikasi pada dasarnya terletak 

pada interaksi timbal balik antara komunikator dan komunikan 

yang berlangsung melalui media tertentu untuk mencapai efek 

atau perubahan yang diharapkan (Razali & Kom, 2020). 

Pemahaman terhadap hakikat ini menjadi dasar penting sebelum 

mengkaji lebih jauh mengenai unsur-unsur pembentuk 

komunikasi itu sendiri. 

Secara garis besar, unsur komunikasi terdiri atas komponen 

yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

dalam praktiknya. Kehadiran unsur-unsur tersebut menjadikan 

komunikasi sebagai suatu proses yang bersifat dinamis, bukan 

sekadar penyampaian pesan yang bersifat statis dan satu arah. 
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Hariyanto (2021) menjelaskan bahwa komunikasi yang baik 

selalu melibatkan keterpaduan antara sumber pesan, isi pesan, 

cara penyampaian, penerima pesan, hingga dampak yang 

ditimbulkan setelah pesan diterima. Keterpaduan ini membuat 

komunikasi menjadi proses yang terus berkembang mengikuti 

konteks sosial, budaya, maupun teknologi yang melingkupinya. 

Oleh karena itu, memahami unsur komunikasi secara mendalam 

akan membantu setiap individu berkomunikasi dengan lebih 

terarah dan bermakna. 

Unsur-unsur pokok yang membentuk proses komunikasi 

meliputi beberapa komponen berikut. 

a. Komunikator, yaitu pihak yang menjadi sumber atau 

pengirim pesan. 

b. Pesan, yaitu isi informasi, gagasan, maupun perasaan yang 

hendak disampaikan. 

c. Media atau saluran, yaitu sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan. 

d. Komunikan, yaitu pihak yang menerima dan menafsirkan 

pesan. 

e. Efek, yaitu perubahan sikap, pengetahuan, atau perilaku yang 

timbul akibat pesan yang diterima. 

Tabel 4. 1 Unsur Komunikasi 

Unsur 

Komunikasi 

Penjelasan Singkat 

Komunikator Pihak yang menjadi sumber atau pengirim 

pesan dalam proses komunikasi. 

Pesan Isi informasi, gagasan, maupun perasaan 

yang hendak disampaikan kepada 

komunikan. 
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Unsur 

Komunikasi 

Penjelasan Singkat 

Media/Saluran Sarana yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari komunikator kepada 

komunikan. 

Komunikan Pihak yang menerima, menafsirkan, dan 

memaknai pesan yang disampaikan. 

Efek Perubahan sikap, pengetahuan, atau 

perilaku yang timbul setelah pesan 

diterima. 

2. Komunikator, Pesan, dan Komunikan 

Komunikator merupakan pihak yang berperan sebagai penggagas 

sekaligus pengirim pesan dalam suatu proses komunikasi, baik 

berupa individu, kelompok, maupun lembaga. Peran komunikator 

sangat menentukan kualitas komunikasi karena cara 

penyampaian, sikap, dan kredibilitas komunikator akan 

memengaruhi bagaimana pesan tersebut diterima oleh 

komunikan. Razali dan Kom (2020) menegaskan bahwa 

komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi cenderung lebih 

mudah membangun kepercayaan sehingga pesan yang 

disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami. Selain 

kredibilitas, penguasaan materi, kejelasan artikulasi, serta 

kemampuan menyesuaikan gaya bahasa dengan karakteristik 

komunikan turut menentukan efektivitas peran komunikator. 

Dengan demikian, komunikator yang baik tidak hanya menguasai 

isi pesan, tetapi juga memahami kondisi psikologis dan sosial 

pihak yang akan menerima pesan tersebut. 
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Pesan merupakan inti dari keseluruhan proses komunikasi 

karena melalui pesanlah gagasan, informasi, maupun perasaan 

komunikator disalurkan kepada komunikan. Pesan dapat 

berbentuk verbal, seperti kata-kata lisan maupun tulisan, maupun 

nonverbal, seperti gestur, ekspresi wajah, dan intonasi suara. 

Wahyono dan Aditia (2022) menjelaskan bahwa pesan yang 

disampaikan secara jelas, sistematis, dan sesuai dengan konteks 

penerima akan lebih mudah dipahami dibandingkan pesan yang 

disampaikan secara acak dan tidak terstruktur. Adapun 

komunikan sebagai pihak penerima pesan memiliki peran aktif 

dalam menafsirkan makna pesan berdasarkan latar belakang 

pengetahuan, pengalaman, serta nilai-nilai yang dianutnya. Peran 

aktif komunikan inilah yang menjadikan komunikasi sebagai 

proses dua arah, bukan sekadar pemindahan informasi secara 

pasif dari satu pihak ke pihak lain. 

Beberapa karakteristik yang perlu dimiliki komunikator 

agar pesan dapat tersampaikan secara optimal meliputi hal-hal 

berikut. 

a. Memiliki kredibilitas dan pengetahuan yang memadai 

terhadap materi yang disampaikan. 

b. Mampu menyesuaikan gaya bahasa dengan karakteristik 

komunikan. 

c. Bersikap terbuka terhadap umpan balik yang diberikan 

komunikan. 

d. Menunjukkan sikap empati dan menghargai perbedaan sudut 

pandang komunikan. 

3. Media dan Saluran Komunikasi 

Media atau saluran komunikasi merupakan sarana yang 

digunakan komunikator untuk menyalurkan pesan kepada 
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komunikan, baik secara langsung maupun melalui perantara 

teknologi. Pemilihan media yang tepat akan sangat memengaruhi 

seberapa efektif pesan dapat diterima dan dipahami oleh 

komunikan. Wahyono dan Aditia (2022) menguraikan bahwa 

media komunikasi dapat dibedakan menjadi media lisan, tulisan, 

maupun elektronik yang masing-masing memiliki karakteristik 

dan kelebihan tersendiri sesuai dengan konteks penggunaannya. 

Media lisan misalnya lebih cocok digunakan dalam komunikasi 

tatap muka yang membutuhkan interaksi langsung, sedangkan 

media tulisan lebih tepat digunakan untuk pesan yang 

membutuhkan dokumentasi dan ketelitian tinggi. 

Perkembangan teknologi informasi turut memperluas 

ragam media komunikasi yang tersedia, terutama dengan 

hadirnya berbagai platform digital yang memungkinkan 

penyampaian pesan secara lebih cepat dan menjangkau khalayak 

yang lebih luas. Natsir dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

penggunaan platform digital seperti YouTube memberikan 

pengaruh signifikan terhadap unsur-unsur komunikasi 

pemasaran karena mampu menggabungkan unsur audio, visual, 

dan interaksi langsung antara komunikator dengan komunikan 

dalam satu wadah yang sama. Kehadiran media digital ini 

menuntut komunikator untuk lebih adaptif dalam menyusun 

strategi penyampaian pesan agar tetap relevan dengan 

karakteristik audiens yang menggunakan media tersebut. 

Ketepatan memilih media sesuai dengan tujuan dan karakteristik 

komunikan menjadi faktor penentu keberhasilan komunikasi 

secara keseluruhan. 

Beberapa jenis media komunikasi yang umum digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari antara lain sebagai berikut. 

a. Media lisan, seperti percakapan tatap muka dan diskusi 

kelompok. 
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b. Media tulisan, seperti surat, memo, dan dokumen resmi. 

c. Media elektronik konvensional, seperti televisi dan radio. 

d. Media digital interaktif, seperti media sosial dan platform 

berbagi video. 

4. Tujuan dan Fungsi Komunikasi 

Tujuan komunikasi pada dasarnya diarahkan untuk menciptakan 

pemahaman bersama antara komunikator dan komunikan 

sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima sesuai dengan 

maksud yang diinginkan. Selain menciptakan pemahaman, 

komunikasi juga bertujuan untuk memengaruhi sikap, 

membentuk opini, serta mendorong terjadinya perubahan 

perilaku pada diri komunikan. Hariyanto (2021) menjelaskan 

bahwa tujuan komunikasi dapat bersifat informatif, persuasif, 

maupun instruktif tergantung pada konteks dan kebutuhan yang 

melatarbelakangi proses komunikasi tersebut berlangsung. 

Ketercapaian tujuan ini sangat bergantung pada kesesuaian 

antara pesan yang disampaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik komunikan yang menjadi sasaran. 

Fungsi komunikasi tidak hanya terbatas pada penyampaian 

informasi semata, melainkan juga mencakup fungsi edukatif, 

fungsi persuasif, dan fungsi hiburan yang saling melengkapi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Fungsi edukatif berperan dalam 

memberikan pengetahuan dan wawasan baru kepada komunikan, 

sementara fungsi persuasif diarahkan untuk memengaruhi sikap 

dan keyakinan komunikan agar sejalan dengan tujuan 

komunikator. Adapun fungsi hiburan memberikan ruang bagi 

komunikasi untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

mengurangi ketegangan dalam interaksi sosial. Keempat fungsi 

tersebut pada praktiknya sering muncul secara bersamaan dalam 
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satu proses komunikasi, bergantung pada situasi dan tujuan yang 

ingin dicapai oleh komunikator. 

Beberapa fungsi utama komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dirinci sebagai berikut. 

a. Fungsi informasi, yaitu menyampaikan data dan fakta kepada 

komunikan. 

b. Fungsi edukasi, yaitu memberikan pengetahuan dan 

pemahaman baru. 

c. Fungsi persuasi, yaitu memengaruhi sikap dan pandangan 

komunikan. 

d. Fungsi hiburan, yaitu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam interaksi. 

B. Proses Terjadinya Komunikasi 

1. Penyampaian dan Penerimaan Pesan 

Proses komunikasi diawali dengan tahap penyampaian pesan, 

yaitu ketika komunikator merumuskan gagasan yang ada dalam 

pikirannya ke dalam bentuk simbol atau kode yang dapat 

dipahami oleh komunikan. Tahap ini dikenal dengan istilah 

encoding, yaitu proses mengubah ide atau gagasan menjadi 

bentuk pesan verbal maupun nonverbal yang siap disampaikan. 

Hariyanto (2021) menjelaskan bahwa keberhasilan tahap 

penyampaian pesan sangat bergantung pada kemampuan 

komunikator dalam memilih simbol, bahasa, dan cara 

penyampaian yang sesuai dengan karakteristik komunikan yang 

dituju. Setelah pesan disampaikan melalui media tertentu, tahap 

selanjutnya adalah penerimaan pesan oleh komunikan yang 

kemudian menafsirkan simbol tersebut melalui proses decoding. 
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Proses penerimaan pesan tidak selalu berjalan sesuai 

dengan apa yang dimaksudkan oleh komunikator karena setiap 

komunikan memiliki kerangka rujukan dan pengalaman yang 

berbeda-beda dalam menafsirkan pesan yang diterima. Razali dan 

Kom (2020) menguraikan bahwa perbedaan latar belakang 

pendidikan, budaya, dan pengalaman komunikan dapat 

memengaruhi cara pesan tersebut dimaknai sehingga terkadang 

terjadi perbedaan antara pesan yang dimaksudkan dengan pesan 

yang benar-benar dipahami. Oleh karena itu, komunikator perlu 

memperhatikan kesesuaian bahasa dan simbol yang digunakan 

dengan latar belakang komunikan agar pesan dapat diterima 

secara tepat. Ketepatan dalam tahap penyampaian dan 

penerimaan pesan inilah yang menjadi penentu awal 

keberhasilan keseluruhan proses komunikasi. 

Tahapan penyampaian dan penerimaan pesan dapat dirinci 

ke dalam beberapa proses berikut. 

a. Perumusan gagasan oleh komunikator ke dalam bentuk 

simbol pesan. 

b. Pengiriman pesan melalui media atau saluran yang dipilih. 

c. Penerimaan pesan oleh komunikan melalui indra yang 

sesuai. 

d. Penafsiran simbol pesan berdasarkan kerangka rujukan 

komunikan. 

2. Pemaknaan Pesan dalam Komunikasi 

Pemaknaan pesan merupakan tahap krusial dalam proses 

komunikasi karena pada tahap inilah komunikan memberikan 

interpretasi terhadap simbol maupun kata-kata yang telah 

diterimanya dari komunikator. Setiap individu memiliki cara 

pandang yang berbeda dalam memaknai pesan yang sama karena 
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dipengaruhi oleh pengalaman, nilai budaya, dan kondisi 

psikologis masing-masing. Hariyanto (2021) menjelaskan bahwa 

pemaknaan pesan tidak berlangsung secara seragam pada setiap 

komunikan sehingga komunikator perlu memperhitungkan 

kemungkinan munculnya perbedaan tafsir dalam proses 

penyampaian pesan. Perbedaan tafsir ini dapat diminimalkan 

apabila komunikator menyampaikan pesan secara jelas, konkret, 

dan disertai dengan konteks yang memadai. 

Selain faktor individu, konteks sosial dan situasional juga 

turut memengaruhi bagaimana suatu pesan dimaknai oleh 

komunikan dalam interaksi sehari-hari. Pesan yang disampaikan 

dalam suasana formal, misalnya, cenderung dimaknai secara lebih 

serius dibandingkan pesan yang sama apabila disampaikan dalam 

suasana santai dan informal. Kesesuaian antara konteks 

penyampaian dengan makna pesan yang dimaksudkan menjadi 

hal penting yang perlu diperhatikan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman antara komunikator dan komunikan. Dengan 

demikian, pemaknaan pesan bukan semata-mata proses pasif 

menerima informasi, melainkan proses aktif yang melibatkan 

pengolahan kognitif dan emosional dari pihak komunikan. 

Latar belakang bahasa dan istilah yang digunakan 

komunikator turut menjadi bagian penting dalam menentukan 

bagaimana suatu pesan dimaknai oleh komunikan yang memiliki 

tingkat pemahaman berbeda-beda. Penggunaan istilah teknis atau 

kosakata asing yang tidak familiar bagi komunikan berpotensi 

menimbulkan kebingungan sehingga pesan yang sebenarnya 

sederhana dapat dipersepsikan secara keliru. Komunikator yang 

cermat akan berupaya menerjemahkan gagasan yang kompleks 

ke dalam bahasa yang lebih sederhana tanpa mengurangi 

substansi pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, penggunaan 

simbol maupun ilustrasi visual dapat membantu memperjelas 
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makna pesan, terutama pada saat penjelasan verbal semata dirasa 

belum cukup untuk menyampaikan gagasan secara utuh. 

Kepekaan komunikator terhadap kemungkinan perbedaan 

pemaknaan ini pada akhirnya akan menentukan seberapa jauh 

pesan dapat diterima sesuai dengan maksud yang sesungguhnya. 

3. Umpan Balik dalam Proses Komunikasi 

Umpan balik atau feedback merupakan respons yang diberikan 

oleh komunikan setelah menerima dan memaknai pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. Kehadiran umpan balik 

menjadikan komunikasi sebagai proses yang bersifat sirkuler, 

bukan sekadar aliran pesan satu arah dari komunikator kepada 

komunikan. Wahyono dan Aditia (2022) menjelaskan bahwa 

umpan balik berperan penting dalam menunjukkan sejauh mana 

pesan yang disampaikan telah dipahami dengan baik oleh 

komunikan, sekaligus menjadi acuan bagi komunikator untuk 

melakukan penyesuaian pesan apabila diperlukan. Tanpa adanya 

umpan balik, komunikator akan kesulitan mengetahui apakah 

pesan yang disampaikan telah mencapai tujuan yang diharapkan 

atau belum. 

Umpan balik dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik 

secara verbal seperti tanggapan lisan maupun tulisan, maupun 

secara nonverbal seperti anggukan kepala, ekspresi wajah, dan 

bahasa tubuh lainnya. Umpan balik yang bersifat langsung 

biasanya lebih mudah diamati dibandingkan umpan balik yang 

bersifat tertunda, seperti perubahan sikap yang baru terlihat 

setelah beberapa waktu berlalu. Keberadaan umpan balik yang 

responsif akan mendorong terciptanya komunikasi yang lebih 

dinamis karena komunikator dapat segera menyesuaikan gaya 

maupun isi pesan berdasarkan reaksi yang diterima. Dengan 

demikian, umpan balik menjadi unsur penting yang 
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menjembatani keberlangsungan komunikasi secara 

berkesinambungan antara kedua belah pihak. 

4. Gangguan dan Hambatan Komunikasi 

Proses komunikasi tidak selalu berjalan mulus karena sering kali 

muncul gangguan atau noise yang dapat menghambat 

penyampaian maupun penerimaan pesan secara efektif. 

Gangguan tersebut dapat bersumber dari faktor fisik, seperti 

suara bising di sekitar lingkungan komunikasi, maupun faktor 

psikologis, seperti perbedaan persepsi dan prasangka yang 

dimiliki komunikan terhadap komunikator. Hariyanto (2021) 

menguraikan bahwa hambatan komunikasi juga dapat muncul 

akibat perbedaan bahasa, latar belakang budaya, maupun 

keterbatasan kemampuan komunikan dalam memahami simbol 

yang digunakan oleh komunikator. Hambatan-hambatan tersebut 

apabila tidak diantisipasi dengan baik dapat menyebabkan pesan 

yang diterima berbeda jauh dari maksud yang sesungguhnya 

ingin disampaikan. 

Selain hambatan yang bersumber dari individu, hambatan 

komunikasi juga dapat muncul akibat pemilihan media yang 

kurang tepat atau kondisi teknis yang tidak mendukung 

kelancaran penyampaian pesan. Wahyono dan Aditia (2022) 

menjelaskan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana 

komunikasi turut memberikan kontribusi terhadap munculnya 

hambatan dalam pelayanan maupun interaksi antarindividu. 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan 

kesadaran dari komunikator maupun komunikan untuk saling 

menyesuaikan gaya komunikasi serta memilih media yang paling 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. Upaya mengatasi hambatan 

ini menjadi bagian penting dalam menciptakan komunikasi yang 

lebih efektif dan bermakna. 
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Beberapa jenis hambatan yang umum ditemui dalam proses 

komunikasi meliputi hal-hal berikut. 

a. Hambatan fisik, seperti gangguan suara dan kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung. 

b. Hambatan psikologis, seperti prasangka dan perbedaan 

persepsi antarindividu. 

c. Hambatan bahasa, seperti perbedaan istilah dan tingkat 

pemahaman kosakata. 

d. Hambatan teknis, seperti keterbatasan media dan sarana 

komunikasi yang digunakan. 

C. Komunikasi Efektif 

1. Pengertian dan Karakteristik Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif dapat dipahami sebagai proses penyampaian 

pesan yang berhasil menciptakan pemahaman yang sama antara 

komunikator dan komunikan tanpa menimbulkan 

kesalahpahaman yang berarti. Miftah (2008) menjelaskan bahwa 

komunikasi dikatakan efektif apabila pesan yang disampaikan 

dapat diterima, dipahami, dan direspons oleh komunikan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh komunikator. Keberhasilan 

komunikasi efektif tidak hanya diukur dari tersampaikannya 

pesan, tetapi juga dari sejauh mana pesan tersebut mampu 

mendorong perubahan sikap maupun perilaku pada diri 

komunikan. Dengan demikian, komunikasi efektif menuntut 

adanya kesesuaian antara maksud komunikator dengan 

pemahaman yang diperoleh komunikan. 

Karakteristik komunikasi efektif dapat dilihat dari 

beberapa aspek, seperti kejelasan pesan, ketepatan waktu 

penyampaian, serta kesesuaian media yang digunakan dengan 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
97 

karakteristik komunikan. Asriadi (2020) menambahkan bahwa 

komunikasi yang efektif dalam konteks organisasi juga ditandai 

dengan adanya keterbukaan, kejujuran, dan sikap saling 

menghargai antara pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi 

tersebut. Keterbukaan ini memungkinkan setiap pihak untuk 

menyampaikan pendapat maupun umpan balik secara bebas 

tanpa rasa khawatir akan menimbulkan konflik yang tidak 

diinginkan. Karakteristik-karakteristik tersebut pada dasarnya 

saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang menentukan 

kualitas komunikasi secara keseluruhan. 

Beberapa karakteristik utama komunikasi efektif dapat 

dirinci sebagai berikut. 

a. Pesan disampaikan secara jelas dan mudah dipahami 

oleh komunikan. 

b. Media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik komunikan. 

c. Adanya keterbukaan dan kejujuran antara 

komunikator dan komunikan. 

d. Tercipta umpan balik yang responsif dan membangun. 

2. Kejelasan dan Ketepatan Penyampaian Pesan 

Kejelasan pesan merupakan salah satu prasyarat utama agar 

komunikasi dapat berjalan secara efektif karena pesan yang tidak 

jelas akan mudah menimbulkan salah tafsir di pihak komunikan. 

Miftah (2008) menjelaskan bahwa kejelasan pesan dapat dicapai 

apabila komunikator menggunakan bahasa yang sederhana, 

sistematis, dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

komunikan yang menjadi sasaran. Selain kejelasan, ketepatan 

dalam memilih waktu dan konteks penyampaian pesan turut 

menentukan keberhasilan komunikasi karena pesan yang 
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disampaikan pada waktu yang tidak tepat berpotensi diabaikan 

atau disalahpahami oleh komunikan. Ketepatan ini mencakup 

pula kesesuaian antara isi pesan dengan situasi yang sedang 

dihadapi oleh komunikan pada saat pesan tersebut disampaikan. 

Penyampaian pesan yang tepat juga memerlukan 

penyusunan struktur yang logis, mulai dari pembukaan, isi, hingga 

penutup pesan yang saling berkaitan satu sama lain. Struktur yang 

runtut memudahkan komunikan untuk mengikuti alur pemikiran 

komunikator sehingga pesan yang kompleks sekalipun dapat 

dipahami dengan lebih mudah. Selain itu, penggunaan contoh 

konkret dan ilustrasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

komunikan turut membantu memperjelas maksud pesan yang 

ingin disampaikan. Dengan memperhatikan kejelasan dan 

ketepatan ini, komunikator dapat meminimalkan risiko terjadinya 

kesalahpahaman dalam proses komunikasi yang berlangsung. 

Ketepatan penyampaian pesan juga erat kaitannya dengan 

kemampuan komunikator dalam membaca situasi dan kondisi 

komunikan sebelum menyampaikan pesan tertentu. 

Menyampaikan pesan yang bersifat kritis pada saat komunikan 

berada dalam kondisi emosional yang kurang stabil, misalnya, 

berpotensi menimbulkan reaksi yang tidak proporsional 

dibandingkan apabila pesan tersebut disampaikan pada waktu 

yang lebih tepat. Kepekaan terhadap kondisi emosional dan 

psikologis komunikan ini menjadi bagian dari kecerdasan 

komunikasi yang perlu dimiliki oleh setiap komunikator, baik 

dalam konteks pendidikan, organisasi, maupun kehidupan sosial 

secara umum. Selain itu, intonasi suara, kecepatan bicara, serta 

pemilihan kata yang santun turut memengaruhi ketepatan 

penyampaian pesan agar tidak menimbulkan kesan yang keliru di 

benak komunikan. 
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3. Strategi Membangun Komunikasi Efektif 

Membangun komunikasi yang efektif memerlukan strategi yang 

terencana, tidak hanya mengandalkan penyampaian pesan secara 

spontan tanpa persiapan yang memadai. Miftah (2008) 

menguraikan bahwa strategi komunikasi efektif dalam konteks 

pembelajaran mencakup pemilihan metode, media, serta 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

pihak yang menjadi sasaran komunikasi. Strategi ini juga perlu 

mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan jangka 

pendek berupa pemahaman materi maupun tujuan jangka 

panjang berupa perubahan sikap dan perilaku. Perencanaan yang 

matang memungkinkan komunikator untuk mengantisipasi 

berbagai hambatan yang mungkin muncul selama proses 

komunikasi berlangsung. 

Fitri dkk. (2023) menambahkan bahwa penerapan 

komunikasi efektif dalam konteks pendidikan menuntut adanya 

kesiapan dari kedua belah pihak, baik pendidik maupun peserta 

didik, untuk saling terbuka dan aktif dalam berinteraksi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Strategi yang dapat diterapkan 

antara lain penggunaan bahasa yang komunikatif, penciptaan 

suasana yang nyaman, serta pemberian kesempatan bagi peserta 

didik untuk menyampaikan pertanyaan maupun tanggapan 

secara bebas. Penerapan strategi semacam ini terbukti mampu 

meningkatkan kualitas interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dalam berbagai konteks pembelajaran. Strategi yang tepat 

sasaran akan membantu menciptakan komunikasi yang tidak 

hanya efektif, tetapi juga menyenangkan bagi semua pihak yang 

terlibat. 
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Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk 

membangun komunikasi efektif meliputi hal-hal berikut. 

a. Menyusun pesan secara sistematis sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

b. Memilih media dan metode yang sesuai dengan karakteristik 

sasaran. 

c. Menciptakan suasana interaksi yang terbuka dan nyaman. 

d. Memberikan ruang bagi umpan balik dan dialog dua arah. 

4. Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Komunikasi 

Efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang bersumber dari internal komunikator maupun eksternal 

yang berasal dari lingkungan dan konteks komunikasi 

berlangsung. Asriadi (2020) menjelaskan bahwa faktor internal 

mencakup kredibilitas, sikap, serta kemampuan komunikator 

dalam menyampaikan pesan secara jelas dan meyakinkan kepada 

komunikan. Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kondisi 

lingkungan, budaya organisasi, serta ketersediaan sarana 

komunikasi turut memengaruhi sejauh mana pesan dapat 

tersampaikan secara efektif. Kedua faktor ini saling berinteraksi 

dan menentukan kualitas komunikasi yang terjadi dalam suatu 

organisasi maupun kelompok masyarakat. 

Fitri dkk. (2023) menambahkan bahwa dalam konteks 

pendidikan, faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi 

turut mencakup kesiapan psikologis peserta didik, metode 

pengajaran yang digunakan pendidik, serta iklim pembelajaran 

yang tercipta di dalam kelas. Peserta didik yang berada dalam 

kondisi psikologis yang nyaman cenderung lebih mudah 

menerima dan memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik 

dibandingkan peserta didik yang berada dalam tekanan maupun 
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kecemasan berlebih. Iklim pembelajaran yang kondusif juga 

memberikan ruang bagi terciptanya interaksi yang lebih terbuka 

antara pendidik dan peserta didik. Dengan memperhatikan 

berbagai faktor tersebut, efektivitas komunikasi dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan dalam berbagai konteks 

interaksi sosial. 

D. Penerapan Komunikasi dalam Pendidikan 

dan Organisasi 

1. Komunikasi dalam Proses Pembelajaran 

Komunikasi memegang peran sentral dalam proses pembelajaran 

karena melalui komunikasilah materi ajar dapat tersampaikan 

dari pendidik kepada peserta didik secara efektif. Hidayati (2023) 

menjelaskan bahwa unsur komunikasi dalam proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan usia dini mencakup 

keterlibatan pendidik sebagai komunikator, materi ajar sebagai 

pesan, serta peserta didik sebagai komunikan yang menerima dan 

menafsirkan pesan tersebut. Keterpaduan antara ketiga unsur ini 

menjadi penentu keberhasilan proses pembelajaran, terutama 

dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, pemahaman 

terhadap unsur-unsur pendidikan secara umum turut menjadi 

landasan penting dalam merancang komunikasi pembelajaran 

yang efektif (Abd Rahman dkk., 2022). 

Proses pembelajaran yang melibatkan komunikasi yang 

baik akan menciptakan suasana kelas yang lebih hidup karena 

peserta didik merasa memiliki ruang untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, maupun memberikan tanggapan 

terhadap materi yang diajarkan. Fitri dkk. (2023) menegaskan 

bahwa penerapan komunikasi efektif dalam pembelajaran tidak 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
102 

hanya berdampak pada peningkatan pemahaman materi, tetapi 

juga pada terbentuknya hubungan yang lebih harmonis antara 

pendidik dan peserta didik. Suasana belajar yang komunikatif 

memungkinkan peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan gagasan maupun kesulitan yang dihadapi selama 

proses belajar berlangsung. Dengan demikian, komunikasi yang 

baik dalam pembelajaran turut berkontribusi terhadap 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan bermakna bagi 

seluruh peserta didik. 

2. Komunikasi Pendidik dan Peserta Didik 

Hubungan komunikasi antara pendidik dan peserta didik 

memiliki karakteristik yang khas karena melibatkan relasi yang 

bersifat mendidik, bukan sekadar penyampaian informasi biasa. 

Hidayati (2023) menguraikan bahwa komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik di lembaga pendidikan usia dini perlu 

memperhatikan kesesuaian bahasa, pendekatan, serta media 

yang digunakan agar dapat dipahami sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Pendidik dituntut untuk mampu 

menyesuaikan gaya komunikasinya, baik melalui kata-kata 

sederhana, ekspresi wajah yang ramah, maupun penggunaan 

media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik. 

Kesesuaian ini menjadi faktor penting dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak dalam konteks 

pendidikan. 

Abdullah dkk. (2024) menjelaskan bahwa komunikasi 

pendidikan yang berkualitas menuntut adanya kemampuan 

pendidik dalam membangun relasi yang hangat dan suportif 

dengan peserta didik sehingga tercipta iklim belajar yang saling 

percaya. Relasi yang suportif ini memungkinkan peserta didik 

merasa nyaman untuk mengemukakan kesulitan maupun 

pertanyaan tanpa rasa takut akan penilaian yang negatif dari 
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pendidik. Selain itu, komunikasi dua arah antara pendidik dan 

peserta didik turut memberikan kesempatan bagi pendidik untuk 

memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing peserta 

didik secara lebih mendalam. Pemahaman ini pada gilirannya 

membantu pendidik dalam merancang pendekatan pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan setiap individu peserta didik. 

3. Komunikasi dalam Organisasi 

Komunikasi dalam organisasi memiliki peran yang sangat penting 

karena menjadi sarana koordinasi antaranggota dalam mencapai 

tujuan bersama yang telah ditetapkan. Asriadi (2020) 

menjelaskan bahwa komunikasi efektif dalam organisasi ditandai 

dengan adanya keterbukaan informasi, kejelasan alur komunikasi 

antarjenjang, serta kesediaan pimpinan untuk mendengarkan 

masukan dari anggota organisasi. Keterbukaan ini penting untuk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman yang dapat 

menghambat kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, 

komunikasi yang baik dalam organisasi juga berperan dalam 

membangun budaya kerja yang harmonis dan saling mendukung 

antaranggota. 

Pola komunikasi dalam organisasi dapat berlangsung 

secara vertikal, yaitu antara atasan dan bawahan, maupun secara 

horizontal, yaitu antaranggota yang memiliki kedudukan setara 

dalam struktur organisasi. Asriadi (2020) menambahkan bahwa 

kelancaran komunikasi vertikal maupun horizontal sangat 

bergantung pada iklim organisasi yang terbuka serta adanya 

saluran komunikasi yang jelas dan mudah diakses oleh seluruh 

anggota. Iklim organisasi yang mendukung komunikasi terbuka 

akan mendorong anggota untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan maupun penyelesaian permasalahan 

yang dihadapi bersama. Dengan demikian, komunikasi organisasi 
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yang efektif menjadi salah satu kunci utama dalam menciptakan 

produktivitas dan keharmonisan kerja di dalam suatu organisasi. 

4. Pemanfaatan Media Digital dalam Komunikasi 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan 

besar dalam cara komunikasi dilakukan, baik dalam konteks 

pendidikan maupun organisasi, melalui pemanfaatan berbagai 

media digital yang tersedia. Natsir dkk. (2022) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan platform digital seperti media sosial 

memberikan pengaruh signifikan terhadap unsur-unsur 

komunikasi karena mampu memperluas jangkauan pesan 

sekaligus meningkatkan interaksi antara komunikator dan 

komunikan secara lebih cepat dan luas. Pemanfaatan media 

digital ini juga memungkinkan penyampaian pesan yang lebih 

variatif melalui kombinasi teks, gambar, audio, maupun video 

dalam satu waktu yang bersamaan. 

Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan media digital 

turut memberikan alternatif baru bagi pendidik dalam 

menyampaikan materi ajar secara lebih menarik dan interaktif 

kepada peserta didik. Abdullah dkk. (2024) menguraikan bahwa 

integrasi media digital dalam komunikasi pendidikan 

memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

fleksibel karena dapat menjangkau peserta didik dalam berbagai 

kondisi maupun lokasi yang berbeda. Fleksibilitas ini menjadi 

keunggulan tersendiri, terutama dalam menghadapi kebutuhan 

pembelajaran yang semakin beragam pada masa kini. Meskipun 

demikian, pemanfaatan media digital tetap perlu diimbangi 

dengan kemampuan komunikator dalam menyusun pesan yang 

tetap jelas, relevan, dan sesuai dengan karakteristik komunikan 

agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara optimal. 
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Penerapan komunikasi berbasis media digital dalam 

organisasi juga menuntut adanya penyesuaian etika dan tata 

krama berkomunikasi, mengingat interaksi yang berlangsung 

melalui platform digital memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan komunikasi tatap muka secara langsung. Abdullah 

dkk. (2024) menekankan bahwa pemanfaatan media digital 

hendaknya tetap memperhatikan kesantunan bahasa dan 

kejelasan maksud pesan agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman antarpengguna. Kesantunan ini menjadi 

semakin penting mengingat pesan yang disampaikan melalui 

media digital cenderung minim isyarat nonverbal sehingga makna 

pesan sepenuhnya bergantung pada pilihan kata yang digunakan. 

Oleh sebab itu, pendidik, pemimpin organisasi, maupun anggota 

organisasi perlu terus mengembangkan kecakapan 

berkomunikasi secara digital agar pemanfaatan teknologi 

tersebut benar-benar mendukung tercapainya tujuan komunikasi 

yang efektif. 
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BAB 5 

MODEL-MODEL KOMUNIKASI 

Oleh: Endang Rahmawati, S.Sos.I., M.Kom.I. 

 

 

Deskripsi Pembelajaran 

Bab ini membahas konsep dasar model-model komunikasi yang 

diawali dengan pengertian ilmu komunikasi, faktor-faktor 

penghambat komunikasi, fungsi komunikasi, dan jenis-jenis 

komunikasi. Pembahasan kemudian diarahkan pada model-

model komunikasi yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

dasar, yaitu komunikasi linear (satu arah), interaksional (dua 

arah/sirkular), dan transaksional (simultan/dinamis). Selain itu, 

dibahas pula model komunikasi terapan yang dikembangkan 

berdasarkan ketiga model dasar tersebut. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu menguraikan definisi komunikasi, 

2. Mempu menjelaskan unsur-unsur dan faktor penghambat 

komunikasi, 

3. Mampu menjelaskan fungsi dan jenis-jenis komunikasi, dan 

4. Mampu menjelaskan berbagai model komunikasi 

berdasarkan teori dan prakteknya. 
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Peta Konsep Pembelajaran 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasi adalah fondasi utama dalam kehidupan manusia. 

Tidak ada aktivitas sosial, pendidikan, politik, ekonomi, maupun 

dakwah yang dapat berlangsung tanpa adanya proses komunikasi. 

Namun, komunikasi bukanlah sesederhana proses yang terlihat. 

Di dalamnya terdapat berbagai unsur seperti pengirim pesan, 

pesan, media, penerima, konteks sosial, hingga respon atau 

feedback yang ditimbulkan. Dalam rangka untuk memahami 

kompleksitas tersebut, para ahli dalam ilmu komunikasi 

mengembangkan berbagai model komunikasi sebagai 

representasi konseptual yang menjelaskan bagaimana proses 

komunikasi yang efektif berlangsung. Model komunikasi 

membantu peneliti dan praktisi memahami bagaimana hubungan 

antarunsur komunikasi, mengidentifikasi hambatan, serta 

merancang strategi komunikasi yang efektif agar pesan dapat 

tersampaikan dengan baik dan jelas.. 

Definisi 
Komunikasi

Fungsi 
Komunikasi

Jenis-Jenis 
Komunikasi

Model-Model 
Komunikasi

Faktor 
Penghambat
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Seiring dengan berkembangnya waktu dan juga ilmu 

komunikasi, model komunikasi mengalami evolusi dari 

paradigma linear yang melihat komunikasi sebagai proses satu 

arah menuju paradigma interaktif dan transaksional yang 

menempatkan komunikator dan komunikan sebagai pihak yang 

sama-sama aktif membangun makna. Dari proses evolusi ini 

menunjukkan bahwa komunikasi bukan sekadar proses 

penyampaian informasi semata, melainkan proses penciptaan 

makna (meaning-making process) yang berlangsung secara 

dinamis dalam kehidupan sosial sehingga kehidupan dapat 

berjalan lebih harmonis dan tertata dengan baik. 

B. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses pertukaran atau penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, atau pesan antara individu atau 

kelompok. Dalam hal ini, komunikasi melibatkan pengiriman 

pesan dari pengirim kepada penerima melalui berbagai saluran 

atau yang disebut dengan media komunikasi. Komunikasi juga 

dapat diartikan dengan hal yang merupakan aspek fundamental 

dalam kehidupan manusia dan memainkan peran penting dalam 

berbagai konteks, termasuk hubungan interpersonal, organisasi, 

politik, pendidikan, dan juga budaya.  

Komunikasi yang efektif sangat memerlukan keterampilan 

dalam menyampaikan pesan secara jelas dan tepat, 

mendengarkan dengan aktif dan empati, serta memahami konteks 

dan kebutuhan audiens. Di dalamnya melibatkan beberapa 

elemen dasar, meliputi pengirim yang menjadi sumber pesan 

(Sender), pesan yang berupa informasi yang disampaikan 

(Message), saluran atau media komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan (Channel), penerima pesan (Receiver), serta 

umpan balik atau respons dari penerima (Feedback) kepada 
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pengirim. Pemahaman yang baik terhadap elemen-elemen ini 

membantu menganalisis proses komunikasi serta meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dalam berbagai 

konteks dan situasi. 

Tujuan dari komunikasi dapat bervariasi, termasuk untuk 

menyampaikan informasi, membangun suatu relasi atau 

hubungan, memengaruhi sikap atau perilaku seseorang, 

memecahkan masalah, atau dapat juga menciptakan pemahaman 

bersama. Namun yang menjadi tujuan utama dari komunikasi 

adalah untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif 

sehingga penerima pesan dapat memahami, menafsirkan, dan 

meresponsnya sesuai dengan yang dimaksud oleh pengirim.  

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, 

dampaknya juga telah mengubah cara komunikasi dipraktikkan, 

dengan kemajuan tersebut manusia mengadopsi berbagai alat 

dan platform komunikasi, mulai dari percakapan tatap muka 

hingga komunikasi jarak jauh melalui media sosial dan aplikasi 

pesan instan. Namun demikian, prinsip-prinsip dasar komunikasi 

tetap relevan, dan pemahaman tentang komunikasi yang efektif 

tetap menjadi keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari.  

Komunikasi juga dijelaskan oleh beberapa ahli dengan 

bahasa yang lebih sederhana dan mjdah dipahami, diantaranya :  

1. Agus M.Hardjana (2016 :15); ia mengatakan “Komunikasi 

merupakan kegiatan dimana seseorang menyampaikan pesan 

melalui media tertentu kepada orang lain dan sesudah 

menerima pesan kemudian memberikan tanggapan kepada 

pengirim pesan”. 

2. Andrew E. Sikula (2017 : 145); ia memaparkan “Komunikasi 

adalah proses pemindahan informasi, pengertian, dan 
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pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu 

kepada sesuatu, tempat atau orang lain”.  

Berangkat dari uraian di atas dapat disimpulkan secara 

singka bahwa komunikasi adalah proses interaksi antara 

pengirim dan penerima pesan melalui media tertentu yang 

melibatkan feedback berupa respons atau tanggapan dari 

penerima pesan.  

C. Faktor Penghambat Komunikasi 

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat komunikasi efektif 

antara individu atau kelompok. Faktor-faktor ini dapat timbul 

dari berbagai sumber dan mempengaruhi berbagai tahapan 

dalam proses komunikasi yang baik. Berikut adalah beberapa 

faktor penghambat komunikasi yang sering ditemukan: 

1. Kurangnya Keterampilan Dalam Berkomunikasi; 

Ketidakmampuan untuk menyampaikan pesan secara jelas, 

mendengarkan dengan aktif, ataupun memberikan umpan 

balik yang efektif dapat menghambat proses komunikasi. 

2. Gangguan Dalam Proses Komunikasi; Gangguan dalam 

proses penyampaian informasi seperti kebisingan, 

lingkungan yang tidak nyaman, atau gangguan visual dapat 

mengganggu transmisi atau penerimaan pesan sehingga 

menjadi kurang efektif. 

3. Perbedaan Adat, Budaya dan Bahasa; Perbedaan dalam hal 

adat, budaya, norma, nilai-nilai, dan bahasa dapat 

menyebabkan kesalahpahaman atau kesulitan dalam 

memahami pesan antara individu atau kelompok yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda, sehingga dalam hal 

ini perlu menurunkan ego dan menggunakan bahasa 

persatuan. 
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4. Ketidakstabilan Emosional; Dalam proses komunikasi, 

pengaruh dari emosi yang kuat seperti marah, ketakutan, 

atau kecemasan dapat mengganggu kemampuan seseorang 

untuk berkomunikasi secara efektif. 

5. Pola Pikir yang Cenderung Berbeda; Perbedaan dalam pola 

pikir atau persepsi maupun interpretasi terhadap pesan 

dapat menyebabkan kesalahpahaman atau ketidakcocokan 

antara pengirim dan penerima. 

6. Minimnya Keterbukaan atau Kepercayaan; Kurangnya 

keterbukaan atau kepercayaan antara komunikator dapat 

menghambat aliran informasi dan membatasi kemampuan 

untuk berbagi secara efektif. 

7. Terhalangi oleh Struktural; Struktur organisasi yang 

kompleks, hierarkis, atau terlalu formal dapat menghambat 

komunikasi terbuka dan aliran informasi yang efisien. 

8. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya; Waktu yang terbatas 

atau keterbatasan sumber daya seperti teknologi atau 

personel dapat membatasi kemampuan untuk 

berkomunikasi secara menyeluruh atau efektif. 

9. Tingkat Stres atau Kepentingan yang Tinggi; Tingkat stres 

yang tinggi atau situasi yang sangat penting dapat 

mengganggu kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 

dengan jelas dan efektif. 

10. Preferensi Komunikasi yang Berbeda; Perbedaan dalam 

preferensi komunikasi atau gaya komunikasi antara individu 

atau kelompok dapat menyulitkan proses komunikasi dan 

menyebabkan ketidakcocokan.  
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Maksud dan tujuan dari kita mengidentifikasi faktor-faktor 

penghambat komunikasi adalah bagian yang sangat penting untuk 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan rbesar peluang 

mempekomunikasi yang efektif dalam berbagai konteks dan 

situasi. 

D. Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki berbagai fungsi yang sangat penting dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. Diantara fungsi utama 

komunikasi yakni sebagai berikut : 

1. Pemberitahuan; Fungsi komunikasi yang paling mendasar 

adalah transmisi informasi. Melalui komunikasi, 

komunikator dapat bertukar informasi tentang berbagai 

topik seperti berita, pengetahuan, dan pengalaman yang 

bermanfaat, serta hal-hal bernilai positif lainnya. 

2. Persuasi dan Pengaruh; Komunikasi juga digunakan untuk 

mempengaruhi tindakan, sikap, dan pendapat seseorang. Hal 

dekimian dapat terjadi melalui persuasi, argumen, atau 

manipulasi bahasa yang bagus dan mengena. 

3. Ekspresi diri; Komunikasi memungkinkan individu 

mengungkapkan isi pikiran, perasaan, dan identitasnya 

kepada orang lain.  Hal ini dapat dilakukan melalui kata-kata, 

ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan bahasa tubuh lainnya. 

4. Membangun Hubungan; Komunikasi merupakan landasan 

pokok dalam membangun dan menjaga hubungan antara 

satu individu dengan individu lainnya. Ini termasuk 

komunikasi antarpribadi, dimana di dalamnya melibatkan 

pertukaran dan pemahaman timbal balik, dan kemampuan 

untuk bersosialisasi dan berinteraksi secara efektif. 
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5. Koordinasi dan Kolaborasi; Komunikasi memungkinkan 

individu untuk berkoordinasi dan bekerja sama dalam 

rangka mencapai tujuan bersama. Hal ini sangat penting 

dalam  kerja tim khususnya situasi organisasi yang 

mengharuskan bekerja dengan kolektif kolegial. 

6. Pemberdayaan; Komunikasi mampu memberdayakan 

individu dengan memberikan informasi, akses terhadap 

sumber daya, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan. 

7. Hiburan; Dalam situasi yang lebih santai, komunikasi juga 

kerapkali penting dan sangat bagus untuk hiburan dan 

relaksasi. Ketika disalurkan melalui media, cerita, dan 

pertunjukan, komunikasi memberikan hiburan dan 

kenikmatan pendengar, bagi individu maupun masyarakat. 

8. Memelihara dan mengatur masyarakat; Lebih formal di 

dalam ruang lingkup pemerintahan, komunikasi membantu 

menjaga ketertiban sosial dan mengatur perilaku  sesuai 

dengan norma dan nilai sosial yang dipegang masyarakat. 

Komunikasi yang diutarakan dengan bahasa yang baik dan 

simbol juga digunakan untuk menegakkan aturan dan adat 

istiadat sosial.  Bahkan jika dapat dipahami dan dilaksanakan 

dengan benar, komunikasi dapat memperkuat hubungan 

sosial bermasyarakat, meningkatkan efisiensi, dan 

meningkatkan pemahaman  antara individu dan kelompok 

dalam masyarakat tersebut. 

E. Jenis-Jenis Komunikasi 

Terdapat berbagai jenis-jenis komunikasi yang digunakan dalam 

konteks dan situasi yang berbeda. Berikut kami sebutkan 

beberapa jenis komunikasi yang umum digunakan : 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
115 

1. Komunikasi Lisan; Komunikasi yang disampaikan dengan 

menggunakan kata-kata lisan atau tulisan. Ini termasuk 

percakapan sehari-hari, presentasi, pidato, korespondensi, 

dll. 

2. Komunikasi Nonverbal; Komunikasi yang dalam prakteknya 

menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, bahasa tubuh, 

nada suara, dan kontak mata untuk menyampaikan pesan 

tanpa menggunakan kata-kata. 

3. Komunikasi Interpersonal; Komunikasi yang terjadi di antara 

dua orang atau lebih. Komunikasi dalam hal ini dapat berupa 

percakapan pribadi, panggilan telepon, atau panggilan video. 

4. Komunikasi Kelompok; Sesuai dengan namanya, komunikasi 

kelompok yakni komunikasi yang terjadi antar anggota  

kelompok atau tim yang membahas tentang informasi, 

pertukaran  ide, dan koordinasi antar anggota kelompok. 

5. Komunikasi Organisasi; Komunikasi yang terjadi  dalam  

suatu perkunpulan atau organisasi, dan juga perusahaan,  

antara atasan dan bawahan, antar departemen, atau antar 

orang yang bekerja sama.  

6. Komunikasi Publik; Komunikasi yang disampaikan dengan 

ditujukan untuk  khalayak yang lebih luas, seperti pidato 

publik, presentasi publik, dan siaran radio dan televisi 

nasional. 

7. Komunikasi Massa; Komunikasi yang informasinya diberikan 

kepada khalayak  luas melalui media massa seperti televisi, 

radio, surat kabar, dan media online. 
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F. Model-Model Komunikasi 

Model komunikasi adalah sebuah konsep atau gambaran abstrak 

terkait dengan bagaimana proses komunikasi berlangsung 

sehingga dapat dipahami oleh pelaku komunikasi. Model ini 

menggambarkan bagaimana pesan dikirim, diterima, dan 

diproses oleh penerima, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses komunikasi. (Wardhana, Aditya, et al, 2021; Ivan, Gogonea, 

and Popescu, 2019; Yang, Chou, and Wu, 2019). 

Fungsi dan Manfaat Model Komunikasi 

Manfat dari Model komunikasi yakni menjelaskan dengan lebih 

terperinci bagaimana karakteristik utama komunikasi. Dengan 

model komunikasi, kita akan memahami fenomena komunikasi 

secara lebih baik dan rinci. 

Model komunikasi tidak saja memberi manfaat kognitif, 

tetapi juga manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya dalam berhubungan dengan orang lain, termasuk 

dengan mereka yang berbeda adat, budaya dan bahasa. 

Model komunikasi juga menyediakan suatu struktur bagi 

teoretisi untuk menguji temuan mereka dalam dunia nyata. 

Beberapa fungsi dan manfaat model komunikasi menurut 

para ahli diantaranya sebagai berikut: 

1. Deutsch menyebutkan bahwa model komunikasi 

mempunyai 4 fungsi, yakni: 

a. Mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) yang 

tadinya tidak teramati, 

b. Heuristik (menunjukkan fakta-fakta dan metode baru 

yang tidak diketahui), 
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c. Prediktif, memungkinkan peramalan dari sekedar tipe ya 

atau tidak hingga yang kuantitatif yang berkenaan dengan 

kapan dan berapa banyak, dan 

d. Pengukuran, mengukur fenomena yang diprediksi. 

2. Irwin D.J. Bross,  mengatakan bahwa model menyediakan 

kerangka rujukan untuk memikirkan masalah, bila model 

awal tidak berhasil memprediksi. Model mungkin 

menyarankan kesenjangan informasional yang tidak segera 

tampak dan konsekuensinya dapat menyarankan tindakan 

yang berhasil. 

3. Raymond S. Ross, Model memberikan cara pandang  yang 

lain, berbeda, dan lebih dekat. Model menyediakan kerangka 

rujukan, menyarankan kesenjangan informasional, 

menyoroti problem abstraksi, dan menyatakan suatu 

problem dalam bahasa simbolik bila terdapat peluang untuk 

menggunakan gambar atau simbol tertentu. 

Terdapat beberapa model komunikasi yang  

menggambarkan proses komunikasi antara pengirim dan 

penerima. para pakar membagi model komunikasi ke dalam tiga 

paradigma besar, yakni Linear (Satu Arah), Interaksional (Dua 

Arah/Sirkular), dan Transaksional (Simultan/Dinamis), lebih 

rincinya sebagai berikut : 

1. Model Komunikasi Linear (Satu Arah) 

Adalah model komunikasi paling sederhana dan mendasar, 

dimana model ini menggambarkan komunikasi sebagai proses 

satu arah yang dimulai dari pengirim pesan dan berakhir dengan 

penerima pesan. Dalam prosesnya, model komunikasi ini tidak 

mempertimbangkan adanya timbal balik dari penerima pesan. 
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Model komunikasi yang termasuk ke dalam kategori ini 

diantaranya: 

a. Model Komunikasi Hipodermik (Teori Peluru); Model ini 

merupakan sebuah model komunikasi massa dimana model 

ini mengasumsikan bahwa pesan yang disampaikan melalui 

media massa akan diterima secara langsung oleh khalayak 

tanpa adanya penolakan atau tafsiran yang berbeda. 

b. Model Komunikasi Aristoteles; Model komunikasi Aristoteles 

merupakan model komunikasi tertua yang lahir sekitar abad 

ke-4 SM. Aristoteles memandang komunikasi sebagai proses 

persuasi yang bertujuan mempengaruhi audiens. Model ini 

terdiri atas tiga unsur utama, yakni Pembicara (Speaker), 

Pesan (Speech), dan Pendengar (Audience). 

Fokus utama komunikasi model ini adalah kemampuan 

komunikator dalam membangun persuasi melalui tiga unsur 

retorika, meliputi kredibilitas (Ethos), emosi (Pathos), dan 

logika (Logos) untuk pendengar yang sifatnya pasif. 

 Model ini sangat relevan dalam ruang lingkup komunikasi 

politik, pidato publik, ceramah keagamaan, dan dakwah. 

Dalam konteks dakwah Islam, seorang da'i bukan sekedar 

menyampaikan ayat dan hadits, tetapi juga harus memiliki 

kredibilitas moral (ethos), kemampuan menyentuh hati 

jamaah (pathos), serta argumentasi yang rasional (logos) 

dalam menyampaikan ilmu. 

c. Model Komunikasi Harold D. Lasswell; Harold D. Lasswell 

mengembangkan komunikasi ini pada tahun 1948 yang 

terkenal dengan berfokus pada efek dari pesan melalui 

emelen berikut: 
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"Who Says What in Which Channel To Whom With What 

Effect?" tanpa adanya system feedback. 

Model ini dapat dijelaskan melalui lima komponen berikut: 

Tabel 5. 1 Komponen Model Komunikasi Linear (Satu Arah) 

Unsur Penjelasan 

Who Komunikator 

Says What Pesan 

In Which Channel Media 

To Whom Khalayak 

With What Effect Efek 

 

 

Gambar 5. 1 Model Komunikasi Linear (Satu Arah) 

Model ini juga menjadi dasar analisis komunikasi massa 

modern karena dilihat mampu menjelaskan alur komunikasi 

secara sistematis. Lasswell menegaskan bahwa komunikasi 

selalu menghasilkan efek tertentu, baik perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun perilaku dari penerima pesan. 

Contoh penerapan model Lasswell pada dakwah digital: 

Who   :  Ustaz Hanan Attaki 

Says What  : Pesan hijrah 

Channel  : YouTube dan TikTok 
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To Whom  : Generasi Z 

Effect   : Meningkatnya minat kajian Islam 

Sebagaimana disampaikan di awal pembagian, bahwa 

komunikasi model lasswell ini termasuk ke dalam 

komunikasi satu arah atau bersifat linear karena tidak 

memasukkan unsur umpan balik (feedback). 

d. Model Komunikasi Shannon dan Weaver; Adalah model 

komunikasi yang diperkenalkan oleh Claude Shannon dan 

Warren Weaver pada tahun 1949, yang berfokus pada teknis 

transmisi dari sumber ke tujuan, serta memperkenalkan 

konsep adanya gangguan (noise) dalam penyampaian pesan. 

Awalnya model ini digunakan dalam sistem telekomunikasi, 

kemudian seiring dengan berkembangnya ilmu menjadi 

salah satu model komunikasi paling berpengaruh dalam ilmu 

komunikasi. 

Komponen-komponen dalam model Shannon-Weaver 

meliputi Sumber (Source), Pengirim sinyal (Transmitter),  

Saluran (Channel), Penerima (Receiver), Tujuan (Destination), 

dan Gangguan (Noise). 

Kontribusi terbesar model ini adalah pengenalan konsep 

noise atau gangguan dalam proses komunikasi, dimana 

gangguan tersebut berupa Gangguan teknis, Gangguan 

psikologis, Gangguan semantik, Gangguan budaya dan 

Analisis Kritis. 
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Gambar 5. 2 Model Komunikasi Shannon dan Weaver 

Dalam perkembangan teknologi digital, konsep noise 

semakin relevan, misalnya dalam persoalan dakwah, 

Informasi dakwah yang disampaikan melalui media sosial 

sering mengalami distorsi (noise) akibat algoritma, hoaks, 

framing media, atau perbedaan interpretasi pengguna. 

Dari Model komunikasi yang digagas oleh Shannon-Weaver 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas pesan yang disampaikan, tetapi juga 

kemampuan mengurangi gangguan selama proses transmisi. 

e. Model Komunikasi SMCR David K. Berlo; Merupakan model 

komunikasi yang dikembangkan oleh David K. Berlo, dengan 

rumus Source-Message-Channel-Receiver (SMCR) pada tahun 

1960 sebagai penyempurnaan dari model linear sebelumnya 

yang menekankan bahwa keberhasilan pesan dipengaruhi 

oleh kesamaan latar belakang antara sumber komunikasi  

(Source) dan penerima pesan  (Receiver). 

Komponen SMCR dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu 

keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, 

budaya dan pesan (message) yang disampaikan. 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
122 

 

Gambar 5. 3 Model Komunikasi SMCRC David K. Berlo 

Model ini menekankan bahwa efektivitas komunikasi sangat 

dipengaruhi oleh kesamaan pengalaman, budaya, dan 

pengetahuan antara komunikator dan komunikan. 

Sebagai contoh, penerapan model komunikasi ini dalam 

dakwah misalnya, keberhasilan penyampaian pesan tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas materi ceramah, tetapi juga 

kemampuan da'i memahami latar belakang audiens, sehingga 

dakwah kepada mahasiswa tentu membutuhkan pendekatan 

berbeda dibanding dakwah kepada masyarakat pedesaan. 

2. Model Komunikasi Interaksional (Dua Arah/Umpan 

Balik) 

Adalah model komunikasi yang memerlukan interaksi timbal 

balik antara pengirim dan penerima. Dalam model ini, pengirim 

dan penerima  bertukar peran sebagai pengirim dan penerima 

pesan serta saling memberikan umpan balik dari proses 

komunikasi yang berlansung. 
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Model komunikasi yang termasuk ke dalam kategori ini 

diantaranya: 

a. Model Komunikasi Interaktif; Adalah Model komunikasi yang 

menggambarkan komunikasi sebagai proses dua arah yang 

melibatkan pengirim dan penerima pesan yang aktif dalam 

proses komunikasi, sebagaimana dari judul besar pembagian 

model komunikasi ini (Interaksional). Model ini 

mempertimbangkan adanya umpan balik dari penerima 

pesan. 

b. Model Komunikasi Umpan Balik; Adalah model komunikasi 

yang menekankan pentingnya umpan balik dari penerima 

pesan dalam proses komunikasi seperti ekspresi wajah, 

gerakan tubuh, atau komentar langsung terhadap pesan dari 

komunikasi yang disampaikan.   

c. Model Komunikasi Sirkular; Adalah model komunikasi yang 

menggambarkan komunikasi bukan garis lurus, tetapi 

digambarkan sebagai sebagai suatu lingkaran atau sistem 

yang terus berulang dimana setiap elemen saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain.  

d. Model Komunikasi Tiga Komponen; Adalah model 

komunikasi yang menggambarkan bahwa komunikasi terdiri 

dari tiga unsur khusus yaitu stimulus, respons, dan mediasi 

(mediating factor) dalam prosesnya. 

e. Model Komunikasi Osgood – Schramm; Adalah model 

komunikasi interaktif yang dikembangkan oleh Charles 

Osgood dan Wilbur Schramm. Model ini menolak pandangan 

bahwa komunikasi hanya berlangsung secara satu arah, akan 

tetapi dalam proses komunikasi khususnya model ini setiap 

individu dapat berperan sebagai pembuat pesan (Encoder), 
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penafsir pesan (Interpreter), dan penerima pesan (Decoder) 

secara simultan. 

Model komunikasi ini berlangsung dalam bentuk siklus 

berikut: 

Pesan → Interpretasi → Respon → Feedback → 

Interpretasi baru 

 

Gambar 5. 4 Model Komunikasi  Osgood-Schramm 

Tolok ukur keberhasilan dalam komunikasi model ini  

ditentukan oleh kesamaan pengalaman (field of experience) 

antara kedua pihak. 

 Contoh implikasinya dalam dakwah terutama di zaman 

modern yang tidak lagi bersifat monolog yakni melalui media 

sosial, jamaah dapat memberikan komentar, pertanyaan, 

bahkan kritik secara langsung. Karena itu da'i harus mampu 

membangun komunikasi dialogis dan partisipatif. 

f. Model Komunikasi Westley dan Maclean; Adalah model 

komunikasi yang digagas oleh Westley dan MacLean, dimana 

mereka mengembangkan model komunikasi massa yang 

lebih kompleks dengan memasukkan peran media sebagai 

penjaga gerbang informasi yang disampaikan (gatekeeper). 
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Model komunikasi ini menjelaskan bahwa realitas sosial 

tidak serta merta langsung diterima oleh masyarakat, namun 

informasi terlebih dahulu diseleksi oleh media sebelum 

disampaikan kepada khalayak. 

Beberapa elemen dari model komunikasi ini yakni; unsur 

model, peristiwa (events), komunikator, gatekeeper, media, 

audiens, dan feedback dari komunikan. 

Seiring perkembangan di era digital, gatekeeper tidak lagi 

hanya media mainstream. Algoritma platform seperti TikTok, 

Instagram, dan YouTube juga berperan menentukan 

informasi apa yang akan diterima publik. Akibatnya, 

keberhasilan dakwah digital sering kali ditentukan oleh 

kemampuan konten menyesuaikan mekanisme algoritma 

media sosial. 

3. Model Komunikasi Transaksional (Simultan dan 

Penciptaan Makna) 

Model komunikasi transaksional adalah model komunikasi yang 

terbilang paling rumit dan realistis, dimana model ini 

menekankan bahwa komunikasi adalah proses  saling 

mempengaruhi antara pengirim dan penerima, komunikasi 

dipandang sebagai pertukaran pesan yang  simultan dan 

berulang-ulang dan bersamaan antara dua pihak, dan makna 

diciptakan secara kolektif.  
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Gambar 5. 5 Model Komunikasi Transaksional 

Model komunikasi yang termasuk ke dalam kategori ini 

diantaranya: 

a. Model Komunikasi Transaksional Barnlund; Adalah model 

komunikasi yang dikembangkan oleh Dean Barnlund, dimana 

model ini memandang komunikasi tidak hanya sekedar 

disampaikan, melainkan sebagai proses penciptaan atau 

dinegoisasikan maknanya secara bersama-sama oleh pihak-

pihak yang berkomunikasi. 

Model ini berasumsi bahwa Komunikasi berlangsung 

simultan, setiap individu terus mengirim dan menerima 

pesan, dan konteks sosial memengaruhi interpretasi pesan. 

Makna tidak berada pada pesan, tetapi lahir melalui interaksi 

antara individu yang berkomunikasi. 

Dalam relevansi Kontemporer Model Barnlund sangat sesuai 

untuk menjelaskan komunikasi digital saat ini. Interaksi di 

media sosial bukan sekadar penyampaian informasi, 

melainkan proses negosiasi makna yang terus berlangsung 

melalui komentar, repost, diskusi, dan kolaborasi konten. 
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b. Model Komunikasi Interaksi Simbolik;  Adalah model 

komunikasi yang menganggap bahwa komunikasi terjadi 

melalui simbol-simbol dimana di dalamnya meliputi kata-

kata, tindakan, dan ekspresi wajah yang digunakan dalam 

komunikasi yang diberikan oleh seseorang dan dimaknai 

oleh orang lain dalam suatu interaksi sosial. 

c. Model Komunikasi Partisipatif; Adalah model komunikasi 

yang menggambarkan bagaimana komunikasi dapat 

digunakan untuk membangun partisipasi aktif dengan 

mengandalkan dialog setara dan kolaborasi aktif antara 

semua pihak dalam rangka mencapai tujuan atau 

pemahaman yang sama.  

4. Model Komunikasi Tekstual (Terapan) 

Model komunikasi tekstual (terapan) merupakan model yang 

tidak menciptakan arus atau mekanisme baru, melainkan 

mengadopsi atau meminjam salah satu dari ketiga kategori dasar 

diatas, lalu disesuaikan dengan bidang implementasinya. 

Model komunikasi yang termasuk ke dalam kategori ini 

diantaranya: 

 Model Komunikasi berorientasi tindakan; Merupakan model 

yang menekankan pentingnya tindakan dalam proses 

komunikasi. Pandangan ini memandang komunikasi sebagai 

tindakan  pengirim untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

konteks sosial dan budaya tertentu. 

 Model Komunikasi berorientasi hubungan; Merupakan 

model yang menekankan hubungan interpersonal dalam 

komunikasi dengan memandang komunikasi sebagai 

perantara untuk membangun, memelihara, dan 
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mengembangkan hubungan antar individu dalam berbagai 

situasi interpersonal dalam berkehidupan sosial. 

 Model Komunikasi berorientasi budaya; Merupakan model 

yang menitikberatkan peran budaya dalam proses 

komunikasi.  Hal ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

budaya, norma, dan kepercayaan mempengaruhi cara orang 

berkomunikasi dan memahami pesan yang disampaikan. 

 Model Komunikasi NonVerbal; Merupakan model yang 

menggambarkan pentingnya komunikasi melalui bahasa 

tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara sebagai komponen 

penting dalam proses komunikasi yang efektif. 

 Model Komunikasi Dimediasi Komputer; Merupakan model 

yang menggambarkan bagaimana proses komunikasi melalui 

media elektronik seperti email, pesan instan, atau media 

sosial lainnya. 

 Model Komunikasi Budaya; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dipengaruhi oleh 

perbedaan budaya, bahasa, norma, nilai, bahasa tubuh, dan 

kebiasaan komunikasi yang berbeda antar budaya yang 

dipegang oleh individu atau kelompok tertentu. 

 Model Komunikasi Konflik; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi terjadi dalam 

situasi konflik antara individu atau kelompok dapat diatasi 

melalui komunikasi yang efektif sehingga dapat 

menghadirkan solusi yang baik untuk pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

 Model Komunikasi Empat Peringkat; Merupakan model yang 

menggambarkan empat tahapan yang terjadi dalam proses 

komunikasi. Keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut; 
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o Persiapan, 

o Pengorganisasian, 

o Penyampaian, dan  

o Evaluasi. 

 Model Komunikasi Komunikator Sentris; Merupakan model 

yang memandang komunikator sebagai kunci utama 

keberhasilan komunikasi yang efektif, hal ini dikarenakan 

kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan 

dengan baik akan mempengaruhi cara audiens merespons 

pesan tersebut. 

 Model Komunikasi Situasional; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi yang disampaikan 

dipengaruhi oleh situasi atau konteks di mana komunikasi 

tersebut terjadi. 

 Model Komunikasi Persuasif; Merupakan model yang 

menekankan strategi persuasi dalam komunikasi dan 

menggambarkan cara-cara dalam mempengaruhi sikap 

komunikan, keyakinan, pandangan orang lain atau perilaku 

orang lain melalui komunikasi seperti dengan menggunakan 

logika, otoritas, dan emosi seperti dalam iklan, presentasi, 

atau debat. 

 Model Komunikasi Terapeutik; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

dalam ranah kesehatan atau terapi pengobatan, di mana 

komunikasi digunakan untuk membantu pasien mengatasi 

masalah kesehatan mental atau emosional dan membantu 

individu memperbaiki hubungan interpersonal dan 

mengatasi masalah emosional sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. 
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 Model Komunikasi Organisasi; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi terjadi di dalam 

organisasi seperti dalam konteks pengelolaan informasi, 

pengambilan keputusan, budaya organisasi yang efektif, dan 

bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja dalam 

perkumpulan tersebut. 

 Model Komunikasi Interpersonal; Merupakan model yang 

mmenggambarkan bagaimana komunikasi terjadi dalam 

sebuah hubungan interpersonal seperti membina hubungan 

romantis atau hubungan antar rekan kerja yang lebih fokus 

tertuju pada pribadi dari masing-masing pelaku komunikasi. 

 Model Komunikasi Kepemimpinan; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

dalam posisi sebagai pemimpin, mempengaruhi dan 

memotivasi bawahannya, serta menginspirasi orang lain 

dalam sebuah organisasi atau tim kerja agar kinerjanya dapat 

maksimal sesuai dengan visi misi atau tujuan yang ditetapkan 

sebelumnya. 

 Model Komunikasi Media; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi terjadi dalam ranah 

media massa atau media digital untuk memahami bagaimana 

pesan disampaikan dan diterima melalui media tersebut. 

 Model Komunikasi Teori Penerimaan dan Tindakan (TPB);  

Merupakan model yang menganggap bahwa seseorang akan 

menerima pesan yang disampaikan dan melakukan tindakan 

berdasarkan tingkat penerimaan yang dimilikinya. Model ini 

sering digunakan dalam konteks psikoterapi, pemasaran atau 

kampanye sosial dari pihak tertentu yang berkepentingan. 
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 Model Komunikasi Transformasional; Merupakan model 

yang menekankan pentingnya interaksi dalam menciptakan 

perubahan pada individu atau kelompok melalui komunikasi 

yang efektif. 

 Model Komunikasi Perubahan Sikap; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana pesan disusun dan disampaikan 

untuk mempengaruhi perubahan sikap, pendapat, dan 

perilaku seseorang. 

 Model Komunikasi Pendidikan atau Pembelajaran; 

Merupakan model yang menggambarkan bagaimana 

komunikasi digunakan dalam proses pendidikan atau dalam 

konteks pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. 

 Model Komunikasi Kesehatan; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi digunakan dalam 

konteks kesehatan seperti memberikan informasi tentang 

kesehatan, kampanye kesehatan, dan promosi perilaku hidup 

sehat. 

 Model Komunikasi Teknologi Informasi; Merupakan model 

yang menggambarkan bagaimana teknologi informasi 

mempengaruhi komunikasi dan hubungan sosial, seperti 

media sosial dan platform berbagi konten online. 

 Model Komunikasi Konseling; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi digunakan dalam 

konteks konseling, seperti untuk membantu seseorang 

memecahkan masalah atau mengatasi kesulitan emosional. 

 Model Komunikasi Emansipatoris; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya komunikasi dalam membantu 

individu atau kelompok untuk membebaskan diri dari 
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tekanan atau penindasan yang dilakukan oleh kekuatan yang 

lebih besar. 

 Model Komunikasi Pembangunan; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

dalam konteks pembangunan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 

 Model Komunikasi Konten Media; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi mempengaruhi 

pengembangan konten media, seperti dalam pembuatan 

program televisi atau film. 

 Model Komunikasi Keberlanjutan; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 Model  Komunikasi  Perubahan; Merupakan model 

yang menggambarkan bagaimana komunikasi dapat 

digunakan untuk mempromosikan perubahan dalam suatu 

organisasi atau masyarakat. 

 Model Komunikasi Komunitas; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya mengelola komunikasi pada suatu 

komunitas sehingga dapat membangun hubungan yang 

efektif dan terintegrasi. 

 Model Komunikasi Visual; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya elemen visual dalam komunikasi, 

seperti gambar, diagram, grafik, dan desain dalam 

membangun pesan yang lebih efektif. 

 Model Komunikasi Teknis; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 
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dalam konteks teknis, seperti dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi seperti email, telepon, atau video conference. 

 Model Komunikasi Jaringan; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

untuk membangun hubungan yang kuat dan efektif di antara 

individu atau organisasi dalam suatu jaringan atau 

komunitas. 

 Model Komunikasi Bisnis; Merupakan model yang  

menggambarkan bagaimana komunikasi digunakan dalam 

konteks bisnis, seperti presentasi penjualan, negosiasi 

kontrak, konflik bisnis, hubungan dengan pelanggan, rekan 

bisnis, atau lainnya. 

 Model Komunikasi Kelompok; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya memahami dinamika kelompok 

dalam mengelola komunikasi, seperti dinamika kekuasaan, 

kepemimpinan, dan pengambilan keputusan dalam 

kelompok 

 Model Komunikasi Kreatif; Merupakan model yang 

menekankan kreativitas dalam menghasilkan pesan yang 

menarik dan berbeda, dengan memanfaatkan teknik-teknik 

seperti humor, cerita, dan metafora. 

 Model Komunikasi Jurnalistik; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi digunakan dalam 

konteks jurnalisme, seperti untuk memproduksi berita atau 

laporan berita yang akurat dan terpercaya. 

 Model Komunikasi Politik; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya komunikasi dalam konteks politik, 

seperti dalam kampanye politik, retorika publik, manajemen 

krisis politik, atau dalam mempengaruhi kebijakan publik. 
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 Model Komunikasi Empati; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan empati dan pemahaman terhadap orang 

lain, dengan mendengarkan dengan cermat dan memahami 

perspektif orang lain. 

 Model Komunikasi Publik; Merupakan model yang 

menekankan strategi komunikasi yang efektif dalam 

mempengaruhi masyarakat atau khalayak umum, seperti 

dalam pidato, presentasi, atau pengarahan publik. 

 Model Komunikasi Intrapersonal; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana individu mengelola komunikasi 

dengan diri sendiri, seperti dalam memproses informasi atau 

mengambil keputusan. 

 Model Komunikasi Daring; Merupakan model yang 

menekankan penggunaan teknologi dan media sosial dalam 

mengelola komunikasi, seperti chatting, video call, atau 

media sosial online. 

 Model Komunikasi Gender; Merupakan model yang 

menekankan pentingnya pemahaman tentang perbedaan 

gender dalam mengelola komunikasi, seperti dalam 

memahami gaya komunikasi yang berbeda antara gender 

yang berbeda. 

 Model Komunikasi Sains; Merupakan model yang 

menggambarkan bagaimana komunikasi digunakan dalam 

konteks sains, seperti dalam jurnal ilmiah, presentasi 

konferensi, atau popularisasi ilmiah. 

 Model Komunikasi Pemasaran; Merupakan  model yang 

menekankan pentingnya penggunaan komunikasi dalam 

keberhasilan pemasaran produk atau jasa. 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
135 

 Model Komunikasi Terbuka; Merupakan sebuah konsep 

dalam teori komunikasi yang menggambarkan sebuah sistem 

komunikasi yang terbuka yang melibatkan pengirim pesan, 

penerima pesan, saluran komunikasi, dan konteks. 

 Model Komunikasi Fasilitasi; adalah suatu pendekatan dalam 

komunikasi interpersonal di mana fasilitator atau mediator 

bertindak sebagai penghubung antara dua atau lebih individu 

untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan bersama. 

 Model Komunikasi Dakwah; Merupakan suatu pendekatan 

dalam berkomunikasi yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menyampaikan ajaran Islam dan memperkenalkan Islam 

kepada masyarakat luas. 

G. Kesimpulan 

Dari berkembangnya model-model komunikasi menunjukkan 

perubahan paradigma dari komunikasi sebagai transmisi pesan 

menuju komunikasi sebagai proses konstruksi makna. Model 

Aristoteles, Lasswell, Shannon-Weaver, Berlo, dan lainnya 

merepresentasikan paradigma linear yang menitikberatkan pada 

penyampaian pesan. Model Osgood-Schramm, Westley-MacLean, 

Barnlund dan lainnya menggambarkan komunikasi sebagai 

proses interaktif dan transaksional yang lebih sesuai dengan 

realitas masyarakat digital. Kemudian ada pula berbagai model-

model komunikasi konstektual/terapan yang diadaptasi dari 

ketiga dasar model-model komunikasi sebelumnya. 

Dalam konteks dakwah kontemporer, pemahaman 

terhadap berbagai model komunikasi menjadi sangat penting. 

Dakwah tidak lagi dipahami sebagai aktivitas ceramah satu arah, 

melainkan proses dialogis yang melibatkan interaksi, partisipasi, 

dan kolaborasi antara da'i dan mad'u. Oleh karena itu, 
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keberhasilan dakwah di era digital menuntut penguasaan model 

komunikasi yang adaptif terhadap perubahan teknologi, budaya 

media, dan karakteristik generasi baru. 

Demikian pula secara keseluruhan ilmu komunikasi, 

pemahaman yang baik dalam berbagai model ini pula dapat 

membawa efek yang signifikan dalam menghasilkan komunikasi 

yang lebih efektif dan bermakna. 
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BAB 6 

BENTUK DAN JENIS KOMUNIKASI 

Oleh: Dr. Setia Muljanto, S.E., M.Pd. 

 

 

Bab ini menguraikan bentuk dan jenis komunikasi sebagai fondasi 

pemahaman proses interaksi manusia dalam berbagai konteks 

kehidupan. Pembaca akan menemukan penjelasan mengenai 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal sebagai dua bentuk 

penyampaian pesan yang saling melengkapi satu sama lain. 

Uraian berikutnya membahas jenis komunikasi berdasarkan 

konteks pelaksanaannya, mulai dari tingkat individu, kelompok, 

organisasi, hingga komunikasi massa. Dua sub-bab tersebut 

memberikan kerangka konseptual yang membantu pembaca 

mengidentifikasi ragam komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam konteks akademik dan profesional. 

A. Bentuk Komunikasi 

Manusia menyampaikan pesan melalui dua bentuk utama, yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal, yang bekerja 

secara simultan dalam setiap interaksi (Narula, 2006). 

Komunikasi verbal menggunakan simbol bahasa, baik lisan 

maupun tulisan, untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit 

dan terstruktur (Elleström, 2018). Peneliti mengonfirmasi bahwa 

pelatihan komunikasi verbal-nonverbal secara kolaboratif 

mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada individu 

dengan kebutuhan khusus (Strauß & Šimunović, 2025). Penelitian 

sebelumnya meletakkan dasar teori proses komunikasi yang 
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menjelaskan hubungan antara sumber, pesan, saluran, dan 

penerima sebagai satu kesatuan sistem (Berlo, 1977). 

 

Gambar 6. 1 Peran Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Komunikasi nonverbal mencakup ekspresi wajah, gestur 

tubuh, intonasi suara, dan tatapan mata yang memperkuat makna 

pesan verbal (Burgoon et al., 2021; Mandal, 2014). Studi terbaru 

membuktikan bahwa isyarat wajah pembicara dalam siaran 

langsung memengaruhi niat beli audiens secara signifikan melalui 

mekanisme kepercayaan yang terbangun (Khoshgoftar et al., 
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2025). Peneliti lain menunjukkan bahwa perilaku nonverbal yang 

empatik meningkatkan kualitas hubungan interpersonal dalam 

konteks komunikasi medis tersimulasi (Hartley, 2002; Huang et 

al., 2024; Setiyowati et al., 2026). Penelitian telah merumuskan 

teori nonverbal communication in human interaction yang menjadi 

rujukan akademik utama dalam menjelaskan fungsi isyarat tubuh 

sebagai penguat, pengganti, maupun kontradiksi pesan verbal 

(Hall & Knapp, 2013). 

 

Gambar 6. 2 Distribusi Fungsi Komunikasi Nonverbal dalam Interaksi 
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B. Jenis Komunikasi 

Ilmu komunikasi mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan 

konteks pelaksanaannya menjadi lima jenis, yaitu komunikasi 

intrapersonal, interpersonal, kelompok, organisasi, dan massa 

(Narula, 2006). Komunikasi intrapersonal terjadi ketika individu 

memproses informasi dalam dirinya sendiri sebelum 

menyampaikan respons kepada pihak lain (Bainbridge et al., 

2025). Komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran pesan 

langsung antara dua individu atau lebih yang membangun 

kedekatan emosional secara dialogis (Koponen et al., 2025). 

Penelitian telah menjelaskan human communication sebagai 

proses transaksional yang melibatkan umpan balik berkelanjutan 

antara komunikator dan komunikan dalam setiap interaksi sosial 

(DeVito & DeVito, 2019). 

 

Gambar 6. 3  Ilustrasi Komunikasi antar Kelompok 

Komunikasi kelompok dan organisasi menuntut koordinasi 

pesan yang lebih kompleks dibandingkan komunikasi 

antarindividu (Rohillah & Sulistiana, 2025). Peneliti 

mengidentifikasi pola komunikasi tim menggunakan metode 
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entropi untuk mengukur efektivitas koordinasi dalam 

pengambilan keputusan kolektif (Sabet et al., 2025). Studi lain 

menemukan bahwa dinamika komunikasi robotik-humanoid 

turut memengaruhi struktur interaksi kelompok dalam konteks 

terapi sosial (Wang, 2025). Pakar terdahulu mengembangkan 

theories of human communication yang mengategorikan 

komunikasi massa sebagai proses penyebaran pesan serentak 

kepada audiens luas melalui media perantara (Littlejohn & Foss, 

2010). 

 

Gambar 6. 4 Terapi Sosial Kelompok Menurut Teori Littlejhon dan Foss (2011)  
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BAB 7 

KOMUNIKASI VERBAL DAN 

NONVERBAL  

Oleh: Reny Masyitoh, M.Kom.I. 

 

A. Pendahuluan  

Komunikasi merupakan kebutuhan luhur manusia. Manusia 

dalam berkomunikasi memberikan berbagai macam cara untuk 

menyampaikan pesannya. Bahkan terkadang kita tidak sadar 

telah melakukan komunikasi verbal dan nonverbal ini.  

Komunikasi merupakan sebuah proses dalam 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan yang 

memiliki tujuan untuk menciptakan kesamaan makna. 

Manusia diberikan kelebihan oleh Tuhan untuk 

berinteraksi terhadap sesama melalui kata-kata yang terucap, 

tulisan yang ditorehkan, atau melalui gerak tubuh dan isyarat. 

Disini membuktikan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal 

merupakan paket lengkap dalam menyampaikan pesan agar 

mudah untuk diterima dan difahami oleh komunikan.  

Suatu hari ketika saya mengajar matakuliah Ilmu 

Komunikasi, saya pernah mengucapkan beberpa kata dan 

beberapa gerak dihadapan mahasiswa, disana mereka 

memberikan jawaban berbagai macam. Seprti ketika saya 

mengucapkan kata warna hijau, mereka ada yang menjawab 

tanda rambu lalu lintas boleh berjalan, ada yang menjawab warna 

baju yang saya pakai dan ada juga yang menjawab atribut partai. 

Bahkan ketika saya tanpa kata langsung menujukkan angka dua 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
150 

dengan jari, mereka juga memiliki banyak jawaban dengan 

symbol dua jari. Ada yang mengatakan salam perdamaian, dua 

anak cukup bahkan juga nomer parpol dalam pilpres.  

Dalam hal ini tentu jawaban mereka semua benar adanya, 

karena sesuai dengan pemahaman, pengamatan dan pengalaman 

mahasiswa. Karena komunikasi merupakan proses 

menyampaikan gagasan sehingga ada umpan balik dari lawan 

komunikasi dari apa yang dikemukakan.  

Oleh karena itu komunikasi dapat dibedakan menjadi dua 

bentuk yakni komunikasi verbal dan nonverbal dan akan kita 

bahas lebih lanjut pada bab ini.  

B. Komunikasi Verbal  

Komunikasi merupakan penyampaian sebuah gagasan atau ide 

dan menerima umpan balik dari ide yang telah disampaikan. Agar 

pesan yang disampaikan komunikator dapat diterima, maka 

pesan yang berupa gagasan atau ide tersebut harus dipahami 

terlebih dahulu oleh penyampai pesannya atau komunikator.  

Komunikasi verbal sangatlah penting dalam proses 

komunikasi. Secara umum komunikasi verbal memiliki makna 

yakni sebuah komunikasi yang menggunakan kata-kata baik 

dengan menggunakan lisan ataupun menggunakan tulisan. Dalam 

komunikasi verbal kekuatan terbesar berada pada Bahasa yang 

digunakan. Melalui komunikasi verbal, kita dapat menyampaikan 

gagasan, ide, saran, pendapat, serta berbagai macam pesan yang 

disampaikan, sehingga disini memudahkan penerima pesan 

dalam memahami dan terhindar dari salah tafsir.  
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Komunikasi verbal sangat berperan dalam kehidupan 

masyarakat karena memungkinkan adanya pertukaran informasi 

dengan jelas dan terukur. Keberhasilan komunikasi verbal sangat 

dipengaruhi oleh pemilihan kata-kata, struktur kalimat, intonasi 

dan kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesannya 

kepada penerima pesan atau komunikan.  

Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi verbal sering kita 

gunakan, seperti saat percakapan berlangsung, diskusi, presentasi, 

wawancara, pidato, serta komunikasi dengan media digital.  

C. Bahasa dalam Komunikasi Verbal   

Bagian terpenting dalam komunikasi verbal terletak pada Bahasa. 

Melalui simbol-simbol atau kode-kode tertentu komunikator 

dapat mengirimkan pesan kepada orang lain dengan jelas. 

Saat seseorang mengatakan Gajah, maka dalam pemikiran 

penerima pesan akan membayangkan seekor hewan besar yang 

berwarna hitam dan memiliki belalai. Ini berarti apa yang 

dikatakan komunikator secara verbal, dapat dipahami oleh orang 

lain.  

Bahasa berasal dari kesepakatan komunitas tertentu. 

Bahasa merupakan senjata utama manusia dalam menyampaikan 

pesan, ide, gagasan, perasaan dan juga informasi melalui symbol-

simbol verbal yang telah disepakati oleh masyarakat setempat. 

Melalui Bahasa, proses komunikasi dapat berlangsung secara 

efektif, sehingga terciptalah saling memahami antara 

komunikator dan komunikan. Olehkarena itu, Bahasa tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan informasi, namun juga dijadikan 

sebagai menjalin hubungan sosial, mempengaruhi sikap dan 

menciptakan hubungan dinamis didalam masyarakat.  
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Jika dilihat dari fungsinya, Bahasa memiliki kedudukan 

sebagai fungsi komunikatif, fungsi ekspresif, fungsi sosial, fungsi 

edukatif dan fungsi kultural.  

Fungsi komunikatif yakni dengan Bahasa dapat dijadikan 

sebagai sarana penyampaian informasi, ide, gagasan, perasaan 

kepada orang lain. Fungsi ekspresif bermakna bahwa Bahasa 

dijadikan sebagai pengungkap emosi, sikap dan pengalaman. 

Fungsi sosial bermakna bahwa dengan Bahasa manusia dapat 

menjadil hubungan iteraksi sosial didalam kehidupan 

bermasyarakat. Fungsi edukatif yakni dengan Bahasa juga dapat 

berperan sebagai perantara penyebaran ilmu pengetahuan. 

Sedangkan fungsi kultural berarti Bahasa dapat menjadi pelestari 

dan warisan budaya suatu masyarakat.  

Karakteristik Bahasa yakni bersifat sistematis dan lekat 

dengan aturan, labrang dan maknanya telah disepakati oleh 

masyarakat, mampu menciptakan ungkapan baru yang tidak 

terbatas, bersifat dinamis dan dapat berkembang sesuai zaman 

dan bersifat sosial karena digunakan oleh bnayak orang. 

Olehkarena itu, sehingga Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang sangat penting dalam masyarakat, karena 

sangat dimungkinkan terjadinya pertukaran makna, terjalin 

hubungan sosial serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan. 

D. Prinsip-Prinsip Komunikasi Verbal  

Julia T. Wood didalam bukunya Communication in Our Lives 

mengemukakan, ada tiga prinsip dalam komunikasi verbal yakni: 

interpretasi menciptakan makna, komunikasi adalah aturan yang 

dipandu, dan penekanan mempengaruhi makna.  



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
153 

1. Interpretasi Menciptakan Makna  

Ada banyak interpretasi yang muncul atas sebuah 

pernyataan verbal. Sebuah pesan memiliki konsekuensi 

makna untuk memahainya. Bisa saja pesan yang sama namun 

berbeda dalam memahaminya satu dengan yang lainnya. Ini 

terjadi karena masing-masing orang memiliki perbedaan 

dalam kemampuan menangkap makna pernyataan. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengetahuan, pengalaman, 

latar belakang, tujuan, bahkan aspek psikologis seseorang.  

2. Komunikasi adalah Aturan yang Dipandu 

Komunikasi memiliki aturan dapat dipahami bersama 

terhadap makna komunikasi dan dalam situasi yang sesuai. 

Pada sekelompok tertentu, ada kesepakatan Bahasa rahasia 

yang hanya dipahami oleh kelompok itu. Selain itu 

komunikasi juga berpengaruh dalam situasi tertentu. Saat 

lawan bicara dalam keadaan emosi kita sebaiknya menunggu 

reda terlebih dahulu untuk mengungkapkan maksud 

komunikasi kita, agar tidak ada penolakan. Sehingga dari sini 

kita dapat memahami bahwa komunikasi memiliki panduan 

untuk mengungkapkan pesan dengan memperhatikan kapan 

komunikasi yang tepat, bagaimana komunikasi berlangsung, 

di mana komunikasi terjadi, dan denga siapa komunikasi 

berlangsung. Dan panduan komunikasi juga ada yang tidak 

tertulis namun harus kita pahami. 

3. Penekanan Mempengaruhi Makna 

Penekanan merupakan kesepakatan umum komunitas, sama 

halnya dengan Bahasa. Penekanan dalam tulisan seperti 

tanda baca yang dipahami dapat menimbulkan perbedaan 

jika salah difahami. Jika dalam sebuah kelas perkuliahan 

dosen telah mengucap “Sampai disini perkuliahan kita dan 

sampai jumpa minggu depan” ini merupakan makna bahwa 
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perkuliahan telah selesai. Disini menunjukkan bahwa jika 

telah terucap salam penutup maka bermakna pertemuan 

telah selesai, walaupun tanpa adanya kata usai.   

E. Komunikasi Nonverbal  

Komunikasi nonverbal sering sekali kita gunakan sehari-hari 

sama halnya dengan komunikasi verbal. Saat kondisi kelas sedang 

ramai, tanpa disadar kadang telunjuk kita menenpel pada bibir, 

seketika kelas akan menjadi tenang bahkan tanpa ada kata diam 

dari dosen. Saat kita berfoto secara sepontan untuk menunjang 

gaya jari kita membentuk huruf v, atau bahkan jempol juga di 

tunjukkan. Disini sebenarnya komunikasi nonverbal telah 

berlangsung. 

Secara sedarhana, komunikasi verbal dapat diartikan 

dengan komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 

menggunakan lisan maupun menggunakan tulisan. Sedangkan 

komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang digunakan selain 

dengan lisan maupun tulisan yang dijadikan media utamanya. 

Komunikasi nonverbal dalam penyampaiannya tanpa 

menggunakan lambing-lambang verbal seperti kata-kata didalam 

percakapan maupun hanya dengan tulisan. Komunikasi 

nonverbal biasanya menggunakan lambang-lambang seperti 

gerak tangan, warna, ekspresi wajah, kontak mata, penampilan 

fisik maupun nada dan suara. 

Dari ekspresi wajah kebahagian dan kesedihan, gerak tubuh, 

gelengan atau anggukan kepala, maupun kontak mata yang 

menunjukkan perhatian, merupakan contoh bagimana sebuah 

pesan dapat disampaikan kepada orang lain tanpa menghadirkan 

kata-kata dan dapat difahami oleh lawan bicara.  
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Komunikasi nonverbal juga dapat dikatakan sebagai 

pelengkap maupun penegasan dari komunikasi verbal. Sehingga 

pemahaman terhadap simbol  komunikasi nonverbal sangat 

penting agar komunikasi berjalan dengan baik dan tidak 

mengalami kesalah fahaman makna.  

F. Fungsi Komunikasi Nonverbal   

Menurut para ahli komunikasi, komuniksi nonverbal memiliki 

beberapa fungsi, diantaranya:   

1. Fungsi Repetisi (Pengulangan) 

Pesan nonverbal berfungsi untuk mengulang atau 

menegaskan dari pesan komunikasi verbal yang telah 

disampaikan. Contohnya saat sedang mengarahkan 

seseorang bertanya arah jalan, maka dengan jelas akan 

disampaikan arah dengan suara dan pelengkapnya dengan 

arah tangan menunjukkan kanan ataupun kiri.  

2. Fungsi Substitusi (Pengganti) 

Komunikasi nonverbal dapat mengganti pesan verbal, 

sehingga seseorang tidak perlu mengungkapkan dengan 

kata-kata. Angukan kepala seseorang dapat diartikan dengan 

setuju. Gelengan kepala menunjukkan ketidak setujuan. 

Namun kondisi ini dapat berbeda saat di negara atau wilayah 

lain, seperti di Arab anggukan bermakna tidak setuju. 

Ekspresi setuju, enak, bagus, baik dapat menggunkan jempol 

tangan untuk menyampaikan pesan noverbalnya.  

3. Fungsi Kontradiksi (Pertentangan) 

Komunikasi nonverbal dapat menunjukkan makna yang 

bertentangan dengan pesan komunikasi verbal. Seperti saat 

mengatakan baik-baik saja, namun ekspresi wajah 

menunjukkan kesedihan atau kekecewaan.  
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4. Fungsi Komplemen (Pelengkap) 

Komunikasi nonverbal berfungsi melengkapi dan 

menjelaskan makna pesan komunikasi verbal agar mudah 

untuk difahami. Seperti seorang dosen saat menjelaskan 

materi perkuliahan dilengkapi dengan gerakan tangan, 

dengan tujuan agar mahasiswa lebih mudah untuk 

memahami yang telah disampaiakn.  

5. Fungsi Aksentuasi (Penekanan) 

Komunikasi nonverbal berfungsi untuk menekankan apa 

yang terucap secara verbal. Seperti saat seseorang sedang 

marah sambal memukul meja, atau mengepalkan tanggan 

sebagai ajakan semangat berjuang, dan lain-lain. 

6. Fungsi Pengungkapan Emosi  

Komunikasi nonverbal digunakan sebagai sarana 

mengekspresikan perasaan dan emosi seseoran. Seperti saat 

seseorang tersenyum menunjukkan kebahagiaan, cemberut 

saat menujukkan kekecewaan.  

7. Fungsi Pembentukan Hubungan Sosial 

Dengan komunikasi nonverbal dapat menumbuhkan rasa 

kedekatan dan keakraban sehingga akan terwujud hubungan 

interpersonal yang baik. Seperti seseorang berjabat tangan, 

tersenyum dan kontak mata, maka akan menciptakan 

keakraban dan persahabatan.  
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BAB 8 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL  

Oleh: Mena Sari, S.Kom.I., M.Kom.I. 

 
 
 
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk interaksi 

yang paling dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari karena 

hampir seluruh aktivitas sosial, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, tempat kerja, maupun pertemanan, tidak dapat 

dilepaskan dari proses saling bertukar pesan antarindividu. Bab 

ini membahas komunikasi interpersonal secara menyeluruh, 

mulai dari konsep dasar, unsur dan proses yang membangunnya, 

faktor yang menentukan efektivitasnya, hingga penerapannya 

pada berbagai bidang kehidupan. Pembahasan disusun dengan 

merujuk pada sejumlah kajian mengenai komunikasi 

interpersonal pada konteks pendidikan, keluarga, pelayanan 

publik, organisasi, dan pertemanan. 

A. Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian dan Hakikat Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal pada dasarnya dipahami sebagai 

proses penyampaian dan penerimaan pesan yang berlangsung 

antara dua orang atau sekelompok kecil orang secara langsung, 

sehingga memungkinkan setiap pihak memberikan reaksi atau 

feedback secara seketika. Anggraini dkk. (2022) menjelaskan 

bahwa komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran makna 

antarindividu yang saling bergantung satu sama lain dalam suatu 

hubungan sosial. Buwana (2025) menambahkan bahwa proses ini 

menempatkan komunikator dan komunikan pada posisi yang 
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setara sehingga peran keduanya dapat saling bertukar sepanjang 

interaksi berlangsung. Hakikat komunikasi interpersonal dengan 

demikian tidak sekadar bertumpu pada penyampaian informasi, 

melainkan juga pada upaya membangun dan memelihara 

hubungan antarpribadi yang bermakna. 

a. Sifat dua arah (dialogis) yang memungkinkan pertukaran 

peran komunikator dan komunikan. 

b. Berlangsung dalam jarak dekat, baik secara tatap muka 

maupun melalui media pendukung. 

c. Menghasilkan umpan balik yang dapat diamati secara 

langsung oleh kedua belah pihak. 

d. Melibatkan aspek emosional dan personal, bukan sekadar 

pertukaran data. 

2. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal memiliki sejumlah karakteristik khas 

yang membedakannya dari bentuk komunikasi lain. Anggraini 

dkk. (2022) menguraikan bahwa komunikasi interpersonal 

umumnya bersifat spontan, tidak terstruktur secara formal, dan 

berlangsung dalam suasana yang relatif santai antara pihak-pihak 

yang terlibat. Buwana (2025) menambahkan bahwa karakteristik 

lain yang menonjol adalah adanya kedekatan fisik maupun 

psikologis, yang memungkinkan pesan verbal dan nonverbal 

dapat ditangkap secara bersamaan oleh komunikan. 

Karakteristik-karakteristik ini menjadikan komunikasi 

interpersonal sebagai bentuk interaksi yang paling kaya makna 

dibandingkan komunikasi melalui media massa. 

a. Bersifat dialogis dan berlangsung secara timbal balik. 

b. Melibatkan pesan verbal dan nonverbal secara bersamaan. 
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c. Berlangsung dalam konteks yang relatif informal dan 

fleksibel. 

d. Menuntut kepekaan terhadap situasi dan kondisi lawan 

bicara. 

3. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal memiliki beragam tujuan yang 

berkaitan erat dengan kebutuhan sosial dan psikologis individu. 

Anggraini dkk. (2022) menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal bertujuan untuk mengenal diri sendiri maupun 

orang lain melalui proses interaksi yang berlangsung secara 

terus-menerus. Selain itu, komunikasi interpersonal juga 

berfungsi untuk membangun dan memelihara hubungan yang 

bermakna antarindividu, sebagaimana ditunjukkan pada 

interaksi yang terjalin antara komunikator dan komunikan dalam 

berbagai konteks pelayanan (Buwana, 2025). Tujuan-tujuan 

tersebut pada akhirnya bermuara pada terciptanya pemahaman 

bersama yang menjadi dasar dari hubungan sosial yang sehat. 

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain melalui proses interaksi 

timbal balik. 

b. Membangun serta memelihara hubungan antarpribadi yang 

bermakna. 

c. Memengaruhi sikap dan perilaku pihak lain melalui pesan 

yang disampaikan. 

d. Memberikan dukungan emosional kepada lawan bicara 

dalam situasi tertentu. 
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4. Peran Komunikasi Interpersonal dalam Kehidupan 

Sosial 

Komunikasi interpersonal memegang peran sentral dalam 

menjaga keberlangsungan hubungan sosial, terutama pada 

kelompok yang berada dalam lingkungan baru atau jauh dari 

keluarga. Farhan dan Annisa (2025) menjelaskan bahwa 

mahasiswa perantau yang berada di lingkungan baru sangat 

bergantung pada komunikasi interpersonal untuk membangun 

hubungan pertemanan yang dapat menggantikan sebagian peran 

dukungan keluarga yang jauh. Pola komunikasi yang terjalin di 

antara mahasiswa perantau ini pada umumnya berkembang 

melalui interaksi rutin, kegiatan bersama, dan keterbukaan dalam 

berbagi pengalaman. Peran tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pertukaran informasi, tetapi juga sebagai fondasi terbentuknya 

rasa memiliki dalam suatu kelompok sosial. 

a. Membentuk jaringan dukungan sosial pada lingkungan yang 

baru dikenal. 

b. Menjaga kohesi kelompok melalui interaksi yang 

berlangsung secara rutin. 

c. Menjadi sarana adaptasi individu terhadap norma dan nilai 

lingkungan sosialnya. 

d. Memperkuat rasa saling percaya antaranggota kelompok 

sosial. 

B. Unsur dan Proses Komunikasi Interpersonal 

1. Komunikator dan Komunikan dalam Interaksi 

Setiap proses komunikasi interpersonal senantiasa melibatkan 

dua unsur utama, yaitu komunikator sebagai pihak yang 
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menyampaikan pesan dan komunikan sebagai pihak yang 

menerima pesan tersebut. Buwana (2025) menjelaskan bahwa 

dalam konteks layanan perpustakaan, pustakawan berperan 

sebagai komunikator ketika menjelaskan prosedur layanan, 

namun pada saat yang sama juga menjadi komunikan ketika 

menerima pertanyaan maupun keluhan dari pemustaka. 

Pergantian peran ini berlangsung secara cepat dan 

berkesinambungan sepanjang interaksi berlangsung, sehingga 

batas antara komunikator dan komunikan menjadi tidak kaku. 

Kondisi serupa juga tampak pada relasi antara pelatih dan atlet, di 

mana kedua pihak secara bergantian menyampaikan dan 

menerima pesan terkait strategi maupun evaluasi latihan 

(Siregar, 2026). 

a. Komunikator berperan menyusun dan menyampaikan pesan 

sesuai kebutuhan komunikan. 

b. Komunikan berperan menafsirkan pesan serta memberikan 

tanggapan atas pesan yang diterima. 

c. Peran komunikator dan komunikan dapat berganti secara 

dinamis sepanjang interaksi. 

d. Kesesuaian peran antara kedua pihak menentukan 

kelancaran proses komunikasi. 

2. Pesan, Media, dan Saluran Komunikasi 

Pesan merupakan inti dari setiap proses komunikasi 

interpersonal, baik yang disampaikan secara verbal melalui kata-

kata maupun secara nonverbal melalui ekspresi wajah, nada 

suara, dan bahasa tubuh. Anggraini dkk. (2022) menjelaskan 

bahwa pesan verbal dan nonverbal umumnya muncul secara 

bersamaan dan saling melengkapi dalam memperjelas maksud 

yang ingin disampaikan komunikator. Media dalam konteks ini 
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merujuk pada sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan, sedangkan saluran merujuk pada jalur fisik maupun 

teknologi yang dilalui pesan tersebut hingga sampai kepada 

komunikan. Nabila dan Avina (2024) menambahkan bahwa pada 

layanan pustaka, media penyampaian pesan dapat berupa 

interaksi tatap muka secara langsung maupun melalui sarana 

digital seperti pesan elektronik dan telepon. 

Tabel 8. 1 Elemen Komunikasi dan Contoh Penerapannya 

Elemen 

Komunikasi 

Deskripsi Contoh 

Penerapan 

Pesan verbal Pesan yang 

disampaikan melalui 

kata-kata lisan maupun 

tulisan 

Penjelasan 

prosedur layanan 

oleh pustakawan 

Pesan 

nonverbal 

Pesan yang 

disampaikan melalui 

ekspresi, nada suara, 

dan bahasa tubuh 

Sikap ramah dan 

kontak mata saat 

melayani 

pemustaka 

Media 

langsung 

Interaksi tatap muka 

tanpa perantara 

teknologi 

Percakapan 

langsung di meja 

layanan 

Media 

termediasi 

Interaksi yang 

memanfaatkan sarana 

teknologi 

Komunikasi 

melalui telepon 

atau pesan 

elektronik 

3. Umpan Balik dan Respons dalam Interaksi 

Umpan balik atau feedback merupakan unsur penting yang 

membedakan komunikasi interpersonal dari bentuk komunikasi 
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satu arah, karena melalui umpan balik komunikator dapat 

mengetahui apakah pesan yang disampaikan telah dipahami 

dengan baik oleh komunikan. Buwana (2025) menjelaskan bahwa 

umpan balik dapat berupa respons verbal, seperti pertanyaan 

lanjutan, maupun respons nonverbal, seperti anggukan atau 

ekspresi wajah yang menunjukkan pemahaman. Siregar (2026) 

menambahkan bahwa dalam relasi pelatih dan atlet, umpan balik 

yang diberikan secara langsung dan konsisten membantu atlet 

memahami evaluasi terhadap performanya secara lebih cepat. 

Tanpa adanya umpan balik yang memadai, proses komunikasi 

interpersonal berisiko menghasilkan kesalahpahaman yang dapat 

memengaruhi kualitas hubungan antarpihak. 

a. Umpan balik verbal berupa pertanyaan, tanggapan, maupun 

konfirmasi lisan. 

b. Umpan balik nonverbal berupa ekspresi wajah, gestur, dan 

intonasi suara. 

c. Umpan balik segera memungkinkan penyesuaian pesan 

secara langsung. 

d. Umpan balik tertunda umumnya terjadi pada komunikasi 

yang menggunakan media termediasi. 

4. Hambatan dalam Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi interpersonal tidak selalu berjalan lancar 

karena terdapat berbagai hambatan yang dapat memengaruhi 

penyampaian maupun penerimaan pesan. Riduan dan Aminudin 

(2025) menjelaskan bahwa salah satu hambatan yang banyak 

dijumpai pada lingkungan keluarga saat ini adalah penggunaan 

telepon pintar secara berlebihan oleh anak, yang menyebabkan 

berkurangnya intensitas komunikasi langsung antara orang tua 

dan anak. Hambatan semacam ini menimbulkan jarak psikologis 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
164 

meskipun secara fisik orang tua dan anak berada dalam satu 

ruangan yang sama. Nabila dan Avina (2024) menambahkan 

bahwa pada layanan publik, hambatan juga dapat muncul akibat 

perbedaan latar belakang maupun tingkat pemahaman antara 

petugas layanan dan pengguna layanan. 

a. Hambatan teknologi, seperti penggunaan gawai yang 

berlebihan sehingga mengurangi interaksi langsung. 

b. Hambatan psikologis, seperti kurangnya rasa nyaman atau 

kepercayaan antarpihak. 

c. Hambatan perbedaan latar belakang, seperti usia, 

pengetahuan, maupun kebiasaan komunikasi. 

d. Hambatan lingkungan, seperti suasana yang tidak kondusif 

untuk berinteraksi secara personal. 

C. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

1. Keterbukaan dalam Komunikasi 

Keterbukaan atau openness merupakan salah satu kualitas yang 

menentukan efektivitas komunikasi interpersonal karena 

berkaitan dengan kesediaan seseorang untuk bereaksi secara 

jujur terhadap pesan yang diterima serta bersedia 

mengungkapkan informasi mengenai dirinya kepada lawan 

bicara. Buwana (2025) menjelaskan bahwa keterbukaan yang 

ditunjukkan oleh pustakawan, misalnya dengan bersedia 

mengakui keterbatasan informasi yang dimiliki, justru 

meningkatkan kepercayaan pemustaka terhadap layanan yang 

diberikan. Siregar (2026) menambahkan bahwa dalam relasi 

pelatih dan atlet, keterbukaan pelatih dalam menyampaikan 

evaluasi secara jujur turut membentuk hubungan kerja yang lebih 

transparan. Kualitas keterbukaan ini pada akhirnya menjadi 
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fondasi bagi berkembangnya kepercayaan antara kedua belah 

pihak yang berinteraksi. 

a. Kesediaan menyampaikan pandangan maupun perasaan 

secara jujur kepada lawan bicara. 

b. Kesediaan menerima pesan atau tanggapan dari pihak lain 

tanpa sikap defensif. 

c. Kesediaan mengakui keterbatasan diri dalam suatu interaksi. 

d. Konsistensi antara pesan yang disampaikan dengan sikap 

yang ditunjukkan. 

2. Empati dan Sikap Saling Mendukung 

Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan 

merasakan apa yang sedang dialami oleh lawan bicara dari sudut 

pandang orang tersebut, tanpa kehilangan identitas diri sendiri. 

Buwana (2025) menjelaskan bahwa pustakawan yang mampu 

menunjukkan empati kepada pemustaka, misalnya dengan 

memahami kebingungan yang dialami pemustaka baru, 

cenderung memberikan layanan yang lebih memuaskan. Sikap 

saling mendukung atau supportiveness turut melengkapi empati 

dengan menghadirkan suasana komunikasi yang bebas dari 

penilaian sepihak maupun sikap menghakimi. Siregar (2026) 

menambahkan bahwa dukungan yang diberikan pelatih kepada 

atlet, terutama saat menghadapi tekanan pertandingan, berperan 

penting dalam menjaga stabilitas emosi atlet tersebut. 

a. Kemampuan memahami perasaan dan sudut pandang lawan 

bicara. 

b. Sikap tidak menghakimi terhadap pendapat maupun kondisi 

lawan bicara. 
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c. Kesediaan memberikan dukungan secara spontan tanpa 

maksud tersembunyi. 

d. Sikap fleksibel dalam menanggapi perbedaan pandangan 

yang muncul selama interaksi. 

3. Sikap Positif dan Kesetaraan 

Sikap positif dalam komunikasi interpersonal tercermin dari cara 

pandang yang optimis terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lawan bicara, serta dorongan untuk saling menghargai selama 

interaksi berlangsung. Buwana (2025) menjelaskan bahwa sikap 

positif yang ditunjukkan petugas layanan, misalnya melalui 

keramahan dan kesediaan membantu, turut memengaruhi 

kenyamanan pemustaka selama berinteraksi. Kesetaraan atau 

equality melengkapi sikap positif dengan menempatkan kedua 

belah pihak pada posisi yang sejajar, tanpa ada pihak yang merasa 

lebih superior dibandingkan pihak lainnya. Siregar (2026) 

menegaskan bahwa hubungan pelatih dan atlet yang dilandasi 

rasa saling menghargai, meskipun tetap memperhatikan struktur 

peran masing-masing, terbukti menghasilkan komunikasi yang 

lebih terbuka. 

a. Pandangan optimis terhadap proses maupun hasil interaksi 

yang sedang berlangsung. 

b. Penghargaan terhadap keberadaan dan pandangan lawan 

bicara. 

c. Perlakuan yang sejajar tanpa memandang perbedaan status 

maupun peran. 

d. Penerimaan terhadap perbedaan pendapat sebagai bagian 

wajar dari interaksi. 
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4. Kepercayaan dalam Hubungan Interpersonal 

Kepercayaan atau trust merupakan kualitas yang menjadi muara 

dari seluruh kualitas efektivitas komunikasi interpersonal, karena 

tanpa kepercayaan, keterbukaan, empati, sikap positif, maupun 

kesetaraan yang telah dibangun akan sulit menghasilkan 

hubungan yang bertahan lama. Al'Azmi dan Dharma (2025) 

menjelaskan bahwa dalam konteks pelayanan pelanggan, 

kepercayaan dibangun melalui konsistensi komunikasi yang jujur, 

responsif, dan berorientasi pada kebutuhan pelanggan. Strategi 

komunikasi interpersonal yang diterapkan secara konsisten oleh 

petugas layanan terbukti mampu meningkatkan rasa percaya 

pelanggan terhadap penyedia layanan tersebut. Kepercayaan 

semacam ini tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui 

proses interaksi berulang yang menunjukkan keandalan salah 

satu pihak terhadap pihak lainnya. 

a. Konsistensi antara ucapan dan tindakan selama proses 

interaksi berlangsung. 

b. Kesediaan bersikap responsif terhadap kebutuhan maupun 

keluhan lawan bicara. 

c. Keterbukaan dalam menyampaikan informasi yang relevan 

dan dibutuhkan lawan bicara. 

d. Konsistensi kualitas layanan atau interaksi dari waktu ke 

waktu. 

D. Penerapan Komunikasi Interpersonal 

1. Komunikasi Interpersonal dalam Pendidikan 

Komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam interaksi antara guru dan siswa yang 

menjadi dasar tercapainya tujuan pembelajaran. Ayuba dkk. 
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(2025) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang 

diterapkan guru dalam membimbing hafalan Al-Qur'an pada 

siswa terbukti membantu siswa merasa lebih nyaman dan 

termotivasi selama proses menghafal berlangsung. Pendekatan 

personal yang digunakan guru dalam konteks ini memungkinkan 

setiap siswa mendapatkan perhatian sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhannya masing-masing. Tiara dan Qona'ah (2026) 

menambahkan bahwa strategi komunikasi interpersonal guru 

turut berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa sekolah dasar melalui pendekatan yang hangat dan penuh 

perhatian. 

a. Pendekatan personal guru dalam memahami kebutuhan 

belajar setiap siswa. 

b. Pemberian umpan balik yang membangun terhadap capaian 

belajar siswa. 

c. Penciptaan suasana kelas yang terbuka bagi siswa untuk 

bertanya maupun berpendapat. 

d. Penguatan motivasi belajar melalui komunikasi yang bersifat 

mendukung. 

2. Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat individu belajar 

berkomunikasi secara interpersonal, sehingga kualitas 

komunikasi dalam keluarga sangat memengaruhi perkembangan 

sosial dan emosional anak. Riduan dan Aminudin (2025) 

menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif antara 

orang tua dan anak berperan penting dalam mengurangi dampak 

negatif penggunaan telepon pintar pada anak usia sekolah dasar. 

Orang tua yang secara aktif meluangkan waktu untuk berdialog 

dan memberikan perhatian kepada anak terbukti mampu 
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mengalihkan sebagian waktu anak dari penggunaan gawai yang 

berlebihan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal dalam keluarga tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pengasuhan, tetapi juga sebagai bentuk pengawasan yang 

bersifat mendidik. 

a. Penetapan waktu khusus untuk berinteraksi tanpa gangguan 

gawai. 

b. Pemberian perhatian dan kehangatan dalam komunikasi 

sehari-hari dengan anak. 

c. Penjelasan yang konsisten mengenai batasan penggunaan 

teknologi kepada anak. 

d. Keteladanan orang tua dalam mengelola penggunaan telepon 

pintar di rumah. 

3. Komunikasi Interpersonal dalam Pelayanan dan 

Organisasi 

Penerapan komunikasi interpersonal dalam bidang pelayanan 

dan organisasi tampak jelas pada interaksi antara petugas 

layanan dan pengguna layanan yang menuntut ketepatan 

penyampaian informasi sekaligus kenyamanan interaksi. Buwana 

(2025) menjelaskan bahwa pustakawan pada layanan tandon 

dituntut untuk menerapkan kualitas komunikasi interpersonal 

yang efektif agar pemustaka dapat memperoleh informasi yang 

dibutuhkan secara tepat dan nyaman. Nabila dan Avina (2024) 

menambahkan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal 

pustakawan turut ditentukan oleh kemampuan dalam 

menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakteristik pemustaka 

yang beragam. Pada konteks organisasi bisnis, Al'Azmi dan 

Dharma (2025) menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

interpersonal yang diterapkan petugas layanan pelanggan turut 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
170 

berperan penting dalam membangun kepercayaan pelanggan 

terhadap perusahaan. 

a. Penyesuaian gaya komunikasi dengan karakteristik 

pengguna layanan. 

b. Konsistensi sikap ramah dan responsif dalam melayani setiap 

pengguna. 

c. Penerapan kualitas keterbukaan, empati, dan kesetaraan 

dalam interaksi pelayanan. 

d. Pembinaan hubungan kerja yang komunikatif dalam struktur 

organisasi, termasuk relasi pelatih dan atlet. 

4. Komunikasi Interpersonal dalam Pertemanan dan 

Kehidupan Sosial 

Pertemanan merupakan salah satu bentuk hubungan sosial yang 

sangat bergantung pada kualitas komunikasi interpersonal, 

terutama dalam menjaga kedekatan dan saling pengertian 

antaranggota kelompok pertemanan. Farhan dan Annisa (2025) 

menjelaskan bahwa mahasiswa perantau cenderung membangun 

pola komunikasi interpersonal yang intensif dengan sesama 

perantau sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan baru yang 

jauh dari keluarga. Pola komunikasi tersebut umumnya 

berkembang melalui kegiatan bersama, keterbukaan dalam 

berbagi pengalaman, serta kesediaan saling membantu ketika 

menghadapi kesulitan. Kedekatan yang terbangun melalui 

komunikasi interpersonal ini pada akhirnya menjadi salah satu 

faktor penting yang membantu mahasiswa perantau bertahan dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 

a. Interaksi rutin melalui kegiatan bersama sebagai sarana 

mempererat hubungan pertemanan. 
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b. Keterbukaan dalam berbagi pengalaman maupun kesulitan 

yang dihadapi. 

c. Kesediaan memberikan dukungan emosional saat teman 

menghadapi tekanan. 

d. Sikap saling percaya sebagai dasar keberlangsungan 

hubungan pertemanan. 
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BAB 9 

KOMUNIKASI KELOMPOK & 

ORGANISASI 
Oleh: Dr. Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.I.Kom. 

 

 

A. Pendahuluan 

Pernahkah Anda berada dalam sebuah rapat tim yang terasa 

berjalan di tempat, di mana ide-ide cemerlang justru terabaikan 

sehingga keputusan yang diambil terasa tidak optimal? Atau 

sebaliknya, menjadi bagian dari sebuah tim proyek yang mampu 

mengatasi tantangan kompleks dengan sinergi yang luar biasa? 

Perbedaan fundamental antara kedua skenario tersebut bukan 

semata-mata dipengaruhi tingkat kecerdasan atau kompetensi 

teknis para anggotanya, melainkan pada kualitas dinamika 

komunikasi yang terjadi di dalamnya. Komunikasi bukan sekadar 

transmisi pesan. Komunikasi merupakan fundamental dalam 

segala aspek antara lain membentuk identitas kelompok hingga 

memfasilitasi koordinasi yang dapat menentukan keberhasilan 

atau kegagalan kolektif. 

Bab ini menjadi fondasi bagi pemahaman menyeluruh 

mengenai peran sentral komunikasi dalam konteks kelompok dan 

organisasi. Pembahasan dimulai dari konsep paling dasar, yaitu 

mendefinisikan apa itu kelompok dan mengapa komunikasi 

menjadi perekat esensial yang mengikat individu-individu di 

dalamnya. Dengan membedah fungsi-fungsi instrumental dan 

relasional dari komunikasi, kita dapat melihat bagaimana 
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interaksi verbal dan nonverbal digunakan untuk menyelesaikan 

tugas serta untuk membangun kepercayaan, menegosiasikan 

peran, dan memelihara kohesi sosial (Abrams & Lalot, 2025). 

Selanjutnya, eksplorasi diperluas untuk mencakup 

dinamika internal kelompok, seperti pembentukan peran dan 

norma, serta proses kritis pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Fenomena psikologis seperti groupthink, di 

mana tekanan untuk konformitas mengesampingkan penilaian 

kritis. Dari skala mikro, pembahasan beralih ke skala makro, yaitu 

organisasi. Akan ditelaah bagaimana teori-teori komunikasi 

organisasi memberikan cakrawala untuk memahami alur 

informasi, jaringan komunikasi, dan bagaimana kepemimpinan 

membentuk budaya melalui praktik komunikasi yang spesifik. 

Sebagai penutup, bab ini mengontekstualisasikan seluruh 

pembahasan dalam lanskap kontemporer yang diwarnai oleh 

digitalisasi dan globalisasi. Tantangan-tantangan seperti 

manajemen konflik di lingkungan kerja hibrida, dampak teknologi 

terhadap interaksi, dan kompleksitas komunikasi lintas budaya 

menjadi isu-isu krusial yang menuntut pemahaman baru. Dengan 

demikian, bab ini menyajikan fondasi teoretis yang kokoh 

sekaligus membekali pembaca untuk lebih memahami 

kompleksitas komunikasi dalam dunia yang terus berubah (Izak 

et al., 2024). 

B. Dasar-Dasar & Konsep Komunikasi 

Kelompok 

Setiap pencapaian signifikan dalam sejarah manusia adalah hasil 

kerja kelompok. Kemampuan untuk berkolaborasi dalam unit-

unit sosial yang terkoordinasi merupakan keunggulan adaptif 

manusia. Namun, apa yang sebenarnya mengubah sekumpulan 
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individu menjadi sebuah kelompok yang fungsional? Jawabannya 

terletak pada proses komunikasi. Interaksi menjadi medium yang 

memungkinkan individu menyelaraskan tujuan, berbagi 

pengetahuan, dan mengoordinasikan tindakan. Tanpa 

komunikasi yang efektif, sekumpulan individu tetaplah 

kerumunan yang tidak terarah. Subbab ini akan mengungkap 

konsep-konsep fundamental yang mendasari studi komunikasi 

kelompok. 

1. Definisi Kelompok & Fungsi Komunikasi dalam 

Kelompok 

Secara akademis, sebuah kelompok didefinisikan lebih dari 

sekadar kumpulan individu yang berada di lokasi yang sama. 

Sebuah kelompok terdiri dari tiga atau lebih individu yang saling 

bergantung, berinteraksi dari waktu ke waktu, dan memiliki 

persepsi bahwa mereka adalah bagian dari sebuah unit untuk 

mencapai tujuan bersama (Milson, 2024). Tiga elemen kunci 

tersebut yaitu interdependensi, interaksi, dan identitas kolektif. 

Tanpa ketiga komponen ini, individu-individu tersebut bukanlah 

kelompok.  

Komunikasi dalam konteks ini melayani dua fungsi utama 

yang berjalan secara simultan: fungsi tugas (task function) dan 

fungsi pemeliharaan (maintenance function). Fungsi tugas 

berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan kelompok. Ini 

mencakup aktivitas seperti berbagi informasi, mengajukan ide, 

mengklarifikasi masalah, mengevaluasi solusi, dan 

mengoordinasikan pekerjaan. Komunikasi tugas bersifat 

instrumental dan bertujuan untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas dalam penyelesaian pekerjaan. Berdasarkan penelitian 

tentang pemecahan masalah dalam kelompok, kejelasan dalam 

komunikasi tugas berkorelasi positif dengan kualitas keputusan 

yang dihasilkan (Robson, 2023). 
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Di sisi lain, fungsi pemeliharaan berfokus pada kualitas dan 

keberlanjutan hubungan antarpribadi di dalam kelompok. Fungsi 

ini, sering juga disebut fungsi sosio-emosional, mencakup 

perilaku komunikasi yang membangun kohesi, mengelola konflik, 

memberikan dukungan, dan menciptakan iklim yang positif. 

Aktivitas seperti memberikan pujian, meredakan ketegangan 

dengan humor, memastikan semua anggota mendapat giliran 

berbicara, dan mengungkapkan empati adalah contoh komunikasi 

pemeliharaan. Mengabaikan fungsi ini dapat berpotensi 

terjadinya konflik, dan disintegrasi kelompok, sekalipun tujuan 

tugasnya tercapai. Kelompok yang paling berhasil adalah yang 

mampu menyeimbangkan kedua fungsi komunikasi ini secara 

dinamis (Abrams & Lalot, 2025). 

2. Perbedaan Karakteristik Kelompok Formal & Informal 

Dalam setiap organisasi, terdapat dua jenis kelompok: formal dan 

informal. Memahami perbedaan karakteristik keduanya adalah 

kunci untuk menganalisis dinamika komunikasi secara utuh. 

Kelompok formal dibentuk oleh struktur organisasi untuk 

mencapai tujuan spesifik. Contohnya termasuk departemen, tim 

proyek, komite, atau gugus tugas. Ciri utama kelompok formal 

adalah strukturnya yang terdefinisi dengan jelas, peran anggota 

yang ditentukan secara resmi (misalnya, ketua, sekretaris, 

anggota), dan tujuan yang ditetapkan oleh manajemen. Pola 

komunikasi dalam kelompok ini cenderung mengikuti jalur 

hierarkis dan diatur oleh prosedur formal (Maurer et al., 2023). 

Tujuan utama komunikasi dalam kelompok formal adalah 

untuk efisiensi dan pencapaian target organisasi. Rapat terjadwal, 

laporan kemajuan, dan memo resmi adalah beberapa artefak 

komunikasi yang umum ditemukan. Kejelasan, akurasi, dan 

keterlacakan informasi menjadi prioritas. Meskipun dirancang 

untuk keteraturan, kelompok formal dapat menjadi kaku dan 
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lambat dalam merespons perubahan jika terlalu birokratis. 

Komunikasi sering kali bersifat vertikal (dari atasan ke bawahan 

atau sebaliknya) dan terfokus pada tugas, terkadang 

mengabaikan kebutuhan sosio-emosional anggota. 

Sebaliknya, kelompok informal muncul secara spontan dari 

interaksi sosial dan kesamaan minat di antara anggota organisasi, 

tanpa adanya mandat resmi. Contohnya adalah sekelompok rekan 

kerja dari departemen berbeda yang rutin makan siang bersama, 

atau komunitas hobi di dalam perusahaan. Kelompok ini tidak 

memiliki struktur atau tujuan formal yang ditetapkan oleh 

organisasi. Tujuannya lebih bersifat interpersonal, seperti 

pemenuhan kebutuhan sosial, berbagi informasi di luar jalur 

resmi atau memberikan dukungan emosional. Sebuah studi 

statistik menunjukkan bahwa perilaku pemecahan masalah dalam 

kelompok formal sering kali dipengaruhi oleh dinamika yang 

terbentuk dalam jaringan informal (Lazarescu & Vilcu, 2024). 

Komunikasi dalam kelompok informal bersifat spontan, fleksibel, 

dan didasarkan pada hubungan personal, bukan pada jabatan. 

3. Elemen-Elemen Penting dalam Komunikasi Kelompok  

Efektivitas komunikasi kelompok tidak terjadi secara kebetulan. 

Hal tersebut merupakan hasil dari bekerjanya beberapa elemen 

secara sinergis. Elemen pertama adalah tujuan yang jelas dan 

bersama (clear, shared goal). Ketika setiap anggota memahami 

dan berkomitmen pada tujuan yang sama, komunikasi menjadi 

lebih terfokus dan relevan. Tanpa tujuan bersama, diskusi 

cenderung menyimpang dan energi terbuang untuk 

memperdebatkan arah, bukan cara mencapai tujuan. Komunikasi 

yang efektif dimulai dengan artikulasi yang jernih mengenai 

"mengapa kita di sini" dan "apa yang ingin kita capai bersama". 
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Elemen kedua adalah kejelasan peran dan tanggung jawab. 

Setiap anggota selayaknya memahami apa yang diharapkan dari 

mereka dan bagaimana kontribusi mereka berhubungan dengan 

kontribusi anggota lain. Ambiguitas peran dapat menyebabkan 

tumpang tindih pekerjaan, tugas yang terlewatkan, dan konflik 

interpersonal. Penelitian menunjukkan bahwa spesialisasi peran 

yang muncul secara alami dalam kelompok sering kali didahului 

oleh periode komunikasi intensif untuk negosiasi dan klarifikasi 

(Goldstone et al., 2024). Komunikasi yang efektif secara eksplisit 

mendefinisikan peran-peran ini dan memastikan setiap anggota 

akuntabel terhadap tanggung jawabnya. 

Elemen ketiga adalah iklim komunikasi yang terbuka dan 

saling mendukung. Ini merujuk pada situasi dan kondisi di mana 

anggota merasa aman untuk menyuarakan ide, mengajukan 

pertanyaan bodoh, mengakui kesalahan, dan memberikan kritik 

konstruktif tanpa takut dihakimi atau dihukum. Konsep ini terkait 

erat dengan "keamanan psikologis" (psychological safety). Dalam 

iklim yang mendukung, fokus komunikasi adalah pada masalah, 

bukan pada individu. Anggota mendengarkan secara aktif untuk 

memahami, bukan hanya untuk merespons. Iklim ini mendorong 

inovasi dan pembelajaran kolektif karena mencegah penyaringan 

informasi dan mendorong partisipasi dari semua anggota, 

termasuk yang paling pendiam sekalipun. 

Elemen keempat dan terakhir adalah norma komunikasi 

yang konstruktif. Norma adalah aturan tidak tertulis yang 

mengatur perilaku dalam kelompok. Kelompok yang efektif 

secara sadar atau tidak sadar mengembangkan norma-norma 

seperti memulai dan mengakhiri rapat tepat waktu, memberikan 

umpan balik dengan hormat, menggunakan data untuk 

mendukung argumen, dan memastikan setiap keputusan 

diringkas dan dikomunikasikan kembali untuk verifikasi. Norma-
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norma ini menciptakan prediktabilitas dan efisiensi dalam 

interaksi. Sebuah studi oleh Boyce et al. (2024) menemukan 

bahwa struktur interaksi sangat membatasi atau memfasilitasi 

kemunculan norma dalam komunikasi kelompok serta menyorot 

pentingnya desain interaksi yang disengaja. 

C. Dinamika Kelompok & Perilaku Anggota 

Setelah memahami fondasi dasar komunikasi kelompok, langkah 

selanjutnya adalah menelusuri dinamika internal yang lebih 

kompleks. Kelompok bukanlah entitas yang statis. Kelompok 

adalah sistem hidup yang terus beradaptasi, di mana perilaku 

individu dibentuk oleh kekuatan-kekuatan tak kasat mata seperti 

peran yang diharapkan, norma sosial yang berlaku, dan tekanan 

untuk konformitas. Bagaimana sebuah kelompok yang terdiri dari 

individu-individu cerdas bisa sampai pada keputusan yang 

membawa bencana? Mengapa beberapa tim mampu memecahkan 

masalah yang paling sulit sementara yang lain terjebak dalam 

perdebatan tanpa akhir? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini 

terletak pada pemahaman mendalam tentang dinamika internal 

kelompok. 

1. Peran & Norma Sosial dalam Interaksi Kelompok 

Setiap anggota dalam sebuah kelompok memainkan peran 

tertentu, yang merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang menempati posisi tertentu. Peran ini dapat 

bersifat formal (ditugaskan secara resmi, seperti "ketua" atau 

"notulen") atau informal (muncul secara alami dari interaksi). 

Peran informal ini sering kali lebih berpengaruh terhadap 

dinamika kelompok. Beberapa peran informal yang umum 

meliputi peran tugas (task roles) seperti inisiator (pengusul ide), 

pencari informasi, dan evaluator-kritis; serta peran pemeliharaan 
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(maintenance roles) seperti pendorong semangat, harmonisator 

(penengah konflik), dan penjaga gerbang (gatekeeper yang 

memastikan partisipasi merata). Ada pula peran individualistis 

yang negatif, seperti agresor (penyerang ide orang lain), 

penghambat (blocker), dan pencari pengakuan. Komunikasi yang 

terjadi dalam kelompok adalah manifestasi dari negosiasi dan 

pelaksanaan peran-peran ini (Tang et al., 2024). 

Norma sosial, di sisi lain, adalah standar atau aturan 

perilaku yang diterima bersama oleh anggota kelompok. Norma 

mendefinisikan apa yang dianggap pantas dan tidak pantas dalam 

kelompok tersebut. Norma bisa bersifat eksplisit (dinyatakan 

secara lisan atau tertulis, misalnya "semua ponsel harus dalam 

mode senyap selama rapat") atau implisit (tidak diucapkan tetapi 

dipahami oleh semua, misalnya "jangan pernah mengkritik ide 

ketua secara langsung di depan umum"). Norma mengatur segala 

hal mulai dari cara berpakaian, tingkat formalitas bahasa, hingga 

cara mengelola konflik. Norma yang kuat menciptakan 

keseragaman dan prediktabilitas, namun juga bisa menghambat 

kreativitas dan perbedaan pendapat jika terlalu kaku. 

Norma berkembang melalui beberapa cara: pernyataan 

eksplisit dari pemimpin atau anggota berpengaruh, peristiwa 

kritis dalam sejarah kelompok (misalnya, setelah sebuah proyek 

gagal karena miskomunikasi, kelompok mengembangkan norma 

baru untuk dokumentasi), atau transfer perilaku dari pengalaman 

kelompok sebelumnya. Komunikasi adalah mekanisme utama 

untuk menegakkan norma. Anggota yang menyimpang dari 

norma mungkin akan menerima isyarat komunikasi nonverbal 

(tatapan tidak setuju), komentar sarkastis, atau bahkan teguran 

langsung, yang semuanya merupakan bentuk tekanan untuk 

konformitas. 
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2. Proses Pengambilan Keputusan & Pemecahan Masalah 

Kelompok 

Salah satu fungsi utama kelompok adalah untuk mengambil 

keputusan dan memecahkan masalah, dengan asumsi bahwa 

keputusan kolektif akan lebih unggul daripada keputusan 

individual. Proses ini, bagaimanapun, tidak selalu berjalan mulus. 

Model klasik yang sering dirujuk adalah model preskriptif dari 

John Dewey, yang kemudian diadaptasi untuk kelompok, 

mencakup langkah-langkah seperti: (1) mendefinisikan masalah 

secara jelas, (2) menganalisis masalah (penyebab, akibat, 

batasan), (3) menghasilkan solusi-solusi alternatif 

(brainstorming), (4) mengevaluasi solusi-solusi tersebut 

berdasarkan kriteria yang disepakati, dan (5) memilih serta 

mengimplementasikan solusi terbaik. Komunikasi yang efektif 

sangat krusial di setiap tahap. Misalnya, pada tahap brainstorming, 

komunikasi harus mendorong kuantitas ide tanpa kritik, 

sementara pada tahap evaluasi, komunikasi harus bergeser 

menjadi lebih kritis dan analitis. 

Berbagai metode pengambilan keputusan dapat digunakan 

oleh kelompok, masing-masing dengan implikasi komunikasinya 

sendiri. Keputusan oleh otoritas (pemimpin memutuskan setelah 

mendengar masukan) bisa cepat tetapi dapat mengurangi 

komitmen anggota. Keputusan oleh minoritas (misalnya, sub-

komite) efisien untuk isu-isu tertentu tetapi bisa dianggap tidak 

representatif. Keputusan oleh mayoritas (voting) bersifat 

demokratis tetapi dapat menciptakan polarisasi "menang-kalah". 

Keputusan melalui konsensus (semua anggota setuju atau 

bersedia mendukung keputusan) membutuhkan waktu dan 

keterampilan komunikasi yang paling tinggi (negosiasi, 

kompromi), tetapi menghasilkan komitmen dan implementasi 
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yang paling kuat. Pemilihan metode yang tepat bergantung pada 

sifat masalah, batasan waktu, dan pentingnya komitmen anggota. 

Tantangan komunikasi dalam proses ini sangat beragam. 

Hambatan umum termasuk analisis masalah yang tidak memadai 

(terlalu cepat melompat ke solusi), evaluasi solusi yang bias 

(misalnya, lebih menyukai solusi yang diusulkan oleh anggota 

berstatus tinggi), dan partisipasi yang tidak merata. Robson (2023) 

menyorot pentingnya teknik fasilitasi terstruktur, seperti Teknik 

Kelompok Nominal (Nominal Group Technique) atau Metode 

Delphi, untuk mengatasi masalah-masalah ini. Teknik-teknik ini 

memodifikasi pola komunikasi standar (misalnya, dengan 

meminta anggota menulis ide secara anonim terlebih dahulu) 

untuk memastikan semua suara didengar dan evaluasi lebih 

objektif. 

3. Fenomena Groupthink & Pencegahannya 

Groupthink adalah salah satu instrumen komunikasi kelompok 

yang paling terkenal. Istilah yang dipopulerkan oleh psikolog 

Irving Janis ini merujuk pada "sebuah mode berpikir yang 

diadopsi oleh orang-orang dalam suatu kelompok yang sangat 

kohesif, di mana dorongan para anggota untuk mencapai 

kebulatan suara mengesampingkan motivasi mereka untuk 

menilai secara realistis berbagai alternatif tindakan." Dalam 

kondisi groupthink, kelompok menjadi lebih tertarik untuk 

menjaga harmoni dan kesepakatan daripada membuat keputusan 

yang berkualitas tinggi. Kritik, perbedaan pendapat, dan 

informasi eksternal yang bertentangan dengan pandangan 

kelompok akan ditekan atau diabaikan. 

Janis mengidentifikasi beberapa gejala groupthink. Gejala 

Tipe I adalah penilaian berlebihan terhadap kelompok, seperti 

ilusi kekebalan (illusion of invulnerability), kepercayaan bahwa 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
183 

kelompok tidak bisa gagal, dan kepercayaan pada moralitas 

inheren kelompok. Gejala Tipe II adalah ketertutupan pikiran 

(closed-mindedness), seperti rasionalisasi kolektif (mengabaikan 

tanda-tanda bahaya dengan penjelasan yang dangkal) dan 

stereotip terhadap kelompok luar. Gejala Tipe III adalah tekanan 

menuju keseragaman, seperti tekanan langsung pada para 

penentang, self-censorship (anggota menahan keraguan mereka), 

ilusi kebulatan suara (keheningan dianggap sebagai persetujuan), 

dan adanya mindguards (anggota yang melindungi kelompok dari 

informasi negatif). 

D. Komunikasi dalam Organisasi 

Jika kelompok adalah organ, maka organisasi adalah organisme 

yang utuh, sebuah sistem kompleks yang terdiri dari berbagai 

kelompok yang saling berhubungan dan bergantung satu sama 

lain. Komunikasi dalam organisasi memiliki skala dan 

kompleksitas yang jauh lebih besar daripada komunikasi 

kelompok. Komunikasi melibatkan interaksi tatap muka, alur 

kerja, struktur hierarki, kebijakan formal, dan jaringan informal di 

seluruh entitas. Memahami bagaimana informasi mengalir, 

bagaimana pesan ditafsirkan di berbagai level, dan bagaimana 

jaringan komunikasi terbentuk adalah penting untuk 

mendiagnosis kesehatan dan efektivitas sebuah organisasi. 

1. Teori-Teori Dasar Komunikasi Organisasi 

Pemahaman tentang komunikasi organisasi berevolusi melalui 

beberapa kerangka teoretis utama. Pendekatan Klasik/Mekanis 

memandang organisasi sebagai mesin dan komunikasi sebagai 

pipa untuk mentransmisikan pesan dari atas ke bawah. Fokusnya 

adalah pada kejelasan, efisiensi, dan kontrol. Komunikasi 

dianggap berhasil jika pesan diterima persis seperti yang 
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dikirimkan. Teori ini menekankan komunikasi formal, tertulis, 

dan satu arah. Meskipun efisien untuk tugas-tugas rutin, 

pendekatan ini mengabaikan aspek manusiawi dan potensi 

distorsi pesan.  

Pendekatan Hubungan Manusia (Human Relations), yang 

lahir dari studi Hawthorne, memberikan koreksi. Pendekatan ini 

mengakui bahwa pekerja bukan hanya roda penggerak dalam 

mesin; mereka memiliki kebutuhan sosial. Komunikasi ke atas 

(upward communication) dan komunikasi informal mulai 

dianggap penting untuk moral dan kepuasan kerja. Fokusnya 

bergeser ke komunikasi dua arah untuk membangun hubungan 

yang lebih baik antara manajemen dan karyawan. Namun, 

pendekatan ini terkadang dikritik karena menggunakan 

komunikasi sebagai alat untuk memanipulasi karyawan agar 

merasa bahagia, tanpa benar-benar memberdayakan mereka. 

Pendekatan Sistem memandang organisasi sebagai sebuah 

organisme hidup yang terdiri dari sub-sistem yang saling 

bergantung dan berinteraksi dengan lingkungannya. Komunikasi 

adalah proses pertukaran energi dan informasi yang 

memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dan bertahan hidup. 

Konsep-konsep seperti umpan balik (feedback), keseimbangan, 

dan ekuifinalitas (banyak cara untuk mencapai tujuan yang sama) 

menjadi penting. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

komunikasi antar-departemen dan komunikasi dengan pihak 

eksternal. 

Pendekatan Kultural melihat organisasi sebagai budaya. 

Komunikasi mentransmisikan informasi, menciptakan dan 

memelihara realitas sosial bersama. Cerita, ritual (misalnya, rapat 

mingguan), jargon, dan simbol-simbol lain adalah artefak 

komunikasi yang mengungkapkan nilai-nilai, keyakinan, dan 

asumsi yang dipegang oleh anggota organisasi. Menurut 
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pandangan ini, untuk memahami sebuah organisasi, seseorang 

harus "membaca" praktik komunikasinya untuk mengungkap 

budaya yang mendasarinya (Izak et al., 2024). 

2. Arus Komunikasi dalam Organisasi  

Informasi dalam sebuah organisasi mengalir melalui jalur-jalur 

yang ditentukan oleh strukturnya. Arus komunikasi ini dapat 

dikategorikan menjadi vertikal dan horizontal. Komunikasi 

Vertikal terjadi antara level-level yang berbeda dalam hierarki. 

Komunikasi ini terbagi menjadi dua arah. Komunikasi ke Bawah 

(Downward Communication) mengalir dari atasan ke bawahan. 

Fungsinya adalah untuk memberikan instruksi, menjelaskan 

kebijakan, memberikan umpan balik kinerja, dan 

menyosialisasikan tujuan organisasi. Medianya bisa berupa 

memo, email dari manajemen, rapat staf, atau manual kebijakan. 

Tantangan utamanya adalah distorsi dan penyaringan informasi 

seiring pesannya turun melalui beberapa level. 

Komunikasi ke Atas (Upward Communication) mengalir dari 

bawahan ke atasan. Fungsinya adalah untuk memberikan laporan 

kemajuan, menyampaikan masalah atau keluhan, memberikan 

masukan untuk perbaikan, dan mengungkapkan gagasan. 

Medianya bisa berupa laporan, kotak saran, survei karyawan, atau 

kebijakan "pintu terbuka". Komunikasi ke atas yang sehat sangat 

krusial bagi manajemen untuk tetap terhubung dengan realitas 

operasional dan untuk mendorong inovasi. Namun, arus ini sering 

terhambat oleh rasa takut karyawan untuk menyampaikan berita 

buruk atau kurangnya saluran yang efektif. 

Komunikasi Horizontal terjadi antara individu atau 

kelompok pada level hierarki yang sama. Fungsinya adalah untuk 

mengoordinasikan tugas antar-departemen, memecahkan 

masalah bersama, berbagi informasi, dan menyelesaikan konflik. 
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Contohnya adalah komunikasi antara manajer pemasaran dan 

manajer produksi. Komunikasi ini sangat penting untuk 

meruntuhkan silo fungsional dan meningkatkan efisiensi. Namun, 

komunikasi tipe ini bisa terhambat oleh persaingan antar-

departemen, penggunaan jargon yang berbeda, atau kurangnya 

pemahaman tentang peran departemen lain (Wen et al., 2025). 

3. Pentingnya Jaringan Komunikasi Formal & Informal 

Struktur organisasi formal, seperti yang digambarkan dalam 

bagan organisasi, mendefinisikan jaringan komunikasi formal. 

Jaringan ini menentukan siapa yang harus melapor kepada siapa 

dan jalur resmi untuk transmisi informasi. Tipe jaringan formal 

yang umum meliputi jaringan rantai (khas dalam hierarki yang 

kaku), jaringan roda (di mana satu individu menjadi pusat 

informasi), dan jaringan semua saluran (di mana semua anggota 

dapat berkomunikasi satu sama lain, khas dalam tim kerja). 

Pilihan struktur jaringan formal ini memiliki dampak langsung 

pada efisiensi, kecepatan, dan akurasi komunikasi (Maurer et al., 

2023). 

Di luar struktur formal, terdapat jaringan komunikasi 

informal yang sering disebut sebagai grapevine (selentingan). 

Jaringan ini muncul dari hubungan sosial dan interaksi sehari-hari 

antar karyawan, tanpa memandang jabatan atau departemen. 

Grapevine cenderung lebih cepat dan terkadang lebih dipercaya 

daripada saluran formal, terutama ketika komunikasi formal 

lambat atau tidak transparan. Meskipun sering dikaitkan dengan 

rumor dan gosip, grapevine juga memiliki fungsi positif. 

Komunikasi tipe ini membantu menyebarkan budaya organisasi, 

memberikan umpan balik yang tidak terfilter kepada manajemen, 

dan memenuhi kebutuhan sosial karyawan. 
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Manajer yang cerdas tidak mencoba untuk memberantas 

grapevine, melainkan memahaminya dan memanfaatkannya. 

Dengan mengidentifikasi siapa "penghubung" (connector) dan 

"pialang informasi" (information broker) dalam jaringan informal, 

manajer dapat menyebarkan informasi positif dengan lebih cepat 

atau mendeteksi ketidakpuasan karyawan sejak dini. 

E. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Jika komunikasi adalah sistem saraf organisasi, maka 

kepemimpinan adalah otaknya. Pemimpin, melalui tindakan dan 

terutama melalui komunikasi mereka, menetapkan arah, 

mendefinisikan realitas, dan membentuk lingkungan di mana 

anggota organisasi berinteraksi. Gaya komunikasi seorang 

pemimpin memengaruhi motivasi dan kinerja tim secara 

langsung, sekaligus secara bertahap membentuk artefak, nilai, 

dan asumsi yang lebih dalam, yaitu, budaya organisasi. Budaya ini, 

pada gilirannya, akan menentukan norma komunikasi yang 

berlaku di seluruh organisasi, menciptakan sebuah siklus yang 

saling memperkuat. 

1. Teori Kepemimpinan & Gaya Komunikasi 

Berbagai teori kepemimpinan menawarkan wawasan tentang 

bagaimana komunikasi digunakan untuk memengaruhi orang lain. 

Teori Sifat (Trait Theory) berasumsi bahwa pemimpin dilahirkan 

dengan sifat-sifat tertentu, seperti karisma dan kecerdasan, yang 

diekspresikan melalui komunikasi yang percaya diri dan persuasif. 

Pendekatan Gaya (Style Approach) berfokus pada perilaku 

komunikasi pemimpin, mengklasifikasikannya ke dalam kategori 

seperti otokratis (komunikasi satu arah, top-down), demokratis 

(komunikasi dua arah, partisipatif), dan laissez-faire (komunikasi 

minimal, pendelegasian tinggi). 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
188 

Teori yang lebih kontemporer menekankan pada 

adaptabilitas dan hubungan. Kepemimpinan Situasional 

berpendapat bahwa pemimpin yang efektif menyesuaikan gaya 

komunikasinya (misalnya, lebih mengarahkan, melatih, 

mendukung, atau mendelegasikan) berdasarkan tingkat kesiapan 

dan kompetensi pengikutnya. Kepemimpinan Transformasional, 

salah satu teori yang paling berpengaruh, berfokus pada 

pemimpin yang menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk 

melampaui kepentingan pribadi demi tujuan yang lebih tinggi. 

Komunikasi seorang pemimpin transformasional ditandai oleh 

penggunaan visi yang menarik, simbolisme yang kuat, dan 

komunikasi yang memberdayakan secara individual. 

Studi terbaru menyorot pentingnya kepemimpinan digital, 

di mana pemimpin harus mahir menggunakan berbagai platform 

teknologi untuk menjaga tim tetap terhubung, termotivasi, dan 

produktif, terutama dalam konteks kerja jarak jauh. Efektivitas 

komunikasi dalam kepemimpinan digital terbukti memprediksi 

dinamika tim dan kinerja secara keseluruhan (Subiyanto et al., 

2024). Pemimpin digital yang sukses adalah mereka yang mampu 

menciptakan "kehadiran" virtual, membangun kepercayaan 

melalui komunikasi yang transparan dan sering, serta 

menetapkan norma yang jelas untuk kolaborasi online. 

2. Membangun & Memelihara Budaya Organisasi 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

asumsi, nilai, dan artefak bersama yang memandu perilaku 

anggota. Komunikasi adalah proses utama di mana budaya ini 

diciptakan, dipelihara, dan diubah. Pemimpin memainkan peran 

sentral dalam proses ini melalui beberapa saluran komunikasi. 

Pertama, melalui apa yang mereka perhatikan, ukur, dan kontrol 

secara rutin. Jika seorang pemimpin terus-menerus berbicara 

tentang angka penjualan, budaya akan berorientasi pada hasil. 
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Jika fokusnya adalah pada inovasi dan eksperimen, budaya akan 

menjadi lebih kreatif. 

Kedua, budaya dibentuk oleh reaksi pemimpin terhadap 

insiden kritis dan krisis organisasi. Cara pemimpin 

berkomunikasi selama masa-masa sulit, apakah mereka 

transparan dan tenang, atau defensif dan menyalahkan, 

mengirimkan pesan yang sangat kuat tentang nilai-nilai yang 

sesungguhnya dianut oleh organisasi. Ketiga, kriteria yang 

digunakan pemimpin untuk alokasi sumber daya, perekrutan, dan 

promosi adalah tindakan komunikatif yang kuat. Mempromosikan 

seseorang yang dikenal sebagai kolaborator hebat akan 

memperkuat nilai kerja sama tim. 

Cerita, legenda, dan mitos organisasi juga merupakan alat 

komunikasi yang ampuh untuk menanamkan budaya. Kisah 

tentang bagaimana pendiri mengatasi kesulitan atau bagaimana 

seorang karyawan melakukan upaya ekstra untuk pelanggan 

menjadi bagian dari narasi kolektif yang mendefinisikan "siapa 

kita". Demikian pula, ritual dan rutinitas, seperti rapat all-hands 

mingguan atau perayaan keberhasilan proyek, secara komunikatif 

memperkuat nilai-nilai dan norma-norma budaya yang 

diinginkan. 

3. Peran Komunikasi dalam Proses Manajemen Perubahan 

Perubahan organisasi, baik itu restrukturisasi, adopsi teknologi 

baru, atau merger, sering kali gagal bukan karena alasan teknis, 

tetapi karena kegagalan komunikasi. Penolakan terhadap 

perubahan sering kali bukan penolakan terhadap ide baru itu 

sendiri, melainkan reaksi terhadap ketidakpastian, hilangnya 

kontrol, atau ancaman terhadap identitas. Komunikasi yang 

efektif adalah alat manajemen yang paling penting untuk 

menavigasi proses ini. 
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Sebuah tinjauan naratif tentang komunikasi perubahan 

mengidentifikasi beberapa praktik terbaik. Komunikasi harus 

dimulai sejak awal dan dilakukan secara berkelanjutan. 

Menyampaikan informasi secara sporadis atau hanya ketika ada 

masalah akan memicu rumor dan kecemasan. Komunikasi harus 

jujur dan transparan, bahkan ketika beritanya buruk. Karyawan 

lebih menghargai kejujuran tentang tantangan yang ada daripada 

optimisme palsu yang pada akhirnya merusak kepercayaan 

(Taruchaín-Pozo et al., 2026). 

Komunikasi perubahan yang efektif juga harus disesuaikan 

dengan audiens yang berbeda. Pesan yang relevan bagi manajer 

tingkat menengah mungkin berbeda dengan pesan untuk staf 

garis depan. Pemimpin harus menggunakan berbagai saluran 

komunikasi (rapat tatap muka, email, intranet, sesi tanya jawab) 

untuk memastikan pesan menjangkau semua orang dan 

memungkinkan adanya dialog. Yang terpenting, komunikasi 

harus dua arah. Menciptakan mekanisme bagi karyawan untuk 

mengajukan pertanyaan, menyuarakan keprihatinan, dan 

memberikan masukan tidak hanya memberikan informasi 

berharga bagi manajemen, tetapi juga memberi karyawan rasa 

memiliki dan kontrol atas proses perubahan (Suratmoko & Adnan, 

2024). 

F. Konflik dan Tantangan Komunikasi di Era 

Digital 

Dunia kerja kontemporer ditandai oleh dua kekuatan 

transformatif: digitalisasi yang semakin pesat dan globalisasi yang 

tak terhindarkan. Kedua kekuatan ini menghadirkan serangkaian 

tantangan dan peluang baru bagi komunikasi dalam kelompok 

dan organisasi. Kemampuan untuk mengelola konflik yang 

diperumit oleh interaksi virtual, memanfaatkan teknologi digital 
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tanpa terjebak dalam perangkapnya, serta menjembatani 

perbedaan budaya menjadi kompetensi yang semakin krusial. 

Subbab ini membahas arena modern di mana prinsip-prinsip 

komunikasi diuji setiap hari. 

1. Strategi Manajemen Konflik dalam Lingkungan 

Organisasi 

Konflik tidak dapat dihindari dalam organisasi mana pun. Konflik 

adalah hasil alami dari interaksi orang-orang dengan tujuan, nilai, 

dan perspektif yang berbeda. Pandangan modern tidak melihat 

konflik sebagai sesuatu yang sepenuhnya negatif. Konflik yang 

dikelola dengan baik (konflik tugas) dapat merangsang kreativitas, 

meningkatkan kualitas keputusan, dan mencegah stagnasi. 

Namun, konflik yang tidak dikelola atau dikelola dengan buruk 

(konflik hubungan) dapat merusak kohesi tim, menurunkan 

produktivitas, dan meningkatkan stres. 

Ada beberapa gaya manajemen konflik yang umum: 

menghindar (avoiding), mengakomodasi (accommodating), 

bersaing (competing), berkompromi (compromising), dan 

berkolaborasi (collaborating). Pilihan gaya yang efektif 

bergantung pada situasi. Misalnya, bersaing mungkin diperlukan 

dalam situasi darurat, sementara mengakomodasi bisa menjadi 

strategi yang baik untuk menjaga hubungan dalam isu-isu yang 

tidak terlalu penting. Namun, secara umum, gaya kolaboratif, di 

mana pihak-pihak yang terlibat bekerja sama untuk menemukan 

solusi win-win, dianggap paling ideal untuk masalah-masalah 

kompleks dan hubungan jangka panjang. 

Komunikasi adalah inti dari resolusi konflik. Keterampilan 

kunci meliputi mendengarkan aktif (benar-benar memahami 

perspektif pihak lain), memisahkan orang dari masalah 

(menyerang masalah, bukan individu), berfokus pada 
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kepentingan, bukan posisi (menanyakan "mengapa" di balik 

tuntutan), dan menciptakan opsi untuk keuntungan bersama. 

Mediasi, di mana pihak ketiga yang netral memfasilitasi 

komunikasi, juga merupakan strategi yang efektif. 

2. Dampak Teknologi Digital terhadap Komunikasi 

Organisasi 

Teknologi digital secara fundamental mengubah cara 

berkomunikasi di tempat kerja. Email, pesan instan (instant 

messaging), platform kolaborasi (seperti Slack atau Microsoft 

Teams), dan konferensi video telah menjadi hal yang biasa. 

Keuntungannya sangat jelas: komunikasi menjadi lebih cepat, 

lebih mudah, dan tidak terikat oleh lokasi geografis, 

memungkinkan adanya kerja jarak jauh dan tim global. Teknologi 

ini dapat meratakan hierarki dan mempercepat berbagi informasi. 

Namun, teknologi digital membawa tantangan-tantangan 

baru. Beban informasi berlebih (information overload) adalah 

masalah umum, di mana karyawan dibanjiri oleh email dan 

notifikasi tanpa henti, yang menyebabkan stres dan penurunan 

fokus. Ambiguitas komunikasi meningkat karena hilangnya 

isyarat nonverbal. Sebuah pesan singkat yang dimaksudkan 

efisien dapat diinterpretasikan sebagai kasar. Batasan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi juga menjadi kabur, dengan 

adanya ekspektasi untuk selalu terhubung dan responsif. 

Selain itu, pilihan media komunikasi menjadi keputusan 

strategis. Pesan yang kompleks atau sensitif mungkin lebih baik 

disampaikan melalui panggilan video atau pertemuan tatap muka 

daripada melalui email. Sebaliknya, pembaruan status rutin lebih 

efisien disampaikan melalui platform kolaborasi. Organisasi yang 

efektif secara digital adalah yang secara sadar mengembangkan 
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norma dan etiket untuk penggunaan setiap alat komunikasi, 

membantu karyawan menavigasi lanskap digital tanpa kelelahan. 

3. Tantangan Komunikasi Lintas Budaya di Era Globalisasi 

Seiring dengan semakin terhubungnya dunia, interaksi dengan 

rekan kerja, klien, atau mitra dari latar belakang budaya yang 

berbeda menjadi semakin umum. Komunikasi yang efektif dalam 

konteks ini menuntut lebih dari sekadar penguasaan bahasa. 

Komunikasi dalam konteks ini memerlukan kompetensi 

antarbudaya. Budaya memengaruhi cara berkomunikasi dalam 

banyak hal, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Salah satu dimensi kunci adalah konteks tinggi vs. konteks 

rendah. Dalam budaya konteks tinggi (misalnya, Jepang, 

Indonesia), banyak makna yang bersifat implisit, tersirat dalam 

konteks, hubungan, dan isyarat nonverbal. Dalam budaya konteks 

rendah (misalnya, Jerman, Amerika Serikat), pesan cenderung 

eksplisit, langsung, dan literal. Kesalahpahaman dapat terjadi 

ketika seseorang dari budaya konteks rendah menganggap rekan 

dari budaya konteks tinggi tidak jelas atau tidak terus terang, dan 

sebaliknya (Mogea, 2023). 

Dimensi lain termasuk individualisme vs. kolektivisme, 

yang memengaruhi apakah komunikasi berfokus pada 

pencapaian pribadi ("saya") atau keharmonisan kelompok 

("kita"). Jarak kekuasaan (power distance) memengaruhi tingkat 

formalitas dan rasa hormat yang ditunjukkan kepada atasan. 

Perbedaan dalam isyarat nonverbal (kontak mata, gestur), konsep 

waktu (monokronik vs. polikronik), dan gaya penyampaian 

umpan balik (langsung vs. tidak langsung) juga merupakan 

sumber potensial kesalahpahaman. Untuk mengatasi tantangan 

ini, diperlukan kesadaran diri, keterbukaan pikiran, kesabaran, 
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dan kemauan untuk menunda penilaian serta secara aktif mencari 

klarifikasi (Makhmudova, 2024). 

G. Kesimpulan 

Bab ini memetakan lanskap yang luas dan dinamis dari 

komunikasi dalam kelompok dan organisasi. Dimulai dari unit 

terkecil, kita melihat bahwa sebuah kelompok lebih dari sekadar 

kumpulan individu. Kelompok adalah entitas yang dihidupkan 

oleh komunikasi yang melayani fungsi ganda, yaitu penyelesaian 

tugas dan pemeliharaan hubungan. Efektivitas kelompok 

bergantung pada elemen-elemen fundamental seperti kejelasan 

tujuan dan peran, iklim yang mendukung, serta norma yang 

konstruktif. Dinamika internal, termasuk negosiasi peran, 

pembentukan norma, dan proses pengambilan keputusan, 

merupakan arena di mana komunikasi menentukan arah dan 

kualitas hasil kerja kolektif. Fenomena seperti groupthink menjadi 

pengingat yang kuat tentang bagaimana tekanan sosial dapat 

menggagalkan komunikasi yang kritis. 

Beralih ke skala organisasi, komunikasi menjadi lebih 

kompleks, mengalir melalui saluran formal dan informal yang 

membentuk sistem sirkulasi informasi. Berbagai pendekatan 

teoretis, dari mekanis hingga kultural, memberikan lensa yang 

berbeda untuk memahami bagaimana komunikasi membentuk 

dan dibentuk oleh struktur, hubungan, dan budaya organisasi. 

Kepemimpinan muncul sebagai faktor sentral, di mana gaya 

komunikasi seorang pemimpin tidak hanya memengaruhi tim 

secara langsung, tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang menjadi 

inti dari budaya organisasi. Peran komunikasi menjadi sangat 

krusial, terutama dalam menavigasi proses perubahan yang 

penuh ketidakpastian. 
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Terakhir, pembahasan dikontekstualisasikan dalam 

tantangan era modern. Teknologi digital menghadirkan efisiensi 

sekaligus risiko baru seperti beban informasi berlebih dan 

ambiguitas, sementara globalisasi menuntut tingkat kecerdasan 

budaya yang lebih tinggi dalam berkomunikasi. Kemampuan 

untuk mengelola konflik secara konstruktif, memilih media digital 

secara strategis, dan berkomunikasi secara efektif melintasi 

batas-batas budaya bukan lagi pilihan, melainkan sebuah 

keharusan. Pada akhirnya, pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip yang dibahas dalam bab ini adalah fondasi untuk 

membangun kelompok yang sinergis, tim yang tangguh, dan 

organisasi yang adaptif. 
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BAB 10 

KOMUNIKASI MASSA 

DAN MEDIA DIGITAL 

Oleh: Hj. Nur Cita Qomariyah, M.Kom.I., CPS, CMC, CSE. 

 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasi massa tidak hilang ketika masyarakat memasuki era 

digital. Ia berubah bentuk, pelaku, jalur distribusi, dan cara 

pengaruhnya bekerja. Surat kabar, radio, televisi, dan film tetap 

berperan, tetapi pesan kini bergerak bersama mesin pencari, 

media sosial, layanan pesan, platform video, podcast, aplikasi 

seluler, serta sistem kecerdasan artifisial. Perubahan ini membuat 

batas antara produsen dan penerima pesan semakin cair. Seorang 

warga dapat menjadi khalayak pada pagi hari, pembuat konten 

pada siang hari, penyebar pesan pada sore hari, dan sumber data 

bagi platform sepanjang hari. Karena itu, kajian komunikasi massa 

masa kini perlu membaca dua lapisan sekaligus. Lapisan pertama 

ialah logika media massa yang mengandalkan produksi 

terorganisasi, distribusi luas, serta khalayak heterogen. Lapisan 

kedua ialah logika media digital yang mengandalkan jaringan, 

interaktivitas, datafikasi, personalisasi, dan kurasi algoritmik. 

Skala perubahan tersebut terlihat dari tingginya 

penggunaan internet. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 

72,78 persen penduduk Indonesia mengakses internet pada 2024, 

meningkat dari 69,21 persen pada 2023 (Badan Pusat Statistik, 

2025). Survei APJII pada tahun yang sama memperkirakan 
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221.563.479 pengguna dengan tingkat penetrasi 79,5 persen 

(APJII, 2024). Kedua angka itu tidak perlu dipertentangkan 

karena definisi operasional, populasi sasaran, dan metode 

pengumpulan datanya berbeda. Keduanya tetap menunjukkan 

bahwa media digital sudah menjadi infrastruktur komunikasi 

sosial. Pada tingkat global, ITU memperkirakan 6 miliar orang 

telah terhubung pada 2025, tetapi 2,2 miliar orang masih berada 

di luar jaringan (International Telecommunication Union, 2025). 

Dengan demikian, perluasan akses berlangsung bersamaan 

dengan kesenjangan mutu koneksi, keterjangkauan, perangkat, 

keterampilan, dan manfaat yang diterima pengguna. 

Perubahan pola konsumsi berita juga memperjelas posisi 

platform. Digital News Report 2026 mencatat 64 persen 

responden Indonesia memperoleh berita melalui media sosial, 

sedangkan WhatsApp digunakan oleh 56 persen responden untuk 

berita. Pada saat yang sama, kepercayaan terhadap berita secara 

umum turun menjadi 32 persen, lebih rendah daripada rata-rata 

global 37 persen (Reuters Institute for the Study of Journalism, 

2026). Data ini menunjukkan paradoks penting. Akses informasi 

semakin cepat dan luas, tetapi keterhubungan tidak otomatis 

menghasilkan kepercayaan, ketepatan, atau kualitas ruang publik. 

Bab ini karena itu tidak hanya menjelaskan apa itu komunikasi 

massa dan media digital. Bab ini juga menelaah bagaimana pesan 

diproduksi, diseleksi, diedarkan, dimaknai, diukur, dan 

diperdebatkan. Pembahasan bersumber dari pokok materi video 

LP3 UHAMKA tentang konsep dasar komunikasi massa dan video 

pembelajaran Universitas Terbuka tentang dampak media, 

kemudian dikembangkan melalui teori klasik, riset mutakhir, 

serta isu Indonesia dan global (LP3 UHAMKA, 2021; 

Cutdini_Official, 2025). 
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Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu 

menjelaskan konsep, unsur, karakteristik, dan fungsi komunikasi 

massa; membedakan media massa, komunikasi massa, dan media 

digital; menganalisis perubahan dari model satu-ke-banyak 

menuju komunikasi berjaringan; menggunakan teori efek media 

untuk membaca kasus aktual; serta menilai persoalan algoritma, 

disinformasi, privasi, perlindungan anak, keberlanjutan 

jurnalisme, dan kecerdasan artifisial secara kritis dan 

bertanggung jawab. 

B. Konsep Dasar Komunikasi Massa 

5. Komunikasi, massa, dan media massa 

Komunikasi pada dasarnya merupakan proses pembentukan dan 

pertukaran makna. Rumusan Lasswell membantu memetakan 

proses tersebut melalui pertanyaan: siapa mengatakan apa, 

melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat apa 

(Lasswell, 1948). Rumusan itu menempatkan komunikator, pesan, 

saluran, khalayak, dan efek sebagai unsur analisis. Ia berguna 

untuk memeriksa pidato televisi, berita daring, iklan politik, 

kampanye kesehatan, hingga video pendek di media sosial. 

Namun komunikasi tidak berhenti pada pengiriman informasi. 

Pesan selalu dipahami melalui pengalaman, bahasa, nilai, posisi 

sosial, dan konteks penerima. Efek yang timbul juga dapat sesuai 

dengan tujuan komunikator, berbeda dari tujuan awal, atau 

bahkan berlawanan. Oleh sebab itu, model Lasswell sebaiknya 

digunakan sebagai peta awal, bukan gambaran lengkap tentang 

seluruh dinamika komunikasi. 
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Istilah massa dalam komunikasi massa terutama menunjuk 

pada khalayak media. Khalayak tersebut berjumlah besar, 

tersebar, beragam, dan pada media klasik cenderung tidak saling 

mengenal. Heterogenitas tampak pada perbedaan umur, 

pendidikan, wilayah, budaya, agama, pekerjaan, kepentingan, dan 

tingkat literasi. Massa bukan sekadar kerumunan yang hadir 

secara fisik pada satu tempat. Pendengar radio di Lombok, 

pembaca portal berita di Jakarta, penonton televisi di Papua, dan 

diaspora Indonesia di luar negeri dapat menjadi bagian dari 

khalayak pesan yang sama. Video LP3 UHAMKA menekankan 

bahwa massa lebih dekat dengan penerima pesan media massa 

atau audience, bukan sekadar kumpulan orang dalam ruang yang 

sama (LP3 UHAMKA, 2021). Konsekuensinya, komunikator tidak 

dapat menyesuaikan pesan secara mendalam kepada setiap 

individu seperti dalam komunikasi antarpribadi. 

Media massa ialah perangkat teknis dan institusional yang 

memungkinkan pesan disebarkan melampaui batas ruang dan 

waktu. Media cetak meliputi buku, surat kabar, majalah, dan 

tabloid. Media elektronik meliputi radio, televisi, dan film. Dalam 

perkembangannya, media daring meliputi situs web, blog, media 

sosial, aplikasi, layanan streaming, dan berbagai bentuk 

komunikasi berbasis jaringan. Media massa berbeda dari 

komunikasi massa. Media massa adalah salurannya, sedangkan 

komunikasi massa mencakup keseluruhan proses produksi, 

distribusi, penerimaan, pemaknaan, dan dampak pesan. 

Perbedaan ini penting karena teknologi yang sama dapat 

mendukung berbagai konteks komunikasi. Sebuah aplikasi pesan 

dapat dipakai untuk percakapan antarpribadi, koordinasi 

kelompok, komunikasi organisasi, atau penyebaran pesan kepada 

jutaan pengguna. Konteks, skala, akses publik, dan pola distribusi 

menentukan sifat komunikasinya. 
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6. Produksi, distribusi, dan konsumsi 

Materi LP3 UHAMKA merangkum komunikasi massa sebagai 

rangkaian produksi, distribusi, dan konsumsi (LP3 UHAMKA, 

2021). Produksi merujuk pada penciptaan pesan oleh wartawan, 

editor, produser, penulis, lembaga penyiaran, penerbit, 

perusahaan film, biro iklan, organisasi pemerintah, atau lembaga 

lain. Distribusi merujuk pada pemilihan saluran, waktu, format, 

frekuensi, jangkauan, dan cara pesan dibuat tersedia bagi publik. 

Konsumsi merujuk pada bagaimana khalayak mengakses, 

menafsirkan, menggunakan, mengabaikan, membagikan, atau 

menolak pesan. Ketiga tahap itu tidak netral. Keputusan 

redaksional, kepemilikan media, model bisnis, regulasi, norma 

profesi, ketersediaan teknologi, dan perilaku khalayak 

memengaruhi isi yang akhirnya terlihat. 

Pada media digital, rangkaian tersebut menjadi lebih 

sirkular. Konsumsi dapat segera berubah menjadi produksi ketika 

pengguna mengomentari, mengutip, membuat parodi, menyusun 

ulang, atau mengunggah ulang pesan. Distribusi tidak hanya 

dilakukan oleh lembaga media, tetapi juga oleh pengguna, 

komunitas, bot, agregator, mesin pencari, dan sistem 

rekomendasi. Setiap klik, durasi tonton, reaksi, pencarian, dan 

keputusan berbagi menghasilkan data. Data itu kemudian dipakai 

untuk mengubah kurasi, menargetkan iklan, memperkirakan 

minat, dan menentukan konten berikutnya. Dengan kata lain, 

konsumsi bukan lagi titik akhir. Ia menjadi masukan bagi proses 

produksi dan distribusi selanjutnya. 

7. Karakteristik komunikasi massa 

a. Komunikator terorganisasi. Dalam model klasik, 

komunikator bekerja melalui organisasi dengan pembagian 

tugas, rutinitas, standar, sumber daya, dan 

pertanggungjawaban. Di era platform, individu dapat 
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menjangkau publik luas, tetapi tetap bergantung pada 

infrastruktur, aturan, dan algoritma perusahaan digital. 

b. Pesan bersifat publik. Pesan dirancang untuk dapat diakses 

banyak orang. Sifat publik menuntut ketelitian, kejelasan, 

relevansi, kepatuhan hukum, serta kepekaan terhadap 

keragaman budaya dan kelompok sosial. 

c. Khalayak besar dan heterogen. Penerima pesan tersebar 

serta memiliki latar belakang yang berbeda. Segmentasi 

digital dapat membagi khalayak menjadi kelompok kecil, 

tetapi akumulasi segmen tetap membentuk jangkauan massa. 

d. Mengandalkan teknologi. Komunikasi massa memerlukan 

sarana untuk memperbanyak, merekam, menyiarkan, 

menyimpan, atau mengirim pesan. Teknologi bukan sekadar 

saluran. Desainnya ikut menentukan pengalaman dan 

tindakan pengguna. 

e. Umpan balik teragregasi. Media klasik mengenal surat 

pembaca, rating, survei, dan telepon interaktif yang 

cenderung tertunda. Media digital menyediakan komentar, 

tanda suka, dan analitik waktu nyata, tetapi umpan balik 

tersebut sering berupa angka yang tidak sepenuhnya 

menjelaskan alasan, emosi, atau konteks pengguna. 

f. Isi lebih menonjol daripada hubungan personal. 

Komunikator tidak mengenal setiap anggota khalayak secara 

langsung. Meski kreator digital membangun kesan kedekatan 

parasosial, hubungan itu tetap berlangsung melalui platform 

dan tidak setara dalam skala. 

5. Fungsi komunikasi massa dan hubungan media-budaya 

Komunikasi massa menjalankan fungsi informasi, pendidikan, 

hiburan, persuasi, pengawasan lingkungan, korelasi 
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antarkejadian, transmisi nilai, dan integrasi sosial. Fungsi 

informasi membantu publik memahami peristiwa. Fungsi 

pendidikan memperluas pengetahuan dan keterampilan. Fungsi 

hiburan menyediakan relaksasi dan pengalaman estetis. Fungsi 

persuasi memengaruhi sikap atau tindakan. Fungsi pengawasan 

memberi peringatan mengenai bencana, wabah, konflik, atau 

kebijakan. Fungsi korelasi membantu masyarakat 

menghubungkan fakta yang terpisah. Transmisi budaya 

meneruskan bahasa, simbol, norma, dan ingatan kolektif. Fungsi-

fungsi tersebut dapat berjalan bersamaan. Sebuah film 

dokumenter dapat menghibur, mendidik, memengaruhi opini, 

dan mengabadikan pengalaman kelompok sosial sekaligus. 

Media dan budaya memiliki hubungan timbal balik. Media 

memilih unsur budaya untuk ditampilkan, memberi visibilitas 

pada gaya hidup tertentu, dan menyediakan simbol bagi 

pembentukan identitas. Sebaliknya, nilai, bahasa, selera, agama, 

struktur sosial, serta praktik lokal memengaruhi cara media 

memproduksi dan menafsirkan pesan. Hubungan ini tidak selalu 

seimbang. Media dengan modal besar dapat mengulang 

representasi tertentu hingga tampak wajar, sedangkan kelompok 

yang kurang memiliki akses sering hanya menjadi objek cerita. Di 

media digital, masyarakat memiliki peluang lebih besar untuk 

memproduksi narasi sendiri, termasuk dalam bahasa daerah dan 

dari wilayah di luar pusat industri media. Namun peluang itu tetap 

dipengaruhi konektivitas, kemampuan produksi, moderasi 

konten, dan logika popularitas platform. 
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C. Dari Media Massa ke Ekosistem Media 

Digital 

1. Konvergensi dan perubahan arsitektur komunikasi 

Digitalisasi mengubah informasi analog menjadi data yang dapat 

diproses komputer. Konvergensi kemudian mempertemukan teks, 

audio, foto, video, grafik, basis data, dan interaksi pengguna dalam 

perangkat serta jaringan yang sama. Surat kabar tidak lagi hanya 

berupa cetakan. Ia memiliki situs, aplikasi, kanal video, podcast, 

akun media sosial, dan buletin digital. Radio dapat ditonton 

melalui siaran langsung video. Televisi dapat dikonsumsi sesuai 

permintaan. Film dapat beredar melalui bioskop, layanan 

streaming, klip pendek, ulasan kreator, dan percakapan 

penggemar. Jenkins (2006) menjelaskan konvergensi bukan 

sekadar penyatuan perangkat, tetapi juga aliran konten lintas 

platform, kerja sama antarsektor media, dan perpindahan 

khalayak untuk mencari pengalaman yang diinginkan. 

Perubahan tersebut tidak sepenuhnya menghapus media 

lama. Media baru sering menyerap, menata ulang, dan 

memperpanjang praktik media sebelumnya. Berita televisi 

dipotong menjadi video vertikal. Artikel panjang diringkas 

menjadi utas atau carousel. Program radio dipublikasikan sebagai 

podcast. Sebaliknya, percakapan media sosial dapat menjadi 

agenda pemberitaan televisi. Hubungan lintas media ini membuat 

penelitian komunikasi perlu mengikuti perjalanan pesan, bukan 

hanya mengamati satu saluran. Satu klaim dapat lahir dari pidato, 

dipotong oleh akun anonim, diperdebatkan di grup pesan, 

diperiksa oleh organisasi cek fakta, lalu kembali diberitakan oleh 

media arus utama. Makna dan dampaknya berubah pada setiap 

perpindahan. 
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Gambar 10. 1 Perubahan arsitektur komunikasi massa menuju ekosistem media 
digital 

Sumber: Ilustrasi penulis berdasarkan Lasswell (1948), Castells (2009), dan van 

Dijck et al. (2018). 

2. Komunikasi diri-massa dan partisipasi khalayak 

Castells (2009) menggunakan istilah mass self-communication 

untuk menjelaskan komunikasi yang diproduksi sendiri, 

diarahkan sendiri, tetapi berpotensi menjangkau khalayak global. 

Konsep ini terlihat pada unggahan individu yang menjadi viral, 

siaran langsung warga saat bencana, kampanye komunitas, 

penggalangan dana daring, atau video edukasi yang ditonton 

jutaan orang. Komunikator tidak harus menjadi bagian dari 

organisasi media. Meski demikian, jangkauan tidak muncul hanya 

karena konten tersedia secara publik. Visibilitas dipengaruhi 

jaringan pengikut, waktu unggah, desain antarmuka, rekomendasi, 

moderasi, iklan, dan respons pengguna lain. Kebebasan produksi 

karena itu berjalan bersama ketergantungan pada infrastruktur 

platform. 
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Khalayak digital sering disebut produsen-konsumen atau 

prosumer karena menerima sekaligus menghasilkan pesan. Istilah 

tersebut berguna, tetapi tidak boleh menutupi perbedaan 

kapasitas. Perusahaan platform menguasai infrastruktur, data, 

dan aturan distribusi. Media profesional memiliki sumber daya 

editorial dan reputasi. Kreator memiliki modal relasional dengan 

pengikut. Pengguna biasa mungkin hanya memiliki ponsel, kuota 

terbatas, dan jaringan kecil. Semua dapat berpartisipasi, tetapi 

tidak memiliki kuasa yang setara untuk menentukan apa yang 

terlihat, dimonetisasi, atau dihapus. Analisis media digital perlu 

memeriksa pembagian kuasa tersebut. 

D. Pengertian dan Karakteristik Media Digital 

5. Media digital sebagai teknologi dan lingkungan sosial 

Media digital adalah sarana komunikasi yang menyimpan, 

mengolah, dan mendistribusikan informasi dalam format yang 

dapat dibaca mesin. Definisi teknis ini perlu diperluas. Media 

digital juga merupakan lingkungan sosial tempat identitas 

dibentuk, relasi dipelihara, pekerjaan dilakukan, barang 

diperdagangkan, hiburan dikonsumsi, pengetahuan diproduksi, 

dan konflik diperdebatkan. Karena itu, media digital mencakup 

perangkat, perangkat lunak, jaringan, basis data, organisasi, 

model bisnis, aturan, budaya pengguna, serta praktik sehari-hari. 

Pendekatan yang hanya berfokus pada gawai akan kehilangan 

persoalan kepemilikan, kekuasaan, dan institusi. Pendekatan 

yang hanya berfokus pada konten juga akan kehilangan peran 

algoritma, antarmuka, dan data. 

Manovich (2001) menekankan bahwa objek media baru 

dapat direpresentasikan secara numerik, dimodifikasi melalui 

prosedur komputasi, disusun secara modular, diotomatisasi, dan 
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hadir dalam banyak versi. Sifat ini menjelaskan mengapa satu 

materi dapat diubah ukuran, format, bahasa, kecepatan, urutan, 

dan tampilannya dengan cepat. Ia juga menjelaskan mengapa 

personalisasi mungkin dilakukan pada skala besar. Dua pengguna 

dapat membuka platform yang sama tetapi menerima urutan 

konten berbeda. Dengan demikian, media digital tidak hanya 

mengirim pesan yang sama kepada banyak orang. Ia dapat 

mengirim variasi pesan kepada segmen, akun, bahkan individu 

berdasarkan data dan prediksi. 

6. Karakteristik utama media digital 

a. Digitalitas. Teks, gambar, audio, dan video diubah menjadi 

data. Konten dapat disalin, dikompresi, dicari, dianalisis, dan 

ditransmisikan dengan biaya tambahan yang relatif rendah. 

b. Interaktivitas. Pengguna dapat memilih, merespons, 

memodifikasi, dan berkontribusi. Interaktivitas memiliki 

tingkat berbeda, dari menekan tombol hingga berkolaborasi 

dalam produksi pengetahuan. 

c. Hipertekstualitas. Informasi terhubung melalui tautan dan 

rujukan. Pembaca tidak selalu mengikuti urutan linear, 

sehingga desain navigasi memengaruhi pemahaman. 

d. Multimedialitas dan konvergensi. Berbagai bentuk pesan 

hadir dalam satu lingkungan. Pengguna dapat berpindah dari 

artikel ke video, peta, komentar, siaran langsung, dan 

transaksi tanpa meninggalkan perangkat. 

e. Keterhubungan jaringan. Pesan bergerak melalui hubungan 

antarakun, komunitas, dan platform. Struktur jaringan dapat 

mempercepat penyebaran sekaligus membentuk kelompok 

yang relatif tertutup. 
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f. Persistensi dan ketercarian. Konten dapat tersimpan lama 

dan ditemukan kembali. Jejak digital berguna untuk 

dokumentasi, tetapi dapat menimbulkan risiko reputasi dan 

privasi. 

g. Replikasi dan skalabilitas. Konten dapat disalin serta 

diperluas jangkauannya secara cepat. Salinan dapat terlepas 

dari konteks awal dan sulit ditarik kembali. 

h. Datafikasi dan kurasi algoritmik. Aktivitas pengguna 

diterjemahkan menjadi data. Sistem memeringkat, 

merekomendasikan, atau membatasi konten berdasarkan 

tujuan yang ditetapkan platform. 

7. Bentuk dan lapisan ekosistem 

Ekosistem media digital mencakup media berita daring, media 

sosial, layanan pesan, mesin pencari, platform video, podcast, 

permainan digital, layanan streaming, marketplace, aplikasi 

pemerintahan, sistem pembelajaran, forum komunitas, dan 

aplikasi berbasis AI. Batas antarkategori semakin cair. Platform 

perdagangan memiliki siaran langsung dan kreator. Aplikasi 

pesan memiliki kanal publik. Mesin pencari menampilkan 

ringkasan AI. Media berita mengembangkan ruang komunitas dan 

toko digital. Perubahan fungsi ini menunjukkan bahwa kategori 

media sebaiknya dipahami melalui praktik pengguna, arsitektur 

platform, dan tujuan komunikasi, bukan hanya nama aplikasinya. 
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Gambar 10. 2  Siklus komunikasi dalam ekosistem media digital yang terdata 

Sumber: Ilustrasi penulis berdasarkan Thorson dan Wells (2016) serta van Dijck 

et al. (2018). 

E. Teori Komunikasi Massa dan Relevansinya 

di Era Digital 

1. Memahami Efek Media Secara Proporsional 

Video pembelajaran Universitas Terbuka menegaskan bahwa 

dampak media dapat bersifat positif, seperti edukasi, hiburan, dan 

mobilisasi sosial, maupun negatif, seperti hoaks, stereotip, dan 

kekerasan simbolik. Dampak dipengaruhi isi, frekuensi paparan, 

karakteristik khalayak, serta konteks sosial-budaya 

(Cutdini_Official, 2025). Kerangka ini penting karena media tidak 

menghasilkan efek yang sama pada setiap orang. Usia, 
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pengetahuan sebelumnya, identitas, kebutuhan, emosi, relasi 

sosial, tingkat kepercayaan, dan situasi penggunaan dapat 

memperkuat atau membatasi pengaruh. Efek juga muncul pada 

tingkat berbeda, yaitu pengetahuan, emosi, sikap, perilaku, 

hubungan sosial, institusi, dan budaya. 

Sejarah teori efek media bergerak dari asumsi pengaruh 

kuat dan langsung, menuju pengaruh terbatas, lalu menuju 

pemahaman bahwa efek bersifat bersyarat, kumulatif, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sosial. Era digital tidak 

mengembalikan kita secara sederhana pada gagasan bahwa 

khalayak pasif. Platform memang dapat menyebarkan pesan 

secara cepat, mengulang paparan, dan melakukan personalisasi. 

Namun pengguna tetap memilih, menafsirkan, berinteraksi, serta 

dipengaruhi kelompok sosial. Analisis yang baik menanyakan 

bukan hanya apakah media berpengaruh, tetapi kepada siapa, 

dalam kondisi apa, melalui mekanisme apa, pada jangka waktu 

berapa lama, dan dengan konsekuensi apa. 

2. Model Jarum Hipodermik dan Kritiknya 

Model jarum hipodermik menggambarkan pesan seolah-olah 

disuntikkan langsung kepada khalayak dan menghasilkan efek 

kuat yang relatif seragam. Model ini membantu memahami 

ketakutan awal terhadap propaganda dan media baru. Namun 

bukti penelitian kemudian menunjukkan bahwa penerima tidak 

identik, hubungan sosial berperan, dan paparan tidak otomatis 

menghasilkan perubahan perilaku. Karena itu, model ini lebih 

tepat dipahami sebagai gambaran historis tentang asumsi efek 

kuat daripada teori universal yang telah teruji untuk semua 

situasi. Dalam konteks digital, istilah ini kadang muncul kembali 

ketika algoritma atau disinformasi dianggap mampu 

mengendalikan semua pengguna. Anggapan tersebut perlu diuji. 

Personalisasi dapat meningkatkan relevansi dan frekuensi 
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paparan, tetapi efek tetap bergantung pada motivasi, kepercayaan, 

identitas, literasi, serta interaksi sosial. 

3. Arus Dua Tahap dan Pemimpin Opini 

Teori arus dua tahap menyatakan bahwa pengaruh media sering 

bergerak melalui pemimpin opini yang menafsirkan dan 

meneruskan pesan kepada jaringan sosialnya (Katz & Lazarsfeld, 

1955). Di media digital, pemimpin opini dapat berupa tokoh 

agama, aktivis, akademisi, selebritas, administrator komunitas, 

kreator, atau anggota keluarga yang dipercaya. Arusnya kini tidak 

hanya dua tahap. Pesan dapat melewati media, kreator, grup 

pesan, akun pemeriksa fakta, dan percakapan luring secara 

berulang. Konsep dasarnya tetap relevan karena kepercayaan 

interpersonal sering menentukan apakah seseorang menerima 

atau menolak informasi. Popularitas tidak selalu sama dengan 

kredibilitas. Jumlah pengikut menunjukkan jangkauan potensial, 

bukan kompetensi atau integritas sumber. 

4. Uses and Gratifications 

Pendekatan uses and gratifications memandang khalayak sebagai 

pihak yang aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan 

tertentu, seperti informasi, identitas personal, integrasi sosial, 

hiburan, pelarian, dan pengelolaan suasana hati (Katz et al., 1973). 

Di media digital, satu platform dapat memenuhi beberapa 

kebutuhan sekaligus. Pengguna membuka video pendek untuk 

hiburan, kemudian mencari ulasan produk, mengikuti berita, dan 

berkomunikasi dengan teman. Pendekatan ini membantu 

menjelaskan perbedaan pola penggunaan, tetapi perlu dilengkapi 

dengan analisis desain. Pilihan pengguna berlangsung di dalam 

lingkungan yang memakai notifikasi, pemutaran otomatis, 

hitungan interaksi, dan rekomendasi. Artinya, kebutuhan 

pengguna dan strategi platform saling membentuk. 
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5. Agenda-Setting dan Framing 

Teori agenda-setting menjelaskan bahwa media mungkin tidak 

selalu menentukan apa yang harus dipikirkan publik, tetapi 

berpengaruh terhadap isu apa yang dianggap penting (McCombs 

& Shaw, 1972). Frekuensi, penempatan, penonjolan, dan 

kesinambungan liputan membentuk agenda perhatian. Di era 

digital, agenda disusun oleh banyak pihak. Redaksi memilih berita, 

platform memeringkat konten, kreator mengangkat isu, pengguna 

memviralkan tagar, dan mesin pencari menghubungkan 

kebutuhan informasi dengan hasil tertentu. Agenda publik 

menjadi hasil interaksi antara agenda media, agenda platform, 

agenda elite, dan agenda jaringan warga. 

Framing menjelaskan bagaimana aspek tertentu dari 

realitas dipilih dan ditonjolkan untuk mendefinisikan masalah, 

mengidentifikasi penyebab, memberi penilaian moral, dan 

menawarkan penyelesaian (Entman, 1993). Dua media dapat 

membahas peristiwa yang sama dengan pilihan sumber, judul, 

gambar, statistik, dan konteks yang berbeda. Pada media digital, 

bingkai dapat berubah saat konten dipotong, diberi teks baru, 

dibuat meme, atau dipindahkan ke platform lain. Karena itu, 

analisis framing perlu mengikuti versi dan perjalanan konten, 

bukan hanya unggahan awal. 

6. Kultivasi dan Teori Kognitif Sosial 

Teori kultivasi menelaah dampak jangka panjang dari paparan 

pola representasi yang berulang. Gerbner et al. (1986) 

menunjukkan bahwa televisi dapat menumbuhkan cara pandang 

tertentu mengenai realitas sosial. Di era digital, kultivasi tidak lagi 

hanya bersumber dari jadwal televisi yang sama. Ia dapat 

terbentuk melalui aliran konten personal yang terus mengulang 

tema, tubuh ideal, gaya hidup, ancaman, atau stereotip. 
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Pengukuran paparan menjadi lebih rumit karena setiap pengguna 

memiliki komposisi konten berbeda. Peneliti perlu memeriksa 

durasi, frekuensi, variasi sumber, pola rekomendasi, serta 

keterlibatan pengguna. 

Teori kognitif sosial menjelaskan bahwa orang dapat 

belajar melalui pengamatan terhadap model, konsekuensi 

tindakan, dan keyakinan mengenai kemampuan diri (Bandura, 

2001). Media menyediakan model perilaku yang dapat ditiru, 

dinegosiasikan, atau ditolak. Tantangan viral, tutorial, kampanye 

sosial, konten konsumsi, dan representasi kekerasan dapat 

dianalisis melalui proses perhatian, penyimpanan, reproduksi, 

dan motivasi. Efeknya tidak otomatis. Pengguna 

mempertimbangkan konsekuensi, norma kelompok, serta 

kesesuaian model dengan identitasnya. 

7. Spiral Keheningan 

Teori spiral keheningan menyatakan bahwa individu yang merasa 

pendapatnya berbeda dari opini mayoritas cenderung menahan 

diri karena takut terisolasi (Noelle-Neumann, 1974). Media 

berperan dalam membentuk persepsi mengenai opini yang 

dominan. Di platform digital, jumlah tanda suka, tren, komentar 

teratas, dan dukungan tokoh dapat memberi kesan mayoritas. 

Kesan tersebut belum tentu mencerminkan distribusi pendapat 

masyarakat karena dipengaruhi bot, koordinasi, ketimpangan 

partisipasi, dan desain metrik. Sebaliknya, anonimitas serta 

komunitas khusus juga dapat memberi ruang bagi pendapat 

minoritas. Teori ini relevan jika peneliti membedakan opini aktual, 

opini yang terlihat, dan opini yang dipersepsikan pengguna. 

8. Gatekeeping, Kurasi, dan Algoritma 

Gatekeeping menelaah proses seleksi yang menentukan pesan 

mana yang masuk, ditolak, diubah, atau diprioritaskan. Dalam 
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media profesional, penjaga gerbang meliputi reporter, editor, 

produser, pemilik, rutinitas organisasi, dan norma jurnalistik 

(Shoemaker & Vos, 2009). Dalam jaringan digital, penjaga gerbang 

juga mencakup moderator, pengguna, administrator grup, mesin 

pencari, pengiklan, dan algoritma. Barzilai-Nahon (2008) 

menyebut kondisi ini sebagai network gatekeeping. Kekuasaan 

tidak berada pada satu pintu, tetapi tersebar di banyak titik 

dengan kapasitas yang tidak setara. 

Algoritma rekomendasi memeringkat konten berdasarkan 

sinyal seperti riwayat interaksi, kemiripan pengguna, 

karakteristik konten, kebaruan, prediksi keterlibatan, kebijakan 

keselamatan, dan kepentingan bisnis. Ia bukan editor manusia, 

tetapi tetap menjalankan fungsi kurasi. Masalahnya, pengguna 

tidak selalu mengetahui alasan sebuah konten muncul atau tidak 

muncul. Transparansi algoritmik bukan berarti membuka seluruh 

kode, melainkan menyediakan penjelasan bermakna tentang 

tujuan, data, faktor pemeringkatan, risiko, mekanisme banding, 

dan pilihan pengguna. Thorson dan Wells (2016) menyebut aliran 

informasi masa kini sebagai curated flows karena pilihan personal, 

jaringan sosial, organisasi media, dan sistem algoritmik bekerja 

bersama. 

9. Encoding-Decoding dan Posisi Khalayak 

Hall (1980) menjelaskan bahwa produsen mengodekan makna ke 

dalam pesan, tetapi khalayak dapat mengambil posisi dominan, 

negosiasi, atau oposisi ketika menafsirkannya. Kerangka ini 

mencegah anggapan bahwa makna berada sepenuhnya di tangan 

pembuat pesan. Dalam media digital, proses dekoding tampak 

terbuka melalui komentar, video respons, parodi, dan budaya 

remix. Respons tersebut kemudian menjadi pesan baru yang 

kembali dikodekan serta diedarkan. Penelitian perlu 
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memperhatikan siapa yang memiliki sumber daya untuk 

membuat interpretasi tandingan menjadi terlihat. 

Tabel 11. 1 Ringkasan teori komunikasi massa dan relevansinya pada media digital 

Teori Gagasan utama Relevansi dan catatan 

digital 

Jarum 

hipodermik 

Pesan 

diasumsikan 

bekerja langsung 

dan kuat pada 

khalayak. 

Berguna sebagai model 

historis, tetapi terlalu 

deterministik jika 

mengabaikan pilihan, 

identitas, jaringan 

sosial, dan konteks. 

Arus dua 

tahap 

Pengaruh media 

bergerak melalui 

pemimpin opini 

dan relasi 

interpersonal. 

Kreator, admin grup, 

tokoh lokal, dan orang 

terdekat dapat 

memperkuat atau 

mengoreksi pesan. 

Arus kini bersifat 

bertahap dan berulang. 

Uses and 

gratifications 

Khalayak memilih 

media untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

informasi, 

identitas, sosial, 

dan hiburan. 

Pilihan aktif tetap ada, 

tetapi dibentuk 

notifikasi, 

rekomendasi, 

pemutaran otomatis, 

dan desain 

keterlibatan. 

Agenda-

setting 

Penonjolan media 

memengaruhi isu 

yang dianggap 

penting. 

Agenda dibentuk 

bersama oleh redaksi, 

platform, kreator, elite, 

dan jaringan warga. 

Framing Pilihan aspek 

realitas 

Potongan video, judul, 

gambar, meme, dan 
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Teori Gagasan utama Relevansi dan catatan 

digital 

membentuk 

definisi masalah, 

penyebab, 

penilaian, dan 

solusi. 

konteks baru dapat 

mengubah bingkai saat 

konten berpindah 

platform. 

Kultivasi Paparan pola 

representasi 

berulang 

membentuk 

pandangan jangka 

panjang tentang 

realitas. 

Aliran personal dapat 

mengulang tema 

tertentu, tetapi 

paparan setiap 

pengguna berbeda dan 

perlu diukur secara 

individual. 

Spiral 

keheningan 

Persepsi tentang 

opini mayoritas 

memengaruhi 

keberanian 

menyatakan 

pendapat. 

Metrik popularitas 

dapat menciptakan 

mayoritas semu. 

Anonimitas dan 

komunitas khusus 

dapat mengurangi atau 

memperkuat 

keheningan. 

Gatekeeping Aktor dan aturan 

menyeleksi pesan 

yang diterbitkan 

atau 

diprioritaskan. 

Seleksi melibatkan 

editor, pengguna, 

moderator, mesin 

pencari, dan algoritma 

dengan kuasa yang 

tidak setara. 

Encoding-

decoding 

Makna yang 

dikodekan 

produsen dapat 

Komentar, remix, 

parodi, dan video 

respons 
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Teori Gagasan utama Relevansi dan catatan 

digital 

diterima, 

dinegosiasikan, 

atau ditolak 

khalayak. 

memperlihatkan 

interpretasi serta 

produksi makna 

tandingan. 
Sumber: Diolah penulis dari literatur teori yang tercantum dalam Daftar 

Pustaka. 

F. Isu Kontemporer Komunikasi Massa dan 

Media Digital 

1. Fragmentasi, Ruang Gema, dan Polarisasi 

Personalisasi membantu pengguna menemukan konten yang 

relevan, tetapi juga dapat mempersempit variasi informasi. Ruang 

gema terbentuk ketika orang lebih banyak berinteraksi dengan 

sumber dan kelompok yang sejalan, sedangkan pandangan 

berbeda jarang hadir atau hanya muncul dalam bentuk yang 

disederhanakan. Studi lintas platform menemukan bahwa 

homofili jaringan dan bias penyebaran berkontribusi pada 

pembentukan ruang gema, dengan pola yang berbeda pada setiap 

platform (Cinelli et al., 2021). Namun istilah gelembung filter 

tidak boleh digunakan sebagai penjelasan tunggal. Polarisasi juga 

dipengaruhi identitas politik, ketimpangan sosial, elite, media 

partisan, strategi kampanye, dan konflik luring. Algoritma dapat 

memperkuat kondisi yang ada, tetapi tidak menciptakannya dari 

ruang kosong. 

Literasi digital karena itu perlu melampaui anjuran untuk 

mengikuti akun yang berbeda. Pengguna perlu memahami cara 

kerja rekomendasi, memeriksa sumber, membandingkan liputan, 

menelusuri konteks, dan mengenali bahasa yang memancing 
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kemarahan. Platform perlu memberi pilihan kurasi, transparansi, 

serta kendali yang wajar. Media perlu menghindari judul yang 

mengorbankan akurasi demi klik. Pemerintah perlu menjaga 

keseimbangan antara penanganan risiko dan kebebasan 

berekspresi. 

2. Disinformasi, Hoaks, dan Konten Sintetis 

Disinformasi adalah informasi salah yang dibuat atau disebarkan 

dengan niat menyesatkan, sedangkan misinformasi dapat beredar 

tanpa niat tersebut. Malinformation menggunakan informasi yang 

dapat benar, tetapi dipindahkan konteksnya atau digunakan 

untuk merugikan (Wardle & Derakhshan, 2017). Pembedaan niat 

penting untuk analisis, meski niat sering sulit dibuktikan. Dalam 

praktik, peneliti juga perlu memeriksa aktor, klaim, bukti, sasaran, 

saluran, insentif, pola koordinasi, dan dampak. Kementerian 

Komunikasi dan Digital mengidentifikasi 1.923 konten hoaks 

sepanjang 2024, yang menunjukkan bahwa persoalan ini bersifat 

terus-menerus dan lintas isu (Kementerian Komunikasi dan 

Digital, 2025). 

Riset terhadap sekitar 126.000 rangkaian rumor di Twitter 

menunjukkan bahwa kabar palsu menjangkau lebih banyak orang 

serta menyebar lebih cepat dan lebih luas daripada kabar benar, 

terutama karena perilaku manusia, bukan semata-mata bot 

(Vosoughi et al., 2018). Temuan itu tidak berarti semua 

kebohongan selalu viral, tetapi memperlihatkan nilai kebaruan 

dan emosi dalam keputusan berbagi. Ekonomi perhatian dapat 

memberi keuntungan pada konten yang mengejutkan, marah, 

atau menakutkan. Koreksi sering datang setelah klaim telanjur 

membentuk kesan. Karena itu, strategi penanganan perlu 

mencakup prebunking, pemeriksaan fakta, desain yang 

mengurangi penyebaran impulsif, penguatan sumber tepercaya, 

dan pendidikan verifikasi. 
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Kecerdasan artifisial generatif memperluas produksi teks, 

gambar, audio, dan video sintetis. Teknologi ini bermanfaat untuk 

penerjemahan, aksesibilitas, ide kreatif, simulasi, dan efisiensi 

produksi. Risiko muncul ketika ia digunakan untuk peniruan 

identitas, penipuan, manipulasi politik, kekerasan berbasis 

gender, atau pembuatan bukti palsu. Tantangan utamanya bukan 

hanya apakah sebuah konten dibuat AI, tetapi apakah konten 

tersebut menipu, merugikan, tidak diberi label, atau menghapus 

konteks penting. Deteksi otomatis juga tidak sempurna. 

Pendekatan yang lebih kuat menggabungkan verifikasi sumber, 

pemeriksaan konteks, penelusuran asal-usul, konfirmasi kepada 

pihak terkait, dan penandaan yang dapat dibaca manusia serta 

mesin. 

3. Privasi, Datafikasi, dan Ekonomi Perhatian 

Media digital dibiayai melalui berbagai model, seperti iklan, 

langganan, transaksi, sponsor, donasi, dan penjualan data atau 

wawasan. Pada model berbasis iklan, perhatian pengguna 

menjadi sumber nilai. Platform mengukur aktivitas untuk 

memprediksi minat dan mengoptimalkan keterlibatan. 

Pengukuran dapat membantu personalisasi dan evaluasi 

kampanye, tetapi pengumpulan data berlebihan meningkatkan 

risiko pelacakan, kebocoran, diskriminasi, dan manipulasi. 

Persetujuan pengguna sering diberikan melalui dokumen panjang 

yang sulit dipahami. Etika privasi karena itu tidak cukup dengan 

tombol setuju. Ia memerlukan pembatasan tujuan, minimisasi 

data, keamanan, transparansi, akses, koreksi, penghapusan, serta 

pertanggungjawaban. 

Indonesia telah memiliki Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2022 tentang Pelindungan Data Pribadi. Undang-undang tersebut 

mengatur hak subjek data, kewajiban pengendali dan prosesor, 

pemrosesan, transfer, larangan, sanksi, dan penyelesaian 
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sengketa (Republik Indonesia, 2022). Dalam kajian komunikasi, 

pelindungan data berkaitan langsung dengan cara khalayak 

diklasifikasikan, ditargetkan, dan direpresentasikan. Peneliti, 

media, pemerintah, dan organisasi masyarakat perlu 

memperlakukan data khalayak sebagai amanah, bukan sekadar 

bahan analitik. 

4. Keberlanjutan Jurnalisme dan Kekuasaan Platform 

Perpindahan iklan dan perhatian ke platform digital 

memengaruhi pendapatan media berita. Platform membantu 

distribusi, tetapi juga menjadi perantara antara media dan 

khalayak. Perubahan algoritma dapat menurunkan trafik tanpa 

keputusan redaksi. Ringkasan AI dapat menjawab pertanyaan 

pengguna tanpa kunjungan ke situs sumber. Di Indonesia, 

Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2024 mengatur tanggung 

jawab perusahaan platform digital untuk mendukung jurnalisme 

berkualitas serta menempatkan penghormatan yang adil dan 

transparan terhadap karya jurnalistik sebagai tujuan kebijakan 

(Republik Indonesia, 2024b). Efektivitasnya perlu dinilai melalui 

transparansi pelaksanaan, posisi tawar media kecil, mutu 

jurnalisme, dan manfaat bagi publik. 

Digital News Report 2026 menunjukkan 17 persen 

responden Indonesia membayar berita daring, sedangkan 37 

persen menyatakan kadang atau sering menghindari berita 

(Reuters Institute for the Study of Journalism, 2026). Tantangan 

media karena itu bukan hanya pendapatan, tetapi juga kelelahan, 

relevansi, dan kepercayaan. Solusi tidak dapat bertumpu pada 

clickbait. Media perlu memperjelas nilai tambah, memperkuat 

hubungan dengan komunitas, membuka metode peliputan, 

mengoreksi kesalahan secara terlihat, serta mengembangkan 

format yang sesuai tanpa menurunkan standar verifikasi. 
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5. Kesenjangan Digital dan Literasi 

Kesenjangan digital memiliki beberapa tingkat. Tingkat pertama 

menyangkut akses perangkat, jaringan, listrik, dan biaya. Tingkat 

kedua menyangkut keterampilan untuk mencari, menilai, 

membuat, menjaga keamanan, dan berpartisipasi. Tingkat ketiga 

menyangkut hasil yang diperoleh, seperti pendidikan, pekerjaan, 

kesehatan, pendapatan, dan pengaruh sipil. Seseorang dapat 

terhubung tetapi belum mampu memanfaatkan koneksi secara 

aman dan bermakna. Karena itu, ukuran keberhasilan 

transformasi digital tidak cukup berupa jumlah pengguna. Ia perlu 

menilai mutu, keterjangkauan, keterampilan, keamanan, 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, serta manfaat sosial. 

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 2025 mencapai 44,53 

dari skala 100, meningkat 1,19 poin dibanding 2024. Pilar 

infrastruktur dan ekosistem memperoleh nilai 53,06, sedangkan 

pilar pemberdayaan menjadi yang terendah dengan 34,42 

(BPSDM Komdigi, 2025). Perbedaan ini menegaskan bahwa 

pembangunan infrastruktur perlu disertai kemampuan 

mengubah akses menjadi manfaat. Literasi media digital harus 

mencakup kecakapan teknis, berpikir kritis, etika, keamanan, 

budaya, kreativitas, dan partisipasi. Program yang efektif juga 

perlu menggunakan bahasa, contoh, serta saluran yang sesuai 

dengan konteks lokal. 

6. Anak dan Keselamatan dalam Desain Platform 

Anak menghadapi risiko yang berkaitan dengan konten, kontak, 

perilaku, transaksi, privasi, dan desain. Risiko dapat berupa 

paparan materi tidak sesuai usia, perundungan, eksploitasi, 

penipuan, perjudian, pengumpulan data, serta fitur yang 

mendorong penggunaan berlebihan. Tanggung jawab tidak dapat 

dibebankan hanya kepada orang tua dan anak. Penyelenggara 
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sistem perlu menerapkan keselamatan berdasarkan desain, 

pengaturan privasi tinggi, pelaporan mudah, moderasi efektif, 

verifikasi usia yang proporsional, serta pembatasan penggunaan 

data. Indonesia mengatur tata kelola tersebut melalui PP Nomor 

17 Tahun 2025 dan peraturan pelaksanaannya, Permenkomdigi 

Nomor 9 Tahun 2026, yang mencakup batas usia, akun anak, 

penilaian risiko, verifikasi, dan desain pelindungan anak 

(Republik Indonesia, 2025, 2026). 

G. Etika dan Tata Kelola Media Digital 

1. Prinsip Etika Komunikasi 

Etika komunikasi massa dan media digital bertumpu pada 

kebenaran, akurasi, keadilan, kemanusiaan, independensi, 

transparansi, privasi, keamanan, inklusi, serta 

pertanggungjawaban. Akurasi menuntut verifikasi dan konteks. 

Keadilan menuntut kesempatan yang layak bagi pihak terkait 

untuk menjelaskan. Kemanusiaan menuntut pertimbangan 

dampak terhadap korban dan kelompok rentan. Transparansi 

menuntut penjelasan mengenai konflik kepentingan, iklan, 

sponsor, penggunaan AI, dan koreksi. Privasi menuntut 

pembatasan pengungkapan data yang tidak relevan bagi 

kepentingan publik. Inklusi menuntut aksesibilitas, keragaman 

sumber, dan penghindaran stereotip. Pertanggungjawaban 

menuntut mekanisme keluhan serta perbaikan yang dapat 

digunakan. 

Bagi pengguna, etika bermedia dapat diterapkan melalui 

jeda sebelum berbagi, pemeriksaan sumber, pencarian liputan 

pembanding, penelusuran klaim ke konteks asal, penghormatan 

terhadap privasi, dan kesediaan mengoreksi kesalahan. Bagi 

kreator, kewajiban bertambah karena jangkauan dan hubungan 
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kepercayaan. Kreator perlu membedakan fakta, opini, satire, 

pengalaman personal, dan iklan. Bagi media dan platform, 

tanggung jawab meliputi desain serta sistem, bukan hanya 

penghapusan konten setelah kerugian terjadi. 

2. Tata Kelola Berbasis Hak dan Multipihak 

UNESCO mengusulkan tata kelola platform yang berlandaskan 

hak asasi manusia, uji tuntas risiko, transparansi, akses informasi, 

dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan (UNESCO, 

2023). Pendekatan multipihak melibatkan negara, platform, 

media, masyarakat sipil, akademisi, komunitas teknis, dan 

pengguna. Negara memiliki kewajiban melindungi hak tanpa 

menggunakan regulasi sebagai alat pembungkaman. Platform 

memiliki kewajiban menilai serta mengurangi risiko sistemik. 

Media dan kreator perlu mempertahankan standar profesional. 

Akademisi dan masyarakat sipil perlu memperoleh akses data 

yang aman untuk audit dan penelitian. Pengguna perlu memiliki 

penjelasan, pilihan, dan mekanisme banding. 

Perkembangan global menunjukkan peningkatan tuntutan 

transparansi terhadap konten AI. Pasal 50 AI Act Uni Eropa mulai 

berlaku pada 2 Agustus 2026. Aturan tersebut mewajibkan 

pemberitahuan ketika pengguna berinteraksi dengan sistem AI 

tertentu, penandaan yang dapat dibaca mesin pada konten yang 

dihasilkan atau dimanipulasi AI, serta pelabelan deepfake dan 

publikasi kepentingan publik tertentu yang dibuat AI tanpa 

tinjauan manusia (European Commission, 2026). Kebijakan ini 

bukan jawaban tunggal, tetapi menunjukkan pergeseran dari 

sekadar deteksi menuju kewajiban asal-usul dan pelabelan. 

Standar C2PA versi 2.4 yang diterbitkan pada April 2026 

menyediakan mekanisme Content Credentials untuk merekam 

asal-usul dan riwayat perubahan aset secara kriptografis, 
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termasuk pengungkapan AI yang dapat dibaca mesin (Coalition 

for Content Provenance and Authenticity, 2026). Kredensial asal-

usul tidak membuktikan bahwa isi sebuah pesan pasti benar. Ia 

membantu menjawab siapa atau perangkat apa yang membuat 

aset, perubahan apa yang tercatat, dan apakah catatan tersebut 

utuh. Verifikasi kebenaran tetap memerlukan bukti, konteks, 

serta penilaian editorial. 

H. Arah Perkembangan Komunikasi Massa 

1. AI sebagai perantara baru informasi 

AI generatif tidak hanya membantu produksi media, tetapi mulai 

menjadi perantara akses informasi. Digital News Report 2026 

mencatat 10 persen responden global menggunakan chatbot AI 

untuk berita setiap minggu, naik dari 7 persen pada tahun 

sebelumnya. Angkanya mencapai 16 persen pada kelompok usia 

di bawah 35 tahun. Namun tingkat kepercayaan terhadap 

jawaban berita dari chatbot hanya 20 persen, dibandingkan 

kepercayaan terhadap berita secara umum sebesar 37 persen 

(Reuters Institute for the Study of Journalism, 2026). Data ini 

menunjukkan bahwa chatbot menjadi pintu masuk baru, tetapi 

belum menggantikan kebutuhan terhadap sumber yang dapat 

diverifikasi. Media perlu memastikan atribusi, tautan ke sumber 

asli, pembaruan, koreksi, dan penjelasan batas sistem. 

2. Video, audio, dan pengalaman imersif 

Video daring semakin dominan karena mudah dikonsumsi, 

dibagikan, dan dipersonalisasi. Pada 2026, 77 persen responden 

lintas 48 pasar menonton video berita daring setiap minggu 

(Reuters Institute for the Study of Journalism, 2026). 

Pertumbuhan ini membuka peluang bagi jurnalisme visual, 

pendidikan, dokumentasi lokal, dan komunikasi publik. Ia juga 
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meningkatkan risiko potongan tanpa konteks, manipulasi, serta 

pengutamaan ekspresi emosional. Audio, ruang virtual, realitas 

tertambah, dan media imersif akan memperluas pengalaman 

kehadiran. Peneliti perlu menilai bukan hanya isi, tetapi juga rasa 

kedekatan, tubuh, ruang, dan interaksi yang dibentuk teknologi. 

3. Agenda Pengembangan dan Praktik 

Kajian komunikasi massa ke depan perlu menggabungkan analisis 

isi, survei, eksperimen, etnografi digital, analisis jaringan, audit 

algoritma, dan penelitian partisipatif. Pertanyaan penting 

mencakup dampak personalisasi pada pengetahuan publik, 

representasi kelompok lokal, bahasa daerah dalam model AI, 

hubungan kreator dengan politik, kondisi kerja pekerja media, 

ekonomi data, keselamatan anak, akses penyandang disabilitas, 

dan efektivitas kebijakan platform. Penelitian juga perlu 

transparan mengenai keterbatasan data. Data platform tidak 

selalu tersedia, metrik dapat berubah, dan sampel daring dapat 

kurang mewakili kelompok yang konektivitasnya rendah. 

Bagi praktisi, masa depan komunikasi tidak hanya 

bergantung pada penggunaan alat terbaru. Kualitas ditentukan 

oleh ketepatan tujuan, pemahaman khalayak, integritas data, 

desain pesan, verifikasi, aksesibilitas, evaluasi dampak, dan 

kesediaan bertanggung jawab. Teknologi dapat mempercepat 

produksi, tetapi tidak menggantikan penilaian etis. Algoritma 

dapat memperluas jangkauan, tetapi tidak menjamin makna. AI 

dapat menghasilkan bahasa yang lancar, tetapi tidak memiliki 

tanggung jawab sosial seperti manusia dan institusi. 

I. Rangkuman 

Komunikasi massa merupakan proses produksi, distribusi, 

penerimaan, pemaknaan, dan dampak pesan yang menggunakan 
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teknologi untuk menjangkau khalayak luas serta heterogen. 

Media digital memperluas proses tersebut melalui interaktivitas, 

konvergensi, jaringan, datafikasi, personalisasi, dan kurasi 

algoritmik. Komunikator kini mencakup lembaga media, kreator, 

komunitas, pengguna, platform, serta sistem otomatis. Khalayak 

tidak pasif, tetapi kapasitas partisipasinya tidak setara. Teori 

jarum hipodermik, arus dua tahap, uses and gratifications, 

agenda-setting, framing, kultivasi, spiral keheningan, gatekeeping, 

dan encoding-decoding menawarkan sudut berbeda untuk 

memahami pengaruh. Tidak ada satu teori yang menjelaskan 

seluruh fenomena. Pemilihan teori harus mengikuti pertanyaan, 

tingkat analisis, dan konteks kasus. 

Isu utama masa kini meliputi fragmentasi informasi, ruang 

gema, disinformasi, konten sintetis, privasi, ekonomi perhatian, 

keberlanjutan jurnalisme, kesenjangan digital, dan keselamatan 

anak. Tata kelola yang sehat membutuhkan pembagian tanggung 

jawab. Pengguna perlu kritis. Kreator perlu transparan. Media 

perlu menjaga standar profesional. Platform perlu menerapkan 

keselamatan dan akuntabilitas berdasarkan desain. Pemerintah 

perlu melindungi hak tanpa membatasi ekspresi secara 

sewenang-wenang. Akademisi dan masyarakat sipil perlu menguji 

klaim serta kebijakan dengan bukti. Dengan pendekatan tersebut, 

komunikasi massa dan media digital dapat mendukung 

pengetahuan, partisipasi, kebudayaan, dan demokrasi secara 

lebih adil. 

Pertanyaan Reflektif dan Latihan Analitis 

1. Jelaskan perbedaan komunikasi massa, media massa, dan 

media digital. Berikan satu contoh ketika aplikasi yang sama 

digunakan dalam tiga konteks komunikasi yang berbeda. 
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2. Pilih satu berita yang beredar di televisi, portal daring, dan 

media sosial. Bandingkan proses produksi, distribusi, serta 

respons khalayaknya. 

3. Gunakan model Lasswell untuk menganalisis satu kampanye 

komunikasi publik. Identifikasi pula unsur yang tidak cukup 

dijelaskan oleh model tersebut. 

4. Analisis satu isu aktual menggunakan teori agenda-setting 

dan framing. Jelaskan perbedaan temuan yang dihasilkan 

oleh kedua teori. 

5. Pilih satu kreator digital yang berperan sebagai pemimpin 

opini. Petakan arus pesan dari sumber awal hingga mencapai 

komunitas pengikutnya. 

6. Amati rekomendasi pada dua akun platform yang berbeda. 

Jelaskan faktor apa yang mungkin menyebabkan perbedaan 

aliran konten tanpa menganggap algoritma sebagai satu-

satunya penyebab. 

7. Periksa satu foto, audio, atau video yang dicurigai sebagai 

konten sintetis. Susun langkah verifikasi sumber, konteks, 

bukti, dan asal-usul medianya. 

8. Rancang prinsip etika singkat untuk penggunaan AI dalam 

produksi berita, pendidikan, atau komunikasi organisasi. 
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BAB 11 

HAMBATAN DAN EFEKTIVITAS 

KOMUNIKASI 

Oleh: R Muhammad Satria Gyas Mustagis, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Komunikasi tampak sederhana ketika berjalan lancar, tetapi ia 

menyembunyikan kerumitan struktural yang jarang disadari oleh 

pelaku komunikasi sehari-hari. Setiap interaksi manusia melewati 

serangkaian tahap encoding, transmisi, dan decoding yang rentan 

terganggu oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Bab ini 

mengurai dua sisi fenomena tersebut secara berurutan, yaitu 

hambatan yang menghalangi pesan sampai secara utuh dan 

prinsip efektivitas yang memastikan pesan tersebut diterima 

sesuai maksud pengirim. Pembahasan disusun dari akar masalah 

menuju solusi konseptual, lalu ditutup dengan strategi praktis 

yang dapat diterapkan mahasiswa dalam konteks organisasi 

maupun digital masa kini. 

A. Hakikat dan Jenis Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi merujuk pada segala faktor yang 

mendistorsi, memperlambat, atau menggagalkan proses 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 

(DeVito & DeVito, 2019). Penelitian sebelumnya menegaskan 

bahwa proses komunikasi bersifat sirkular dan rentan terhadap 

noise pada setiap tahap pertukaran makna (Schramm, 1954). 

Peneliti komunikasi kontemporer mengklasifikasikan hambatan 

tersebut ke dalam empat kategori utama, yaitu hambatan mekanis, 
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semantik, psikologis, dan sosiokultural (Schramm, 1955). 

Keempat kategori ini saling berkaitan dan sering muncul 

bersamaan dalam satu peristiwa komunikasi yang kompleks 

partisipatif (Armel Nonvide, 2023; Díaz-Millón & Olvera-Lobo, 

2025; Hill & Collaborators, 2025; Morris, 2023; Tolapa et al., 

2025). 

Hambatan mekanis mencakup gangguan fisik seperti 

kebisingan lingkungan atau kerusakan saluran transmisi digital 

(Scollon et al., 2011). Hambatan semantik muncul ketika 

komunikator dan komunikan memaknai simbol bahasa secara 

berbeda, terutama dalam konteks istilah teknis atau bahasa asing 

(Fiset et al., 2024). Hambatan psikologis melibatkan prasangka, 

emosi, dan persepsi selektif yang membatasi keterbukaan 

seseorang terhadap pesan baru (Tkalac Verčič et al., 2024a). Studi 

dalam relasi interkultural menemukan bahwa perbedaan nilai 

budaya memperkuat hambatan psikologis dan sosiokultural 

secara simultan dalam interaksi lintas kelompok (Al Mahameed & 

Abras, 2025; Donaldson et al., 2025; Li et al., 2025). 

Hambatan sosiokultural muncul akibat perbedaan norma, 

hierarki sosial, dan latar belakang budaya antarpelaku 

komunikasi secara partisipatif (Holmes & Wilson, 2022). Konteks 

Indonesia menunjukkan contoh nyata pada komunikasi lintas 

suku yang melibatkan perbedaan tata krama dan bahasa daerah 

(Androutsopoulos, 2023; Tajeddin et al., 2023). Peneliti perlu 

memahami keempat jenis hambatan ini secara terintegrasi, bukan 

sebagai kategori yang terpisah satu sama lain (Bailey et al., 2025; 

Kiesling, 2023). Pemahaman ini menjadi dasar penting sebelum 

peneliti merumuskan prinsip efektivitas komunikasi pada bagian 

berikutnya (Sun et al., 2024). 
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Gambar 11. 1 Hambatan Efektivitas Komunikasi 

B. Prinsip-Prinsip Efektivitas Komunikasi 

Efektivitas komunikasi menggambarkan tingkat keberhasilan 

pesan mencapai tujuan yang dimaksudkan oleh komunikator 

secara partisipatif (Adler & Proctor, 2013). Peneliti komunikasi 

klasik merumuskan prinsip 7C, yaitu completeness, conciseness, 

consideration, concreteness, clarity, courtesy, dan correctness, 

sebagai kerangka praktis untuk merancang pesan yang efektif 

(Cutlip & Center, 1971). Prinsip ini membantu komunikator 

menyusun pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh komunikan 

dengan latar belakang berbeda (Luht-Kallas et al., 2023; Mercan & 

Mersin, 2025; Tarofder et al., 2024). Ketujuh prinsip tersebut 

secara langsung mengatasi hambatan semantik yang telah 

dibahas pada sub bab sebelumnya.  
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Umpan balik atau feedback menjadi indikator utama 

keberhasilan komunikasi menurut model sirkular Schramm 

(Lerner & Schramm, 1967; Schramm, 1964). Komunikator yang 

menerima umpan balik dapat mengetahui apakah pesan diterima 

sesuai maksud atau justru mengalami distorsi akibat hambatan 

psikologis maupun sosiokultural (Daumiller & Meyer, 2026; Le et 

al., 2025; Urbancová et al., 2024). Penelitian sebelumnya 

menjelaskan bahwa organisasi yang membangun mekanisme 

umpan balik partisipatif mampu mengelola hambatan komunikasi 

secara lebih adaptif (Gregory & Halff, 2017). Mekanisme tersebut 

memungkinkan organisasi mendeteksi kesalahpahaman sejak 

dini sebelum berkembang menjadi konflik yang lebih besar.  

Kompetensi komunikasi menurut Spitzberg dan Cupach 

mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi komunikator dalam berinteraksi secara partisipatif 

(Spitzberg & Cupach, 2011). Komunikator yang kompeten mampu 

menyesuaikan pesan dengan konteks psikologis dan sosiokultural 

lawan bicara secara tepat (Sataøen & Lövgren, 2024). Tabel 

matriks yang memetakan setiap jenis hambatan dengan prinsip 

efektivitas yang relevan dapat membantu pembaca memahami 

keterkaitan kedua konsep tersebut. Pemahaman prinsip 

efektivitas ini menjadi landasan bagi peneliti untuk merumuskan 

strategi praktis pada sub bab terakhir. 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
241 

 

Gambar 11. 2 Matriks Keterkaitan Hambatan dan Prinsip Efektivitas Komunikasi 

C. Strategi Praktis Meningkatkan Efektivitas 

Komunikasi 

Strategi peningkatan efektivitas komunikasi dapat dirancang 

secara partisipatif pada tiga level, yaitu individu, organisasi, dan 

teknologi (Bossio & Hutchinson, 2026). Komunikator pada level 

individu perlu mengembangkan keterampilan mendengar aktif, 

empati komunikatif, serta pengelolaan bahasa nonverbal secara 

konsisten (Valenzuela et al., 2026). Keterampilan mendengar aktif 

memungkinkan komunikator menangkap makna pesan secara 

utuh sekaligus mengurangi hambatan psikologis akibat persepsi 

selektif (Gascón, 2026; Hendrickx, 2026; Olsen, 2026). Para 

peneliti menegaskan bahwa keterampilan tersebut memerlukan 

latihan berkelanjutan, bukan sekadar kemampuan bawaan 

(Kordestani, 2023). 

Pemimpin pada level organisasi perlu membangun saluran 

komunikasi yang jelas serta budaya komunikasi terbuka guna 

mendorong partisipasi seluruh anggota (Tkalac Verčič et al., 

2024b). Organisasi yang menerapkan evaluasi kinerja partisipatif 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
242 

secara berkala mampu mendeteksi hambatan komunikasi 

sebelum memengaruhi produktivitas (Macnamara, 2023). Forum 

diskusi rutin menyediakan ruang bagi anggota organisasi untuk 

menyampaikan umpan balik secara terbuka dan konstruktif 

(Kirschke et al., 2025). Struktur organisasi yang partisipatif 

tersebut memperkuat efektivitas komunikasi secara menyeluruh 

dalam jangka panjang (Coombs, 2024; Wen et al., 2025). 

Perkembangan komunikasi digital pada level teknologi di 

era tahun 2000-an menghadirkan tantangan berupa kelebihan 

informasi (information overload) dan penyebaran misinformasi 

melalui media sosial serta kecerdasan buatan generatif  (Wen et 

al., 2025). Penelitian dalam jurnal Behaviour & Information 

Technology menunjukkan bahwa generasi muda menghadapi 

risiko tinggi terpapar informasi keliru akibat peningkatan volume 

konten digital (Hameleers & van der Meer, 2026). Para peneliti 

komunikasi perlu merancang literasi digital partisipatif agar 

pengguna mampu memverifikasi informasi secara mandiri 

sebelum menyebarkannya (Chan, 2026; Matich et al., 2025). 

Sinergi ketiga level strategi tersebut membentuk fondasi 

efektivitas komunikasi yang berkelanjutan di era digital (Gondwe 

et al., 2026).  
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Gambar 11. 3 Piramida Strategi Peningkatan Efektivitas Komunikasi 
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BAB 12 

ETIKA DALAM KOMUNIKASI 

Oleh: Dr. Fathurrijal, S.Sos.I., M.I.K. 

 

 

A. Pendahuluan 

Pada Bab ini ditegaskan bahwa Komunikasi adalah urat nadi 

kehidupan sosial manusia. Melalui komunikasi, semua orang 

bertukar ide, membangun hubungan, dan menggerakkan 

perubahan. Namun, aktivitas komunikasi tidak hanya terbatas 

pada proses "menyampaikan pesan agar dimengerti", akan tetapi 

bagaimana setiap pesan yang disampaikan oleh komunikator 

dilakukan dengan cara yang benar, adil, dan menghormati 

martabat orang lain. Di sinilah Etika Komunikasi memegang peran 

krusial. 

Pembahasan di dalam bab ini juga ditegaskan bahwa setiap 

kata yang komunikator ucapkan, tulis, atau ekspresikan 

membawa tanggung jawab moral. Kebebasan berbicara tidak 

pernah lepas dari tanggung jawab sosial. Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang prinsip etika dalam komunikasi, setiap 

komunikator tidak hanya menjadi komunikator yang efektif, 

tetapi juga menjadi komunikator yang humanis dan bertanggung 

jawab. 

Dalam pandangan Aristoteles seorang Filsuf Yunani, 

sebagaimana dijelaskan oleh Fahrudin Faiz dalam Ngaji Filsafat: 

Etika Komunikasi menyebutkan bahwa aktivitas komunikasi 

disebut sebagai rhetorika, dalam aktivitas rhetorika terdapat 
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berbagai macam aspek sebagai penunjang keberhasilan retorika, 

dinataranya Adalah aspek Etos, Logos, dan Pathos. Pada Aspek 

Etos inilah, Etika Komunikasi dipergunakan, hal ini berkaitan 

dengan moralitas pembicara, yang unsur-unsurnya Good-Sense, 

Good Moral-Character, Good Will. Adapun aspek Logos berkaitan 

dengan daya tarik atau kecerdasan pesan yang disampaikan oleh 

komunikator. Sedangkan aspek Pathos berkaitan dengan emosi 

atau perasaan yang dipicu oleh komunikasi. Ketiga aspek tersebut, 

saling terkait dalam menciptakan keberhasilan komunikasi yang 

efektif.1 

Dalam sudut pandang Islam, komunikasi merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala 

gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. Komunikasi 

yang dimaksud adalah komunikasi yang islami, yaitu komunikasi 

ber-akhlak al-karimah atau beretika. Komunikasi yang berakhlak 

al-karimah berarti komunikasi yang bersumber kepada teks-teks 

Al-Quran dan Hadits Nabi (sunah Nabi).2 

Haryatmoko (2014) dalam bukunya menegaskan bahwa, 

etika komunikasi tidak hanya sebatas masalah kesopanan atau 

"tatakrama berbicara", melainkan sebuah tanggung jawab etis-

politis untuk menjaga demokrasi dan martabat manusia, terutama 

di tengah gempuran era digital saat ini. Intinya, Etika komunikasi 

adalah penjaga gawang peradaban. Ketika komunikasi di sebuah 

negara runtuh menjadi saling caci, penuh kebohongan, dan 

manipulatif, maka demokrasi dan kemanusiaan di negara tersebut 

sedang berada dalam bahaya besar. Mempraktikkan etika 

komunikasi berarti berkomitmen pada kebenaran, menghargai 

                                                             
1MJS Channel. (2022, 6 Juli). Ngaji Filsafat 196: Etika Komunikasi [Video]. 

YouTube. youtube.com. 
2 Muslimah, M. (2017). Etika Komunikasi dalam Persfektif Islam. Sosial 

Budaya, 13(2), 115-125. 

https://www.youtube.com/watch?v=h3_tWPaVmzQ
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martabat manusia, dan merawat ruang publik agar tetap sehat 

dan mencerahkan.3 

Aktivitas komunikasi dapat berjalan dengan baik, bila 

disertai dengan etika di dalamnya, hal demikian sangat penting 

agar informasi dapat disampaikan dan diterima dengan baik 

(Misyailni Rafidawati, Titin Nurjanah, 2025). 

Sementara itu, H. Cangara (2023) dalam bukunya yang 

berjudul "Etika Komunikasi: Menjadi Manusia yang Santun 

Berkomunikasi dalam Era Digital" menegaskan bahwa Akar 

Masalah Ketersinggungan dalam Komunikasi saat ini dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya banyak orang saat ini abaikan Lawan 

Bicara, artinya Ketersinggungan sering kali bermula dari cara 

berkomunikasi yang tidak memperhitungkan siapa orang yang 

dihadapi. Selain itu, ketersinggungan seringkali muncul karena 

Ketidakpantasan Ucapan, pada konteks ini komunikator dituntut 

Ketika menyampaikan sesuatu harus memikirkan akibat dari 

ucapan-ucapannya, apakah ucapan tersebut pantas atau tidak 

untuk diutarakan. Kemudian, ketersinggungan dalam komunikasi 

seringkali muncul karena Kondisi Lingkungan, pada konteks ini, 

kekurangan kepekaan terhadap kondisi dan situasi tempat atau 

waktu penyampaian pesan, yang sering kali kurang kondusif. 

Artinya seorang komunikator tidak boleh abai dengan kondisi 

lingkungan tempat ia akan menyampaikan pesan-pesan 

komunikasi. Intinya Etika Komunikasi, Tindakan komunikasi 

berbasis etik dapat mencegah dan menghindari ketersinggungan 

dan konflik jika masing-masing pihak memahami etika 

komunikasi. Karena, dalam praktik etika komunikasi yang baik, 

dapat membuat kedua belah pihak (komunikator dan komunikan) 

                                                             
3 Haryatmoko. (2014). Etika Komunikasi: Manipulasi Media, Kekerasan, dan 

Pornografi. Yogyakarta: Kanisius 
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saling menerima manfaat tanpa ada yang menjadi korban 

perasaan.4 

Pada pembahasan ini, akan dielaborasi pengertian, prinsip-

prinsip dasar etika dalam komunikasi, Fungsi etika dalam 

komunikasi dan Tantangan etika dalam komunikasi di Era Digital 

dan Media Sosial. 

B. Pengertian Etika dan Komunikasi  

Mufid.M (2012) menjelaskan bahwa dari perspektif etimologis, 

etika berasal dari bahasa Yunani ethos dan etikos yang merujuk 

pada tingkah laku baik, budi pekerti, kebiasaan, dan tradisi suatu 

masyarakat. Sedangkan komunikasi adalah proses pertukaran 

pesan, gagasan, atau informasi antara dua pihak atau lebih. 

Menggabungkan kedua konsep tersebut, etika komunikasi dapat 

dipahami sebagai prinsip moral, norma, dan nilai yang mengatur 

bagaimana seseorang menyampaikan dan menerima pesan, baik 

secara verbal maupun nonverbal, agar interaksi tetap jujur, sopan, 

dan bertanggung jawab.5 

Menurut Salam (2002)6, pembahasan etika berkaitan erat 

dengan nilai dan norma yang terbagi menjadi dua klasifikasi 

utama yakni Pertama, Etika Deskriptif, Etika jenis ini berfokus 

pada penelaahan secara kritis dan rasional terhadap realitas 

perilaku, sikap, serta pencarian nilai hidup manusia dalam situasi 

nyata. Jenis etika ini bersifat faktual dan objektif ia mengamati 

serta mendeskripsikan bagaimana masyarakat menghayati suatu 

nilai budaya tanpa memberikan penilaian baik-buruk. Kedua, 

                                                             
4 Cangara, H. (2023). Etika Komunikasi: Menjadi Manusia yang Santun 

Berkomunikasi dalam Era Digital. Prenada Media. 
5 Mufid, M. (2012). Etika dan filsafat komunikasi. Prenada Media. Jakarta 
6 Salam, H. B. (2002). Etika sosial: Asas moral dalam kehidupan manusia. Rineka 

Cipta. 
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Etika Normatif,  etika jenis ini fokus pada penetapan standar ideal 

mengenai bagaimana manusia seharusnya bertindak dan 

bersikap. Etika normatif berfungsi sebagai pedoman perilaku 

yang memuat arahan moral untuk mendorong manusia berbuat 

baik dan menjauhi tindakan yang buruk. 

Kemudian Salam (2002) melanjutkan bahwa dalam tatanan 

sosial, norma dibedakan menjadi norma khusus yang berlaku 

terbatas pada ranah tertentu dan norma umum norma yang 

berkelanjutan dan berlaku universal.  Salam membagi norma 

umum menjadi tiga kategori. Pertama, Norma Sopan Santun. 

Norma ini mengatur tata cara pergaulan dan perilaku lahiriah 

sehari-hari, seperti etika bertamu atau makan. Meskipun 

mencerminkan kondisi hati, perilaku fisik ini sendiri tidak serta-

merta dinilai sebagai kualitas moral. Kedua, Norma Hukum. 

Norma ini Adalah berupa aturan tegas yang dibuat demi 

menjamin ketertiban dan kesejahteraan umum. Sifatnya pasti 

serta mengikat karena dilengkapi sanksi nyata bagi para 

pelanggar. Ketiga, Norma Moral. Norma jenis ini menjadi tolok 

ukur mendasar yang menilai kebaikan manusia sebagai manusia 

seutuhnya, lepas dari status sosial, profesi, maupun jabatan 

tertentu. Norma ini menekankan pada integritas dan nilai 

kemanusiaan seseorang dalam menjalankan fungsinya di 

masyarakat. 

Adapun Abdul Samad Arief dkk. (2021) 7  menegaskan 

bahwa etika adalah prinsip untuk mengatur perilaku dalam 

masyarakat, sedangkan komunikasi adalah hubungan interaksi 

antarmanusia berupa pengiriman dan penerimaan pesan, 

                                                             
7 Arief, A. S., Purba, S., Butarbutar, M., Hasyim, H., Simarmata, H. M. P., Purba, B., 

... & Simatupang, S. (2021). Dasar-Dasar Komunikasi Bisnis. Yayasan Kita 
Menulis. 
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sehingga etika komunikasi berarti prinsip yang mengatur 

hubungan interaksi antarmanusia. 

Johannesen (2002) dalam Ethics in Human Communication 

menjelaskan etika komunikasi sebagai penerapan prinsip-prinsip 

moral dalam interaksi manusia, yang menentukan bagaimana 

seseorang seharusnya bersikap saat menyampaikan pesan.8  

Sedangkan Christians, Fackler, dan Rotzoll (2012) 

memandang etika komunikasi sebagai proses penilaian moral 

tentang bagaimana komunikasi seharusnya berlangsung, dengan 

integritas dan transparansi sebagai unsur intinya. Intinya, ia 

menegaskan bahwa proses komunikasi yang dilakukan oleh 

komunikator harus dijalankan berdasarkan Prinsip-Prinsip Etika 

(Principles) seperti bertindak berdasarkan aturan moral yang 

berlaku universal tanpa pengecualian. Dan memilih tindakan yang 

menghasilkan kebaikan terbesar bagi orang banyak serta 

menghargai dan mencintai sesama manusia secara mutlak tanpa 

syarat.9 

Haryatmoko (2014) mengutip argumen Jurgen Habermas 

bahwa komunikasi idealnya diarahkan untuk mencapai 

kesalingpahaman (Verständigung), bukan untuk memanipulasi 

atau mendominasi orang lain. Apa yang disebut oleh Habermas 

berakar pada teori Tindakan komunikasi yang digagas oleh 

Habermas. Dalam pandangan Habermas, komunikasi dapat 

dikatakan etis apabila sudah memenuhi empat syarat mutlak. 

Pertama, Klaim Kebenaran (Truth) yakni, pesan yang 

disampaikan harus sesuai dengan fakta objektif. Kedua, Klaim 

Kejujuran (Sincerity) pada konteks ini, Seorang Komunikator 

                                                             
8  Johannesen, R. L., Valde, K. S., & Whedbee, K. E. (2008). Ethics in Human 

Communication (6th ed.). Waveland Press. 
9 Christians, C. G., Fackler, M., Kreshel, P. J., & Richardson, K. B. (2020). Media 

ethics: Cases and moral reasoning. Routledge. 
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dituntut Ikhlas mengekspresikan dan menyampaikan pesan yang 

dipikirkannya tanpa niat terselubung. Ketiga, Klaim Ketepatan 

(Rightness) yakni setiap Pesan yang disampaikan oleh 

komunikator berada dalam konteks normatif yang sesuai dan 

menghormati tata nilai sosial. Keempat, Klaim Kejelasan 

(Comprehensibility) yakni Pesan yang disampaikan oleh 

komunikator mudah dipahami oleh komunikan.10 

Dengan demikian, maka komunikasi merupakan disiplin 

ilmu yang saling terhubung dengan berbagai bidang pengetahuan 

lainnya. Namun, akan menjadi kontradiktif jika prinsip, gagasan, 

serta ide dalam ilmu komunikasi itu sendiri tidak disampaikan 

dengan baik dan beretika. 11   

Pada konteks inilah Mufid, M (2012) setujua dengan konsep 

yang digagas oleh Johannesen, R. L., Valde, K. S., & Whedbee, K. E. 

(2008)12 yang menyebutkan bahwa etika selalu melekat (inherent) 

dalam setiap interaksi manusia. Dengan demikian etika 

komunikasi dibutuhkan kehadirannya untuk ikut terlibat 

menguraikan standar moral yang menjadi acuan bagi 

komunikator maupun komunikan. Menurut Johannesen dkk, 

setidaknya ada tujuh perspektif atau sudut pandang dalam 

memahami etika komunikasi: 

1. Perspektif Politik: Sudut pandang politik menekankan bahwa 

Komunikasi dianggap etis jika memberikan informasi yang 

akurat, rasional, dan memadai sehingga komunikan bisa 

membuat keputusan secara bebas dan rasional. 

                                                             
10  Haryatmoko. (2014). Etika Komunikasi: Manipulasi Media, Kekerasan, dan 

Pornografi. Yogyakarta: Kanisius. 
11 Mufid, M. (2012). Etika dan filsafat komunikasi. Prenada Media. Jakarta 
12 Ibid. 
 



Pengantar Ilmu Komunikasi 

 

 
260 

2. Perspektif Sifat Manusia: Sudut pandang ini, melihat bahwa 

etika diukur dari seberapa besar proses komunikasi 

menghargai karakteristik unik manusia seperti kemampuan 

berpikir rasional, penggunaan simbol, dan pembuatan 

keputusan nilai. Dan memperlakukan manusia sebagai tujuan, 

bukan alat. 

3. Perspektif Dialogis: Memandang komunikasi sebagai interaksi 

dua arah. komunikasi yang berorientasi pada Dialogue atau 

penghargaan mutlak terhadap lawan tutur, bukan Monologue 

atau eksploitasi, manipulasi, atau sekadar memaksakan 

kehendak, dengan memperlakukan lawan bicara sebagai 

subjek/pribadi bukan objek. 

4. Perspektif Situasional: Etika komunikasi ditentukan oleh 

konteks spesifik, fakta situasi, kebutuhan audiens, dan peran 

komunikator dalam situasi tertentu. 

5. Perspektif Religius: Menggunakan nilai-nilai keagamaan, kitab 

suci, atau tradisi spiritual sebagai tolak ukur etika. Pendekatan 

berbasis ajaran agama ini memberikan panduan moral yang 

terarah dalam setiap tindakan berkomunikasi. 

6. Perspektif Utilitarian: Mengukur kebaikan suatu cara dan 

tujuan komunikasi berdasarkan dampak praktis yang 

dihasilkan, seperti asas kebermanfaatan, kenyamanan, serta 

kebahagiaan bagi banyak pihak. 

7. Perspektif Legal: Menilai keetisan komunikasi berdasarkan 

kepatuhannya terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. 

Perilaku berkomunikasi dianggap etis sejauh tidak melanggar 

aturan hukum. 
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C. Prinsip Dasar Etika dalam Komunikasi 

Prinsip-prinsip dasar etika dalam komunikasi harus disertai 

dengan kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, empati, dan 

keadilan. Kejujuran menjaga komunikasi dari manipulasi 

informasi. Tanggung jawab mengingatkan bahwa setiap pesan 

memiliki konsekuensi. Kesopanan menjaga norma sosial dan 

budaya. Empati membantu kita memahami lawan bicara, 

sementara keadilan memastikan setiap orang mendapat 

kesempatan yang sama dalam berkomunikasi. Etika komunikasi 

tidak hanya berlaku dalam konteks formal, tetapi juga dalam 

interaksi sehari-hari.13 

Sementara itu, Widayanthi, D. G. C., & Wulandari, C. I. A. S. 

(2025) menegaskan bahwa komunikasi adalah jembatan yang 

menghubungkan ide, nilai, dan emosi antara individu atau 

kelompok. Akan tetapi, tanpa etika, komunikasi dapat kehilangan 

esensinya, Komunikasi dapat dijadikan sebagai media 

memanipulasi informasi. Oleh karena itu, penerapan etika 

komunikasi tidak hanya menjadi pelengkap tetapi juga inti dari 

setiap interaksi, lebih-lebih pada era digital saat ini yang 

memungkinkan informasi tersebar dengan cepat dan dalam skala 

besar.14 

Dalam buku Komunikasi Antarpribadi, Edi Harapan dan 

Syarwani Ahmad (2014)15 merumuskan enam prinsip pokok yang 

harus diperhatikan setiap orang saat berkomunikasi: 

                                                             
13 Azzahra, N. A., Ridha, M., Saepudin, S., Agustian, S. P., & Azzahra, F. (2025). Etika 

komunikasi sebagai landasan interaksi sosial yang efektif, sopan dan 
bertanggung jawab. Jurnal Komunikasi dan Kewirausahaan, 1(1), 21-27. 

14 Widayanthi, D. G. C., & Wulandari, C. I. A. S. (2025). Communication ethics: Etika 
komunikasi modern di era digital. Deepublish. 

15  Harapan, E. & Ahmad, S. (2014). Komunikasi Antarpribadi. Jakarta: Raja 
Grafindo 
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1. Prinsip Keindahan: Prinsip ini mendasari keinginan manusia 

menampilkan sesuatu yang indah dalam perilakunya 

tercermin dari keramahtamahan, senyuman, dan sapaan saat 

berkomunikasi. Keindahan di sini bukan sekadar estetika 

fisik, tetapi estetika perilaku dalam berinteraksi. 

2. Prinsip Persamaan: Setiap manusia pada dasarnya memiliki 

hak dan tanggung jawab yang setara, sehingga prinsip ini 

melandasi perilaku yang tidak diskriminatif baik atas dasar 

gender, ras, maupun latar belakang lain. Bila salah satu pihak 

dalam komunikasi antarpribadi merasa direndahkan, 

komunikasi tidak akan berjalan efektif. 

3. Prinsip Kebaikan: Prinsip ini mendasari perilaku individu 

untuk senantiasa berbuat baik dalam berinteraksi mencakup 

nilai hormat-menghormati, kasih sayang, dan kesediaan 

membantu orang lain. Manusia pada dasarnya ingin diterima 

lingkungannya, dan itu dicapai lewat kebaikan. 

4. Prinsip Keadilan: Prinsip ini diartikan sebagai kemauan yang 

tetap dan kekal untuk memberikan kepada setiap orang apa 

yang semestinya mereka peroleh. Prinsip ini mendorong 

sikap proporsional dan larangan mengambil hak orang lain 

dalam berkomunikasi. 

5. Prinsip Kebebasan: Prinsip kebebasan berarti keleluasaan 

individu untuk bertindak sesuai pilihannya sendiri, selama 

tidak merugikan hak orang lain. Karena itu, kebebasan 

berkomunikasi harus selalu diiringi tanggung jawab, agar 

tidak berubah menjadi kesewenang-wenangan. 

6. Prinsip Kebenaran: Prinsip kebenaran dalam konteks ini 

bersandar pada logika keilmuan hasil pemikiran yang 

rasional dan dapat dibuktikan. Sebuah pernyataan hanya 
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layak diyakini sebagai kebenaran jika telah teruji, bukan 

sekadar klaim sepihak. 

Sedangkan Cangara (2023)16 setidaknya ada tujuh prinsip 

Etika Komunikasi: 

1. Kejujuran: Prinsip utama karena berhubungan dengan 

kepercayaan orang terhadap diri atau institusi yang kita 

wakili, sebagai bagian dari membangun integritas. 

Komunikasi etis harus berpijak pada fakta dan informasi 

akurat, bukan kebohongan. 

2. Sopan santun: cara memilih kata, sikap, dan konten 

(termasuk di media sosial) harus sesuai tata krama, agama, 

nilai, dan adat pihak yang berkomunikasi. 

3. Menahan diri: Kemampuan mengendalikan emosi dan reaksi 

impulsif saat berkomunikasi, terutama dalam situasi yang 

memancing konflik. 

4. Mendengarkan: Etika komunikasi bukan hanya soal 

menyampaikan, tetapi juga kesediaan mendengar dengan 

sungguh-sungguh sebelum merespons. 

5. Membina hubungan baik:  komunikasi yang etis diarahkan 

untuk memelihara relasi jangka panjang, bukan sekadar 

transaksi pesan sesaat.  

6. Menghargai perbedaan: menerima keragaman pendapat, 

budaya, dan latar belakang lawan bicara tanpa merendahkan. 

7. Bertanggung jawab: siap menanggung konsekuensi dari 

setiap pesan yang disampaikan. 

                                                             
16  Cangara, H. (2023). Etika Komunikasi: Menjadi Manusia yang Santun 

Berkomunikasi dalam Era Digital. Prenada Media. 
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Adapun pada konteks komunikasi organisasi, prinsip etika 

sedikit lebih spesifik. Menurut Effendi (2000) 17  menegaskan 

bahwa tanggung jawab dalam komunikasi organisasi mencakup 

komitmen menjaga kerahasiaan data sensitif dan memastikan 

komunikasi tidak melanggar hak orang lain.  

Sedangkan Nainggolan dkk. (2021) 18  merumuskan tiga 

prinsip fundamental yang membangun budaya komunikasi sehat 

di organisasi: kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia dengan penekanan bahwa pemimpin 

organisasi harus menjadi teladan penerapan prinsip ini agar 

diikuti anggota lainnya. 

Adapun dari Perspektif Filosofis Klasik yang Melandasi 

Etika Komunikasi. Mufid (2012) menegaskan bahwa Kerangka 

prinsip dasar yang dikemukakan oleh berbagai ahli tersebut di 

atas Adalah berakar dari tradisi filsafat etika yang lebih tua: 

sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Aristoteles 

(Nicomachean Ethics) yang menekankan kebajikan (virtue) 

sebagai jalan mencapai kebaikan tertinggi; dalam komunikasi, ini 

diterjemahkan sebagai keutamaan karakter komunikator 

(kejujuran, keberanian moral, kebijaksanaan praktis). Kemudian 

Immanuel Kant (Groundwork for the Metaphysics of Morals) 

pendekatan deontologis. Tindakan komunikasi dinilai etis bukan 

dari akibatnya, melainkan dari kesesuaiannya dengan prinsip 

moral universal (misalnya larangan mutlak berbohong). 

Kemudian oleh Pendekatan Utilitarian, Yang menilai etis dan 

tidaknya komunikasi dari akibat yang dihasilkan, apakah 

membawa manfaat terbesar bagi jumlah orang terbanyak. Bahkan 

                                                             
17 Effendy, M. A., & Uchjana, O. (2009). (E-Book): Ilmu Komunikasi Teori Dan 

Praktek. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung 
18 Nana Triapnita, N., & Marto, S. (2021). Komunikasi organisasi: Teori, inovasi 

dan etika. 
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sebagaimana yang telah dijelaskan paragraph terdahulu, Richard 

L. Johannesen dalam Buku Ethics in Human Communication telah 

mengintegrasikan berbagai perspektif, mulai dari perspektif 

politik, sifat manusia, dialogis, religius, legal, situasional menjadi 

kerangka untuk memahmi etika komunikasi. 

D. Tantangan etika dalam komunikasi di Era 

Digital dan Media Sosial  

Kini di Tengah era Disrupsi informasi dan media komunikasi, 

serta Dunia digital yang telah merubah lanskap komunikasi secara 

drastis. Kecepatan informasi sering kali mengorbankan ketepatan 

dan etika.  

Intinya bahwa saat ini, Lanskap komunikasi di era digital 

dan media sosial membawa tantangan etika yang kian kompleks, 

seperti maraknya fenomena post-truth, disinformasi, ujaran 

kebencian, hingga penurunan kesantunan berbahasa. Di tengah 

krisis etika digital ini, para komunikator mulai dari kreator 

konten, jurnalis, hingga pengguna media sosial secara umum 

membutuhkan kompas moral yang jelas. 

Sebelum menyampaikan dan menyebarkan pesan, para 

komunikator dituntut untuk memijakkan komunikasinya pada 

prinsip dasar etika komunikasi sebelum menyampaikan pesan ke 

ranah publik. Dalam fikih informasi, yang digagas oleh 

Muhammadiyah disebutkan bahwa Etika Komunikasi pada era ini 

harus dilandasi oleh nilai tauhid, akhlak, dan kemaslahatan 

(Fathurrijal & Saudi, 2023).19 

                                                             
19  Fathurrijal, F., & Saudi, Y. (2023). Penguatan literasi fikih informasi bagi 

pengurus organisasi santri di pondok pesantren boarding school muallimin 
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Landasan Etik penyebaran Informasi dalam fikih Informasi 

Muhammadiyah terdapat nilai-nilai kejujuran (al-amanah), riset 

dan verifikasi fakta (al-diqqah), kesantunan (altizam al-adab), 

serta pertimbangan dampak maslahat-mudarat, Fikih Informasi 

yang digagas oleh Muhammadiyah dapat menjadi pegangan 

dalam mencegah hadirnya narasi destruktif sekaligus sarana 

untuk melahirkan budaya komunikasi digital yang beradab dan 

berkeadaban. 

Fenomena tindakan komunikasi yang dilakukan di dunia 

digital saat ini misalnya Netiket (Network Etiquette). Dimana Etika 

berkomunikasi di kolom komentar, forum diskusi, dan grup 

percakapan digital yang sering kali melupakan batasan 

kesopanan karena faktor anonimitas. 

Kemudian fenomena Cyberbullying dan Hate Speech. 

Memperlihatkan bahwa bagaimana teks di layar gawai dapat 

memberikan dampak psikologis yang nyata dan fatal bagi 

korbannya di dunia nyata. 

Oleh karenanya, Etika Kurasi Informasi, menjadi tanggung 

jawab pengguna media sosial sebelum menyebarkan (sharing) 

informasi. Di era ini, setiap individu berfungsi layaknya penerbit 

kecil, sehingga wajib menyaring informasi sebelum 

membagikannya.  

E. Kesimpulan 

Etika dalam komunikasi bukanlah sekadar aturan formal atau 

pembatasan terhadap kebebasan berekspresi, melainkan sebuah 

                                                             
muhammadiyah lombok barat. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 1(6), 

725-733. 
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fondasi utama yang menjaga kemanusiaan dan keharmonisan 

sosial. Melalui pemahaman terhadap prinsip utama seperti 

kejujuran, keadilan, penghormatan, dan tanggung jawab, seorang 

komunikator mampu membangun kepercayaan yang kokoh 

dalam berbagai ranah kehidupan baik interpersonal, profesional, 

maupun komunikasi massa. 

Di era digital saat ini, tantangan etika komunikasi menjadi 

makin kompleks seiring hilangnya batasan ruang dan waktu serta 

hadirnya anonimitas di media sosial. Fenomena seperti 

cyberbullying, ujaran kebencian, dan penyebaran hoax menjadi 

pengingat pelan namun tajam bahwa teknologi harus diimbangi 

dengan kedewasaan moral. Pada akhirnya, etika komunikasi 

menuntut kita semua untuk tidak hanya cerdas dalam berbicara 

dan memanfaatkan teknologi, tetapi juga bijak, berempati, dan 

bertanggung jawab penuh atas setiap pesan yang kita produksi 

dan sebarkan. Semua informasi yang komunikator sampaikan ke 

hadapan publik, harus dilandasi dengan nilai-nilai kejujuran (al-

amanah), di dahului dengan riset dan verifikasi fakta (al-diqqah), 

dan disampaikan dengan penuh kesantunan (altizam al-adab), 

serta pertimbangan dampak maslahat-mudarat terhadap 

informasi yang disampaikan. 
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BAB 13 

APLIKASI ILMU KOMUNIKASI 

DALAM KEHIDUPAN SOSIAL 

Oleh: Dr. Dra. Riyodina G. Pratikto, M.Si. 

 

 

A. Komunikasi Interpersonal dalam 

Membangun dan Memelihara Hubungan 

Sosial  

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang paling dekat dengan kehidupan manusia. Sejak 

berada dalam lingkungan keluarga, pendidikan, pertemanan, 

pekerjaan, hingga masyarakat, individu terus berinteraksi dan 

membangun hubungan dengan orang lain. Hubungan tersebut 

tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi berkembang melalui 

proses pertukaran pesan, perhatian, dukungan, keterbukaan, dan 

penyesuaian perilaku secara berkelanjutan. 

Secara umum, komunikasi interpersonal dapat dipahami 

sebagai proses pertukaran pesan antara dua orang atau lebih yang 

memungkinkan setiap pihak memberikan respons secara 

langsung ataupun melalui media komunikasi. Pesan yang 

dipertukarkan tidak terbatas pada kata-kata, tetapi juga 

mencakup ekspresi wajah, intonasi suara, gerak tubuh, jarak fisik, 

sentuhan, waktu respons, serta simbol-simbol digital. Oleh karena 

itu, komunikasi interpersonal merupakan proses yang bersifat 

verbal, nonverbal, dinamis, kontekstual, dan transaksional. 
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Sifat transaksional menunjukkan bahwa dalam komunikasi 

interpersonal seseorang tidak selalu bertindak secara bergantian 

sebagai pengirim dan penerima pesan. Kedua pihak dapat 

mengirimkan, menerima, menafsirkan, dan memberikan respons 

terhadap pesan secara bersamaan. Ketika seseorang berbicara, 

misalnya, lawan bicaranya dapat memberikan respons melalui 

kontak mata, anggukan, perubahan ekspresi, atau gerakan tubuh 

meskipun belum mengucapkan kata-kata. Respons tersebut ikut 

memengaruhi cara pembicara melanjutkan pesannya. 

Dalam perkembangan masyarakat digital, komunikasi 

interpersonal tidak lagi hanya berlangsung melalui pertemuan 

tatap muka. Interaksi dapat dilakukan melalui panggilan telepon, 

pesan teks, media sosial, surat elektronik, dan konferensi video. 

Meskipun demikian, setiap saluran memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menyampaikan kedekatan, emosi, dan kejelasan 

pesan. Karena itu, pemilihan media perlu disesuaikan dengan 

tujuan, kondisi, kedekatan hubungan, dan tingkat kerumitan 

pesan yang akan disampaikan (Fernández et al., 2025; Hall et al., 

2023). 

1. Fungsi Komunikasi Interpersonal dalam Kehidupan 

Sosial   

Komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi. Dalam kehidupan sosial, komunikasi 

interpersonal memiliki beberapa fungsi yang saling berkaitan. 

Pertama, komunikasi interpersonal berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan informasi. Individu menggunakan 

komunikasi untuk memperoleh penjelasan, memahami suatu 

keadaan, meminta pendapat, serta mengurangi ketidakpastian. 

Seorang mahasiswa, misalnya, dapat bertanya kepada dosen 

mengenai materi yang belum dipahami. Dalam lingkungan kerja, 
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pegawai berkomunikasi untuk mengetahui pembagian tugas, 

target pekerjaan, dan standar hasil yang diharapkan. 

Kedua, komunikasi interpersonal berfungsi dalam 

pembentukan identitas diri. Cara orang lain memberikan respons, 

penilaian, penerimaan, atau kritik dapat memengaruhi cara 

seseorang memahami dirinya. Identitas tidak hanya dibentuk oleh 

pandangan pribadi, tetapi juga berkembang melalui interaksi 

sosial. Seseorang dapat mengenali kemampuan, kekurangan, 

posisi sosial, serta perannya melalui komunikasi dengan keluarga, 

teman, guru, rekan kerja, dan masyarakat. 

Ketiga, komunikasi interpersonal memenuhi kebutuhan 

afeksi dan keterhubungan sosial. Manusia memiliki kebutuhan 

untuk diterima, diperhatikan, dihargai, dan merasa menjadi 

bagian dari suatu hubungan atau kelompok. Percakapan yang 

hangat, perhatian terhadap keadaan orang lain, serta pemberian 

dukungan dapat memperkuat rasa memiliki. Penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi sosial, termasuk yang dilakukan 

melalui media, pada umumnya lebih baik daripada tidak memiliki 

kontak sosial sama sekali. Namun, tidak semua media memiliki 

kemampuan yang sama dalam memenuhi kebutuhan akan 

keterhubungan (Hall et al., 2023). 

Keempat, komunikasi interpersonal berfungsi sebagai alat 

koordinasi dan pengambilan keputusan. Dalam keluarga, 

komunikasi diperlukan untuk membagi tanggung jawab dan 

menentukan keputusan bersama. Dalam organisasi, komunikasi 

digunakan untuk mengoordinasikan pekerjaan, membahas 

permasalahan, serta menentukan tindakan yang akan dilakukan. 

Kelima, komunikasi interpersonal berfungsi untuk 

mengelola konflik. Perbedaan kebutuhan, persepsi, kepentingan, 

dan nilai dapat menimbulkan ketegangan dalam hubungan. 
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Komunikasi yang tepat dapat membantu pihak-pihak yang 

berbeda memahami sumber masalah, mengungkapkan 

kepentingan masing-masing, serta mencari penyelesaian yang 

dapat diterima bersama. Sebaliknya, komunikasi yang menyerang, 

merendahkan, atau menghindari masalah secara terus-menerus 

dapat memperbesar konflik. 

Keberhasilan komunikasi interpersonal tidak cukup diukur 

berdasarkan tersampaikannya pesan. Komunikasi juga perlu 

dinilai dari sejauh mana pesan tersebut dipahami, diterima, 

ditanggapi secara tepat, serta mampu menjaga kualitas hubungan 

sosial. 

2. Mendengarkan Aktif sebagai dasar Hubungan Sosial 

Salah satu kemampuan utama dalam komunikasi interpersonal 

adalah mendengarkan. Mendengar dan mendengarkan 

merupakan dua proses yang berbeda. Mendengar berkaitan 

dengan kemampuan fisiologis menerima suara, sedangkan 

mendengarkan melibatkan perhatian, penafsiran, pemahaman, 

dan pemberian respons terhadap pesan. 

Mendengarkan aktif merupakan kegiatan memberikan 

perhatian secara penuh kepada pembicara untuk memahami isi 

pesan, emosi, kebutuhan, dan sudut pandangnya. Pendengar aktif 

tidak hanya menunggu kesempatan untuk berbicara, tetapi 

berusaha memahami apa yang sedang disampaikan. 

Mendengarkan aktif dapat ditunjukkan melalui kontak mata yang 

sesuai, ekspresi perhatian, anggukan, pertanyaan klarifikasi, 

pengulangan inti pesan, serta respons yang tidak menghakimi. 

Itzchakov dan Weinstein (2021) menjelaskan bahwa 

mendengarkan berkualitas tinggi mencakup perhatian, empati, 

dan sikap tidak menghakimi. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa ketika seseorang merasa didengarkan 
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dengan baik dalam percakapan yang sulit, ia dapat mengalami 

perasaan otonomi, keterhubungan, dan penghargaan diri yang 

lebih tinggi. Artinya, mendengarkan tidak hanya membantu 

penerimaan informasi, tetapi juga menciptakan ruang psikologis 

yang aman bagi pembicara. 

Mendengarkan aktif dapat dilakukan melalui beberapa 

langkah. Pertama, pendengar perlu memusatkan perhatian dan 

mengurangi gangguan, seperti memeriksa telepon seluler ketika 

orang lain sedang berbicara. Kedua, pendengar perlu 

memperhatikan isi pesan sekaligus unsur emosional di baliknya. 

Ketiga, pendengar dapat melakukan parafrasa untuk memastikan 

pemahaman, misalnya dengan mengatakan, “Jadi, yang membuat 

kamu keberatan adalah perubahan jadwal yang dilakukan tanpa 

pemberitahuan, benar begitu?” Keempat, pendengar dapat 

mengajukan pertanyaan terbuka agar pembicara dapat 

menjelaskan situasi secara lebih lengkap. 

Respons yang diberikan juga perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan pembicara. Tidak semua orang yang menceritakan 

permasalahannya sedang meminta nasihat. Sebagian orang lebih 

membutuhkan kesempatan untuk didengarkan dan dipahami. 

Karena itu, pendengar dapat bertanya, “Apakah kamu ingin saya 

memberikan saran, atau cukup mendengarkan terlebih dahulu?” 

Pertanyaan tersebut dapat mencegah pemberian nasihat yang 

terlalu cepat dan tidak sesuai dengan kebutuhan pembicara. 

3. Empati, Keterbukaan Diri dan Umpan Balik 

Empati adalah kemampuan memahami pengalaman, perasaan, 

dan perspektif orang lain tanpa harus selalu menyetujui 

pandangannya. Dalam komunikasi interpersonal, empati 

membantu individu merespons orang lain secara lebih manusiawi 

dan proporsional. Empati berbeda dengan rasa kasihan. Rasa 
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kasihan cenderung menempatkan orang lain sebagai pihak yang 

lemah, sedangkan empati berusaha memahami pengalaman 

orang lain dari sudut pandangnya. 

Empati dapat diwujudkan melalui kalimat yang mengakui 

pengalaman seseorang, seperti “Saya dapat memahami mengapa 

situasi itu membuat Anda kecewa,” atau “Sepertinya keputusan 

tersebut membuat kamu merasa tidak dilibatkan.” Respons 

semacam ini tidak berarti bahwa pendengar membenarkan 

seluruh tindakan pembicara. Empati berarti mengakui bahwa 

perasaan dan pengalaman orang lain nyata serta layak untuk 

didengarkan. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan memahami 

keadaan emosional dan kebutuhan peserta didik berpotensi 

mendukung interaksi guru dan siswa yang positif. Namun, 

hubungan antara empati yang dilaporkan sendiri oleh guru 

dengan hasil pembelajaran tidak selalu konsisten. Hal ini 

menunjukkan bahwa empati perlu diwujudkan melalui perilaku 

komunikasi yang nyata, bukan hanya dianggap sebagai 

karakteristik pribadi (Aldrup et al., 2022). 

Selain empati, keterbukaan diri atau self-disclosure juga 

berperan dalam perkembangan hubungan. Keterbukaan diri 

merupakan tindakan mengungkapkan informasi pribadi, pikiran, 

pengalaman, atau perasaan kepada orang lain. Melalui 

keterbukaan yang dilakukan secara bertahap dan timbal balik, 

orang dapat saling mengenal dan membangun kepercayaan. 

Namun, keterbukaan diri tidak berarti bahwa setiap 

informasi pribadi harus disampaikan kepada semua orang. 

Tingkat keterbukaan perlu mempertimbangkan kedekatan 

hubungan, keamanan, konteks, tujuan, dan kemungkinan akibat 

dari informasi tersebut. Keterbukaan yang terlalu cepat atau 
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berlebihan dapat menimbulkan ketidaknyamanan, sedangkan 

ketertutupan yang ekstrem dapat menghambat kedekatan. 

Dalam hubungan profesional, keterbukaan diri perlu 

dilakukan secara lebih terbatas. Seorang guru, konselor, tenaga 

kesehatan, atau pekerja sosial dapat membagikan pengalaman 

tertentu apabila informasi tersebut relevan dan membantu orang 

yang dilayani. Namun, keterbukaan tersebut tidak boleh 

mengalihkan perhatian dari kebutuhan klien, siswa, atau 

masyarakat. Kajian Heino et al. (2026) menunjukkan bahwa 

perhatian, kesinambungan hubungan, resiprositas, dan tindakan 

kepedulian memiliki peran dalam membangun kepercayaan 

antara profesional, anak, dan keluarga. 

Komponen berikutnya adalah umpan balik. Umpan balik 

merupakan respons terhadap pesan atau perilaku orang lain. 

Umpan balik yang efektif bersifat spesifik, relevan, tepat waktu, 

dan berfokus pada perilaku yang dapat diperbaiki. Pernyataan 

“Kamu selalu tidak bertanggung jawab” merupakan penilaian 

terhadap pribadi dan cenderung memicu sikap defensif. 

Sebaliknya, pernyataan “Laporan ini diserahkan dua hari setelah 

batas waktu sehingga proses berikutnya tertunda” lebih spesifik 

dan berorientasi pada perilaku. 

Umpan balik juga perlu memuat arah perbaikan. Misalnya, 

“Pada pekerjaan berikutnya, tolong beri tahu paling lambat sehari 

sebelumnya apabila ada kendala.” Dengan cara tersebut, umpan 

balik tidak berhenti sebagai kritik, tetapi memberikan informasi 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki tindakan. 

4. Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

Pesan interpersonal disampaikan melalui unsur verbal dan 

nonverbal. Komunikasi verbal menggunakan kata-kata, baik 

secara lisan maupun tertulis. Komunikasi nonverbal mencakup 
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ekspresi wajah, intonasi suara, kecepatan berbicara, kontak mata, 

gerak tubuh, postur, jarak, sentuhan, penampilan, dan 

penggunaan waktu. 

Pesan verbal berperan dalam menyampaikan isi, gagasan, 

dan informasi secara eksplisit. Sementara itu, pesan nonverbal 

banyak membantu individu menafsirkan emosi, sikap, tingkat 

kedekatan, serta kualitas hubungan. Dunbar et al. (2022) 

menemukan bahwa unsur suara nonverbal, seperti intonasi dan 

karakteristik prosodi, dapat memberikan informasi penting 

mengenai apakah suatu interaksi menunjukkan hubungan yang 

positif atau negatif. Penelitian tersebut juga mengingatkan bahwa 

angka populer yang menyatakan bahwa hanya 7% komunikasi 

berasal dari kata-kata tidak dapat diterapkan secara umum pada 

seluruh situasi komunikasi. 

Efektivitas komunikasi akan meningkat apabila unsur 

verbal dan nonverbal menunjukkan keselarasan. Seseorang yang 

mengatakan “Saya tidak marah” dengan suara keras, ekspresi 

tegang, dan gerakan agresif mengirimkan pesan yang tidak 

selaras. Dalam keadaan tersebut, penerima pesan cenderung lebih 

memperhatikan isyarat nonverbal karena dianggap 

mencerminkan emosi yang sebenarnya. 

Meskipun demikian, pesan nonverbal tidak boleh 

ditafsirkan secara terburu-buru. Satu bentuk perilaku dapat 

memiliki makna berbeda berdasarkan konteks dan budaya. Tidak 

melakukan kontak mata, misalnya, dapat ditafsirkan sebagai 

ketidakjujuran dalam konteks tertentu, tetapi dapat pula 

menunjukkan penghormatan, rasa malu, kecemasan, atau 

kebiasaan budaya. Karena itu, penafsiran pesan nonverbal perlu 

mempertimbangkan pola perilaku, konteks situasi, hubungan 

antarindividu, dan latar belakang budaya. 
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5. Membangun dan Memelihara Hubungan Sosial 

Hubungan sosial yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh 

intensitas komunikasi, tetapi juga oleh kualitas interaksi. Dua 

orang dapat berkomunikasi setiap hari tanpa memiliki hubungan 

yang sehat apabila interaksi mereka dipenuhi kritik, manipulasi, 

ketidakjujuran, atau pengabaian. 

Beberapa prinsip komunikasi dapat diterapkan untuk 

membangun dan memelihara hubungan sosial. Prinsip pertama 

adalah konsistensi. Kepercayaan berkembang ketika terdapat 

kesesuaian antara perkataan dan tindakan. Individu yang 

berulang kali mengingkari janji atau memberikan informasi yang 

berbeda-beda akan sulit memperoleh kepercayaan dari orang lain. 

Prinsip kedua adalah resiprositas atau timbal balik. Hubungan 

sosial memerlukan kesediaan setiap pihak untuk memberi dan 

menerima perhatian, dukungan, informasi, serta kesempatan 

berbicara. Hubungan dapat menjadi tidak sehat apabila hanya 

satu pihak yang terus-menerus berbicara, menuntut perhatian, 

atau menentukan keputusan. 

Prinsip ketiga adalah penghormatan terhadap batas pribadi. 

Kedekatan tidak menghilangkan hak seseorang atas privasi, 

waktu, ruang, dan pilihan. Memaksa orang lain menceritakan 

masalah pribadi atau menuntut balasan pesan secara terus-

menerus bukanlah bentuk perhatian yang sehat. Komunikasi yang 

menghargai batas pribadi justru membantu hubungan 

berkembang secara aman. Prinsip keempat adalah komunikasi 

suportif. Komunikasi suportif ditujukan untuk membantu orang 

lain menghadapi kesulitan tanpa meremehkan pengalaman atau 

mengambil alih keputusannya. Pernyataan seperti “Masalah 

begitu saja dipikirkan” dapat membuat seseorang merasa tidak 

dipahami. Respons yang lebih suportif adalah “Situasinya 
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memang berat. Dukungan apa yang paling kamu butuhkan 

sekarang?” 

Prinsip kelima adalah perbaikan hubungan atau relational 

repair. Kesalahan, salah pengertian, dan konflik tidak selalu dapat 

dihindari. Hal yang menentukan keberlanjutan hubungan adalah 

kesediaan untuk mengakui kesalahan, meminta maaf secara tulus, 

memperbaiki perilaku, serta membangun kembali kepercayaan. 

Permintaan maaf yang efektif sebaiknya menyebutkan kesalahan 

secara jelas, mengakui dampaknya, tidak disertai pembenaran, 

dan diikuti tindakan perbaikan. 

6. Penerapan dalam Berbagai Lingkungan Sosial 

Dalam keluarga, komunikasi interpersonal menjadi dasar 

pembentukan rasa aman, pola pengasuhan, pembagian tanggung 

jawab, dan penyelesaian masalah. Orang tua perlu memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. Sebaliknya, anak perlu belajar 

menyampaikan kebutuhan dan keberatan dengan cara yang 

menghormati anggota keluarga lainnya. 

Dalam hubungan pertemanan, komunikasi berfungsi untuk 

mempertahankan kedekatan, memberikan dukungan, berbagi 

pengalaman, dan mengelola perbedaan. Pertemanan yang sehat 

tidak mengharuskan setiap pihak selalu memiliki pendapat yang 

sama. Hubungan yang sehat justru memberikan ruang untuk 

berbeda tanpa menjadikan perbedaan tersebut sebagai serangan 

pribadi. 

Dalam lingkungan pendidikan, komunikasi interpersonal 

terjadi antara pendidik dan peserta didik maupun antarpeserta 

didik. Pendidik tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membangun iklim komunikasi yang memungkinkan peserta didik 

bertanya, berpendapat, dan melakukan kesalahan tanpa takut 
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dipermalukan. Penggunaan bahasa yang merendahkan dapat 

menghambat partisipasi, sedangkan respons yang jelas dan 

menghargai dapat meningkatkan keterlibatan. 

Dalam lingkungan kerja, komunikasi interpersonal 

diperlukan untuk koordinasi, kepemimpinan, pemberian umpan 

balik, pengambilan keputusan, dan pengelolaan konflik. 

Profesionalisme tidak identik dengan komunikasi yang dingin 

atau kaku. Komunikasi profesional tetap memerlukan kejelasan, 

rasa hormat, empati, dan perhatian terhadap keadaan rekan kerja. 

Namun, hubungan profesional juga membutuhkan batas peran, 

kerahasiaan, dan akuntabilitas. 

Dalam lingkungan masyarakat, komunikasi interpersonal 

mendukung kerja sama, musyawarah, partisipasi warga, dan 

penyelesaian persoalan bersama. Pertemuan warga, kegiatan 

sosial, komunikasi dengan tokoh masyarakat, serta interaksi 

antarwarga merupakan ruang penerapan ilmu komunikasi. Dalam 

konteks ini, kemampuan mendengarkan kelompok yang berbeda 

menjadi penting agar keputusan tidak hanya didominasi oleh 

pihak yang memiliki status atau kekuasaan lebih tinggi. 

B. Komunikasi Digital, Media Sosial, dan 

Literasi Informasi  

Komunikasi digital dapat dipahami sebagai proses pertukaran 

pesan yang menggunakan perangkat dan jaringan digital. 

Sementara itu, media sosial merupakan platform yang 

memungkinkan pengguna membuat konten, berinteraksi, 

memberikan respons, serta membentuk jaringan sosial. Dalam 

media sosial, pengguna tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga bertindak sebagai pembuat, penyunting, komentator, 

dan penyebar pesan. 
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 Kondisi tersebut memberikan berbagai manfaat, tetapi 

juga menimbulkan persoalan baru. Kecepatan penyebaran 

informasi tidak selalu diikuti oleh ketepatan, kedalaman, dan 

tanggung jawab. Oleh karena itu, penggunaan media digital perlu 

disertai dengan literasi informasi, kemampuan berpikir kritis, 

etika komunikasi, dan kesadaran terhadap konsekuensi setiap 

tindakan di ruang digita 

1. Karakteristik Komunikasi Digital 

Komunikasi digital memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dari komunikasi tatap muka. Pertama, 

komunikasi digital dapat berlangsung secara sinkron maupun 

asinkron. Komunikasi sinkron terjadi ketika individu berinteraksi 

pada waktu yang bersamaan, seperti melalui panggilan video atau 

percakapan langsung. Komunikasi asinkron tidak mengharuskan 

pengirim dan penerima hadir pada waktu yang sama, seperti 

surat elektronik, forum diskusi, dan pesan yang dibalas beberapa 

waktu kemudian. 

Kedua, pesan digital memiliki sifat mudah disimpan, disalin, 

disunting, dan disebarkan kembali. Sebuah pesan yang awalnya 

dikirim kepada satu orang dapat diteruskan kepada kelompok 

yang lebih besar tanpa sepengetahuan pengirim. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa komunikasi digital memiliki tingkat 

keberlanjutan dan jangkauan yang lebih besar dibandingkan 

percakapan lisan biasa. 

Ketiga, komunikasi digital berlangsung dalam konteks yang 

terbatas. Pesan tertulis sering kali tidak menyertakan intonasi, 

ekspresi wajah, atau gerak tubuh. Akibatnya, humor, sindiran, 

kritik, atau ketidaksetujuan dapat ditafsirkan secara berbeda oleh 

penerima. Pengguna dapat memanfaatkan tanda baca, emoji, 

gambar, atau pesan suara untuk menambah konteks, tetapi 
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simbol-simbol tersebut tetap dapat memiliki arti yang berbeda 

bagi setiap orang. 

Keempat, media sosial memiliki fitur keterlibatan seperti 

tanda suka, komentar, bagikan, jumlah pengikut, dan 

rekomendasi algoritmik. Fitur tersebut tidak hanya memfasilitasi 

interaksi, tetapi juga memengaruhi penilaian pengguna terhadap 

popularitas dan kredibilitas suatu pesan. Karena itu, komunikasi 

digital tidak sepenuhnya berlangsung secara netral. Struktur dan 

fitur platform ikut menentukan informasi yang terlihat, 

diprioritaskan, dan disebarkan. 

2. Media Sosial dan Hubungan Sosial 

Media sosial memungkinkan individu mempertahankan 

hubungan, menemukan komunitas, memperoleh dukungan, dan 

berkomunikasi dengan orang yang terpisah secara geografis. 

Melalui media sosial, seseorang dapat berbagi pengalaman, 

mengikuti kegiatan kelompok, mengembangkan jaringan 

profesional, dan berpartisipasi dalam diskusi publik. 

Namun, dampak media sosial tidak dapat dinilai hanya 

berdasarkan durasi penggunaannya. Cara penggunaan, jenis 

konten, tujuan interaksi, karakteristik pengguna, dan konteks 

hubungan ikut menentukan manfaat maupun risikonya. 

Penggunaan aktif dapat berupa membuat konten, mengirim pesan, 

memberikan komentar, atau berinteraksi langsung. Penggunaan 

pasif lebih banyak berupa melihat dan menggulir konten tanpa 

terlibat dalam percakapan. 

Meta-analisis terhadap 141 penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara penggunaan aktif maupun pasif media sosial 

dengan kesejahteraan psikologis tidak bersifat sederhana. Kedua 

jenis penggunaan tersebut dapat berhubungan dengan persepsi 

dukungan sosial daring, tetapi juga dapat berkaitan dengan 
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kecemasan dalam konteks tertentu. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial tidak selalu berdampak positif 

atau negatif secara mutlak; dampaknya bergantung pada perilaku 

pengguna dan situasi interaksi (Godard & Holtzman, 2024). 

Media sosial juga menjadi ruang pembentukan dan 

penampilan identitas. Pengguna dapat memilih foto, informasi, 

pendapat, dan pengalaman yang ingin ditampilkan kepada orang 

lain. Proses ini disebut presentasi diri digital. Presentasi diri dapat 

membantu individu mengekspresikan minat dan identitasnya, 

tetapi juga dapat mendorong pencitraan yang tidak sepenuhnya 

sesuai dengan kehidupan nyata. 

Perbandingan sosial dapat terjadi ketika pengguna 

membandingkan kehidupan dirinya dengan unggahan orang lain. 

Masalahnya, unggahan di media sosial sering hanya menampilkan 

bagian-bagian tertentu yang telah dipilih. Membandingkan 

keseluruhan kehidupan pribadi dengan bagian terbaik kehidupan 

orang lain dapat menimbulkan penilaian diri yang tidak seimbang. 

Oleh karena itu, pengguna perlu memahami bahwa konten digital 

merupakan hasil seleksi dan tidak selalu menggambarkan 

keadaan seseorang secara utuh. 

Salah satu tantangan terbesar dalam komunikasi digital di 

Indonesia adalah meningkatnya penyebaran informasi yang 

belum terverifikasi melalui media sosial. Karakteristik media 

digital yang memungkinkan pengguna memproduksi dan 

menyebarkan pesan secara cepat menjadikan setiap individu 

tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

distributor informasi. Kondisi ini menyebabkan risiko 

penyebaran hoaks semakin tinggi apabila pengguna tidak 

memiliki kemampuan evaluasi informasi yang memadai (Fardiah 

et al., 2021). 
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Penyebaran hoaks di media sosial sering kali terjadi karena 

pengguna lebih berfokus pada kecepatan berbagi dibandingkan 

proses verifikasi. Informasi yang memiliki unsur emosional, 

kontroversial, atau sesuai dengan keyakinan tertentu cenderung 

lebih mudah diterima dan disebarluaskan. Oleh karena itu, literasi 

digital menjadi kompetensi penting agar masyarakat mampu 

memahami sumber informasi, memeriksa kebenaran pesan, serta 

mempertimbangkan dampak sosial sebelum menyebarkan suatu 

konten (Hermuttaqein et al., 2021). 

Dalam konteks Indonesia, tantangan literasi digital tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis, memahami konteks informasi, dan menerapkan 

etika komunikasi. Penelitian mengenai pengguna WhatsApp 

Group di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

digital diperlukan agar masyarakat mampu menggunakan ruang 

komunikasi digital secara lebih bijak dan bertanggung jawab 

(Hariyanti et al., 2021). 

3. Literasi Media dan Informasi 

Literasi media dan informasi merupakan kemampuan untuk 

mengakses, memahami, mengevaluasi, menggunakan, 

menghasilkan, dan membagikan informasi secara kritis dan 

bertanggung jawab. Kompetensi tersebut diperlukan karena 

masyarakat menghadapi jumlah informasi yang sangat besar 

dengan kualitas dan tujuan yang beragam. 

Menurut Grizzle et al. (2021), literasi media dan informasi 

mencakup kemampuan mengevaluasi kejelasan, ketepatan, 

relevansi, bias, sumber, konteks, dan tujuan suatu pesan. Literasi 

ini juga meliputi pemahaman terhadap privasi, manipulasi digital, 
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disinformasi, ujaran kebencian, iklan, serta cara media dan 

teknologi membentuk penyampaian pesan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, proses memeriksa informasi 

dapat dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, pengguna 

perlu membaca informasi secara utuh dan tidak hanya 

berdasarkan judul. Judul tertentu sengaja dibuat sensasional 

untuk menarik perhatian dan mendorong pengguna membuka 

atau membagikan konten. 

Kedua, pengguna perlu memeriksa identitas sumber, 

penulis, lembaga penerbit, dan tanggal publikasi. Informasi lama 

dapat disebarkan kembali seolah-olah merupakan peristiwa baru. 

Ketiga, pengguna perlu membandingkan informasi dengan 

sumber lain yang independen dan memiliki kredibilitas. Keempat, 

bukti yang digunakan perlu diperiksa, termasuk data, kutipan, 

foto, video, dan tautan sumber. 

Kelima, pengguna perlu memisahkan fakta, opini, 

interpretasi, iklan, dan ajakan persuasif. Opini dapat disampaikan 

secara sah, tetapi tidak boleh diperlakukan sebagai fakta tanpa 

bukti. Keenam, pengguna perlu mempertanyakan respons 

emosionalnya. Informasi yang membuat seseorang sangat marah, 

takut, atau gembira perlu diperiksa lebih hati-hati karena emosi 

yang kuat dapat mendorong tindakan impulsif. 

Prinsip sederhana yang dapat digunakan adalah berhenti, 

periksa, bandingkan, lalu putuskan. Pengguna sebaiknya tidak 

membagikan informasi ketika kebenarannya belum dapat 

dipastikan. Tidak membagikan informasi yang meragukan 

merupakan bagian dari tanggung jawab komunikasi. 
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C. Kesimpulan 

Komunikasi interpersonal merupakan proses utama yang 

memungkinkan individu membangun, memelihara, dan 

memperbaiki hubungan sosial. Komunikasi yang efektif tidak 

hanya memerlukan kemampuan berbicara, tetapi juga 

keterampilan mendengarkan aktif, menunjukkan empati, 

memberikan umpan balik, menjaga keselarasan pesan verbal dan 

nonverbal, serta memilih saluran komunikasi yang sesuai. 

Kualitas hubungan sosial tidak ditentukan oleh banyaknya 

komunikasi semata. Hubungan lebih banyak dipengaruhi oleh 

kualitas perhatian, kejelasan pesan, resiprositas, penghormatan 

terhadap batas pribadi, dan kesediaan menyelesaikan masalah 

secara konstruktif. Dalam kehidupan yang semakin terhubung 

secara digital, individu juga perlu memahami bahwa setiap media 

memiliki kelebihan dan keterbatasan. Oleh karena itu, 

kompetensi komunikasi interpersonal mencakup kemampuan 

menyesuaikan pesan, media, dan perilaku komunikasi dengan 

situasi serta kebutuhan hubungan. 

Penerapan prinsip-prinsip tersebut dapat membantu 

menciptakan hubungan keluarga yang lebih suportif, pertemanan 

yang sehat, interaksi pendidikan yang partisipatif, lingkungan 

kerja yang kolaboratif, dan kehidupan masyarakat yang lebih 

menghargai perbedaan. Dengan demikian, komunikasi 

interpersonal bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga 

praktik sosial dan etis yang menentukan kualitas kehidupan 

bersama. 

Karena itu, kemampuan menggunakan perangkat digital 

tidak cukup untuk menjadikan seseorang sebagai pengguna yang 

cakap. Individu juga membutuhkan literasi media dan informasi, 

kemampuan berpikir reflektif, pemahaman terhadap 
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karakteristik platform, serta kesadaran mengenai dampak pesan 

terhadap orang lain. 

Komunikasi digital yang bertanggung jawab dapat 

diwujudkan dengan memeriksa informasi sebelum 

membagikannya, menghormati privasi, menjaga keamanan data, 

menyampaikan perbedaan pendapat secara beradab, dan 

menggunakan media sesuai dengan tujuan komunikasi. Dengan 

demikian, ruang digital dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai 

tempat pertukaran pesan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 

sehat, informatif, aman, dan partisipatif.  
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GLOSARIUM 
 

 

Istilah Pengertian 

Agenda-setting 

Proses ketika penonjolan isu 

memengaruhi tingkat kepentingan isu 

tersebut dalam perhatian publik. 

Agen cerdas 

Sistem komputasional yang dapat 

memproses informasi dan mengambil 

tindakan, seperti menyarankan, 

memodifikasi, atau menghasilkan pesan. 

Algoritma 

rekomendasi 

Sistem komputasional yang memeringkat 

dan menyarankan konten berdasarkan 

data, aturan, prediksi, serta tujuan 

tertentu. 

Budaya Organisasi 

Seperangkat asumsi, nilai, dan artefak 

bersama yang memandu perilaku 

anggota dalam suatu organisasi, yang 

diciptakan dan dipelihara melalui 

komunikasi. 

Datafikasi 

Proses menerjemahkan aktivitas, 

hubungan, atau peristiwa menjadi data 

yang dapat disimpan dan dianalisis. 

Decoder Pihak atau individu yang berperan 

sebagai penerima pesan dalam proses 
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Istilah Pengertian 

komunikasi yang berlangsung secara 

simultan. 

Decoding 
Proses penerima menguraikan dan 

menafsirkan simbol dalam pesan. 

Deepfake 

Konten audio, gambar, atau video sintetis 

yang meniru penampilan atau suara 

seseorang secara meyakinkan. 

Dinamika Kelompok 

Kekuatan-kekuatan interaktif di dalam 

sebuah kelompok yang memengaruhi 

perilaku anggota dan hasil kerja 

kelompok secara keseluruhan. 

Disinformasi 

Informasi salah atau menyesatkan yang 

dibuat atau disebarkan dengan niat 

menipu. 

Efek komunikasi 

Konsekuensi komunikasi pada 

pengetahuan, perasaan, sikap, perilaku, 

hubungan, atau kehidupan sosial. 

Encoder 

Pihak atau individu yang berperan 

sebagai pembuat pesan dalam proses 

komunikasi yang berlangsung secara 

simultan. 

Encoding 

Proses mengubah gagasan, perasaan, 

atau maksud menjadi simbol yang dapat 

dikomunikasikan. 
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Istilah Pengertian 

Feedback 

Respons atau tanggapan yang diberikan 

oleh penerima pesan kepada pengirim 

pesan. 

Field of experience 

Medan pengalaman yang mencakup 

pengetahuan, budaya, bahasa, nilai, dan 

pengalaman yang memengaruhi 

pemaknaan. 

Framing 

Pemilihan dan penonjolan aspek realitas 

untuk membentuk definisi masalah, 

penyebab, penilaian, dan penyelesaian. 

Gatekeeper 

Penjaga gerbang informasi, seperti media 

massa atau algoritma media sosial, yang 

bertugas menyeleksi informasi sebelum 

informasi tersebut disampaikan kepada 

khalayak. 

Gatekeeping 

Proses seleksi yang menentukan pesan 

mana yang diterbitkan, diubah, 

diprioritaskan, dibatasi, atau ditolak. 

Grapevine 

Jaringan komunikasi informal dalam 

sebuah organisasi yang menyebarkan 

informasi, berita, dan rumor di luar 

saluran resmi. 

Groupthink 

Fenomena psikologis ketika keinginan 

untuk konformitas dan keharmonisan 

dalam sebuah kelompok 

mengesampingkan penilaian kritis dan 
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Istilah Pengertian 

evaluasi alternatif, sehingga dapat 

mengarah pada pengambilan keputusan 

yang buruk. 

Interpreter 

Pihak atau individu yang berperan 

sebagai penafsir makna dari sebuah 

pesan dalam proses komunikasi. 

Jaringan Komunikasi 

Pola kontak yang teratur antara anggota 

organisasi yang memungkinkan aliran 

informasi. Jaringan ini dapat bersifat 

formal, ditentukan oleh struktur, atau 

informal, berdasarkan hubungan sosial. 

Khalayak 
Penerima, pengguna, penafsir, dan 

peserta dalam proses komunikasi. 

Keamanan Psikologis 

(Psychological Safety) 

Keyakinan bersama di antara anggota tim 

bahwa lingkungan tim aman untuk 

mengambil risiko interpersonal, seperti 

mengajukan pertanyaan, mengakui 

kesalahan, atau menyuarakan ide yang 

berbeda. 

Kelompok Formal 

Kelompok yang sengaja dibentuk oleh 

organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu, dengan struktur dan peran yang 

terdefinisi secara resmi. 

Kelompok Informal Kelompok yang muncul secara spontan 

dari interaksi sosial dan minat bersama 
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Istilah Pengertian 

di antara anggota organisasi, tanpa 

mandat atau struktur resmi. 

Kompetensi 

Antarbudaya 

Kemampuan untuk berkomunikasi secara 

efektif dan pantas dengan orang-orang 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Komunikasi 

bermediasi AI 

Komunikasi antarmanusia ketika sistem 

AI memodifikasi, menambah, 

menerjemahkan, atau menghasilkan 

pesan atas nama komunikator. 

Komunikasi efektif 

Komunikasi yang menghasilkan 

pemahaman, respons, hubungan, atau 

tindakan yang sesuai dengan tujuan yang 

sah dan kebutuhan pihak terkait. 

Komunikasi 

multimodal 

Komunikasi yang memadukan beberapa 

moda, seperti teks, suara, gambar, gestur, 

dan interaksi. 

Konteks 

Lingkungan waktu, tempat, budaya, 

hubungan, institusi, teknologi, dan situasi 

yang memengaruhi makna. 

Konvergensi media 

Pertemuan format, industri, teknologi, 

dan praktik khalayak dalam aliran konten 

lintas platform. 

Kultivasi 

Pembentukan pandangan jangka panjang 

melalui paparan pola representasi media 

yang berulang. 
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Istilah Pengertian 

Malinformation 

Informasi yang dapat benar, tetapi 

digunakan di luar konteks atau 

disebarkan untuk merugikan. 

Mass self-

communication 

Komunikasi yang diproduksi dan 

diarahkan sendiri, tetapi berpotensi 

menjangkau khalayak massa melalui 

jaringan. 

Message 

Informasi, gagasan, atau pesan itu sendiri 

yang disampaikan oleh pengirim kepada 

penerima. 

Media digital 

Sarana dan lingkungan komunikasi yang 

mengolah serta mendistribusikan 

informasi dalam format yang dapat 

dibaca mesin. 

Misinformasi 
Informasi salah yang disebarkan tanpa 

harus disertai niat menipu. 

Noise 

Hambatan atau gangguan dalam proses 

penyampaian pesan yang dapat 

mendistorsi informasi, baik berupa 

gangguan teknis, psikologis, semantik, 

budaya, maupun algoritma hoaks. 

Norma 

Aturan atau standar perilaku yang tidak 

tertulis tetapi diterima dan dipahami 

bersama oleh anggota kelompok. 

Platform digital Infrastruktur daring yang menyediakan 

aturan, antarmuka, dan sistem untuk 
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Istilah Pengertian 

produksi, distribusi, interaksi, serta 

pengelolaan pesan. 

Platformisasi 

Penataan aktivitas sosial, ekonomi, dan 

budaya melalui infrastruktur, data, model 

bisnis, serta aturan platform digital. 

Prosumer 
Pengguna yang berperan sebagai 

konsumen sekaligus produsen konten. 

Receiver 
Pihak yang menerima pesan dalam 

sebuah proses komunikasi. 

Ruang gema 

Lingkungan informasi tempat pandangan 

yang serupa lebih sering berulang dan 

memperoleh penguatan sosial. 

Sender 

Pihak yang menjadi sumber atau 

pengirim pesan dalam proses 

komunikasi. 

Spiral keheningan 

Kecenderungan menahan pendapat 

ketika seseorang merasa pandangannya 

berbeda dari opini mayoritas yang 

terlihat. 

Umpan balik 

Respons penerima yang kembali kepada 

pengirim atau terlihat oleh peserta lain 

dalam proses komunikasi. 
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Universitas Budi Luhur tahun 2022 serta Dosen Terbaik 

Pengabdian Masyarakat tahun 2018. 
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Di bidang riset dan pengabdian kepada masyarakat, penulis 

memperoleh beberapa hibah dari Kemenristek Dikti, termasuk 

skema Penelitian Dosen Pemula pada tahun 2017 dan 2019 serta 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) pada tahun 2018. Penulis 

juga aktif dalam berbagai organisasi profesi, antara lain Persatuan 

Dosen Republik Indonesia, Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia, 

dan Asosiasi Dosen Indonesia. Selain aktif melakukan penelitian 

dan mempublikasikan karya ilmiah di berbagai jurnal, penulis 

juga menghasilkan karya buku, di antaranya Jurnalisme Warga 

“HOT” (Hiburan, Objektif dan Terpercaya): Teori dan Praktik (2018) 

dan Media, Budaya Jawa & Kepemimpinan: Konstruksi Nilai 

Kepemimpinan Hasta Brata pada Era Kontemporer (2026). 
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BIOGRAFI PENULIS 

 
 

Hj. Nur Cita Qomariyah, 

M.Kom.I., CPS, CMC, CSE., 

merupakan akademisi, presenter, 

master of ceremony (MC), 

pembicara, dan praktisi 

komunikasi yang aktif dalam 

bidang komunikasi, dakwah, 

pendidikan, seni, serta 

pengembangan masyarakat. 

Penulis menyelesaikan 

pendidikan S1 dan S2 pada bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembentukan karakter dan 

kompetensi keagamaannya juga diperkuat melalui pendidikan di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. Saat ini, penulis tengah 

menempuh pendidikan doktoral (S3) sebagai kandidat doktor di 

UII Dalwa. 

Pengalaman profesional penulis di bidang media telah 

berlangsung sejak tahun 2000 hingga 2021 melalui keterlibatan 

dalam tayangan Live Tabligh Akbar bersama KH. Zainuddin MZ di 

Indosiar. Penulis juga dipercaya membawakan berbagai program 

televisi, antara lain Keliling Pesantren di JTV, Bengkel Keluarga 

Sakinah di TV9, Kembali ke Masjid di BBS TV, Kajian Kini di SBO 

TV, serta menjadi narasumber tetap dalam program Bingkai Hati 

di Kompas TV. Selain berkarya di media, penulis aktif sebagai 

pembicara dan motivator dalam berbagai forum nasional, 

sekaligus mengembangkan aktivitas di bidang seni sebagai 

pencipta lagu dan arranger musik. Kiprahnya di bidang 
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profesional juga diperkuat melalui perannya sebagai brand 

ambassador PT Mukarromah Madinah Wisata. 

Di bidang pendidikan dan pemberdayaan, penulis 

mengabdikan diri sebagai dosen Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya serta pembina IQMA 

UINSA. Penulis juga berperan sebagai pengasuh Pondok 

Pesantren Digipreneur Al Yasmin dan pembina Majelis Dzikir dan 

Sholawat Walisongo (MDW) Surabaya. Dalam pengembangan 

keterampilan komunikasi, penulis mendirikan Cita Entertainment 

dan menggagas Cita Public Speaking Class sebagai ruang 

pengembangan kemampuan public speaking, kepercayaan diri, 

dan kepemimpinan generasi muda. Penulis juga dipercaya sebagai 

Komisaris Cita Entertainment. 

Di bidang seni, penulis dikenal sebagai vokalis sekaligus 

pimpinan El Kiswah Gambus Band Surabaya dan aktif sebagai juri 

berbagai perlombaan seni Islami tingkat lokal maupun nasional. 

Di bidang kewirausahaan, penulis mengembangkan sejumlah 

usaha kreatif, antara lain Kafe Sinema, Depot Bunda, Yasmin 

D'Kost, dan Cita Butik Surabaya. Perpaduan pengalaman sebagai 

akademisi, praktisi media, pembicara, pengasuh pesantren, 

penggerak komunitas, pelaku seni, dan wirausahawan menjadi 

bagian dari kiprah penulis dalam mengembangkan komunikasi, 

dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 
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R Muhammad Satria Gyas 

Mustagis, S.Pd., M.Pd., merupakan 

akademisi yang memiliki bidang 

kepakaran pada English as a 

Foreign Language Academic 

Literacy (EFL Academic Literacy). 

Penulis menyelesaikan pendidikan 

Magister (S2) pada bidang 

Pendidikan Bahasa Inggris di 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Latar belakang pendidikan 

tersebut menjadi landasan dalam 

pengembangan kompetensi penulis pada bidang pendidikan 

bahasa Inggris dan literasi akademik. 

Saat ini, penulis berafiliasi dengan Institut Pendidikan 

Indonesia Garut (IPI Garut) pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris. Bidang kepakaran yang ditekuni berfokus pada 

literasi akademik dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing. Perpaduan latar belakang pendidikan dan bidang 

kepakaran tersebut menjadi bagian dari kiprah akademik penulis 

dalam pengembangan keilmuan Pendidikan Bahasa Inggris. 
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Dr. Fathurrijal, S.Sos.I., M.I.K., 

lahir di Dusun Tibu Kesambik, 

Desa Lepak Timur, Kecamatan 

Sakra Timur, Lombok Timur, NTB. 

Pada tahun 1984. Menyelesaikan 

pendidikan dasar di SD Negeri 

Batu Tepong tahun 1996, MTs 

Nahdlatul Wathan Ponpes Al-

Mukhlisin NW Lepak 1999, MA 

Dakwah Islamiyah Ponpes Nurul 

Hakim Kediri Lombok Barat 2002, 

ke Ma’had Aly Darul Fiqh Wa Dakwah Nurul Hakim 2003. Setelah 

nyantri melanjutkan ke D-III Akademi Komunikasi Yogyakarta 

2004, S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Yogyakarta 2004-

2008, S2 Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Jakarta 

2014, S3 Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran Bandung 2022.  

Saat ini Fathurrijal aktif sebagai Dosen Tetap di Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam FAI Universitas 

Muhammadiyah Mataram 2015-Sekarang. Selain itu juga aktif 

berorganisasi sejak menjadi Mahasiswa, pernah aktif Lembaga 

Dakwah Kampus Nasional 2004-2008, Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah Komisariat Fakultas Dakwah UIN Yogyakarta 

2005-2008, Ketua Forum Mahasiswa Pascasarjana NTB Bandung 

2016-2020, Wakil Ketua Pimpinan Wilayah Pemuda 

Muhammadiyah NTB 2014-2018, wakil ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Lombok Timur Priode 2022-2027; Kordinator 

Bidang Media dan Humas DPD Asosiasi Program Studi 
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Komunikasi Penyiaran Islam NTB 2018-Sekarang dan Wakil 

Sekretaris Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia NTB 2020-

Sekarang.  

Pria yang telah mempersunting Bidan Wahyu Ika Purnami 

dan telah dikaruniai dua orang ini selain aktif berorganisasi juga 

pernah menjajal jabatan publik sebagai Anggota Komisi Penyiaran 

Indonesia Daerah (KPID) Provinsi NTB Priode 2018-2021, selain 

itu dirinya juga pernah menjajal pengelaman menjadi wartawan 

di Komunitas Media Bali Post (Suara NTB) tahun 2009 dan Jawa 

Post Grup (Lombok Post) tahun 2010. 

Fathurrijal juga aktif mempublikasikan karya ilmiah 

diantaranya tentang Political Marketing Elit Lokal Dalam 

Pemilihan Umum Kepala Daerah di Nusa Tenggara Barat, Al-I'lam: 

Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 2018, Analisis Penerapan 

Prinsip Retorika di Panggung Debat Antar Calon Gubernur DKI 

Jakarta 2017 Al-I'lam: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 

2019, Political Participation Of Local Islamic Organizations In 

Regional Head Elections (A Case Study In West Nusa Tenggara, 

Indonesia). PalArch’s Journal of Archaeology of Egypt / Egyptology 

2021., Mapping Instructional Barriers during COVID-19 Outbreak: 

Islamic Education Context. Religions 12: 50. Religions 2021., 

Representasi Lombok dalam Elektronik Media pada Blog 

Muslifaaseani. com| Lombok Representation in Electronic Media on 

the Blog of Muslifaaseani. com. Al-I'lam: Jurnal Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, 4 (2), 1-15. 2021., Strategi Komunikasi Pemasaran 

Dalam Menarik Minat Konsumen Untuk Menggunakan Jasa 

Pembiayaan Multiguna Bess Finance di Kota Baturaja. Jurnal 

Publisitas, 7 (2), 64-71. 2021. Sedangkan karya tulis dalam bentuk 

opini di media massa lokal diantaranya: Uji Publik Calon Kepala 

Daerah (Suara NTB 2015), Marhaban Yaa Ramadhan (Suara NTB 

2015), Memaknai Pesan Moral Ibadah Puasa (Lombok Post 2015), 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/534
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/534
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/1365
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/1365
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/1365
https://search.proquest.com/openview/216f6fdb4ab50ab8f81cfa02b67034f5/1?pq-origsite=gscholar&cbl=2032339
https://search.proquest.com/openview/216f6fdb4ab50ab8f81cfa02b67034f5/1?pq-origsite=gscholar&cbl=2032339
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Merawat Pluralisme Kewargaan warisan universal sang Nabi, 

Refleksi Maulid Nabi Muhammad Saw 1435 H (Suara NTB 2014), 

Dakwah Islam, Dakwah Anti Teror (Suara NTB 2014), 

Memasyarakatkan Hakekat Kemerdekaan Pers ‘’Refleksi Hari Pers 

Nasional 2014 (Suara NTB 2014), Pentingnya Berdakwah dan 

Saling Mengingatkan: Khutbah Jumat Suara Muhammadiyah 2013., 

Menghargai Perbedaan: Khutbah Jumat Suara Muhammadiyah 

2013, Beragama Anti Teror (Refleksi Komplik Atas Nama Agama di 

NTB) (Suara NTB 2013), Dicari Guru Penulis (Lombok Post 2012), 

Menghargai kemajemukan, menjalin kebersamaan (Lombok Post 

2012), Idul Fitri Momentum Pemutihan Sosial (Suara NTB 2011), 

Kunjungan Hillary, Awal Dialog antara Timur Islam Vs barat 

Kristen (Opini di Lombok Post 2009), Rokok haram, Tanya Kanapa? 

(Lombok Post 2009), Pendidikan Etika di sekolah, perlukah 

(Lombok Post 2009), Mudik, sarana rekonsiliasi (Kedaulatan 

Rakyat Yogyakarta 2008), Haji Bukan Ibadah Pari Purna ((Resensi 

Buku) dimuat di Koran Kedaulatan Rakyat Yogyakarta 2008), 

Damainya Natal dalam Gema Hijrah Untuk NTB Emas Majalah 

Sumbawanews.Com 2008, Membangkitkan Tradisi Hijrah Nabi 

Muhammad Saw Tabloid Jumat Masjid Besar Jendral Soedirman 

Yogyakarta 2008, Langkah Awal Menyelamatkan BBM (Opini di 

Koran Kedaulatan Rakyat Yogyakarta 2005). Dan masih banyak 

karya artikel ilmiah lainnya. 
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Dr. Dra. Riyodina G. Pratikto, M.Si., 

merupakan dosen pada Program Studi 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi & 

Desain Kreatif (FKDK) Budi Luhur 

University Jakarta. Penulis 

menyelesaikan pendidikan Sarjana di 

Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKOM) 

Universitas Padjadjaran (UNPAD) dan 

memperoleh gelar Dra. Selanjutnya, 

pendidikan Magister Ilmu Komunikasi ditempuh di Sekolah 

Pascasarjana Universitas Sahid Jakarta hingga memperoleh gelar 

M.Si. Pendidikan doktoral dalam bidang Ilmu Komunikasi juga 

ditempuh di Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid dan 

diselesaikan pada Agustus 2023 dengan gelar Doktor. 

Sebelum bergabung dengan Budi Luhur University, penulis 

memiliki pengalaman mengajar di sejumlah perguruan tinggi, 

antara lain Universitas Sahid, Universitas HAMKA, Universitas 

Negeri Jakarta, Sekolah Bisnis GICI, dan Akademi Bhina Ekatama. 

Dalam perjalanan akademiknya, penulis pernah dipercaya 

menduduki sejumlah posisi, seperti Wakil Direktur Bidang 

Akademis, Sekretaris Program Studi, dan Kepala Laboratorium 

Media Komunikasi. Pengalaman tersebut memperkuat kiprahnya 

dalam pengelolaan akademik sekaligus pengembangan 

pembelajaran di bidang ilmu komunikasi. 

Dalam kegiatan pembelajaran, penulis mengampu berbagai 

mata kuliah, di antaranya Pengantar Ilmu Komunikasi, Psikologi 

Komunikasi, dan Sosiologi Komunikasi. Pada bidang konsentrasi, 
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penulis mengajar Pengantar Public Relations, Penulisan Public 

Relations, Manajemen Public Relations, Riset Public Relations, dan 

Seminar Public Relations. Ketertarikan akademik penulis meliputi 

komunikasi interpersonal, media, serta keterkaitannya dengan 

psikologi komunikasi. 

Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: 

riyodina.pratikto@budilihur.ac.id 
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